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KATA PENGANTAR 


Bismillahirrahmanirrahim 
Assalamualaikum wa rahmatullahi wa barakatuh 


Segala puji bagi Allah Swt. Tuhan semesta alam. Ya Allah, 
sesungguhnya saya memohon kepada-Mu, dengan saya bersaksi bahwa 
Engkau adalah Yang Berhak diibadahi, tiada sesembahan yang berhak 
disembah kecuali Engkau, Yang Maha Esa lagi Maha Sempurna Sifat- 
Nya, tidak melahirkan dan tidak dilahirkan, serta tidak ada satu pun 
yang setara dengan-Nya. 


Salawat dan salam semoga tercurah kepada Baginda Nabi 
Muhammad Saw. Ya Allah, limpahkanlah rahmat dan keselamatan 
untuk Nabi Muhammad. Dan juga limpahkanlah rahmat dan 
keselamatan kepada keluarga Nabi Muhammad, sebagaimana telah 
Engkau limpahkan rahmat dan keselamatan kepada Nabi Ibrahim 
dan kepada keluarga Nabi Ibrahim. Limpahkanlah keberkahan kepada 
Nabi Muhammad dan kepada keluarga Nabi Muhammad, sebagaimana 
Engkau telah melimpahkan keberkahan kepada Nabi Ibrahim dan kepada 
keluarga Nabi Ibrahim. Di seluruh alam semesta, sesungguhnya Engkau 
adalah Maha Terpuji lagi Maha Agung. 


Tujuan pendidikan Islam, menurut kongres pendidikan Islam 
sedunia di Islamabad tahun 1980 yaitu, pendidikan harus merealisasikan 
cita-cita Islami yang mencakup pengembangan kepribadian Muslim yang 
bersifat menyeluruh secara harmonis berdasarkan potensi psikologis 
dan fisiologis manusia yang mengacu kepada keimanan dan sekaligus 
berilmu pengetahuan secara berkeseimbangan sehingga terbentuklah 
manusia Muslim yang paripurna yang berjiwa tawakkal secara total 
kepada Allah Swt. Sebagaimana firman Allah Swt: 


WAN) AN HI Es 


Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia, melainkan supaya mereka menyembah 
Aku. (Adz-Dzariyat: 56) 
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: “Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata: 
“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: 
“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui. (Al-Bagarah: 30) 


Beribadah kepada Allah dan menjalankan tugas kekhalifahan bukan 
tujuan hidup manusia, melainkan tujuan Allah menciptakan manusia, 
sebagai tujuan yang dikehendaki Allah. Lalu apa tujuan manusia 
menjalankan segala perannya di dunia? Jawabannya, tujuan manusia 
adalah mencapai keridhaan Allah Swt. 

Memang, Allah Swt. menciptakan pada diri manusia satu kebebasan 
dasar, yaitu kebebasan memilih, apakah akan mengikuti kehendak Allah 
Swt. aan akan mendurhakai-Nya. Mn firman Allah Swt.: 
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Dan katakanlah: “Kebenaran itu datangnya dari Rabbmu: maka barangsiapa 
yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir) 
biarlah ia kafir”. Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang zalim itu 
neraka. (Al-Kahfi: 29) 


Jika manusia beriman dan melaksanakan kehendak Allah maka akan 
diridhai Allah Swt., sementara yang kafir dan mendurhakai-Nya akan 
dimurkai. Dengan demikian, tujuan hidup manusia adalah mencapai 
keridhaan Allah Swt. Tujuan ini ditegaskan Al-Our'an antara lain: 


SE 5 MG IA NS 


Katakanlah sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah 
untuk Allah Rabb semesta alam. (Al-An'am: 162) 


Manusia yang diridhai Allah inilah yang disebut al-Nafs al- 
Muthma'innah (jiwa yang tenang), yaitu manusia yang telah mencapai 
kesempurnaan hati, manusia yang masuk dalam kelompok hamba- 
hamba Allah dan memperoleh kesenangan abadi berupa surga, 
manusia yang menghadap Allah dengan hati yang bersih, manusia yang 
digambarkan Allah dalam firman-Nya: 
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Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Rabbmu dengan hati yang puas 
lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-Ku, dan 
masuklah ke dalam surga-Ku. (Al-Fajr: 27-30) 


| (iga 2 Tekan Saga KE 
SEA AL ON Ie Eaag oran ag 3, 
dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka dibangkitkan, (yaitu) 


di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, kecuali orang-orang yang 
menghadap Allah dengan hati yang bersih. (Asy-Syuara: 87-89) 


Buku ini hadir selain untuk memberikan kemudahan kepada 
mahasiswa dan masyarakat pada umumnya dalam memahami dan 
mendalami “Ilmu Pendidikan Islam”, juga dalam rangka melengkapi 
“Ilmu Pendidikan Islam” yang telah ditulis oleh para ahli sebelumnya. 
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Ya Allah, Engkaulah tujuanku, ridha-Mu yang kucari, berikanlah Cinta-Mu dan 
Mar'rifat-Mu padaku. 


Wassalamualaikum wa rahmatullahi wa barakatuh. 
Jakarta, 13 Mei 2020 M/21 Ramadhan 1441 H 


Penulis, 
Dr. H. Taufik Abdillah Syukur, M.A. 
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(Halaman ini sengaja dikosongkanJ 


ILMU PENDIDIKAN ISLAM 


A. Pengertian Pendidikan Islam 


Di dalam masyarakat Islam saat ini sekurang-kurangnya terdapat lima 
istilah yang biasa digunakan untuk pengertian pendidikan Islam secara 
bahasa antara lain tarbiyah (&e 5), ta'lim(eskS) ,ta'dib (—43U), riyadhah 
(4) dan tadris (MS). 


1. Tarbiyah 


Kata tarbiyah, berakar dari tiga kata. 

Pertama, rabaa yarbuu tarbiyatan yang memiliki makna tambah (zad) 
dan berkembang (numu). Pengertian ini misalnya terdapat dalam surat 
Ar-Rum ayat 39: 


-. £ ag w Ss — 
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Muhammad Munir Mursa, Al-Tarbiyah al-Islamiyah: Ushuluna wa 
Tathawwurhaa fi al-Bilaad al'Arabiyyah, Alam al-Kutub, 1997, hlm. 17. 


Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia menambah pada 
harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang 
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencari keridhaan 
Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipatgandakan 
(pahalanya) (Ar-Rum: 39). 


Kedua, kata rabaa yurbi tarbiyatan, yang memiliki arti tumbuh (nasyaa) 
dan menjadi besar dan dewasa. 


Ketiga, rabba yarubbu tarbiyatun yang mengandung arti memperbaiki 
(aslaha), menguasai urusan, memelihara dan merawat, memperindah, 
memberi makna, mengasuh, memiliki, mengatur dan menjaga 
kelestarian maupun eksistensinya. 


Dengan demikian, pada kata al-tarbiyah tersebut mengandung 
cakupan tujuan pendidikan, yaitu menumbuhkan dan mengembangkan 
potensi dan proses pendidikan yaitu memelihara, mengasuh, merawat, 
memperbaiki, dan mengaturnya.? 


Firman Allah yang mendukung penggunaan istilah ini antara lain: 


Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, (Al-Fatihah: 2) 


Rabb (Tuhan) berarti Tuhan yang ditaati yang memiliki, mendidik, 
dan memelihara. Kata rabb tidak dipakai selain untuk Tuhan kecuali 
kalau ada sambungannya seperti rabb al-bait (tuan rumah). 


Pa adat ak Kena TN ae 
US Laga 25 Ji II Ga Ja E Lag Gaib 


Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan 
dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil.” (Al-Isra: 24) 


Kata rabbaniy pada ayat tersebut dengan jelas diartikan pendidikan, 
yaitu pendidikan yang diberikan oleh kedua orang tua kepada anaknya. 
Karena demikian besar arti pendidikan yang diberikan kedua orang 
tua, maka seorang anak harus menunjukkan sikap hormat dan terima 


?Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 8. 
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kasih dengan cara rendah hati dan mendoakannya. Sikap anak yang 
mendoakan kedua orang tua tersebut selanjutnya disebut dengan anak 
saleh, sebagaimana dinyatakan dalam hadis yang na 


o 
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Di mana anak Adam mati maka terputuslah amalannya kecuali 3 perkara: 
sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak saleh yang mendoakan 
orangtuanya. (HR Muslim) 


2. Ta'lim 


Kata al-ta'lim yang jamaknya ta'alim bermakna mengajar dan melatih. 
Penggunaan kata al-ta'lim dapat dijumpai di dalam Al-Our'an, contohnya 
firman Allah Swt: 


3t$ Te KE Ka. NN ana 31 P3 Pan Had Pan Ke 
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Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama Ma seluruhnya, kemudian 
mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada- 
Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar orang-orang yang benar!" 
(Al-Bagarah: 31). Di dalam ayat lain, Allah Swt. berfirman: 


Koe San PAN daa IR LAI WE JB 335 3 aa 533 
n Erai AA 4 IR Sl ses 


Berkata (Sulaiman): Hai manusia, kami telah diberi pengertian tentang suara 
burung. (An-Naml: 16) 


Kata “allama pada kedua ayat tersebut mengandung pengertian 
sekedar memberitahu atau memberi pengetahuan, tidak mengandung 
arti pembinaan kepribadian, karena sedikit sekali kemungkinan 
membina kepribadian Adam melalui nama-nama benda atau membina 
kepribadian Nabi Sulaiman melalui burung. Lain halnya dengan 
pengertian rabba (—)). 


Bab1 | Ilmu Pendidikan Islam : 3 
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Konsep-konsep pendidikan yang terkadung dalam kalimat ta'lim 
ini antara lain: pertama, ta'lim adalah proses pembelajaran secara terus- 
menerus sejak lahir melalui pengembangan fungsi-fungsi pendengaran, 
penglihatan dan hati. Pengertian ini digali dari firman Allah Swt. yang 
menyatakan sebagai berikut: 
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Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar 
kamu bersyukur. (An-Nahl: 78) 


Pertama, pengembangan fungsi-fungsi tersebut merupakan 
tanggung jawab orang tua ketika anak masih kecil. Setelah dewasa, 
hendaknya orang belajar secara mandiri sampai ia tidak mampu lagi 
meneruskan belajarnya, baik karena meninggal dunia maupun karena 
usia renta.? Allah Swt. berfirman: 


z2 ai pe EA mo Ea 
Sin REA IA YG SL ya Ha 
Iu 29 ISS oya tag rai! Ia ai 


Em 0, Tea m5 Ka sa . 
SNI S3 Cb ge aah Io Aa KA ii JS 


- 


at 


Dua WA 2 BNN 2 Good T Pa aa Ca 22 
GH Io NG ang nj UI Uas UII ISI sate 


3Herry Noer Aly, M.A., Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), hlm. 8. 
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Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), maka 
(ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari 
setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang 
sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu 
dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang 
sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan 
berangsur-angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada 
yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya 
sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah 
diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami 
turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan 
berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah. (Al-Hajj: 5) 


Kedua, proses ta'lim tidak berhenti pada pencapaian pengetahuan 
wilayah (domain) kognisi semata, tetapi terus menjangkau wilayah 
psikomotor dan afeksi. Ruang lingkup pengertian ta'lim semacam ini 
didasarkan atas firman Allah Swt.: 


SAS Ca SD ba Yan is Kelas LS 
DU Ka AI SI 


Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu yang 
membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan 
mengajarkan kepadamu Al-Kitab dan Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu 
apa yang belum kamu ketahui. (Al-Bagarah:151) 


Berdasarkan firman Allah tersebut, pendidikan tilawah Al-Our'an 
OLI 29YU) tidak terbatas pada kemampuan membaca secara 
harfiah, tetapi lebih luas dari itu adalah membaca dengan perenungan 
yang sarat dengan pemahaman dan pada gilirannya melahirkan 
tanggung jawab moral terhadap ilmu yang diperoleh melalui bacaan 
itu. Melalui pendidikan semacam ini Rasulullah Saw. telah mengantar 
para shahabat untuk mencapai tingkat tazkiyah (ASP) atau proses 
penyucian diri yang membuat mereka dalam kondisi siap untuk 
mencapai tingkat al-hikmah (Ao SH). Pada tingkat terakhir ini, ilmu, 
perkataan, dan perilaku seseorang telah terintegrasi dalam membentuk 
kepribadian yang kokoh.“ 


“Abdul Fattah Jalal, Azas-azas Pendidikan Islam, terjemahan Hery Noer Aly dari 
Min al-Ushul al-Tarbawiyah fi al-Islam, (Bandung: Diponegoro, 1988), hlm. 29-34. 
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3. Ta'dib 


Ta'dib diartikan dengan pendidikan sopan santun, tata karma, adab, 
budi pekerti, akhlak, moral, dan etika. Pengertian ini didasarkan Hadis 
Nabi Saw.: 


“Tuhan telah mendidikku, maka ia sempurnakan pendidikan ku”. (HR Al- 
Askariy dan Assuyuthi) 


HAL YI JP Y ep dl JB 3 Ola ala Ob OLI 3sl3g 
ailasla DI sll 


“Didiklah anak-anakmu atas tiga hal: mencintai nabimu, mencintai ahli baitnya 
dan membaca Al-Gur'an, karena orang mengamalkan Al-Gur'an nanti akan 
mendapatkan naungan Allah pada hari ketika tiada naungan kecuali dari-Nya 
bersama para nabi dan orang-orang yang suci.” (HR Dailami dari Ali) 


Perlu ditekankan dari hadis di atas, bahwasanya mendidik anak- 
anak kita tidaklah cukup hanya memberi tahu tentang cinta rasul, ahli 
bait-nya, dan membaca Al-Our'an, tetapi lebih pada mendidik untuk 
mengamalkan, membiasakan, membudayakan anak-anak kita untuk 
selalu mencintai Nabinya, ahli bait-nya, juga membaca Al-Our'an. 


4. Riyadhah 


Al-Riyadhah berasal dari kata raudha diartikan dengan pengajaran dan 
pelatihan. Riyadhah dalam konteks pendidikan berarti mendidik jiwa anak 
dengan akhlak mulia.8 Pengertian ini akan berbeda jika riyadhah dinisbatkan 
kepada disiplin tasawuf dan olahraga. Riyadhah dalam tasawuf berarti 
latihan rohani dengan cara menyendiri pada hari-hari tertentu untuk 


5$Syed Muhammad al-Naguib al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, 
terjemahan Haidar Bagir dari The Concept of Education of Islam: An Framework for an 
Islamic Philosophy of Education, (Bandung: Mizan, 1984), hlm. 64-74. 

$Karim al-Bastani, dkk., al-Munjid fi Lughah wa A'lam, (Beirut: Dar al-Masyrig, 
1975), hlm. 287. 
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melakukan ibadah dan tafakur mengenai hak dan kewajibannya. Sementara 
riyadhah dalam disiplin olahraga berarti latihan fisik untuk menyehatkan 
tubuh. Menurut al-Ghazali, kata riyadhah yang dinisbatkan kepada anak, 
maka memiliki arti pelatihan atau pendidikan kepada anak. Anak kecil 
yang terbiasa melakukan aktivitas yang positif maka di masa remaja dan 
dewasanya lebih mudah untuk berkepribadian saleh.” 


Di kalangan para ahli tasawuf al-riyadhah diartikan latihan spiritual 
rohaniah dengan cara khalwat dan uzlah (menyepi dan menyendiri) 
disertai perasaan batin yang takwa (melaksanakan segala perintah Allah 
dan menjauhi larangan-Nya), al-wara' (membentengi diri dari perbuatan 
yang haram dan syubhat), al-zuhud (tidak terperdaya oleh kemewahan 
duniawi), al-sumtu (tidak berkata-kata yang tidak ada hubungannya 
dengan Tuhan), al-khauf (rasa takut yang dalam pada Allah Swt.), al- 
raja' (penuh harap), al-hazn (rasa prihatin dan khawatir tidak diridhai 
Allah Swt.), al-ju' wa tark al-syahwat (menahan lapar dan meninggalkan 
keinginan nafsu syahwat), al-khusyu wa al-tawadhu (penuh konsentrasi 
dan rendah hati), mukhalafat al-nafs (menentang keinginan nafsu), 
al-gona'ah (mencukupkan dengan yang diberikan Allah, al-tawakkal 
(menyerahkan diri pada Allah Swt.), al-syukr (berterima kasih atas 
karunia yang diberikan Allah Swt.), al-yagin (percaya penuh pada janji 
Allah Swt.), al-shabr (tahan terhadap ujian dan cobaaan), al-muragabah 
(selalu mendekatkan diri kepada Allah Swt.), dan sebagainya. 

Di dalam Al-Our'an maupun Hadis kata al-riyadhah secara eksplisit 
tidak dijumpai, namun inti dan hakikat al-Riyadhah dalam arti mendidik 
atau melatih mental spiritual agar senantiasa mematuhi ajaran Allah 
Swt. amat banyak dijumpai.” 


5. Tadris 

Kata al-Tadris berasal dari kata darrasa-yudarrisu-tadrisan. Kata tadris berarti 
pengajaran, yakni menyampaikan ilmu pengetahuan kepada siswa yang 
selanjutnya memberi pengaruh dan menimbulkan perubahan pada dirinya." 


7Ahmad Salabi, Tarikh al-Tarbiyah al-Islamiyah, (Kairo: Maktabah al-Nahdhah 
al-Mishriyah, 1977), hlm. 288. 

8Abi al-Gasim Abd. Karim bin Hawazan al-Ousyairiy al-Naisabury, al-Risalah 
al-Gusyairiyah fi Ilm al-Tasawuf, (Mesir: Dar al-Khair, tp. th.), hlm. 475-476. 

?Abuddin Nata, op. cit., hlm. 21. 

'ofbid. 
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Di dalam Al-Our'an kata al-tadris dengan derivasinya diulang 
sebanyak enam kali, dengan uraian sebagai berikut: 


Sa Bur Oa sa 8 aa Pa ad By TL 
AB sana Sanga Idi y CU Ds SUS 


Fm“ na 
Demikianlah Kami mengulang-ulangi ayat-ayat Kami supaya (orang-orang) yang 
beriman mendapat petunjuk) dan yang mengakibatkan orang-orang musyrik 
mengatakan: “Kamu telah mempelajari ayat-ayat itu (dari Ahli Kitab)”, dan 


supaya Kami menjelaskan Al-Our'an itu kepada orang-orang yang mengetahui. 
(Al-An'am: 105) 


GE MnA ya Dee SI Lap ala maki Ia GAS 


Ba BNN 


1 3 293 An PS ml ul3 Liga Tan Gala 


3 SISA AA To Sa 1 eale 


Ar 


(& Ola SEN pra TU ab TES NP 


Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) yang mewarisi Taurat, 
yang mengambil harta benda dunia yang rendah ini, dan berkata: “Kami akan 
diberi ampun”. Dan kelak jika datang kepada mereka harta benda dunia sebanyak 
itu (pula), niscaya mereka akan mengambilnya (juga). Bukankah perjanjian 
Taurat sudah diambil dari mereka, yaitu bahwa mereka tidak akan mengatakan 
terhadap Allah kecuali yang benar, padahal mereka telah mempelajari apa yang 
tersebut di dalamnya. Dan kampung akhirat itu lebih baik bagi mereka yang 
bertagwa. Maka apakah kamu sekalian tidak mengerti. (Al-A'raf:169) 


Pe Ing t - IA 5 
BD ori A3 LSN Gl 


Atau adakah kamu mempunyai sebuah kitab (yang diturunkan Allah) yang kamu 
membacanya, (Al-Oalam: 37) 


X0 
.T ana an Em 2 gone SD Sya”, Te 
P— : 25 5 ana PN at 3 2 Aa 2 
CB pa ce HAB el) UelnI Lag Uganda Ga ya penata lag 


Dan Kami tidak pernah memberikan kepada mereka kitab-kitab yang mereka 
baca dan sekali-kali tidak pernah (pula) mengutus kepada mereka sebelum kamu 
seorang pemberi peringatanpun (Saba': 44) 


“an 
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Pada ayat-ayat tersebut, kata al-tadris mengandung arti 
mempelajari dan membaca yang pada hakikatnya merupakan 
aktivitas yang terjadi pada pengajaran atau proses pembelajaran. 
Ayat-ayat tersebut juga menginformasikan tentang objek yang dibaca 
atau dipelajari, yaitu ayat-ayat yang terdapat di dalam kitab yang 
diturunkan oleh Allah Swt., yaitu Taurat, Zabur, Injil, dan Al-Our'an. 
Ini menunjukkan bahwa setiap kegiatan pembelajaran mengharuskan 
adanya bahan ajar, yaitu sesuatu yang akan dijelaskan, dikemukakan, 
dan dipahami oleh peserta didik." 


B. Pengertian Pendidikan Islam dari Segi Istilah 


Menurut rumusan Konferensi Pendidikan Islam sedunia pada tahun 
1980 di Islamabad, pendidikan Islam adalah pendidikan yang harus 
ditujukan untuk mencapai keseimbangan pertumbuhan personalitas 
manusia secara menyeluruh, dengan cara melatih jiwa, akal, perasaan, 
dan fisik manusia. Dengan demikian, pendidikan diarahkan untuk 
mengembangkan manusia pada seluruh aspeknya: spiritual, intelektual, 
daya imaginasi, fisik, keilmuan, dan bahasa, baik secara individual 
maupun kelompok, serta mendorong seluruh aspek tersebut untuk 
mencapai kebaikan dan kesempurnaan. Tujuan akhir pendidikan 
diarahkan pada upaya merealisasikan pengabdian manusia kepada Allah, 
baik pada tingkat individual, maupun masyarakat dan kemanusiaan 
secara luas.!? 


C. Pengertian Islam 


Pertama, Islam dari segi bahasa berasal dari kata aslama, yuslimu, islaman, 
yang berarti ketundukan, perdamaian dan tunduk kepada kehendak 
Allah. Kata aslama ini berasal dari kata salima, berarti peace, yaitu: damai, 
aman, dan sentosa. 


UIbid. 

12Second World Conference on Muslim Education, International Seminar 
on Islamic Concepts and Curriculum, Recommendations, 25 to 20 March 1980, 
Islamabad. 
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Allah Swt. berfirman: 


Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi 
dia adalah seorang yang lurus lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali 
bukanlah dia termasuk golongan orang-orang musyrik. (Al Imran: 67) 


TK MN Aa Aas aaa Arena Ka eka wa da2 
(5 Osaka AJ S9 Agan Ae! ve 3 Y 3 ya sel 
Katakanlah (hai orang-orang mwmin): “Kami beriman kepada Allah dan apa 
yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, 
Ishag, Yakub dan anak cucunya, dan apa yang telah diberikan kepada Musa 
dan Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Rabb-nya. Kami tidak 
membeda-bedakan seorang pun di antara mereka dan kami hanya tunduk patuh 
kepada-Nya”. (Al-Bagarah:136) 

Berdasarkan ayat-ayat tersebut di atas, terlihat bahwa Islam 
merupakan misi yang dibawa oleh seluruh para nabi, yaitu misi suci, 
agar manusia patuh dan tunduk serta berserah diri kepada Allah Swt. 

Kedua, pengertian Islam sebagai agama, yaitu agama yang ajaran- 
ajarannya diwahyukan Allah untuk umat manusia, melalui Rasul-Nya, 
Muhammad Saw. 


AA 


3 Jaa RPL 3» 2E IL Be RP 2E£ 0 
na Un 3 0 Ta » “ -- 
NI eny HR KAS Cah AKA NYA) 
T 


PIK bana Tan an GELI Te Ku andi 
Al OB SY lea TS Inn Geo oyed Ld ALI 


Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu dan telah Ku-cukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agamamu. Maka 


Hg 
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barangsiapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Mi (Al-Maidah:3) 


22 


ja 
P 
(& 
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Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam. Tiada 
berselisih orang-orang yang telah diberi Al-Kitab kecuali sesudah datang 
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. 
Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah sesungguhnya Allah sangat 
cepat hisab-Nya. (Ali Imran: 19) 


An NN Ca NN UNA 

O3 BEN jay aa Ia OB Cod AYI TS Kh yag 
PL AN - dari 

Dibe 


Barangsiapa mencari agama selain dari agama Islam, maka sekali-kali tidaklah 
akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang 
yang rugi. (Ali Imran: 85) 


Agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. ialah 
agama yang telah mencakup semua ajaran yang dibawa oleh para Nabi 
terdahulu, dengan terlebih dahulu disesuaikan dengan kebutuhan 
zaman. 


Ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. pada intinya 
untuk kepentingan manusia, yakni untuk memelihara agama, jiwa, akal, 
harta, dan keturunan manusia. Inilah yang selanjutnya oleh Imam al- 
Syathibi disebut dengan al-Magashid al-Syar'iyah. 


D. Pengertian Ilmu Pendidikan Islam 


Menurut bahasa, arti kata ilmu berasal dari bahasa arab (ilm), bahasa 
latin (science) yang berarti tahu atau mengetahui atau memahami 
sedangkan menurut istilah ilmu adalah pengetahuan yang sistematis 
atau ilmiah. Dengan demikian, pengertian ilmu pendidikan Islam ialah 
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pengetahuan yang sistematis dan ilmiah yang membicarakan persoalan- 
persoalan pendidikan Islam. 


E. Ruang Lingkup Pendidikan Islam 


Pendidikan Islam sebagai ilmu, mempunyai ruang lingkup yang sangat 
luas, karena di dalamnya banyak segi-segi atau pihak-pihak yang ikut 
terlibat baik langsung atau tidak langsung. Ruang lingkupnya sebagai 
berikut. 


1. 


Dasar dan tujuan pendidikan Islam adalah landasan segala kegiatan 
pendidikan Islam. 


Kurikulum pendidikan Islam adalah bahan-bahan pendidikan Islam 
berupa kegiatan, pengetahuan dan pengalaman yang dengan sengaja 
dan sistematis diberikan kepada siswa dalam rangka mencapai 
tujuan pendidikan Islam. 


Metode pendidikan Islam yaitu strategi yang relevan yang dilakukan 
pendidik untuk menyampaikan materi pendidikan Islam kepada 
Siswa. 


Evaluasi pendidikan yaitu suatu sistem penilaian yang diterapkan 
pada siswa, untuk mengetahui keberhasilan pendidikan yang 
dilaksanakan. 


Guru yaitu subjek yang melaksanakan pendidikan Islam. 


Siswa yaitu pihak yang merupakan objek terpenting dalam 
pendidikan, karena tindakan mendidik dilakukan untuk 
membawanya kepada tujuan pendidikan Islam. 

Alat-alat pendidikan yaitu semua alat yang digunakan selama 
melaksanakan pendidikan agar tujuan pendidikan Islam tercapai. 
Pembiayaan pendidikan merupakan jumlah uang atau jasa yang 
disediakan atau dialokasikan dan digunakan atau dibelanjakan 
untuk melaksanakan berbagai fungsi atau kegiatan guna mencapai 
tujuan pendidikan Islam. 

Lingkungan pendidikan yaitu keadaan-keadaan yang ikut 
berpengaruh dalam pelaksanaan untuk tercapainya tujuan 
pendidikan Islam. 


Hg 
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F Kegunaan Ilmu Pendidikan Islam 


Kegunaan ilmu pendidikan Islam di antaranya sebagai berikut. 


1. 


Pendidikan sebagai usaha membentuk pribadi manusia harus 
melalui proses yang panjang, dengan hasil yang tidak dapat 
diketahui dengan segera, berbeda dengan membentuk benda mati 
yang dapat dilakukan sesuai dengan keinginan pembuatnya. Dalam 
proses pembentukan tersebut diperlukan suatu perhitungan yang 
matang dan hati-hati berdasarkan pandangan dan pikiran-pikiran 
atau teori yang tepat, sehingga kegagalan atau kesalahan-kesalahan 
langkah pembentuknya terhadap siswa dapat dihindarkan. Oleh 
karena itu, lapangan tugas dan sasaran pendidikan adalah makhluk 
yang sedang tumbuh dan berkembang yang mengandung berbagai 
kemungkinan. Bila kita salah bentuk, maka kita akan sulit 
memperbaikinya. 

Pendidikan Islam pada khususnya yang bersumberkan nilai-nilai 
agama Islam di samping menanamkan atau membentuk sikap 
hidup yang dijiwai nilai-nilai tersebut, juga mengembangkan 
kemampuan berilmu pengetahuan sejalan dengan nilai-nilai Islam 
yang melandasinya adalah merupakan proses ikhtiyariah yang 
secara pedagogis mampu mengembangkan hidup siswa kepada 
arah kedewasaan/kematangan yang menguntungkan dirinya. Oleh 
karena itu, usaha ikhtiyariah tersebut tidak dapat dilakukan hanya 
berdasarkan atas trialanderror (coba-coba) atau atas dasar keinginan 
dan kemauan guru tanpa dilandasi dengan teori-teori kependidikan 
yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah pedagogis. 
Islam sebagai agama wahyu yang diturunkan oleh Allah dengan 
tujuan untuk membahagiakan hidup dalam kehidupan umat 
manusia di dunia dan akhirat. Akan mempunyai arti fungsional 
dan aktual bilamana dikembangkan melalui proses pendidikan 
yang sistematis. 


8Jalaludin, Filsafat Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), 


hlm. 83-84. 
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G. Ilmu yang Berkaitan dengan Ilmu Pendidikan Islam 


1. Ilmu Pengetahuan Agama Islam 


Yang dimaksud dengan ilmu pengetahuan agama Islam ialah cabang 
cabang ilmu agama pada umumnya. Ilmu ini sangat diperlukan 
mengingat pendidikan Islam merupakan ilmu yang bergerak dalam 
situasi pendidikan menuntun peserta didik untuk dapat memahami, 
meyakini, dan mengamalkan ajaran agama secara baik dan benar, 
sehingga atas tanggung jawabnya sendiri dapat hidup memenuhi 
ajaran agama serta hidup bahagia di dunia dan akhirat. Mengingat 
hal tersebut di atas maka cabang-cabang ilmu pengetahuan agama 
Islam sangat penting bagi arah, isi dan sasaran pendidikan Islam. 


2. Ilmu Jiwa 


Yang termasuk dalam ilmu jiwa ini ialah: ilmu jiwa umum, 
jiwa watak/karakterologi dan ilmu jiwa agama. Ilmu jiwa ini 
diperlukan terutama dimaksudkan agar dapat mengetahui kelakuan 
pendidikan, sikap manusia untuk menerima agama dan lain lain. 


3. Ilmu Jiwa Perkembangan 


Ilmu yang mempelajari perkembangan jiwa anak sejak lahir 
sampai dewasa bahkan sampai meninggal dunia. Ilmu ini 
diperlukan terutama untuk mengetahui sifat-sifat anak pada masa 
perkembangan, tingkah laku dan masa peka mereka. 
4. Ilmu Jiwa Sosial 

Ilmu pengetahuan yang mempelajari segi-segi psikologi daripada 
tingkah laku manusia yang dipengaruhi oleh interaksi sosial. Ilmu 
ini diperlukan terutama untuk menghadapi dan memecahkan 
kemungkinan adanya kesulitan kesulitan dalam pergaulan hidup 
siswa. 


5. Sosiologi 


Ilmu yang mempelajari kehidupan dalam bermasyarakat, 
mempelajari segala keadaan dan perhubungan manusia hidup. 
Seperti keadaan sosial seseorang, bagaimana cara mereka 
bergantung terhadap orang lain di sekitarnya untuk memenuhi 
segala kebutuhan hidupnya. Sosiologi adalah ilmu yang sangat 
dibutuhkan oleh masyarakat. 
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6. Sejarah Pendidikan Islam 
Ilmu yang membahas tentang sistem sistem pendidikan Islam 
yang telah dilaksanakan oleh ahli ahli didik Islam masa lampau 
hinga sekarang ini. Ilmu ini mempunyai kaitan erat dengan ilmu 
pendidikan Islam karena ilmu ini menginformasikan sistem-sistem 
pendidikan yang kurang berhasil supaya dijauhi (ditinggalkan). 
7. Filsafat Pendidikan Islam 


Ilmu ini membahas aspek-aspek ataupun faktor-faktor pendidikan 
Islam secara filosofis dan sistematis. Ilmu ini juga membahas atau 
berusaha secara memecahkan problematika pendidikan Islam dan 
kemudian menyusun menjadi teori-teori pendidikan Islam yang 
baru. Karena itu ilmu ini mempunyai hubungan erat dengan ilmu 
Pendidik Islam, sebab penyusun teori-teori dalam ilmu pendidikan 
Islam mendapat bahan yang banyak filsafat pendidikan Islam itu. 
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(Halaman ini sengaja dikosongkanJ 


SUMBER PENDIDIKAN ISLAM 


A. Pengertian Sumber 


Kata “sumber” dalam bahasa Arab disebut “mashdar' yang jamaknya 
mashadir, dapat diartikan sebagai titik tolak dan sumber asli. Kata 
“sumber' berbeda dengan kata 'dasar' dengan alasan bahwa “sumber' 
senantiasa memberikan nilai-nilai yang dibutuhkan bagi kegiatan 
pendidikan. Adapun 'dasar' adalah sesuatu yang diatasnya berdiri 
sesuatu dengan kukuh. Dalam sebuah bangunan, “dasar' sama artinya 
dengan fondasi' yang diatasnya bangunan tersebut ditegakkan. “Dasar” 
seperti kalimat tauhid La Ilaaha Illa Allah (AV VI W| N) tidak ada Tuhan 
selain Allah, yang merupakan ekspresi terdalam keimanan orang 
mukmin digambarkan oleh Allah Swt.. sebagai dasar yang melahirkan 
cabang-cabang berupa amal saleh. Allah Swt. berfirman: 


IN Ga me ai 23 Ra EN RP 2 ar 
216 Uek2 Ob RAS Kab KS Ea AN ob AS FI 
S3 2 
3 
ne ye s3 PPN MN TN rai “2 1 c Panu 
z 


AA Io Tar — 
NK ab Ed 
J9 IA Bni 


- 
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Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan 
kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya 
(menjulang) ke langit. Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan 
seizin Rabbnya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia 
supaya mereka selalu ingat. (Ibrahim: 24-25) 


Pada pohon, “dasar” adalah akarnya. Tanpa akar, pohon itu mati 
dan ketika sudah mati bukan pohon lagi namanya, melainkan kayu. 
“Dasar' mesti ada dalam suatu bangunan. Tanpa 'dasar', bangunan itu 
tidak akan ada. 


B. Pengertian Sumber Pendidikan Islam 


Pengertiannya adalah bahwa semua acuan atau rujukan dari sumber 
itu akan memancarkan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai yang akan 
ditransinternalisasikan dalam pendidikan Islam. Sumber pendidikan 
Islam ini hakikatnya sama dengan sumber ajaran Islam, karena 
pendidikan Islam merupakan bagian dari ajaran Islam. 


C. Fungsi Sumber Pendidikan Islam 


Fungsinya antara lain: 
1. Mengarahkan tujuan pendidikan Islam yang ingin dicapai. 


2. Membingkai seluruh kurikulum yang dilakukan dalam proses 
belajar mengajar. 


3. Menjadi standar tolak ukur dalam evaluasi, apakah pendidikan 
telah mencapai dan sesuai yang diharapkan atau belum. 


D. Macam-Macam Sumber Pendidikan Islam 


Sumber ilmu pendidikan Islam adalah Islam dengan segala ajarannya. 
Ajaran itu bersumber pada Al-Our'an, Sunnah Rasulullah Saw. dan 
ra'yu (hasil pikir manusia). Tiga sumber ini harus digunakan secara 
hierarkis. Al-Our'an harus didahulukan. Apabila suatu ajaran atau 
penjelasannya tidak ditemukan di dalam Al-Our'an, maka harus dicari 
di dalam sunnah, apabila tidak juga ditemukan di dalam sunnah, barulah 
digunakan ra'yu.! 


'Herry Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), hlm. 30. 
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Tiga sumber ajaran ini dan hierarki penggunaannya ditetapkan di 
dalam hadis sebagai berikut: 


Ka Ia bag ii Ida de Jo J3 
IE NM ai: Sa Sapa Mr. je 
da AN Ina Ja 2 Eta JGA SS IA JAE 
SBY dan Ja 5 Bed Job: Je 
Tag le Tea 35 SIN, s5 kg: Je 


Sesungguhnya Rasulullah Saw. ketika mengutus Muadz ke Yaman, maka beliau 
bertanya: “Bagaiamana engkau memutuskan suatu persoalan jika disodorkan 
kepadamu sebuah permasalahan hukum?” . Maka Muadz menjawab, “Saya 
akan memutuskan dengan apa yang ada di Kitab Allah”. Nabi Saw. bertanya 
lagi, “Jika engkau tidak menemukan di dalam Kitab Allah?”. Muadz menjawab, 

“Dengan Sunnah Rasulullah Saw”. Nabi bertanya kembali, “Jika engkau tidak 
menemukan di dalam Sunnah?”. Dia menjawab, “Saya akan melakukan ijtihad 
dengan pendapat saya”. Kemudian, Rasulullah . bersabda, “Segala puji bagi Allah 
yang telah memberi taufig kepada utusan Rasulullah Saw.” (HR Al-Turmudzi). 


Pa 
——ex 


Ijtihad dengan ra'y ini juga termasuk di dalamnya madzhab al- 
shahabi, kemaslahatan umat (mashalih mursalah), tradisi atau adat yang 
sudah dipraktikkan dalam kehidupan masyarakat (al-'urf), dan ijtihad 
yang lainnya. 


1. Al-Our'an 


Secara harfiah Al-Our'an berarti bacaan atau yang dibaca atau 
mengumpulkan atau menghimpun. Sebagaimana firman Allah Swt.: 


SIA BEA SA WI 


Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya dan membacanya. 
Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. (Al- 
Oiyamah:17-18) 


Hen un 
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2 daya 


. 


Adapun secara istilah adalah: 
3 KE IE se 2 TE JAS AN ANE ga OLI 


“Guran adalah kalam atau firman Allah yang diturunkan kepada Muhamad 
Saw. Yang pembacanya merupakan suatu ibadah”. 


Penjelasan sebagai berikut: 


a. Definisi kalam (ucapan) merupakan kelompok jenis yang meliputi 
segala kalam. Dan dengan menghubungkannya dengan Allah 
(kalamullah) berarti tidak semua masuk dalam kalam manusia, jin 
dan malaikat. 


b. Batasan dengan kata-kata almunazzal (yang diturunkan) maka tidak 
termasuk kalam Allah yang sudah khusus menjadi milik-Nya. 
Sebagaimana disebutkan dalam Firman Allah: 


Ia ol PA Ad ya Sta loe 


Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk kalimat-kalimat Tuhanku, 
sungguh habislah lautan itu sebelum habis kalimat-kalimat Tuhanku, 
meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (Al-Kahfi: 109). 


c. Batasan dengan definisi hanya kepada Muhammad Saw., maka tidak 
termasuk yang diturunkan kepada nabi-nabi sebelumnya seperti 
taurat, zabur, injil, dan yang lain. 

d. Sedangkan batasan al-muta'abbad bi tilawatihi (yang pembacanya 
merupakan suatu ibadah) mengecualikan hadis ahad dan hadis- 
hadis gudsi. 


Nama-Nama Al-Gur'an 


a. Ouran 
dan ne en AeS 
Pra) Bisa Ot lia al 
Al-Gur'an ini memberikan petunjuk kepada yang lebih lurus. (Al-Isra': 9) 
b. Kitab 


Pn 2 Ian 3 “ 2 
S S3 YES II Ea ag 
253 3 G - Hg 
z 
asa 
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Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu sebuah kitab yang di 
dalamnya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu. (Al-Anbiya: 10) 


C.  Furgan 


Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furgaan kepada hamba-Nya, 
agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam. (Al-Furgan: 1) 


d. Zikr 


S3 SAN as 32 BI 
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Our'an, dan sesungguhnya 
Kami benar-benar memeliharanya. (Al-Hijr: 9) 


e. Tanzil 


al 7 Pp, Pa 
« Am de Tea Pa 
Si da, 
Sesungguhnya Al Our'an ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan semesta 
alam. (Asy-Syuaraa:192) 


Sifat-Sifat Al-Gur'an 
a. Nur (cahaya) 


(2 € 1 Tetat ae Ka oa una 
& bad 33 SEN US S3 ya gai Sila JUN GE 
Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu bukti kebenaran 
dari Tuhanmu, dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang 
benderang. (An-Nisaa: 174) 
b. Huda (petunjuk), Syifa' (obat), Rahmah (rahmat),dan Mauizah 
(nasihat): 


KE Be en MPa OA KO Me b 
HAN BS Alia SA da Uya Sis IS HE Cal k 


2 » 8 2... 2 
Geni AG, sha 
Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu 


dan penyembuh bagi penyakit-penyakit dalam dada dan petunjuk serta 
rahmat bagi orang-orang yang beriman. (Yunus: 57) 
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c. Mubin (yang menerangkan): 


ker 5 5 

Ino LS Ipa ja SAS AS 

Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan Kitab yang 
menerangkan. (Al-Maidah:15) 


Dan sifat-sifat yang lain sebagaimana disebutkan dalam banyak 
ayatnya, seperti: Mubarak (yang diberkati), Busyra (kabar 
gembira), 'Aziz (yang mulia), Majid (yang dihormati), Basyr 
(pembawa kabar gembira). 


Karakteristik Al-Gur'an 
a. Al-Our'an adalah kitab Ilahi 


Al-Our'an berasal dari Allah Swt., baik secara lafal maupun 
makna. Diwahyukan oleh Allah Swt. kepada Rasul dan Nabi- 
Nya, Muhammad Saw. melalui “wahyu al-jaliy” wahyu yang jelas. 
Yaitu dengan turunnya malaikat utusan Allah, Jibril a.s untuk 
menyampaikan wahyu kepada Rasulullah Saw. yang manusia, bukan 
melalui jalan wahyu yang lain, seperti ilham, pemberian inspirasi 
dalam jiwa, mimpi yang benar atau cara lainnya. 


2 
2 2 Ig DT 2 . P 
PE EN Ia EA SET ES SES JI 


Alif laam raa, (Inilah) suatu Kitab yang ayat-ayat-Nya disusun dengan rapi 
serta dijelaskan secara terperinci yang diturunkan dari sisi (Allah) yang 
Maha Bijaksana lagi Maha Tahu. (Huud: 1) 


b. Al-Our'an adalah kitab suci yang terpelihara 
Diantara karakteristik Al-Our'an yang lainnya adalah ia merupakan 
kitab suci yang terpelihara keasliannya. Dan Allah Swt. sendiri yang 
menjamin pemeliharaannya, serta tidak membebankan hal itu pada 
seorang pun. Tidak seperti yang dilakukan pada kitab-kitab suci 
selainnya, yang hanya dipelihara oleh umat yang menerimanya. 
Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah Swt.: 


AI SES Ia asa 
Disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah. (Al- 
Maidah: 44) 


HAN 
“Mu: si 
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Adapun makna dipeliharanya Al-Our'an adalah Allah Swt. 
memeliharanya dari pemalsuan dan perubahan terhadap teks- 
teksnya, seperti yang terjadi terhadap Taurat, Injil, dan sebelumnya. 


Al-Our'an adalah kitab suci yang menjadi mukjizat 


Di antara karakteristik Al-Our'an adalah kemukjizatannya. Ia adalah 
mukjizat terbesar yang diberikan kepada Nabi Muhammad Saw. 
sehingga bangsa Arab hanya menyebut-nyebut mukjizat itu saja, 
tidak yang lainnya, meskipun dari beliau terjadi mukjizat yang lain 
yang tidak terhitung jumlahnya. 

Al-Our'an adalah kitab suci yang menjadi penjelas dan dimudahkan 
pemahamannya 


Al-Our'an adalah kitab yang memberi penjelasan dan mudah 
dipahami. Tidak seperti kitab filsafat, yang cenderung untuk 
menggunakan simbol-simbol dan penjelasan yang sulit, tidak pula 
seperti kitab sastra yang menggunakan perlambang-perlambang, 
yang berlebihan dalam menyembunyikan substansi, sehingga sulit 
dipahami akal. Allah Swt. menurunkan Al-Our'an agar makna- 
maknanya dapat ditangkap, hukum-hukumnya dapat dimengerti, 
rahasia-rahasianya dapat dipahami, serta ayat-ayatnya dapat 
ditadabburi. Oleh karena itu, Allah Swt. menurunkan Al-Our'an 
dengan jelas dan memberi penjelasan, tidak samar dan sulit 
dipahami. Sebagaimana firman Allah Swt.: 


Mata SIA G3 Ah, 
Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Our'an untuk pelajaran, maka 
adakah orang yang mengambil pelajaran. (Al-Oomar: 17) 
Al-Our'an adalah kitab suci yang lengkap 
Al-Our'an adalah kitab agama yang menyeluruh, pokok agama 
dan roh wujud Islam. Darinya disimpulkan konsep akidah Islam, 
tata cara ibadah, tuntutan akhlak, juga pokok-pokok legislasi dan 
hukum. Allah Swt. berfirman: 


z K Ea ES Ala Isa 
. - en C3 Gan 
s5 An Ta « ai 
- 2 


Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Gur'an) untuk menjelaskan segala 
sesuatu. (An-Nahl 89) 
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Al-Our'an adalah kitab suci seluruh zaman 


Makna Al-Our'an sebagai kitab keseluruhan zaman adalah 
ia merupakan kitab yang abadi, bukan kitab bagi suatu masa 
tertentu, yang kemudian habis masa berlakunya. Maksudnya, 
hukum-hukum Al-Our'an, perintah dan larangannya, tidak berlaku 
secara temporer dengan suatu kurun waktu tertentu, kemudian 
habis masanya. 


Al-Our'an adalah kitab suci bagi seluruh umat manusia 


Al-Our'an bukanlah kitab yang hanya ditujukan pada suatu bangsa, 
sementara tidak kepada bangsa yang lain, tidak juga untuk hanya 
satu warna kulit manusia, atau suatu wilayah tertentu. Tidak juga 
hanya bagi kalangan yang rasional, dan tidak menyentuh mereka 
yang emosional dan berdasarkan intuisi.Tidak juga hanya bagi 
rohaniawan, sementara tidak menyentuh mereka yang materialis. 
Al-Our'an adalah kitab bagi seluruh golongan manusia. Allah Swt. 


berfirman: 
Heal SY) Ga | 


Al-Gur'an itu tiada lain hanyalah peringatan bagi alam semesta. (At- 
Takwir: 27) 


Fungsi Al-Gur'an Sebagai Sumber Pendidikan Islam 


a. 


Dari segi namanya, Al-Our'an secara harfiah membaca atau bacaan. 
Adapun alkitab berarti menulis atau tulisan. Membaca dan menulis 
merupakan kegiatan utama dalam kegiatan pendidikan. 

Dari segi surat yang pertama kali diturunkan, yaitu ayat 1 sampai 
5 surat Al-Alag yang juga berkaitan dengan kegiatan pendidikan. 
Dari segi fungsinya sebagai al-huda, al-furgan, al-hakim, al-bayyinah 
yang semuanya berkaitan dengan fungsi pendidikan Islam. 

Dari segi kandungannya, Al-Our'an berisi ayat-ayat yang 
mengandung isyarat tentang berbagai aspek pendidikan. 

Dari segi sumbernya, yakni Allah Swt., telah mengenalkan diri-Nya 
sebagai al-rabb atau al-murabbi, yakni sebagai guru dan orang yang 
pertama kali diajarkan adalah Nabi Adam a.s.? 


2A buddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 76. 
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Al-Our'an ialah firman Allah Swt. berupa wahyu yang disampaikan 
oleh malaikat Jibril AS kepada Nabi Muhammad Saw. Di dalamnya 
terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk keperluan 
seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad dari dua prinsip besar, yaitu 
berhubungan dengan masalah keimanan (agidah), dan yang berhubungan 
dengan amal keseharian (syariat). 


Pendidikan, karena masuk ke dalam usaha atau tindakan untuk 
membentuk kepribadian manusia, termasuk ke dalam ruang lingkup 
muamalah. Pendidikan dipandang sangat penting, karena juga 
menentukan corak dan bentuk amal kehidupan manusia, baik pribadi 
maupun masyarakat. 

Al-Our'an adalah landasan utama dalam ilmu pendidikan Islam. 
Al-Our'an merupakan kebenaran yang disampaikan oleh Allah Swt. dan 
dengan demikian Allah adalah guru utama manusia yang memberikan 
ilmu dan ajaran kebenaran agar manusia dapat menjalani hidupnya 
dengan baik. Hal ini disebutkan dalam firman Allah surat Al-Bagarah 
ayat 2: 


» 

a33 s3. & T 2 AA 
Tn # . BSE 2 tar | 2 
Ita An Ma aa LEK Or 


Kitab (Al-Gur'an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi mereka yang 
bertakwa. (Al-Bagarah: 2) 


Ao 033 Pe Aa an - Pa Ka BAN OI 

EL ea EN GE 
Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah 
mereka dihimpunkan. (Al-An'am: 38) 


SN aa betah An ae CU 3 Ea kia 
Inaleal 5717 KAI Sha SS Layu Ni IL 3, 
Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Gur'an) untuk menjelaskan segala 


sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang 
berserah diri. (An-Nahl: 89) 


Di dalam Al-Our'an terdapat banyak sekali ajaran yang berisi 
prinsip-prinsip berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan 
tersebut. Salah satu diantaranya adalah kisah Lugman dalam mendidik 
anaknya, yang terdapat pada Surat Al-Lugman: 12-19. Dalam ayat 
tersebut terdapat 5 asas pendidikan yaitu yang berkenaan dengan: 
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1) Asas Pendidikan Tauhid. 

2) Asas Pendidikan akhlak kepada orang tua dan masyarakat. 
3) Asas Pendidikan amar ma'ruf nahi munkar. 

4) Asas Pendidikan kesabaran dan ketabahan. 


5) Asas Pendidikan sosial kemasyarakatan. 


Pendidikan, karena termasuk ke dalam usaha atau tindakan untuk 
membentuk manusia, termasuk ke dalam ruang lingkup muamalah. 
Pendidikan sangat penting karena ia ikut menentukan corak dan 
bentuk amal dan kehidupan manusia, baik pribadi maupun masyarakat. 


Didalam Al-Our'an terdapat banyak ajaran yang berisi prinsip- 
prinsip berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan itu 
sendiri. Sekedar contoh, misalnya mengenai proses pembentukan 
manusia untuk bidang kedokteran. Allah Swt. berfirman: 


Sub Ke BIN Ia Nagin soya 
Laka an Ia nia Ei pi Pap La 

Ma 2 JAE 
Dialah Allah yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari mani yang 


menjadi segumpal darah. Kemudian Dialah yang mengeluarkan kamu dari rahim 
wanita menjadi bayi sehingga kamu dewasa dan menjadi tua. (Al-Mukmin: 67). 


Untuk bidang hukum, ada ayat yang merupakan benih atau prinsip 
ilmu hukum, Allah Swt. berfirman: 


SI Teja an aa ah sa BS Aa aa Gala 
LAEIS ke Il ANE is SA ae Koe SANG SA 
Ce la 4 NIS Bob Uas gal 


Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak 
keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu 
bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih 
tahu kemaslahatan. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin 
menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau 


“an 
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enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala 
apa yang kamu kerjakan. (An-Nisa: 135) 


2. Hadis 


Hadis menurut bahasa adalah baru, pembicaraan, perkataan, percakapan, 
cerita, kabar, dan kejadian.” 


Namun secara terminologi, ulama berbeda pendapat dalam 
memberikan definisi terhadap hadis disebabkan karena perbedaan tujuan 
keilmuan dan objek yang menjadi pembahasan atau penelitiannya." 
Untuk mengetahui perbedaan tersebut, berikut masing-masing definisi 
menurut ulama hadis, ulama ushul al-figh, ulama figh, dan ulama 
agidah. 

a. Ulama Muhadditsin mendefinisikan hadis/sunnah sebagai “segala 
apa yang berasal dari Nabi Muhammad Saw. baik dalam bentuk 
perkataan, perbuatan, persetujuan (tagrir), sifat, atau sejarah 
hidup. 

b. Ulama Ushul al-Figh (ushuluyyin) memberikan definisi hadis/ sunnah 
adalah segala yang disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw. selain 
Al-Our'an, baik dari segi perkataan, perbiatan, atau pun tagrir yang 
dapat dijadikan sebagai dalil atas sebuah hukum syariat. 

c. Ulama Figh (Fugaha) menjelaskan bahwa sunnah adalah segala yang 
bersumber dari Nabi Muhammad Saw. yang tidak berhubungan 
dengan hal-hal yang bersifat fardhu ataupun wajib. 


d. Ulama Agidah mendefinisikan sunnah dengan sesuatu yang 
berlawanan dengan bid'ah.” 


Perbedaan pendefinisian ini disebabkan karena perbedaan 
metodologis di mana Muhaddisin di dalam penelitiannya memosisikan 
Rasulullah Saw. sebagai Imam tertinggi, pemberi jalan menuju kepada 


3Ambo Asse, Ilmu Hadis Pengantar Memahami Hadis dan Sunnah. Cet, I, (Makassar: 
Alaudddin Press, 2010), hlm.1. 

Muhammad Ajjaj al-Khathib, Ushul al-Hadis: Ulumuhu wa Mushthalahuh. Cet. 
I, (Beirut: Dar al-Fikr, 1409 H/1989 M), hlm. 19. 

5Manna' al-Oaththan, Mabahits fii Ulum al-Hadis. Cet. IV, (Kairo: Maktabah 
Wahbah, 1425 H/2004 M), hlm. 15. 

Muhammad “Ajjaj al-Khathib, Op. Cit. hlm. 19. 

7Ibid. 
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hidayah, pemberi nasihat sebagaimana berita yang disampaikan Allah 
Swt. bahwa Rasulullah Saw merupakan uswah dan gudwah bagi kaum 
muslimin, sehingga para Muhaddisin mengambil seluruh yang bersumber 
dari Nabi Saw. baik dari masalah sirah (perjalanan hidup), akhlak, berita- 
berita, perkataan, dan perbuatan beliau Saw. 


Adapun Ushuliyyin memosisikan Nabi Saw. sebagai Musyarri' 
(pembuat hukum) yang menjelaskan kepada manusia tentang pranata 
sosial, dan sebagai peletak kaidah-kaidah dasar untuk para Mujtahidin 
setelah wafat beliau. 


Sementara para Fugaha memosisikan Nabi Saw. sebagai manusia yang 
menjalankan hukum Allah Swt., sehingga mereka melakukan penelitian 
terhadap hukum-hukum syariat yang berhubungan dengan pekerjaan 
hamba, baik yang bersifat wajib atau haram, atau mubah dan lainnya. 


Sedangkan ulama agidah memosisikan Nabi Saw. sebagai pemberi 
kewajiban dan pemberi larangan, sehingga penekanan ulama agidah terletak 
pada hal-hal yang diperintahkan oleh syariat dan hal-hal yang dilarangnya.8 


Perbedaan Hadis dan Sunnah 


Hadis adalah segala peristiwa yang dinisbahkan kepada Nabi Saw. 
walaupun hanya satu kali saja dikerjakan dan walaupun hanya 
diriwayatkan satu orang saja. Sedangkan sunnah adalah nama terhadap 
sesuatu yang diterima dengan jalan mutawatir dari Nabi Muhammad 
Saw. Kemudian dilakukan oleh sahabat dan dilanjutkan oleh para tabi'in 
dan seterusnya. Ada juga yang berpendapat bahwa hadis adalah sesuatu 
yang diriwayatkan dari Nabi Muhammad Saw. berupa ilmu pengetahuan 
teori (bersifat teoretis). Sedangkan sunnah adalah suatu tradisi yang 
sudah tetap dikerjakan oleh Nabi Muhammad Saw. berupa perkara yang 
bersifat amalan (bersifat praktis). 


Perbedaan antara Hadis Nabi, Hadis @udsi dan Al-Gur'an 


Hadis Nabi adalah ucapan yang disandarkan secara langsung kepada 
Nabi Muhammad Saw." sedangkan hadis gudsi adalah sesuatu yang 


SIbid. 

?M. Noor Sulaiman PL., Antologi Ilmu Hadis, Cet. II, (Jakarta: Gaung Persada 
Press 2009 M). hlm. 11-12. 

10Subhi as-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis, Cet.V, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 
2002), hlm. 29-30. 
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dikabarkan Allah Swt. kepada Nabi Muhammad Saw. dengan melalui 
ilham atau impian, yang kemudian Nabi menyampaikan makna dari 
ilham atau impian tersebut dengan ungkapan kata beliau sendiri." 
Adapun Al-Our'an, lafaz dan maknanya dari sisi Allah melalui wahyu 
yang jelas. Perbedaan itu dapat dirinci sebagai berikut: 


a. Semua lafaz ayat Al-Our'an adalah mu'jizat dan mutawatir, sedang 
hadis gudsi tidak demikian halnya. 


b. Ketentuan hukumnya yang berlaku bagi Al-Our'an tidak berlaku 
bagi al-Hadis, seperti pantangan menyentuhnya bagi orang yang 
sedang berhadas kecil, dan pantangan membacanya bagi orang yang 
berhadas besar. Sedang untuk hadis gudsi tidak ada pantangannya. 


c. Setiap huruf yang dibaca dari Al-Our'an memberikan hak pahala 
kepada pembacanya sepuluh kebaikan. 


d. Meriwayatkan Al-Our'an tidak boleh dengan maknanya saja atau 
mengganti lafaz sinonimnya, berlainan dengan al-Hadis.?? 


e. Perbedaan hadis Nabi dengan hadis gudsi adalah hadis gudsi 
biasanya diberi ciri-ciri dengan dibubuhi kalimat-kalmat gaala 
(yaguulu) Allahu, fima yarwihi, anillahi tabaraka wata'ala, dan lafaz- 
lafaz lain yang semakna dengan apa yang tersebut. 


Perbedaan Hadis dengan Khabar dan Atsar 


Kata khabar bermakna pengetahuan, lunak dan melimpah. Sehingga 
yang dimaksud dengan khabar adalah sesuatu yang diketahui kemudian 
diberitakan atau disampaikan, baik berupa perkataan atau perbuatan dan 
pada akhirnya pengetahuan yang disampaikan disebut berita. Namun 
secara terminologi, ulama berbeda pendapat tentang definisinya antara 
lain sebagai berikut: 

a. Definisi khabar sama dengan hadis yaitu segala sesuatu yang 
diriwayatkan dari Nabi Saw., baik perkataan, perbuatan atau 
ketetapan. 

b.  Khabar adalah sesuatu yang datang selain dari Nabi Muhammad 
Saw., karena yang datang dari Nabi Saw. disebut hadis. 


1Fathur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis, Cet. Is (Bandung: PT al-Ma'arif, 
1974), hlm. 69-70. 
12Jbid., hlm. 70. 
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c.  Khabar lebih umum daripada hadis, karena khabar dapat digunakan 
untuk apa yang datang dari Nabi dan selain Nabi Saw., sedangkan 
hadis khusus digunakan untuk apa yang datang dari Nabi Saw. 
Menurut pendapat ini, semua hadis bisa disebut khabar, tetapi 
tidak semua khabar bisa disebut hadis. 


Adapun atsar secara etimologi bermakna sisa dari sesuatu." 
Sedangkan secara terminologi adalah ada tiga pendapat, yaitu: 


a. Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw. berupa 
perkataan, perbuatan, ketetapan dan sifat/moral. 


b. Apa yang disandarkan kepada sahabat dan tabi'in. 


c. Para pakar Figh dari Khurasan menamakan semua hadis mauguf 
dengan nama atsar, sedangkan hadis marfu' dinamakan khabar." 


Unsur yang Harus Ada dalam Sebuah Hadis 


a. Sanad 


Secara bahasa, sanad berasal dari bahasa kata Xx. yang berarti 
ci cl Alus! (menggabungkan sesuatu ke sesuatu yang lain), 
karena di dalamnya tersusun banyak nama yang tergabung dalam 
satu rentetan jalan. Bisa juga ia berarti xl (pegangan), dinamakan 
demikian karena hadis merupakan sesuatu yang menjadi sandaran dan 
pegangan. 

Sementara menurut istilah, sanad adalah jalan yang dapat 
menghubungkan matan hadis sampai kepada Nabi Muhammad Saw.'$ 
Dengan kata lain, sanad adalah rentetan perawi-perawi (beberapa orang) 
yang sampai kepada matan.. 


b. Matan 


Matan, berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari huruf O -£ -4 yang 
berarti punggung jalan atau bagian tanah yang keras dan menonjol ke 


8Mudasir, Ilmu Hadis, Cet. III, (Bandung: Pustaka Setia, 2007 M.), hlm.32. 

“Tbnu Manzur, Lisan al-Arab, Dar Lisan al-Arab, (Beirut, tt, Jilid 1), hlm. 69. 

Mahmud Ali Fayyad, Metodologi Penetapan Kesahihan Hadis, Cet. I, (Bandung: 
Pustaka Setia, 1419 H/1998 M), hlm. 17. Dan Muhammad Jamaluddin al-Oasimi, 
Op. Cit., hlm. 61. 

16Fatchur Rahman, Op. Cit., hlm. 40. 
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atas.” Apabila dirangkai menjadi kalimat matn al-hadits maka definisinya 
adalah: 


SI Lagi Seal LAI 
Kata-kata hadis yang dengannya terbentuk makna-makna.'$ 


Dapat juga diartikan sebagai J1! 44 xl | 2x4 L yang artinya 
spa yang berhenti dari sanad berupa perkataan.'” 


Kegunaan dan Fungsi Hadis 


Dilihat dari segi kedudukannya, hadis dapat dibagi kepada dua hal. 
Pertama, hadis sebagai sumber hukum. Ini terkait dengan perintah 
untuk menaati beliau sebagai Rasulullah dan segala apa yang datang 
dari beliau hendaknya dijadikan landasan. Kedua, hadis sebagai sumber 
keteladanan yang didasarkan pada kedudukan nabi sebagai uswatun 
hasanah,? sehingga semua aspek dari hadis nabi patut untuk diteladani. 


Adapun dari segi fungsinya, hadis Nabi berfungsi sebagai penjelas 
(bayan) terhadap Al-Our'an karena ayat-ayat Al-Our'an itu sendiri masih 
ada yang mubham, mujmal dan khas.” Seperti hadis mengenai tata cara 
shalat yang dalam Al-Our'an tidak disebutkan secara rinci, di sinilah 
hadis berfungsi menjelaskannya. Selain itu, hadis juga berfungsi sebagai 
pendukung terhadap ketetapan yang ada dalam Al-Our'an. 


Hadis Sebagai Sumber Pendidikan Islam 


Hadis bisa dijadikan sumber pendidikan Islam karena beberapa poin 
yang dapat dipahami sebagai berikut: 


a. Rasulullah Saw., adalah tokoh yang memiliki banyak peran. Ia 
adalah seorang pemimpin umat, komandan perang, referensi bagi 
umat dan hakim dalam menyelesaikan berbagai masalah. Tapi dari 
sekian banyak peran beliau, peran paling utama dan esensial adalah 
peran sebagai seorang guru atau guru. Bukti hal ini bisa dilihat 
pada firman Allah Swt. berikut ini: 


“Ibn Mandzur, Lisan al-Arab, Dar Lisan al-Arab, (Beirut, tt), hlm. 434-435. 

'8AI-Damini, Magayis Nagd Mutun al-Sunnah, (Riyadh: Jami'ah Ibn Sa'ud, 1984), 
hlm. 50. Lihat juga Muhammad “Ajjaj al-Khatib, Op. Cit., hlm. 32. 

Ibn Shalah, Ulum al-Hadis, al-Maktabah al-Ilmiyyah: Madinah al- 
Munawwarah, 1972, hlm. 18. 

20fbid., hlm. 7. 

2“Muhammad Ajjaj al-Khatib, Op. Cit., hlm. 42. 
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A La . 2.32 A la am BA SN 
eedin £ "apa Sg ss eka, 
Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara 
mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan 
mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As-Sunnah). Dan 


sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata. 
(Al-Jumuah: 2) 


Ada tiga peran utama Rasulullah Saw. yang tertera di atas: 1) 
membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 2) mensucikan mereka, 
3) mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As-Sunnah). Ketiga 
peran itu tersimpul dalam satu kata “mendidik.” Mari simak hadis- 
hadis berikut. 


GE bada Si Pe Jo Je 
Jaana ss la 2 2 Ng 5 Es L3 
Rasulullah Saw. bersabda: Allah tidak mengutusku 2 orang yang kaku 


dan keras akan tetapi mengutusku sebagai seorang guru dan mempermudah. 
(HR Muslim). Dalam riwayat dari Abu Dawud disebutkan: 


FA 


dang ea oa Jain Ia H3 Lie ae 


Aku belum pernah melihat seorang guru yang lebih santun dari Rasulullah 
Saw. (HR Abu Dawud) 


Kan BEAN ISA Ipin GE SEN EM K5 
KAA GEA j2 5 Semi SN AS Jan Ira SI 
IE Sia Sal SANG AN Oybig OLI Oei 
SA Ontsis Nia p5 TES ln ea Jaa 
Onkkats Nian data AS Ol malbAl AS SISA 5 Ya 

Na ae Sh 
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Dari Abdullah bin Amru ia menceritakan bahwa suatu hari Rasulullah 
Saw. masuk ke masjid. Di dalam masjid ada dua kelompok sahabat sedang 
berkumpul-kumpul. Kelompok pertama sedang membaca Al-Our'an dan 
berdoa, sementara kelompok kedua sedang melakukan kegiatan belajar 
mengajar. Melihat pemandangan indah tersebut Nabi Saw. bersabda: 
“Mereka semua berada dalam kebaikan. Kelompok pertama membaca 
Al-Gur'an dan berdoa kepada Allah, jika Allah berkehendak Dia akan 
memberi (apa yang mininta) mereka. Sementara kelompok yang kedua 
belajar mengajar, dan sesungguhnya aku diutus sebagai seorang guru”. 
Kemudian Rasulullah Saw. duduk dan bergabung bersama kelompok yang 
kedua. (HR Ibnu Majah). 


Rasulullah Saw. bahkan menjadikan ilmu dan belajar sebagai hak 
dalam bertetangga, maka seorang tetangga wajib menghilangkan 
buta huruf dari tetangga yang lain. 


JIka JB ea dea Je Ol ga mal os 
HAN Hb Ny gala Yy HL Ogsik Val 
Oggiizy Yg 51 y01 ya Ogakay VA Jl Lag gg 
Helmy Hyeiky lor ag land AN, Obor NY, 
Oekiny bla ya ag salad geng gala 


La 8 haid, HelN N Ona, 
Dari Abu Musa Al-Asyari bahwa Nabi Saw. bersabda: “Bagaimanakah 
keadaan suatu kaum yang tidak mengajarkan tetangga mereka, tidak 
menasihati mereka, tidak beramar makruf dan nahi mungkar kepada mereka. 
Dan bagaimanakah keadaan suatu kaum yang tidak belajar dari tetangga 
mereka, dan tidak meminta nasehat kepada mereka? Demi Allah, suatu 
kaum hendaknya mengajarkan tetangga mereka, memberikan nasehat dan 
beramar makruf dan nahi mungkar kepada mereka dan hendaknya suatu 
kaum belajar dari tetangga mereka dan meminta nasihat mereka. Jika tidak 
maka akan disegerakan hukuman di dunia”. (HR Ath-Thabrani). 


Rasulullah Saw. mengajarkan agar seorang guru mendidik 
dengan dengan cara yang lemah lembut, luwes dan tidak keras. 
Sebagaimana sabda Nabi Saw. berikut: 


ag 
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Dari Abu Musa berkata: Jika Rasulullah Saw. mengutus seseorang dari 
para Sahabatnya dalam suatu perkara, beliau bersabda: “Berikanlah berita 
gembira dan jangan membuat orang lari, permudahlah orang lain jangan 
engkau persulit”. (HR Bukhari Muslim). 


Nabi Saw. selalu berdoa agar diberikan ilmu yang bermanfaat dan 
dijauhkan dari ilmu yang tidak bermanfaat, seperti doa yang selalu 
beliau baca berikut ini. 


Nag BA NAS yag aa le ye ek age Ol al 
Ld Heran Nya yag aa 


Ya Allah aku berlindung kepadamu dari ilmu yang tidak bermanfaat, hati 
yang tidak khusyu, nafsu yang tidak pernah kenyang dan dari doa yang 
tidak diterima. (HR Muslim) 


b. Ketika Nabi Muhammad Saw. berada di Mekkah pernah 
menyelenggarakan pendidikan di Darul al-Argam dan ketika di 
Madinah di Suffah. Usaha-usaha tersebut menunjukkan bahwa 
Nabi Muhammad Saw. memiliki perhatian yang besar terhadap 
penyelenggaraan pendidikan. 


c. Sejarah mencatat bahwa Nabi Muhammad Saw. sebagai Nabi 
yang paling berhasil mengemban risalah ilahiyah karena berhasil 
mengubah masyarakat jahiliyyah menjadi masyarakat yang 
beradab, dari kegelapan menuju terang benderang, dari tersesat 
menjadi lurus, dari kehancuran moral menjadi berakhlak mulia. 
Keberhasilan ini terkait erat dengan keberhasilannya dalam bidang 
pendidikan. 


d. Di dalam teks atau matan hadis Nabi Muhammad Saw. banyak 
dijumpai isyarat yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran. 
Misalnya hadis Nabi Muhammmad Saw. yang mewajibkan kepada 
setiap Muslim untuk menuntut ilmu, menuntut ilmu ke negeri 
Cina, memuliakan orang berilmu dan lain sebagainya. 


“am 
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Hadis menjelaskan sistem pendidikan Islam sebagaimana yang 
terdapat di dalam Al-Our'an dan menerangkan hal-hal rinci yang 
tidak terdapat di dalamnya. 


Hadis juga menjelaskan prinsip umum ajaran Al-Our'an. 
Umpamanya Al-Our'an menyatakan kewajiban anak berbuat baik 
kepada orang tua. 


Be GA Kiba LSN AN AE 


Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak (An- 
Nisa: 36). 


Berbuat baik kepada orang tua merupakan prinsip umum 
yang digariskan Al-Our'an dalam hubungan dengan orang tua. 
Penerapannya bisa dalam bentuk yang bermacam-macam. Al- 
Our'an sendiri antara lain mengemukakan: 


Atas Gil U) OLS JA si NS KE OSAT 
ta Jaa ba, SI ENG 2 caset - 
LS 3 


Rabb-mu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik- 
baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu 
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. 
(Al-Isra: 23). Pada bagian lain dijelaskan: 


Il Aka DAN BISA ol ES aillp SLAN tin, 
aja HS SU Kama) ia Ge 


Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu-bapak- 
nya.Dan jiak keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan 
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya. Hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu Aku kabarkan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (Al-Ankabut: 8) 
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Hadis menjelaskan prinsip tersebut dalam bentuk penerapan yang 
lebih banyak lagi. Umpamanya, anak tidak boleh ikut berperang 
tanpa izin orangtuanya. 


Kaki js ea Jr MS Is jai 


HA BIG Ia KE JEAN Ga EN El aan 
6 JGN 5 IE AI ga ENI 5 JE SJ JE 
Hn san Iri II 


Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam 
lalu berkata “Saya berbai'at kepadamu untuk berhijrah dan berjihad, 
aku mengharapkan pahala dari Allah.” Beliau bertanya, “Apakah salah 
satu orang tuamu masih hidup?” Ia menjawab, “Ya, bahkan keduanya 
masih hidup.” Rasulullah bertanya lagi, “Maka apakah kamu masih 
akan mencari pahala dari Allah?” Ia menjawab, “Ya.” Maka beliau pun 
bersabda, “Pulanglah kepada kedua orang tuamu lalu berbuat baiklah dalam 
mempergauli mereka.” (HR Muslim). 


3 


Contoh lainnya ialah anak tidak boleh menghina orang tua yang 
lain, sebab anak yang orang tuanya dihina boleh jadi akan balas 
menghina orang ba pula. Rasulullah Saw. bersabda: 


Ie nda It Den ea 5 AS ce 
Fei end ET 1d 25 2 Ja des & 4 je s4 


Termasuk dosa besar, (yaitu) seseorang mencela dua orang tuanya,” mereka 
bertanya, “Wahai Rasiilullah, adakah orang yang mencela dua orang 
tuanya? ” Beliau Shallallahu “alaihi wa sallam menjawab, “Ya, seseorang 
mencela bapak orang lain, lalu orang lain itu mencela bapaknya. Seseorang 
mencela ibu orang lain, lalu orang lain itu mencelaibunya.” (HR al-Bukhari 
Muslim) 


g.  Menggariskan metode-metode pendidikan yang dapat dipraktikkan.? 
Pribadi Rasulullah Saw. sendiri merupakan contoh hidup serta bukti 


2A bdurrahman al-Nahlawi, Ushul al-Tarbiyah al-Islamiyyah wa Asalibuha fi al-Bayt 
wa al-Madrasah wa al-Mujtama, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1979), hlm. 20. 
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konkret sistem dan hasil pendidikan Islam. Hal ini diakui oleh Allah 
Swt. dengan firman-Nya: 


3 
Pa Tan po ih dee AN SPT 
AAN Meng OS kas igal al ISIS GS Ad 
HS AN 533 NI 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 


baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (Al-Ahzab: 21) 


Banyak tindakan mendidik yang dicontohkan Rasulullah Saw. 
dalam pergaulannya bersama para sahabat. Dia menganjurkan 
agar pembicaraan yang diarahkan kepada orang lain hendaknya 
disesuaikan dengan tingkat kemampuan berpikir mereka. Dia 
memperhatikan setiap orang sesuai dengan sifatnya wanita atau 
lelaki, tua atau kanak-kanak. Kepada orang yang menyenangi 
harta, dia akan memberinya harta agar hatinya menjadi lunak. 
Kepada orang yang mencintai kedudukan, dia akan menempatkan 
kedudukan orang itu dekat dengannya, karena di mata kaumnya 
dia adalah orang yang berkedudukan. Dalam pada itu, dia tidak 
pernah lengah untuk menyeru mereka agar beribadah kepada Allah 
dan melaksanakan syariat-Nya. Ulama Muslim telah memahami 
dan menyadari pentingnya tindakan mendidik yang dicontohkan 
oleh Rasulullah Saw. di antara mereka ada yang menyusun kitab 
berisi hadis-hadis Rasulullah Saw. yang berorientasi pendidikan, 
seperti kitab at-Targhib wa al-Tarhib. Kitab karya Abdul Azham 
al-Mundziri ini menanamkan motivasi untuk cinta mengerjakan 
kebaikan dan menjauhi perbuatan jahat. Kitab ini membahas 
banyak aspek kehidupan: material, spiritual, finansial, individual, 
sosial, peribadatan, dan intelektual. Ada pula ulama yang 
mempelajari kehidupan dan hadis Rasulullah Saw. untuk menggali 
beberapa topik pendidikan yang kemudian disusun menjadi kitab. 
Contohnya adalah kitab Tuhfah al-Maudud fi Ahkam al-Maulud, 
karya Ibnu Oayyim al-jauziyyah dan al-Adab al-Mufrad karya Imam 
Muhammad Ismail al-Bukhari. Yang terakhir ini adalah kitab 
pendidikan Nabawi yang mengandung beberapa tuntunan sekitar 
pendidikan dan perlakuan terhadap anak-anak yatim, perilaku 


San 
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sosial, serta menyayangi, mencium dan bercanda dengan anak- 
anak.2 


3. Ray 


Kata ra'yu (Sc) adalah mashdar dari kata ra'a yang secara etimologi 
artinya “melihat”. Objek yang dikenai oleh kata ra'yu dalam Al-Our'an 
dibagi menjadi dua, yaitu objek konkret (berupa) atau objek yang 
abstrak. Contoh yang konkret dari firman Allah Swt.: 


Sha JEEE G S TA nS JUL AI lea KA 
ea 
III IN, 


Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, dia berkata: “Inilah Tuhanku, 
ini yang lebih besar”. Maka tatkala matahari itu terbenam, dia berkata: “Hai 


kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan”. 
(Al-An'am: 78) 


Terhadap objek yang abstrak, bisa diartikan dengan “melihat dengan 
hati” atau “memikirkan”. Sebagaimana firman Allah Swt.: 


sat LK 5. at aa 
AN aa SIS AN SI 
Tidakkah kamu perhatikan sesuangguhnya Allah telah menundukkan untuk 
(kepentingan)-mu apa yang di langit dan apa yang di bumi. (Lugman: 20) 
Kata ra'yu yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah dalam 
artian “memikirkan”, juga berarti “hasil pemikiran atau “rasio”. 


Sehingga dapat disimpulkan bahwa ra'yu adalah salah satu cara umat 
Islam untuk menetapkan suatu hukum dari permasalahan-permasalahan 
kontemporer yang belum didapati dalam Al-Our'an dan Hadis. Manusia 
memiliki akal yang mampu berpikir secara komprehensif dengan tetap 
berpegang teguh pada Al-Our'an dan Hadis sebagai bukti keabsahan 
hasil ra'yu. Namun perlu digarisbawahi bahwa akal dan ra'yu memiliki 
perbedaan dalam pengertiannya. Akal adalah subjek (alat/pelaku yang 
melakukan pemikiran), sedangkan ra'yu adalah suatu hasil/objek dari 
proses pemikiran yang bertujuan untuk mencari kebenaran/solusi dari 
suatu hukum yang tidak ada di dalam Al-Our'an dan Hadis. 


2Hery Noer Aly, Op. Cit., hlm. 44-45. 
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Adapun ra'y secara bahasa berarti berpendapat dan pertimbangan. 
Tetapi orang-orang Arab telah mempergunakan bagi pendapat dan 
keahlian yang dipertimbangkan dengan baik dalam menangani 
urusan yang dihadapi. Seseorang yang memiliki persepsi mental dan 
pertimbangan yang bijaksana dikenal sebagai dzu'l-ra'y. Lawan kata dari 
dzu'l-ra'y adalah mufannad, seseorang yang lemah dalam pertimbangan 
dan tak bijaksana dalam berpikir. 


Ini secara tidak langsung berarti bahwa kesempurnaan intelektual 
dan kematangan dalam menimbang sesuatu telah lama dijadikan satu 
kriteria bagi kebesaran seseorang. Our'an sendiri secara berulang- 
ulang menyerukan untuk berpikir dalam-dalam dan merenungkan 
ayat-ayatnya. Ia mengajak untuk menggunakan nalar dan pendapat 
pribadi dalam persoalan-persoalan hukum. Rasulullah sendiri 
memberikan contoh dengan menerima pendapat para sahabat dalam 
persoalan-persoalan di mana beliau tidak dituntun oleh wahyu. 
Sebagai contoh, pada peristiwa Perang Badr, Rasulullah memilih 
satu tempat tertentu untuk membangun satu perkemahan bagi 
pasukan muslimin. Seorang sahabat, Hubaib bin al-Mundzir, bertanya 
apakah beliau memilih tempat itu atas pertimbangan (ra'y) beliau 
atau petunjuk Allah. Rasulullah menjawab bahwa pemilihan tempat 
itu berdasarkan pertimbangan beliau sendiri. Ketika sahabat itu 
menyarankan suatu tempat yang lebih cocok, Rasulullah menyatakan 
padanya: Engkau telah memberikan alasan yang masuk akal (lagad 
asyarta bi'l-ra'y). Banyak contoh di mana Rasulullah bertukar pikiran 
dengan para sahabat, seperti Nabi menginginkan agar para tawanan 
Badar dibebaskan dengan tebusan, sedangkan Umar mengusulkan 
untuk membunuh mereka. Begitu juga Nabi hendak mensalatkan 
Abdullah Ibn Ubay, tapi Umar melarangnya. Dalam kasus-kasus ini, 
wahyu selalu turun membenarkan Umar.“ 


Istilah ra'y, yang merupakan cara penalaran yang paling amiah 
dan tersebar luas pada masa awal, lama kelamaan lalu dikenai 
persyaratan-persyaratan dan pembatasan-pembatasan yang bertujuan 
untuk menghentikan penggunaannya secara semau-maunya, dan 
mensistematiskan proses penalaran. Bentuk sistematis penalaran 


2Jalaludin Rakhmat, Dahulukan Akhlak di atas Fikih, (Bandung: Muthahhari 
Press, 2003), cet-III, hlm. 220. 
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individual di bidang hukum Islam selanjutnya lebih dikenai sebagai 
Oiyas. 

Meskipun Oiyas merupakan bentuk sistematis dari ra'y, terdapat 
perbedaan besar antara keduanya. Ra'y memiliki sifat yang luwes dan 
dinamis. Ia membuat keputusan dalam sinaran semangat, kearifan, 
dan keadilan Islam. Ra'y adalah pendapat yang bijaksana dan cermat 
dari seseorang yang berhasrat untuk mencapai keputusan yang tepat. 
Dalam kata-kata Ibnu Oayyim, ra'y adalah suatu keputusan yang 
dicapai oleh seseorang setelah melakukan pemikiran, perenungan dan 
pencarian yang sungguh-sungguh akan kebenaran dalam kasus di mana 
petunjuk-petunjuk yang diperoleh saling bertentangan. Dengan kata 
lain, ra'y berarti keputusan yang diyakini pasti diambil oleh wahyu 
seandainya turun, atau oleh Rasulullah, seandainya beliau ada. Oiyas 
adalah perbandingan antara dua hal yang sejajar karena keserupaannya. 
Keserupaan ini, yang secara teknis dikenai sebagai “illah tidak selamanya 
dapat ditentukan secara pasti. Orang dapat berbeda paham dalam 
menentukannya. Memang, giyas adalah perluasan dari suatu preseden. 
Karena itu, cakupannya jauh lebih terbatas daripada ra'y. Dalam ra'y 
penekanan adalah terhadap situasi yang aktual, sedangkan pada giyas 
penekanannya adalah pada analogi yang abstrak, apa pun juga situasi 
yang ada. 


Pada Ibnu Mugaffa', kita temukan contoh sifat terbatas dari giyas 
ini. Ia melukiskannya dengan contoh berikut. Misalnya seseorang 
datang berkonsultasi kepada anda mengenai apakah ia harus berbicara 
bohong atau jujur. Sudah tentu anda akan menyarankan untuk berbicara 
jujur. Kemudian dia bertanya pada anda apakah ia harus bicara jujur 
dalam setiap keadaan, katakanlah ketika seseorang berkeinginan untuk 
membunuh orang tertentu, haruskah ia berkata jujur dan memberikan 
petunjuk kepada calon pembunuh tersebut di mana kiranya orang yang 
mau dibunuhnya itu berada. Di sini giyas meminta bahwa ia harus 
berbicara jujur tetapi ra'y memberi petunjuk agar melanggar aturan, 
yaitu berbohong tetapi mengambil langkah-langkah yang kiranya 
bermanfaat. Contoh ini memperlihatkan bahwa giyas gagal berfungsi 
dalam berbagai peristiwa karena lingkupnya yang terbatas. 


Pada mazhab-mazhab pertama, khususnya mazhab-mazhab yang 
ada di Irag, giyas dilaksanakan dalam pengertian yang sedikit lebih 
luas, dengan selalu mendekatkannya kepada ra'y. Tetapi Imam Syafi'i 
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membatasinya. Ia menetapkan sejumlah aturan untuk membatasi ra'y 
pada giyas, yang menjadikannya lebih dekat kepada nash. Dari mulai 
Syafi'i dan seterusnya, ra'y tersingkirkan oleh giyas yang diberi batasan 
dengan cara demikian, dengan akibat bahwa ra'y dikecam dengan sangat 
pedasnya dan giyas mulai memperoleh tempat utama dalam penalaran. 


4. Mazhab Sahabat Nabi 


Yang dimaksud dengan madzhab shahabi ialah pendapat sahabat 
Rasulullah Saw. tentang suatu kasus di mana hukumnya tidak dijelaskan 
secara tegas dalam Al-Our'an dan Sunnah Rasulullah. 


Sahabat adalah orang yang pernah berjumpa dengan Nabi 
Muhammad Saw. dalam keadaan beriman dan mati dalam keadaan 
beriman juga. Upaya sahabat Nabi Saw. dalam pendidikan Islam 
sangat menentukan bagi perkembangan pendidikan Islam. Abu Bakar 
al-Shiddig misalnya mengumpulkan Al-Our'an dalam satu mushaf yang 
dijadikan sebagai sumber utama pendidikan Islam. Ia juga mengajarkan 
pola hidup sederhana, rela berkorban dan setia mendampingi Nabi 
Muhammad Saw. Umar bin Khattab mengajarkan hidup tegas 
dalam memberantas kemungkaran dan dikenal sebagai orang yang 
mengembangkan sistem perpajakan, penggajian dan penanggalan tahun 
hijriyah. Ustman bin Affan mengajarkan hidup dermawan, rendah 
hati dan berakhlak mulia. Beliau juga berusaha untuk menyatukan 
sistematika berpikir ilmiah dalam menyatukan sistematika berpikir 
ilmiah dalam menyatukan susunan Al-Our'an dalam satu mushaf. 
Sementara Ali bin Abi Thalib dari keberaniannya dan kesediaannya 
mengatur berbagai aspek manajemen pemerintahan dapat digunakan 
sebagai sumber pendidikan Islam. 


5. Mashlahah al-Mursalah 


Mashlahah mursalah secara harfiah berarti kemaslahatan umat. Adapun 
dalam arti yang lazim digunakan yaitu undang-undang, peraturan 
atau hukum yang tidak disebutkan secara tegas di dalam nash namun 
dipandang perlu diadakan demi kemaslahatan umat. Adanya surat 


2Muhammad Ibn Alawy al-Maliki, Gawaid Asasiyah fi Ilm Mushthalah al-Hadis, 
(Mekkah: Dar sahr, 1402H), hlm. 57. 
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nikah misalnya, walaupun tidak disebutkan secara tegas dalam nash, 
namun surat nikah tersebut diperlukan, agar menjadi bukti yang sah dan 
mendapat perlindungan hukum atas pernikahannya. Dengan pengakuan 
ini maka ia berhak mendapatkan hak-hak sipil sebagai warga negara, 
seperti kartu keluarga, surat akta kelahiran, tunjangan dari pemerintah, 
pembagian warisan dan lain sebagainya. Selain surat nikah, masih 
banyakj hal lain yang termasuk produk mashlahat mursalaha seperti 
ijazah, stempel surat, KTP, SIM, dan lain sebagainya.? 


Agar maslahat mursalah tidak menyimpang dari tujuan utamanya, 
yakni kemaslahatan umat, maka dipersyaratkan sebagai berikut: 


a. Apa yang dicetuskan benar-benar membawa kemaslahatan dan 
menolak kerusakan setelah melalui tahapan observasi dan analisis. 


b. Kemaslahatan yang diambil merupakan kemaslahatan yang bersifat 
universal, yang mencakup seluruh lapisan masyarakat tanpa adanya 
diskriminasi. 

C. Keputusan yang diambil tidak bertentangan dengan nilai dasar 
Al-Our'an dan Hadis.” 


6. 'Urf 


Al-'urf secara harfiah berarti sesuatu yang sudah dibiasakan dan 
dipandang baik untuk dilaksanakan. Adapun secara terminologi, al- 
“urf adalah kebiasaan masyarakat baik berupa perkataan, perbuatan 
maupun kesepakatan yang dilakukan secara terus-menerus dan 
selanjutnya membentuk semacam hukum tersendiri. Dengan mengikuti 
al-uruf tersebut, maka seseorang akan merasa tenang melakukannya, 
karena sejalan dengan akal yang diterima oleh tabiat, serta diakui oleh 
masyarakat. 


Kesepakatan bersama dalam tradisi dapat dijadikan acuan dalam 
pelaksanaan pendidikan Islam, dengan syarat: 


a. tidak bertentangan dengan ketentuan nash, baik Al-Our'an maupun 
Hadis, 


26A buddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, Op. Cit., hlm. 83. 
?Abd. Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, Op. Cit., hlm. 41. 
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b. tradisi yang berlaku tidak bertentangan dengan akal sehat dan tabiat 
yang sejahtera, serta tidak mengakibatkan kedurhakaan, kerusakan, 
dan kemudaratan.# 


Penggunaan al-'uruf atau al-adat ini sejalan dengan kaidah yang 
mengatakan: al- “adat muhakkamat. Kata al-“uruf ini seakar dengan kata al- 
ma'ruf, yakni sesuatu yang dipandang baik oleh masyarakat. Penetapan 
al-ma'ruf sebagai sumber pendidikan Islam sejalan dengan hadis Nabi 
Saw. yang mengatakan: 


basa Sis H3 Ua5 Soakaa SL 
Maka apa yang dipandang oleh kaum muslimin sebagai kebaikan maka di sisi 
Allah sebagai sebuah kebaikan. (HR Ahmad dan Abu Dawud) 


Penggunaan al-ma'ruf dapat merujuk pada firman Allah Swt.: 


5 2 ker 2 3» P 3. 3 NN Ka 
NAN SAR CAS NAN LA SAS 
Pj TT Ph Dudu Naa Pa Ai 
SE IE KI GE matan Snail anak LAN, 
es RA das Ae an an BA Ke aa Sa 
Hae 2 al JNE, 2 AS al sen HA 
(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) 
mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, 
yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari 
mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik 


dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka 
beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. (Al-'Araf: 157) 


Sumber pendidikan dalam bentuk al-'uruf ini dapat mengambil 
bentuk berbagai kebijakan atau tradisi tentang penyelenggaraan 
pendidikan dengan berbagai aspeknya yang pernah dilakukan di 
masa lalu, misalnya dari sejak zaman Yunani, Romawi Kuno atau 
masyarakat sebelum Islam. Tradisi belajar mengajar dengan cara 
berdiskusi atau memecahkan masalah misalnya ternyata banyak 
dipengaruhi oleh kebiasaan Sokrates dalam memberikan pelajaran. 


2Masjfuk Zuhdi, Pengantar Hukum Islam, (Jakarta: Haji Masagung, 1990), 
hlm. 124. 
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Demikian pula institusi madrasah sebagai tempat atau balai pertemuan 
untuk membahas tentang masalah ilmiah juga sudah ada pada zaman 
Hamurabi, abad ke-8 sebelum masehi. 2 


1. Pendapat Ulama 


Banyak dijumpai pemikiran mereka yang dapat digunakan sebagai 
sumber bagi penyusunan ilmu pendidikan Islam. Al-Farabi, Ibn Sina, 
al-Ghazali, Ibn Khaldun, Ibn Taimiyah banyak dijumpai pemikiran 
mereka yang berkaitan dengan tujuan pendidikan, kurikulum, bahan 
ajar, metode mengajar, guru yang baik, etika pelajar dan lingkungan 
pendidikan. Hampir seluruh filsuf menekankan agar pendidikan 
berusaha mengembangkan seluruh potensi manusia secara seimbang, 
sehingga terbentuk manusia yang sempurna (insan kamil) yang dapat 
melaksanakan fungsinya sebagai khalifah dalam rangka mengabdi 
(menyembah) kepada Allah Swt. Bukan hanya membicarakan masalah 
agama saja melainkan juga masalah dunia: bukan hanya aspek spiritual 
saja, melainkan juga aspek intelektual, moral dan sosial. 


8. Sejarah Islam 


Praktik pendidikan yang pernah dilakukan pada zaman Rasulullah Saw, 
Khulafaur Rasyidin, Bani Umayyah, Bani Abbasiyah, Dinasti Usmani, 
kesultanan di abad pertengahan dan seterusnya yang merupakan 
peristiwa sejarah yang dapat dipelajari. Selain itu, sejarah perjuangan 
para Nabi di masa lalu dalam rangka membimbing dan membina umat 
juga dapat digunakan sebagai sumber pendidikan. Nabi Adam misalnya 
telah merintis proses pengajaran (Al-Bagarah: 30-31), Nabi Nuh sebagai 
perintis dalam pengembangan teknologi perkapalan (Hud: 42-43), 
Nabi Sholeh mengajarkan teknologi penggunaan energi listrik (petir) 
(Hud: 61-63), Nabi Ibrahim sebagai perintis metode deduktif dalam 
mencari kebenaran, pendidikan berkorban dan pendidikan keimanan 
(Al-An'am: 76-79), (Al-Anbiya: 51-69): Nabi Isma'il sebagai perintis 
pengembangan tambang air mineral, minyak, emas, dan lain-lain 
(Ibrahim: 37): (Al-Bagarah, 125-129): (Al-Shafat: 102): Nabi Yusuf 
mengajarkan metode memprediksi masa depan melalui interpretasi 


2 A buddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 84-85. 
30fbid., hlm. 83. 
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mimpi, pendidikan akhlak pemaaf dan pengendalian hawa nafsu (Yusuf: 
1-11): Nabi Musa mengajarkan teknologi pengembangan pembuatan 
beton dan jembatan (Al-Bagarah: 49-82): (Al-Oashash: 7-35): Nabi Isa 
mengajarkan kedokteran (Maryam: 7-34): (Al-Maidah: 110-114), dan 
lain-lain. Kesimpulannya adalah bahwa setiap kehidupan para Nabi 
terdapat sumber pendidikan dan pengajaran yang baik. " 


31Jbid., hlm. 80-81. 
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(Halaman ini sengaja dikosongkanJ 


TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM 


A. Pengertian Tujuan 


Di dalam bahasa Arab terdapat sejumlah istilah yang berkaitan 
dengan tujuan. Sejumlah istilah ini antara lain al-niyyat (&NJ), al-iradah 
Gs), al-ghardu (42 5), al-gashdu (sai), al-hadp (Bag) dan al- 
ghayah (RJ). 

Kata al-niyyat berasal arti kata nawaa, yaitu niat, keinginan atau 


maksud. Tempatnya di hati dan pada umumnya dihubungkan dengan 
keikhlasan, sebagaimana firman Allah Swt.: 


« 5 Pa. as 

Bekal! aka AS GAN AN Greke AKI Y) Iya Ag 
Para en Ao Ke ea 

KA pp UG 33 


Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, 


dan supaya mereka mendirikan shalat dan meunaikan zakat: dan yang demikian 
itulah agama yang lurus. (Al-Bayinah: 5) 


Hu 
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Kata al-iradah berarti kehendak, sebagaimana firman Allah Swt.: 


KKR MAA Ten 13 s LI 


Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata 
kepadanya “jadilah, maka jadilah ia. (Yaa Siin: 82) 


Kata al-ghardhu berarti sasaran atau tujuan. Dari kata al-gashdu 
berkembang menjadi kata al-magshud yaitu sesuatu yang ingin dicapai, 
dan berkembang pula menjadi kata al-igtishad yang berarti pertengahan 
sebagaimana firman Allah Swt.: 


ag Pat Abi C3 Aan 2 2 Ela 2... FA 
Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya 
seburuk-buruk suara ialah suara keledai (Lugman: 19) 


And 


3 3 el dpt ea Ii Pal ANA 
Sha Aoa Hita SN 


Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum) Taurat, Injil dan 
(Al-Gur'an) yang diturunkan kepada mereka dari Rabbnya, niscaya mereka akan 
mendapat makanan dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka. Di antara 
mereka ada golongan yang pertengahan. Dan alangkah buruknya apa yang 
dikerjakan oleh kebanyakan mereka. (Al-Maidah: 66) 


Kata al-hadf tidak digunakan dalam Al-Our'an maupun Hadis. 
Namun dalam percakapan bahasa Arab biasa digunakan dengan arti 
tujuan atau goal dalam bahasa Inggris. Kata al-ghayah berarti batas akhir 
atau tujuan akhir. 


Kosa kata tersebut masih bersifat umum, tidak secara khusus 
untuk masalah pendidikan walaupun di antara para ahli ada yang 
menempatkan al-ghayah sebagai tujuan akhir, al-hadf sebagai tujuan 
setiap tahapan, al-gashdu tujuan sementara, al-ghardu sebagai tujuan 
perbidang kajian, al-maksud sebagai tujuan yang bersifat keinginan yang 
kuat dan al-niyat sebagai landasan tujuan.' 


1Abddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 57-61. 
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B. Pengertian Tujuan Pendidikan 


Tujuan artinya sesuatu yang dituju dengan suatu kegiatan atau usaha. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan adalah batas akhir 
yang dituju melalui suatu kegiatan atau usaha pendidikan. 


Tujuan dapat dibedakan dari dorongan. Umpamanya, orang 
yang sedang tertidur lelap menggerakkan tangannya ketika nyamuk 
menggigitnya. Gerakan itu lahir dorongan organis yang disebut sebagai 
dorongan mempertahankan hidup, bukan dari usaha sadar untuk 
memukul nyamuk, karena orang itu tidak peduli apakah pukulannya 
menggenai sasaran ataukah tidak. Contoh lain adalah orang yang malas 
bekerja untuk mencari penghidupan karena bergantung pada ayahnya 
yang kaya. Namun, manakala ayahnya telah meninggal dunia, sementara 
ibunya sakit-sakitan, ia baru bersemangat bekerja. Meninggalnya ayah 
dan ibu yang sakit-sakitan bukanlah tujuan dari bekerja, melainkan 
dorongan psikis yang membuatnya semangat bekerja, sedangkan tujuan 
bekerja adalah mencari nafkah. 


Tujuan dapat pula dibedakan dari akibat. Umpamanya, seorang 
mahasiswa belajar bersungguh-sungguh untuk memperoleh ilmu atau 
kecakapan hidup. Ternyata belajar yang demikian telah membuatnya 
lulus dan diangkat menjadi pegawai di sebuah instansi dengan gaji 
yang besar. Lulus, diangkat menjadi pegawai, gaji besar adalah akibat- 
akibat yang lahir dari belajar yang sungguh-sungguh, sedangkan tujuan 
belajarnya sendiri adalah memperoleh ilmu atau kecakapan tertentu. 
Akibat adalah hasil yang lahir dari tingkah laku baik hasil itu dapat 
merealisasikan tujuan atau tidak.? 


C. Fungsi Tujuan Pendidikan 


1. Tujuan pendidikan mengarahkan perbuatan mendidik. Fungsi 
ini menunjukkan pentingnya perumusan dan pembatasan tujuan 
pendidikan secara jelas. Tanpa tujuan yang jelas, proses pendidikan 
akan berjalan tidak efektif dan tidak efisien, bahkan tidak menentu 
dan salah dalam menggunakan metode, sehingga tidak mencapai 
manfaat. Tujuanlah yang menentukan metode apa yang seharusnya 


?Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 51-52. 
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digunakan untuk mencapainya. Kepentingan ini dapat dipelajar dari 
firman Allah Swt.: 


Maka kemanakah kalian akan pergi? (Al-Takwir: 26) 


Firman Allah tersebut diarahkan kepada orang-orang kafir yang 
tidak insyaf yang tidak insyaf akan tujuan hidupnya. Kalaulah 
mereka itu insyaf, tentu mereka tidak akan menolak Al-Our'an, 
sebab di dalamnya terdapat pelajaran dan petunjuk yang memimpin 
manusia untuk mencapai tujuan hidupnya. 


2. Tujuan pendidikan memberi semangat dan dorongan untuk 
melaksanakan pendidikan. Hal ini juga berlaku pada setiap 
perbuatan. Sebagai contoh, seseorang diperintah untuk 
berjalan di jalan tertentu tanpa dijelaskan kepadanya mengapa 
ia harus menempuh jalan itu atau tanpa diberi kesempatan 
untuk memilih jalan lain. Dengan perintah yang demikian, 
barangkali orang itu akan berjalan ragu-ragu. Akibatnya, ia 
akan berjalan lamban. Lain halnya, apabila dijelaskan kepadanya 
bahwa di jalan itu ia akan mendapatkan kebun yang indah serta 
pemiliknya serta pemiliknya seorang yang ramah dan suka 
mengajak orang-orang yang lewat untuk makan bersamanya, 
sementara ia sedang lapar, tentu ia akan menempuh jalan itu 
dengan penuh semangat. 


D. Korelasi Antara Tujuan Pendidikan dengan Tujuan 
Hidup Manusia 


Tujuan pendidikan ditentukan oleh guru sebagai orang yang 
mengarahkan proses pendidikan. Karenanya, tujuan pendidikan 
berkaitan erat dengan nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh guru di 
dalam hidupnya. Dengan perkataan lain, tujuan pendidikan tidak bisa 
dipisahkan dari tujuan hidup guru. Pendidikan baru akan mempunyai 
tujuan apabila guru sendiri sadar akan tujuan hidupnya. Bahkan, 
sekiranya guru tidak menentu dalam mengenali tujuan hidupnya, 
maka arah perilaku mendidiknya akan tidak jelas. Selanjutnya tujuan 


3Ibid., hlm. 54. 
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pendidikan akan dicapai pun menjadi kabur. Oleh sebab itu, sebelum 
mulai menentukan tujuan pendidikan, guru hendaknya sudah memiliki 
hierarki nilai-nilai. Nilai ialah daya pendorong dalam hidup, yang 
memberi makna pada tindakan seseorang. 

Jadi, jika dalam dunia pendidikan terlihat adanya perbedaan 
tujuan, maka hal itu disebabkan karena perbedaan tujuan hidup para 
guru. Perbedaan tujuan hidup disebabkan oleh perbedaan pandangan 
hidup tentang hakikat manusia dan kedudukannya di alam semesta. 


E. Asal Usul Manusia Menurut Islam 


Dalam pandangan Islam, manusia adalah makhluk (ciptaan) Allah, 
bukan tercipta atau ada dengan sendirinya. Allah Swt. berfirman: 


3 kz . (-. Manan Pr aan TA ATERI 
AS on Ja AA 3 Mirai 3 3 SUS SA 
Pe 5 Pa NN an ana SA 5 - 4 sah Ag 
OS KEJU SA KS ya SS ya Ja 
Allah-lah yang menciptakan kamu, kemudian memberimu rezeki, kemudian 
mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (kembali). Adakah di antara yang 
kamu sekutukan dengan Allah itu yang dapat berbuat sesuatu dari yang demikian 


itu Maha Sucilah Dia Maha Tinggi dari apa yang mereka persekutukan. (Ar- 
Rum: 40) 


Kemudian Allah menyeru manusia untuk mencari tahu tentang 


kejadiannya: 
JELAS Less 


Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan? (Al- 
Tharig: 5) 


Jawaban-jawaban yang ada dalam Al-Our'an menyimpulkan adanya 
dua asal kejadian manusia. Pertama, manusia dijadikan dari tanah, yaitu 
ketika Allah menciptakan Adam a.s. Kedua, manusia dijadikan dari 
nuthfah yaitu ketika Allah menciptakan manusia setelah Adam. Namun 
baik yang pertama maupun yang kedua, Allah meniupkan roh kepada 
manusia. Allah berfirman: 


La 
£ Ulin 


Bab 3 | Tujuan Pendidikan Islam | 51 
Rena 


E 


3 


A5 Jas 3 cab ye oleNI jie ig Aa Kane 
sa asn ost, ye ea 
SELERA NG 


Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan Yang memulai 
penciptaan manusia dari tanah. Kemudian Dia menjadikan keturunannya 
dari saripati air yang hina (air mani). Kemudian Dia menyempurnakan dan 
meniupkan ke dalam (tubuh)nya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi 
kamu pendengaran, penglihatan dan hati: (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur. 
(As-Sajdah: 9) 


Firman Allah Swt. tersebut menunjukkan bahwa pada diri manusia 
terdapat dua unsur yang membentuk kejadianya yaitu tubuh atau jasad 
dan roh. Tubuh bersifat material ((maaddiyah/jasmani). Ia berasal dari 
tanah dan akan kembali ke tanah setelah manusia mati. Dilihat dari 
unsur ini, manusia adalah makhlus biologis. Unsur inilah yang membuat 
manusia berbeda dari malaikat. Adapun ruh bersifat immaterial 
(ruhiyyah, rohani). Ia berasal dari substansi immateri di alam ghaib 
(min ruhi) dan akan kembali ke alam gaib setelah manusia mati. 


z ker 2. # Tan £ 3 2 

z Sa Si PN AT SNaONNn: 2 2 ANA Ca Gan 
MA) Ia Ga A3 5 Au Bui lag 
Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah:”Roh itu termasuk 


urusan Rabb-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit”. 
(Al-Isra: 85) 


Di dalam roh terdapat dua daya, yaitu daya berpikir yang berpusat 
di kepala, disebut akal dan daya perasa yang berpusat di dada disebut 
kalbu.“ Dua unsur yang membetuk manusia tersebut mempunyai 
kecenderungan untuk berkembang. Pada unsur jasmani, manusia 
cenderung berkembang dari kecil menjadi besar dan dari lemah menjadi 
kuat kemudian lemah lagi. Pada unsur rohani dari aspek berpikirnya, 
manusia berkembang dari tidak tahu menjadi tahu lalu pikun atau mati. 
Allah Set berfirman: 


4Harun Nasution, Konsep Manusia Menurut Ajaran Islam, (Jakarta: Lembaga 
Penerbitan IAIN Syarif Hidayatullah, 1981), hlm. 6. 
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pena 


Su aduk Sa 3 sanga Sae 
Aa Apekgiek ae Peta 


HB 2. 5 
Hai manusia, kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur): maka 
(ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian 
dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari seumpal 
daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami 
jelaskan kepadamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki 
sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai 
bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sampai pada kedewasaan, 
dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu 
yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi 
sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, 
kemudian apabila Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah 
dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah. (Al-Hajj: 5) 


Unsur rohani dari aspek perasaan pun mengalami perkembangan. 
Perasaan yang pusatnya di kalbu ini mempunyai gejala-gejala seperti 
sedih, gembira, benci, rindu, cinta, cemas, dan takut. Kecenderungan 
rohani secara garis besar terbagi menjadi dua, yaitu kecenderungan 
menjadi orang baik dan kecenderungan menjadi orang buruk. Firman 
Allah Swt.: 


z Tn Vest 2 
9 SES sa al 3S Mali Lag, cal alga 
ES ya ce 


dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah mengilhamkan 
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketagwaan, sesungguhnya beruntunglah 
orang yang mensucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang 
mengotorinya. (Asy-Syam: 7-10) 


ya, 
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Manusia tidak bisa berkembang dengan sendirinya. Perkembangannya 
banyak tergantung pada pengaruh lingkungan. Pendidikan merupakan 
lingkungan yang paling penting dalam membantu manusia untuk 
mencapai perkembangannya. Dalam pendidikan Islam, dua unsur 
jasmani dan rohani ini yang membentuk manusia dengan segala 
potensinya sama-sama mendapat perhatian. 


A53 SA BI AS AA ds ala titah Ka yA BSI 
SI opa SE 2 


Ingatlah sesungguhnya di dalam jasad terdapat segumpal daging, apabila 
segumpal daging itu baik maka baik pula seluruh jasad, namun apabila segumpal 
daging itu rusak maka rusak pula seluruh jasad. Perhatikanlah, bahwa segumpal 
daging itu adalah hati . (HR Bukhari Muslim) 


Aspek akal dengan daya pikirnya dilatih untuk mempertajam 
penalaran seperti para filsuf dan cendekiawan yang mengembangkan 
dan mempertajam daya pikirnya dengan dorongan ayat-ayat kauniyah 
dan lain sebagainya. Daya perasa dilatih untuk mempertajam hati nurani 
dan kata hati. Cara yang digunakan dengan ibadah shalat, zakat, puasa, 
haji, dan lain sebagainya. Kata hati selalu menuntun manusia untuk 
berbuat baik. Oleh sebab itu, pendidikan Islam menghendaki agar kata 
hati selalu —. dalam keadaan apa pun. 


AN Haa Jpa3 SI TEE AN ag aa y Lah 
Ag sattah JB 3 el al JUS Sia ISA uk 
AN ee old dal, sa adas 
Jet gen sama Iri JO AS Ip AI 353 


NN mei Sukai SA, Jk 3 JLN Sma 


Dari Wabishah bin Mabad Radiyallahuanhu: Aku datang kepada Rasulullah 
Shallallahu alaihi wasallam, beliau bersabda: Apakah engkau datang untuk 
bertanya tentang kebaikan?, aku jawab: Ya. Beliau bersabda: Mintalah fatwa 
kepada dirimu, kebajikan itu apa yang tentram jiwa dan hati kepadanya. Adapun 
dosa adalah yang ada dalam jiwa terasa bimbang walaupun manusia berfatwa 


aa 
&. ag 
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Hadis Hasan, kami riwayatkan dalam musnad dua Imam Ahmad dan Imam Ad 
Darimi dengan sanad yang hasan. 


Dengan menyeimbangkan pendidikan jasmani dan rohani, 
pendidikan Islam sesuangguhnya menganut prinsip apa yang sekarang 
disebut sebagai “pendidikan manusia seutuhnya' atau “manusia 
sempurna' atau 'insan kami?. 


F Peran Manusia dalam Islam 


Dalam Islam, ada tujuh peranan manusia, yaitu sebagai berikut. 


1. Al-Basyar 


Kata #5yJl (al-Basyar) berasal dari kata ba', syin, danra' z3 yang berarti 
menguliti/mengupas (buah), memotong tipis hingga terlihat kulitnya, 
memperhatikan, sesuatu yang tampak baik dan indah, bergembira, 
menggembirakan, menggauli, kulit luar, kulit yang dikupas atau 
memperhatikan dan mengurus sesuatu. Kata al-Basyar dalam Al-Our'an 
umumnya digunakan dalam menggambarkan manusia sebagai makhluk 
biologis yang mempunyai sifat-sifat biologis seperti makan, minum, 
hubungan seksual, dan lain-lain. Penamaan kata ini menunjukkan makna 
bahwa secara biologis mendominasi manusia adalah pada kulitnya. Pada 
aspek ini terlihat perbedaan umum biologis manusia dengan hewan yang 
lebih didominasi oleh bulu atau rambut. Berdasarkan hal tersebut, maka 
dapat dipahami bahwa manusia merupakan makhluk yang memiliki 
segala sifat kemanusiaan dan keterbatasan seperti makan, minum, 
kebahagiaan, dan sebagainya. 

Kata al-Basyar dalam Al-Our'an dinyatakan sebanyak 38 kali dalam 
26 surat. Berikut salah satu contoh ayat yang di dalamnya terdapat kata 
al-Basyar: 


AI 
s 
- 
- 


2, : Te 23 Zi T Th az KTA 2 PEN Tai 
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HI Se 
Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu, jika kamu melihat seorang 
manusia, maka katakanlah, “Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk 


Tuhan Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan berbicara dengan seorang 
manusia pun pada hari ini. (Maryam: 26) 
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Implikasi dari pengistilahan al-Basyar, yaitu bahwa setiap manusia 
harus menyadari bahwa dirinya memiliki nafsu, memiliki tugas untuk 
mengembangkan dorongan nafsu positif dan mengurangi dorongan 
nafsu negatif agar hidupnya tetap terarah. Tiap manusia juga harus 
menyadari adanya perkembangan pada dirinya serta tidak boleh 
membahayakan dirinya baik secara fisik maupun mental. Jika manusia 
keluar dari implikasi ini, maka manusia telah keluar dari kodrat aslinya. 


2. Al-Nas 


Kata al-Nas/ Ll merupakan bentuk jamak dari kata al-Insin (“M—5). 
Dalam Al-Our'an kata al-Nas digunakan untuk menyatakan manusia sebagai 
makhluk yang memiliki suatu komunitas masyarakat serta etnik budaya 
sekaligus sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain. 
Kata al-Nis juga digunakan untuk membahas persoalan-persoalan hukum 
umat manusia yang mencakup perintah dan larangan. 


Kata al-Nas dalam Al-Our'an disebukan sebanyak 241 kali dalam 
55 surat. Kata al-Insan dan al-Nis ini merupakan istilah kata yang paling 
banyak digunakan dalam Al-Our'an untuk mengistilahkan manusia. 
Berikut merupakan salah satu contoh ayat Al-Our'an yang di dalamnya 
terdapat kata al-Nis: 


3 Ie G3 Sa Io SEL se ik 


Pp LEAN SI) SIR MI S0 SSI 


Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling takwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (Al-Hujurit: 13) 


Implikasi dari pengistilahan al-Nas, yaitu bahwa setiap manusia 
harus melakukan kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat 
karena berdasarkan kodratnya manusia merupakan makhluk sosial yang 
saling membutuhkan satu sama lain. Bentuk pelaksanaannya dapat 
dilakukan pada masyarakat di sekitarnya seperti ta“amul (berkomunikasi 
dan berinteraksi sosial secara tertib, saling mengenal, saling tolong- 
menolong, bermusyawarah, bersikap santun, menjaga tali silaturahmi, 
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saling menasihati, dan lain-lain. Jika manusia keluar dari implikasi ini, 
maka manusia telah keluar dari kodrat aslinya. 


3. Al-Insan 


Manusia merupakan makhluk yang paling taat sekaligus paling ingkar 
terhadap Tuhannya. Ketaatannya terhadap Allah dapat melebihi ketaatan 
para malaikat, namun keingkarannya terhadap Allah pun dapat melebihi 
keingkaran yang dilakukan Iblis terhadap Allah. Semuanya tergantung 
pilihan dari manusia itu sendiri apakah ingin ingkar atau taat pada 
Tuhannya. 


Sejak zaman Nabi Adam hingga kini manusia tak luput dari 
berbuat dosa. Mereka berbuat demikian karena mereka lupa akan 
Tuhannya. Manusia kerap kali lupa akan siapa dirinya dan untuk apa 
mereka diciptakan. Oleh karena itu, Allah menurunkan utusan-Nya dari 
kalangan manusia itu sendiri yang bertugas untuk mengingatkan para 
manusia yang khilaf akan dirinya dan tugasnya sebagai khalifah di muka 
bumi ini. Utusan Allah yang mengemban misi untuk mengingatkan 
manusia akan tugas dan fungsi mereka di dunia disebut dengan Nabi 
dan Rasul Allah. Namun sering kali para manusia itu menolak untuk 
diperingatkan karena sikap angkuh dan sombongnya yang lebih mereka 
agungkan daripada peringatan itu. Mereka sering kali tidak percaya 
pada manusia yang diutus oleh Allah untuk memperingati mereka 
sebelum utusan itu datang kepada mereka dengan sesuatu yang tidak 
disanggupinya hingga ia mengakui dan tunduk akan kemampuan 
manusia tersebut yang berada di atas kemampuannya. 


Oleh karena itu, selain dibekali wahyu dari Allah, para utusan 
tersebut diberi suatu kelebihan berupa kekuatan luar biasa yang berada 
di luar nalar manusia sehingga mereka yang melihatnya menjadi 
tunduk dan patuh serta percaya akan kebenaran yang dibawanya. 
Namun mengingat akal manusia yang pada awal fase perkembangannya 
tidak melihat sesuatu yang dapat lebih menarik perhatiannya selain 
mukjizat-mukjizat alamiah yang bersifat indrawi karena akal mereka 
belum mencapai puncak pengetahuan dan pemikirannya, maka yang 
paling relevan adalah jika setiap rasul itu diutus kepada setiap umatnya 
masing-masing secara khusus dan mukjizatnya pun yang sejenis dengan 
kemampuan akal mereka pada kala itu. Bila dukungan Allah kepada 
rasul-rasul terdahulu berupa ayat-ayat kauniyah yang memukau mata 


ya 


Bab 3 | Tujuan Pendidikan Islam : 57 
Darat 


s 


dan tidak ada jalan bagi akal untuk menentangnya, maka mukjizat yang 
diberikan Allah kepada Nabi Muhammad berupa mukjizat “agliyah 
yakni mukjizat yang bersifat rasional, berdialog dengan akal manusia 
dan menantang mereka untuk selamanya. Mukjizat tersebut adalah 
Al-Our'an dengan segala ilmu pengetahuan yang terdapat di dalamnya 
serta berita-berita tentang masa lalu serta masa yang akan datang. 


Sejak diturunkannya, Al-Our'an sudah menantang manusia 
untuk membuat sesuatu yang serupa dengannya. Semaju apa pun akal 
manusia, hingga sekarang mereka tidak mampu menjawab tantangan 
tersebut, karena dalam firman-Nya Allah telah menjelaskan bahwa Al- 
Our'an tidak akan mungkin ditandingi sekalipun manusia berkoalisi 
dengan jin untuk membuat tandingannya. Kelemahan akal yang 
bersifat substansif ini merupakan pengakuan akal itu sendiri bahwa Al- 
Our'an adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada Rasul-Nya sebagai 
pedoman dan pembimbing bagi manusia akhir zaman yang lebih rentan 
melakukan kekhilafan karena kemampuan akalnya yang sudah cukup 
tinggi. Salah satu aspek mukjizat Al-Our'an yaitu dari segi bahasanya 
yang tinggi dan saling berkaitan satu sama lainnya. Dalam hal ini yang 
menjadi kajian dalam karya ilmiah ini yaitu mengenai istilah manusia 
yang diistilahkan dengan beberapa kata dalam Al-Our'an. Salah satunya 
yaitu pengistilahan makna manusia dengan kata al-Insan. 


Kata al-Insin dinyatakan dalam Al-Our'an sebanyak 65 kali dalam 
43 surat.Telah dijelaskan pula bahwa istilah al-Insin dalam Al-Our'an 
umumnya digunakan untuk menggambarkan keistimewaan manusia 
serta sering dihubungkan dengan proses penciptaannya. Berikut ini 
beberapa macam pengistilahan manusia yang Allah gunakan dengan 
kata al-Insin dalam Al-Our'an: 


a. Pengistilahan al-Insin dalam perintah Allah agar manusia 


memikirkan kebesaran Allah. 
SERA Jae 


“Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan?” 
(Al-Tharig: 5). 


b. Pengistilahan al-Insan dalam menceritakan kelemahan manusia. 


z : OA -3 Ih Bt Tah 3 
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Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia dijadikan 
bersifat lemah. (An-Nisa: 28) 


c. Pengistilahan al-Insan dalam menceritakan keburukan manusia 
karena pengaruh syaitan. 


BAKS DI LASG Ita IE Pena 


Ayahnya berkata: “Hai anakku, Pa "1 caribakan mimpimu 
itu kepada saudara-saudaramu, maka mereka membuat makar (untuk 
membinasakan) mu. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 
bagi manusia. (Yisuf: 5) 


d. Pengistilahan al-Insin dalam menceritakan kebaikan manusia. 
PR KAKI 


Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya. (An-Najm: 39) 


e. Pengistilahan al-Insin dalam menceritakan keadaan manusia ketika 
hari kiamat. 


# Ka - 

Dasa 

Dan tiap-tiap manusia itu telah kami tetapkan amal perbuatannya 
(sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya dan kami keluarkan baginya 
pada hari kiamat sebuah Kitab yang dijumpainya terbuka. (Al-Isra : 13). 


Implikasi dari pengistilahan al-Insin, yaitu bahwa setiap manusia 
harus menggunakan akalnya dengan sebaik-baiknya agar dapat 
meningkatkan kualitas ilmu, iman dan amalnya agar mereka semakin 
bertakwa. Selain itu, manusia harus melaksanakan proses pembelajaran 
sepanjang hidupnya karena kita hidup tak lain hanyalah untuk belajar, 
serta mengamalkan ilmunya agar bermanfaat dan diberkahi oleh Allah. 
Jika manusia keluar dari implikasi ini, maka manusia telah keluar dari 
kodrat aslinya. 
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4. Bani Adam 


Kata Pi & (Bani Adam) atau PA 453 (Dzurriyat Adam) memiliki arti 
anak cucu atau keturunan Adam. Kedua istilah ini digunakan untuk 
mengistilahkan manusia yang dikaitkan dengan kata adam yang 
merupakan sebutan bagi manusia pertama yang diciptakan Allah. Secara 
umum, penggunaan kata ini dalam Al-Our'an yaitu untuk menunjukkan 
bahwa setiap manusia merupakan keturunan dari Nabi Adam dan asal 
usul setiap manusia pun berasal darinya. 


Kata Bani dam disebutkan sebanyak 7 kali dalam 4 surat, sedangkan 
Dzurriyatu Adam disebutkan hanya sekali dalam surah Maryam ayat 58. 
Berikut contohnya: 


Kata Bani dam: 
“ # c #Al- nun Hau AN 
SI AA ng Sel33 1s USS Ust as ale Gak 
Gp aka AM Dls Ga BIS GS SS 


Hai anak Adam, sesungguhnya kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk 
menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan, dan pakaian takwa itulah 


yang paling baik, yang demikian itu adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan 
Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat. (Al-A'raf: 26) 


Kata Dzurriyatu Adam: 


3 
Pa # 


BE nyi hell Ha 2 KAN LAI el H9 
Ss nee YEN) ERA Era 323 Jesloal call uk 53 
ESA LS RI 


Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu para 
nabi dari keturunan Adam, dan dari orang-orang yang kami angkat bersama 
Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan Israil, dan dari orang-orang yang telah 
kami beri petunjuk dan telah kami pilih. Apabila dibacakan ayat-ayat Allah yang 
Maha Pemurah kepada mereka, maka mereka menyungkur dengan bersujud dan 
menangis. (Maryam: 58) 


Implikasi dari pengistilahan Bani Adam, yaitu bahwa setiap 
manusia harus menyadari bahwa dirinya mempunyai keluarga yang jelas 


ya 
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yang merupakan kelebihan dan keistimewaan manusia karena kejelasan 
keluarga hanya dimiliki oleh manusia. Selain itu, manusia untuk 
menetapkan adanya keluarga harus ditempuh melalui pernikahan yang 
sah, setiap aktivitas untuk keperluan keluarga selama tidak bertentangan 
dengan syariat maka statusnya adalah amal saleh dan ibadah, setiap 
anggota keluarga memiliki tugas dan kewajibannya masing-masing 
serta melaksanakan fungsi keluarganya masing-masing. Jika manusia 
keluar dari implikasi ini, maka manusia telah keluar dari kodrat aslinya. 


5. Al-Ins 


Kata GANYAl-Ins memiliki makna yang serupa dengan kata al-Insin, namun 
akar kata al-Ins lebih ditekankan pada kata, :3 (annasa) yang berarti jinak 
atau ramah, karena kata ini selalu disandingkan dengan kata jin atau jin 
dalam Al-Ouran. Jinn atau jan berasal dari kata 5-- (Janna) yang artinya 
menjadi gelap, menutupi, menyembunyikan, sehingga dapat diartikan 
sebagai yang tersembunyi. Kata al-Ins selalu disandingkan dengan kata jin 
atau jan dalam Al-Our'an karena antara kedua kata ini saling berlawanan 
satu sama lain. Antara manusia dan Jin itu saling berlawanan dalam 
sifatnya. Manusia bersifat kasat mata dan jinak, sedangkan jin bersifat 
tak kasat mata serta merupakan makhluk yang liar. 


Kata al-Ins disebukan sebanyak 18 kali dalam 9 surat. Berikut 
merupakan salah satu contoh ayat Al-Our'an yang di dalamnya terdapat 
kata al-Ins: 


stk sabun 2 5 Sis NAN HI ah 
Bea asas Eat £ Ta sah lia Ne. ad na 


Hai golongan jin dan manusia, aa belum la aa rasul-rasul dari 
golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-ayatKu dan memberi 
peringatan kepadamu terhadap pertemuanmu dengan hari ini? mereka berkata: 
“Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri”, kehidupan dunia telah menipu 
mereka, dan mereka menjadi saksi atas diri mereka sendiri, bahwa mereka adalah 
orang-orang yang kafir. (Al-An'am: 130). 


Implikasi dari pengistilahan al-Ins, yaitu bahwa setiap manusia 
harus menyadari bahwa dirinya mempunyai kodrat sebagai manusia 


sia 
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yang jinak, yaitu yang taat pada perintah Tuhannya dan selalu 
memperhatikan hukum-hukum yang bersangkutan dengannya serta 
bersikap ramah terhadap lingkungan sekitar. Jika manusia keluar dari 
implikasi ini, maka manusia telah keluar dari kodrat aslinya. 


6. Abdullah 


Hakikat manusia yang utama adalah sebagai hamba atau penyembah 
Allah Swt. Sebagai seorang hamba maka manusia wajib mengabdi 
kepada Allah Swt. dengan cara menjalani segala perintahnya dan 
menjauhi segala larangannya. Sebagai seorang hamba, seorang manusia 
juga wajib menjalankan ibadah seperti shalat wajib, puasa Ramadhan 
(baca puasa Ramadhan dan fadhilahnya, zakat (baca syarat penerima 
zakat dan penerima zakat), haji (syarat wajib haji) dan melakukan ibadah 
lainnya dengan penuh keikhlasan dan segenap hati sebagaimana yang 
disebutkan dalam ayat berikut ini. 


BIS Ipang ES GAN rae ASI al Ta 
KA Ipa Ul, SN 1333 


Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam menjalankan agama yang lurus (Al- 
Bayyinah: 5). 


1. Khalifatullah 

Telah disebutkan dalam tujuan penciptaan manusia bahwa pada 
hakikatnya, manusia diciptakan oleh Allah Swt. sebagai khalifah atau 
Si di muka bumi. 


BU 2 SEE NI 3 Ts 1 ala UY 
Ha 3 8 9 


- 
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Ta Itu has 


Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka 
bumi, maka berilah keputusan di antara manusia dengan adil dan janganlah 


Ayu 
Koki idikan Isl 
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kamu mengikuti hawa nafsu. Karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan 
Allah. (Shad: 26) 


Sebagai seorang khalifah maka masing-masing manusia akan 
dimintai pertanggungjawabannya kelak di hari akhir. 


G. Tujuan Allah Menciptakan Manusia 


Tujuan utama Allah Swt. menciptakan manusia adalah agar manusia 
dapat beribadah dan menyembah Allah Swt., menjalani perintahnya 
serta menjauhi larangannya. Sebagaimana disebutkan dalam firman 
Allah Swt. berikut ini: 


sea AN jl Silang 


Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia, melainkan supaya mereka menyembah 
Aku. (Adz-Dzariyat: 56). 


Di samping itu juga sebagai khalifah dimuka bumi sebagaimana 
firman Allah Swt.: 


Sa BA EA pai sa Kelata Jah 
AI JA tg Boa FS GA US Di Uh ai 
nan: 


Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: “Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata: 
“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: 
“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”. (Al-Bagarah: 
30) 


Sebagai khalifah dimuka bumi manusia hendaknya juga dapat 
menjaga amanatnya dalam menjaga alam dan isinya. Manusia 
semestinya memiliki akhlak dan perilaku yang baik kepada sesama 
maupun makhluk hidup yang lain. 


ay, 
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H. Tujuan Hidup Manusia 


Beribadah kepada Allah dan menjalankan tugas kekhalifahan bukan 
tujuan hidup manusia, melainkan tujuan Allah menciptakan manusia, 
sebagai tujuan yang dikehendaki Allah. Lalu apa tujuan manusia 
menjalankan segala perannya di dunia? Jawabannya tujuan manusia 
adalah mencapai keridhaan Allah Swt. 


Allah menciptakan pada diri manusia satu kebebasan dasar, yaitu 
kebebasan memilih, apakah akan mengikuti kehendak Allah ataukah 
akan mendurhakainya. Allah Swt. berfirman: 


N See 2m Tag 2 3 33 
NAN AE op seb AE 3 Sa SM 3 
JAN LAS far Ol ea BAE IE sak 
OB ph oa Ol BS S3 


Dan katakanlah: “Kebenaran itu datangnya dari Rabbmu: maka barangsiapa 
yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir) 
biarlah ia kafir”. Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang zalim itu 
neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum, 
niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang 


menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan tempat istirahat 
yang paling jelek. (Al-Kahfi: 29) 


Jadi, manusia yang beriman atau melaksanakan kehendak Allah maka 
akan diridhai Allah, sementara yang kafir atau mendurhakai-Nya akan 
dimurkai. Dengan demikian, tujuan hidup manusia adalah mencapai 
keridhaan Allah Swt. Tujuan ini ditegaskan Al-Our'an antara lain: 


SE 5 IG PE NS SN 


Katakanlah sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah 
untuk Allah Rabb semesta alam. (Al-An'im: 162) 


Manusia yang diridhai Allah inilah yang disebut al-Nafs al- 
Muthma'innah (jiwa yang tenang), yaitu manusia yang telah mencapai 
kesempurnaan hati, manusia yang masuk dalam kelompok hamba- 
hamba Allah dan memperoleh kesenangan abadi berupa surga, 
manusia yang menghadap Allah dengan hati yang bersih: manusia yang 
digambarkan Allah dalam firman-Nya berikut: 


“gn sih 
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SEE Kana To On dl ml Kadal LAI ik 


en Pn 
SE Jet sos 


Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Rabbmu dengan hati yang puas lagi 
diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jamaah hamba-hamba-Ku, dan masuklah 
ke dalam surga-Ku. (Al-Fajr: 27-30) 


eh Ab ee “Deer AU 
Dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka dibangkitkan, (yaitu) 
di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, kecuali orang-orang yang 
menghadap Allah dengan hati yang bersih, (Asy-Syuara: 87-89). 


Il. Pengertian Tujuan Pendidikan Islam 


Para ahli pendidikan Islam telah mengemukakan tujuan pendidikan 
Islam dalam redaksi yang berbeda-beda. Imam Ghazali berpendapat 
bahwa tujuan pendidikan Islam ialah kesempurnaan insani di dunia 
dan akhirat. Manusia dapat menggapai kesempurnaan melalui 
pencarian keutamaan dengan menggunakan ilmu. Keutamaan itu 
akan memberinya kebahagiaan di dunia serta mendekatkannya kepada 
Allah, sehingga dia akan mendapatkan pula kebahagiaan di akhirat. 
Muhammad Munir Mursa mengemukakan bahwa tujuan terpenting 
pendidikan Islam adalah tercapainya kesempurnaan insani, karena Islam 
sendiri merupakan manifestasi tercapainya kesempurnaan agamawi, 
sebagaiman ditegaskan di dalam firman Allah Swt. berikut ini: 

Pe: 3G Pa 7 P3 3X 5 ng » 
IS Sa ana SE Sa Ss SSS 


- 


9 29 IL TT z ala LS 1 Pa 


5Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 64-66. 

SFathiyyah Hasan Sulaiman, Alam pikiran al-Ghazali Mengenai Pendidikan dan 
Ilmu, terjemahan Hery Noer Aly dari Madzahib fi al-Tarbiyah: Bahtsun fi Madzhab 
al-Tarbawi Inda al-Ghazali, (Bandung: Diponegoro, 1986), hlm. 31. 
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Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu dan telah Ku-cukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agamamu. Maka 
barangsiapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Al-Maidah: 3)” 


Muhammad “Athiyyah al-Abrasyi berpendapat bahwa tujuan 
tertinggi pendidikan Islam adalah tercapainya akhak yang sempurna. 
Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa tujuan akhir pendidikan 
Islam ialah terbentuknya kepribadian Muslim.? Menurut Abdurrahman 
al-Nahlawi bahwa tujuan pendidikan Islam adalah menjadikan manusia 
sebagai abdi atau hamba Allah.'? 


Tujuan pendidikan Islam, menurut kongres pendidikan Islam 
sedunia di Islamabad tahun 1980 yaitu, pendidikan harus merealisasikan 
cita-cita Islami yang mencakup pengembangan kepribadian Muslim yang 
bersifat menyeluruh secara harmonis berdasarkan potensi psikologis 
dan fisiologis manusia yang mengacu kepada keimanan dan sekaligus 
berilmu pengetahuan secara berkeseimbangan sehingga terbentuklah 
manusia Muslim yang paripurna yang berjiwa tawakkal secara total 
kepada Allah Swt., sebagaimana Firman-Nya, yang menyatakan: 


data Pa : ber — ea Ana - 2 


Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia Mane 
sebagian kamu atas sebagian (yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu 
tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat 
siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 
(Al-An'am: 165). 


"Muhammad Munir Mursa, Al-Tarbiyah al-Islamiyyah: Ushuluha wa Tathawwuruha 
fi al-Bilad al-Arabiyyah, (Cairo: Alam al-Kutub, 1977), hlm. 18. 

'#Muhammad 'Athiyyah al-Abrasyi, al-Tarbiyah al-Islamiyyah, (Damaskus: Dar 
al-Fikr, tth), hlm. 22-23. 

?Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: al-Maarif, 
1980), hlm. 46 

ICA bdurrahman al-Nahlawi, Ushul al-Tarbiyah al-Islamiyyah wa Asalibuha fi al-Bayt 
wa al-Madrasah wa al-Mujtama, (Damaskus: Daar al-Fikr, 1979), hlm. 98. 
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AN BA AAN MEA AE RO 3 panca ek 


LA Gal Sen Ale GAN AN asa LSG UBI J3 ISI AI 
p Sekaki GAN ole55 da 


Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: “Berlapang- 
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Al-Mujadilah: 11) 


Redaksi-redaksi yang dikemukakan para ulama di atas sesungguhnya 
tidak saling bertentangan jika dilihat dari penafsiran mereka terhadap 
redaksi pengertian yang dibawakannya. Dan kesimpulan dari tujuan 
pendidikan Islam ini ialah agar menjadi manusia sempurna (insan kamil) 
yang diridhai Allah Swt. 


Masalahnya adalah bagaimana mengukur bahwa manusia telah 
mencapai tingkat kesempurnaan. Jawabannya adalah bahwa penentuan 
mengenai hal itu bukanlah wewenang manusia. Tuhanlah yang 
menentukan siapa-siapa di antara hamba-Nya yang betul-betul telah 
mencapai kesempurnaan itu. Inilah rahasianya mengapa pendidikan 
Islam berlangsung sepanjang hayat. Manusia harus terus-menerus 
berusaha untuk mencapai kesempurnaannya mulai dari pendidikan 
oleh orang lain sampai dengan pendidikan oleh diri sendiri. 


Oleh sebab itu, menurut al-Syaibani, pelaksanaan tujuan akhir 
pendidikan Islam tidak terbatas pada lembaga atau pusat pendidikan 
tertentu, tetapi dilaksanakan di semua lembaga dan pusat pendidikan: 
keluarga, sekolah, pondok pesantren, masjid, organisasi, surat kabar, 
majalah, radio, televisi, perpustakaan, internet, dan lain-lain. 

Tujuan akhir pendidikan Islam ini bersifat tetap dan umum. 
Karena sifatnya yang tetap itu, ia berfungsi memelihara seluruh usaha 
pendidikan Islam dan karena sifatnya yang umum, ia perlu dijabarkan 
dengan tujuan-tujuan khusus sampai tingkat operasional." Ini yang 


“Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 78-80. 
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disebut dengan tujuan sementara. Tujuan sementara merupakan 
penjabaran dari tujuan akhir serta berfungsi membantu memelihara arah 
seluruh usaha dan menjadi batu loncatan untuk mencapai tujuan akhir. 


Pendidikan Islam adalah usaha berproses sepanjang hayat 
manusia. Prinsip ini memungkinkan lahirnya banyak tujuan sementara. 
Kemudian, Islam adalah agama yang sesuai untuk setiap tempat dan 
masa. Prinsip ini memungkinkan lahirnya perbedaan tujuan sementara 
di setiap masa. Oleh sebab itu, pendidikan Islam membuka pintu bagi 
para ulama untuk berijtihad dan menetapkan tujuan sementara. Satu 
prinsip yang dipegang dalam ijtihad ini ialah: 


3 PA 5 3 AS 1 
Te en Ia 


“Sesuatu yang apabila suatu kewajiban tidak dapat terlaksana kecuali dengannya, 
maka sesuatu itu menjadi kewajiban pula”. 
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KURIKULUM PENDIDIKAN ISLAM 


A. Pengertian Kurikulum 


Kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu curir yang artinya pelari dan 
curare yang berarti tempat berpacu. Jadi, istilah kurikulum berasal dari 
dunia olah raga pada zaman Romawi Kuno di Yunani, yang mengandung 
pengertian suatu jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari garis 
start sampai garis finish.' Barulah pada tahun 1955 istilah kurikulum 
dipakai dalam bidang pendidikan dengan arti sejumlah mata pelajaran 
dalam suatu perguruan. Dalam kamus Webster tahun 1856 kurikulum 
diartikan dua macam, yaitu: 


1. Sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh atau dipelajari siswa 
di sekolah atau perguruan tinggi untuk memperoleh ijazah tertentu. 

2. Sejumlah mata pelajaran yang ditawarkan oleh suatu lembaga 
pendidikan atau jurusan.? 


'Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), hlm. 230. 
?Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islami, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 
2012), hlm. 80. 


Kurikulum (curriculum) adalah seperangkat perencanaan dan 
media untuk mengantar lembaga pendidikan dalam mewujudkan 
tujuan pendidikan yang diinginkan. Kosakata kurikulum telah masuk 
ke dalam kosakata bahasa Indonesia, dengan arti susunan rencana 
pengajaran. Sekian banyak pengertian kosakata tentang kurikulum dari 
segi bahasa ini dapat diartikan, bahwa kurikulum ialah rencana atau 
bahasan pengajaran, sehingga arah kegiatan pendidikan menjadi jelas 
dan terang. Pengertian ini terkait dengan hal yang paling menonjol 
dari isi kurikulum, yaitu susunan bahan atau mata pelajaran yang akan 
digunakan sebagai acuan dalam kegiatan pendidikan. 


B. Komponen Kurikulum 


Kurikulum terdiri atas beberapa komponen yaitu: tujuan, isi, metode 
atau proses belajar mengajar dan evaluasi. Setiap komponen dalam 
kurikulum di atas sebenarnya saling berkaitan, bahkan masing-masing 
merupakan bagian integral dari kurikulum tersebut.? 


C. Pengertian Kurikulum Pendidikan Islam 


Pada masa Islam klasik, pakar pendidikan Islam menggunakan kata al- 
maddah untuk pengertian kurikulum. Karena pada masa itu kurikulum 
lebih identik dengan serangkaian mata pelajaran yang harus diberikan 
pada murid pada tingkat tertentu. Sejalan dengan perjalanan waktu, 
pengertian kurikulum mulai berkembang dan cakupannya lebih luas, 
yaitu mencakup segala aspek yang mempengaruhi pribadi siswa. 
Kurikulum dalam pengertian yang modern ini mencakup tujuan, 
mata pelajaran, proses belajar dan mengajar serta evaluasi. Kurikulum 
pendidikan Islam dikenal dengan juga dengan istilah manhaj yang 
berarti jalan terang yang dilalui oleh guru bersama siswanya untuk 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap mereka." 
Kesimpulan hakikat kurikulum pendidikan Islam adalah bahan- 
bahan pendidikan Islam berupa kegiatan, pengetahuan dan pengalaman 
yang dengan sengaja dan sistematis diberikan kepada siswa dalam 


'Ibid., hlm. 54. 
tAbuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam: Pada periode Klasik dan Pertengahan, 
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), hlm 122. 
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rangka mencapai tujuan pendidikan Islam. Atau dengan kata lain 
kurikulum pendidikan Islam adalah semua aktivitas, pengetahuan dan 
pengalaman yang dengan sengaja dan secara sistematis diberikan oleh 
guru kepada siswa dalam rangka tujuan pendidikan Islam. 


D. Prinsip-Prinsip Kurikulum Pendidikan Islam 


Prinsip-prinsip kurikulum pendidikan Islam sebagai berikut: 


1. 


Prinsip yang berorientasi pada tujuan. Implikasinya pada aktivitas 
kurikulum yang terarah sehingga tujuan pendidikan yang tersusun 
sebelumnya tercapai. 
Prinsip relevansi. Implikasinya adalah mengusulkan agar kurikulum 
memiliki kesesuaian dengan kondisi sekarang. 
Prinsip efisiensi dan efektivitas. Implikasinya adalah mengusulkan 
agar kurikulum dapat mendayagunakan waktu, tenaga, biaya dan 
sumber lainnya dengan cermat dan tepat 

ri 


— 


Demi masa (Al-Ashr: 1) 


sehingga dapat menghargai tenaga dan aktivitas manusia 


Ia Iga kaan AN AN loh 
Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 


telah diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihatkan 
(kepadanya). (An-Najm: 39-40) 


dan tidak boros 
“ena RI nara 2 dee dee alun 
OP ai AE Jai G3 ii AAN 15 kg 


- 0 ke Yana 2 | 
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Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros- 
pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat 
ingkar kepada Tuhannya. (Al-Isra: 26-27) 


3 
Sing 
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4. Prinsip fleksibelitas program. Implikasinya adalah kurikulum 
disusun begitu luwes, sehingga mampu disesuaikan dengan situasi- 
situasi setempat serta waktu yang berkembang tanpa mengubah 
tujuan pendidikan yang diinginkan. 

5. Prinsip integritas. Implikasinya adalah mengupayakan kurikulum 
tersebut agar menghasilkan manusia seutuhnya. 


6. Prinsip kontunitas. Implikasinya adalah bagaimana susunan 
kurikulum mempunyai lanjutan atau berkesinambungan dengan 
kegiatan kurikulum lainnya. 


7. Prinsip sinkronisme. Implikasinya adalah bagaimana suatu 
kurikulum dapat seirama, searah dan setujuan serta jangan sampai 
terjadi kegiatan kurikulum yang lain yang menghambat, berlawanan 
atau mematikan kegiatan lain. 


8. Prinsip objektivitas. Implikasinya adalah adanya kurikulum tersebut 
dilakukan melalui tuntutan kebenaran ilmiah yang objektif, dengan 
mengesampingkan pengaruh-pengaruh emosi yang irasional. 


AL 0 e - 6 3 Pa aa 
KAN niio aga ad inai IS Lae Gal BG 
&, 0 ke 2 & 53 BAB Pn 
GP AN G3 aga Lal ga Lala Ie VI ea SE 
Pe. aa 

Oak gn AI 

Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 
Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong 
kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 


kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Al-Maidah: 8) 


9. Prinsip demokratis. Implikasinya adalah pelaksanaan kurikulum 
harus dilakukan secara demokrasi. Artinya, saling mengerti, 
memahami keadaan dan situasi tiap-tiap subjek dan objek 
kurikulum. 

10. Prinsip analisis kegiatan. Prinsip ini mengandung tuntutan agar 
kurikulum dikonstruksikan melalui proses analisis isi bahan mata 
pelajaran serta analisis tingkah laku yang sesuai dengan isi materi 
pelajaran. 
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11. Prinsip individualisasi. Prinsip kurikulum yang memerhatikan 
perbedaan pembawaan dan lingkungan pada umumnya yang 
meliputi seluruh aspek pribadi siswa, seperti perbedaan jasmani, 
watak, inteligensi, bakat, serta kelebihan dan kekurangannya. 


12. Prinsip pendidikan seumur hidup. Konsep ini diterapkan dalam 
kurikulum mengingat keutuhan potensi subjek manusia sebagai 
subjek yang berkembang dan perlunya keutuhan wawasan 
(orientasi) manusia sebagai subjek yang sadar akan nilai (yang 
menghayati dan yakin akan cita-cita dan tujuan hidup). Semua 
hal tersebut tidak akan tercapai tanpa adanya belajar yang 
berkesinambungan. 


E. Isi Kurikulum Pendidikan Islam 


Isi Kurikulum Mn Islam bisa dipahami dari firman Allah Swt: 


& 2 


KS Ba pia 5 al 5 SEN Cet eh 


Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di 
segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa 
Al-Gur'an itu benar. Dan apakah Rabbmu tidak cukup (bagi kamu) bahwa 
sesungguhnya Dia menyaksikan segala sesuatu. (Fushshilat: 53) 


Dalam ayat di atas terkandung tiga isi kurikulum pendidikan Islam, 
yaitu: 

1. Isi kurikulum yang berorientasi pada ketuhanan. Rumusan isi 
kurikulum yang berkaitan dengan ketuhanan, mengenai dzat, sifat, 
perbuatan-Nya dan relasinya terhadap manusia dan alam semesta. 
Bagian ini meliputi ilmu kalam, ilmu metafisika alam, ilmu fikih, 
ilmu akhlak (tasawuf), ilmu tentang Al-Our'an dan Sunnah (tafsir, 
linguistik, ushul fikih dan sebagainya). Isi kurikulum ini berpijak 
pada wahyu Allah Swt. 


2. Isi kurikulum yang berorientasi pada kemanusiaan. Rumusan isi 
kurikulum yang berkaitan dengan perilaku manusia, baik manusia 


STim Depag RI, Pedoman Guru Agama Madrasah Ibtidaiyah, Jakarta: Dirjen 
Bimas, 1979), hlm. 18. 
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sebagai makhluk individu, makhluk sosial, makluk berbudaya 
dan makhluk berakal. Bagian ini meliputi ilmu politik, ekonomi, 
kebudayaan, sosiologi, antropologi, sejarah, linguistik, seni, arsitek, 
filsafat, psikologi, pedagogis, biologi, kedokteran, perdagangan, 
komunikasi, administrasi, matematika, dan sebagainya. Isi 
kurikulum ini berpijak pada ayat-ayat anfusi. 

3. Isi kurikulum yang berorientasi pada kealaman. Rumusan isi kurikulum 
yang berkaitan dengan fenomena alam sebagai makhluk yang 
diamanatkan dan untuk kepentingan manusia. Bagian ini meliputi ilmu 
fisika, kimia, pertanian, perhutanan, perikanan, farmasi, astronomi, 
ruang angkasa, geologi, geofisika, botani, zoologi, bioenetik, dan 
sebagainya. Isi kurikulum ini berpijak pada ayat-ayat afagi. 


Ketiga bagian isi kurikulum tersebut disajikan dengan terpadu 
(integrated approach), tanpa adanya pemisahan. Misalnya, apabila 
membicarakan Tuhan dan sifat-Nya, akan berkaitan pula dengan relasi 
Tuhan dengan manusia dan alam semesta. Membicarakan asma al-husna 
sebagai penjelasan tawhid fi al-shifat (mengesakan Allah dalam sifat-Nya) 
juga menjelaskan pula bagaimana manusia berperilaku seperti perilaku 
Tuhannya, baik terhadap sesama manusia maupun pada alam semesta. 
Jika Allah Swt mempunyai sifat ar-Rahman dan ar-Rahim, maka manusia 
pun harus demikian. Dengan demikian. Isi kurikulum tersebut akan 
membicarakan hakikat Tuhan, manusia dan alam semesta.” 


F Sistem Penjenjangan Kurikulum Pendidikan Islam 


Penjenjangan kurikulum dapat ditentukan melalui materi yang 

diberikan, misalnya: 

a. Untuk tingkat Dasar (ibtidaiyah). Bobot materi hanya menyangkut 
pokok-pokok ajaran Islam, misalnya masalah akidah (rukun iman), 
masalah syariah (rukun Islam) dan masalah akhlak (rukun ihsan). 

b. Untuk tingkat Menengah Pertama (Tsanawiyah). Bobot materi 
mencakup materi yang diberikan pada jenjang dasar dan ditambah 
dengan argumen-argumen dari dalil nagli dan dalil agli. 


SAbdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana 
Prenada Media, 1020), hlm. 153-154. 
7Ibid., hlm. 154. 
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Untuk tingkat Menengah Atas (Aliyah). Bobot materi mencakup 
bobot materi yang diberikan pada jenjang dasar dan jenjang 
menengah pertama ditambah hikmah-hikmah dan manfaat di balik 
materi yang diberikan. 

Untuk tingkat Perguruan Tinggi (Jami'iyah). Bobot materi mencakup 
bobot materi yang diberika pada jenjang dasar, menengah pertama, 
menengah ke atas, dan perguruan tinggi dan ditambah dengan 
materi yang berisifat ilmiah dan filosofis. 


SIbid., hlm 154-155. 
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(Halaman ini sengaja dikosongkanJ 


METODE PENDIDIKAN ISLAM 


A. Pengertian Metode 


Secara etimologi kata metode berasal dari bahasa Yunani 
yaitu meta dan hodos. Meta berarti melalui dan hodos berarti jalan atau 
cara.! Dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah al-tharig yang artinya 
jalan. Jalan adalah sesuatu yang dilalui agar sampai ke tujuan.? Dalam 
bahasa Inggris disebut method yang berarti cara. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, mengartikan metode sebagai cara teratur yang digunakan 
untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan 
yang dikehendaki atau cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan, guna mencapai apa yang telah ditentukan." 


'Ramayulis dan Samsu Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Telaah Sistem Pendidikan 
dan Pemikiran Para Tokohnya, Jakarta: Kalam Mulia, 2009), hlm. 209. 

?Samsul Nizar dan Zainal Efendi Hasibuan, Hadits Tarbawi, Jakarta: Kalam 
Mulia, 2011), cet. ke-1, hlm. 57. 

John M. Echol dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 1995), hlm. 379. 

“Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2001), Cet. ke-1, ed. ke-3, hlm. 740. 


B. Pengertian Metode Pendidikan Islam 


Metode pendidikan Islam adalah berbagai macam cara yang digunakan 
untuk memudahkan pelaksanaan pendidikan agar tujuan pendidikan 
Islam dapat tercapai. 


C. Fungsi Metode Pendidikan Islam 


Fungsi metode pendidikan Islam adalah memberi inspirasi pada siswa 
melalui proses hubungan yang serasi antara pendidik dan siswa yang 
seiring dengan tujuan pendidikan Islam. 


D. Perbedaan Antara Pendekatan, Strategi, Metode, 
Teknik, Taktik, Model dan Desain Pembelajaran 


Perbedaan istilah tersebut sebagai berikut: 


1. Pendekatan Pembelajaran. Pendekatan pembelajaran dapat 
diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang terhadap proses 
pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya 
suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya 
mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode 
pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. Dilihat dari 
pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, yaitu: 
Pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada 
siswa dan pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat 
pada guru.s Dari pendekatan pembelajaran yang telah ditetapkan 
selanjutnya diturunkan ke dalam strategi pembelajaran. 


2. Strategi Pembelajaran. Secara umum, terdapat dua unsur dalam 
strategi pembelajaran: 1) menetapkan spesifikasi dan kualifikasi 
tujuan pembelajaran yakni perubahan profil perilaku dan pribadi 
siswa, 2) menetapkan norma-norma dan batas minimum ukuran 
keberhasilan. Strategi pembelajaran sifatnya masih konseptual 
dan untuk mengimplementasikannya digunakan berbagai metode 
pembelajaran tertentu. 


5Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 167-168. 
SZubaedi, Desain Pendidikan Karakter, hlm. 186-187. 
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Metode Pembelajaran. Metode pengajaran dapat diartikan sebagai 
cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang 
sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk 
mencapai tujuan pengajaran.” Ada beberapa metode pembelajaran 
yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan strategi 
pembelajaran, di antaranya: ceramah, demonstrasi, tanya jawab, 
dan lain sebagainya.? Selanjutnya metode pembelajaran dijabarkan 
ke dalam teknik dan gaya pembelajaran. 


Teknik Pembelajaran. Teknik pembelajaran dapat diatikan sebagai 
cara yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu 
metode secara spesifik. Misalkan, penggunaan metode ceramah 
pada kelas dengan jumlah siswa yang relatif banyak membutuhkan 
teknik tersendiri, yang tentunya secara teknis akan berbeda dengan 
penggunaan metode ceramah pada kelas yang jumlah siswanya 
terbatas. Demikian pula, dengan penggunaan metode tanya jawab, 
perlu digunakan teknik yang berbeda pada kelas yang siswanya 
tergolong aktif dengan kelas yang siswanya tergolong pasif. Dalam 
hal ini, guru pun dapat berganti-ganti teknik meskipun dalam 
koridor metode yang sama." 


Taktik Pembelajaran. Taktik pembelajaran merupakan gaya 
seseorang dalam melaksanakan metode atau teknik pembelajaran 
tertentu yang sifatnya individual. Misalkan, terdapat dua orang 
sama-sama menggunakan metode ceramah, tetapi mungkin 
akan sangat berbeda dalam taktik yang digunakannya. Dalam 
penyajiannya, yang satu cenderung banyak diselingi dengan humor 
karena memang dia memiliki bakat humoris yang tinggi, sementara 
yang satunya lagi kurang memiliki bakat humoris, tetapi lebih 
banyak menggunakan alat bantu elektronik karena dia memang 
sangat menguasai bidang itu. Dalam gaya pembelajaran akan 
tampak keunikan atau kekhasan dari masing-masing guru, sesuai 
dengan kemampuan, pengalaman dan tipe kepribadian dari guru 
yang bersangkutan. Dalam taktik ini, pembelajaran akan menjadi 
sebuah ilmu sekaligus juga seni.!9 Apabila antara pendekatan, 


7Ibid., hlm. 188. 

STbid., hlm. 126 

”Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, hlm. 189. 
10fbid. 
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strategi, metode, teknik dan bahkan taktik pembelajaran sudah 
terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh maka terbentuklah apa 
yang disebut dengan model pembelajaran. 


6. Model Pembelajaran. Model pembelajaran pada dasarnya 
merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai 
akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model 
pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan 
suatu pendekatan, metode, teknik dan taktik pembelajaran." 


7. Desain pembelajaran, Jika strategi pembelajaran lebih berkenaan 
dengan pola umum dan prosedur umum aktivitas pembelajaran, 
sedangkan desain pembelajaran lebih menunjuk kepada cara-cara 
merencanakan suatu sistem lingkungan belajar tertentu setelah 
ditetapkan strategi pembelajaran tertentu. Jika dianalogikan 
dengan pembuatan rumah, strategi membicarakan tentang berbagai 
kemungkinan tipe atau jenis rumah yang hendak dibangun, seperti 
rumah joglo, rumah gadang, rumah modern, dan lain sebagainya. 
Masing-masing akan menampilkan kesan dan pesan yang berbeda 
dan unik. Sedangkan desain adalah menetapkan cetak biru (blue 
print) rumah yang akan dibangun beserta bahan-bahan yang 
diperlukan dan urutan-urutan langkah konstruksinya, maupun 
kriteria penyelesaiannya, mulai dari tahap awal sampai dengan 
tahap akhir, setelah ditetapkan tipe rumah yang akan dibangun. 


Berdasarkan uraian di atas, bahwa untuk dapat melaksanakan 
tugasnya secara profesional, seorang guru dituntut dapat memahami 
dan memiliki keterampilan yang memadai untuk mengembangkan 
berbagai pendekatan, metode, teknik dan taktik pembelajaran 
sehingga melahirkan model pembelajaran yang efektif, kreatif dan 
menyenangkan. 


E. Kedudukan Metode Pendidikan 


Metode memiliki kedudukan yang amat strategis dalam mendukung 
keberhasilan pengajaran. Itulah sebabnya, para ahli pendidikan sepakat, 
bahwa seorang guru yang ditugaskan mengajar di sekolah, haruslah 


Jbid., hlm. 190. 
'2Tbid. 
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guru yang profesional, yaitu guru yang ditandai oleh penguasaan 
prima terhadap metode pengajaran. Melalui metode pengajaran, mata 
pelajaran dapat disampaikan secara efisien, efektif dan terukur dengan 
baik, sehingga dapat dilakukan perencanaan dan perkiraan yang tepat. " 
Terdapat sejumlah bukti yang menjelaskan, bahwa hasil pengajaran yang 
berbeda antara yang diberikan oleh sebuah lembaga pendidikan dengan 
lembaga pendidikan lainnya antara lain disebabkan karena adanya 
perbedaan metode pengajaran yang digunakan. Metode pengajaran 
bahasa Arab di pesantren salafiyah pada umumnya menekankan 
kemampuan menganalisis gramatika bahasa, menerapkannya dalam 
membaca kitab dan menghafalnya hingga tuntas. Pengajaran bahasa 
Arab yang dilakukan pada pesantren salafiyah itu tidak mementingkan 
kemampuan berkomunikasi baik lisan maupun tulisan dalam bahasa 
Arab. Sedangkan metode pengajaran bahasa asing pada Pesantren 
Modern dimulai dari mempraktikkan dan dilanjutkan kepada penjelasan 
kebahasaannya sesuai kebutuhan. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa 
bahasa sebagai alat berkomunikasi dan memahami pikiran orang lain, 
baik secara lisan maupun tulisan serta dapat ditanamkan kepada siswa 
dengan jalan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.“ Gambaran 
tersebut memperlihatkan dengan jelas, bahwa perbedaan metode 
mengajar ternyata menghasilkan produk kemampuan yang berbeda. 
Untuk itu setiap metode mengajar memiliki logikanya sendiri-sendiri 
serta target dan tujuannya yang khas pula. Penentuan dan pilihan 
terhadap sebuah metode yang akan digunakan amat ditentukan oleh 
produk apa yang ingin dihasilkan melalui metode yang digunakan. 


Adapun kedudukan metode dalam pengajaran sebagai berikut. 
1. Metode sebagai alat motivasi ekstrinsik 


Metode menempati peranan yang tidak kalah pentingnya dari 
komponen lainnya dalam kegiatan belajar. Tidak ada satu pun 
kegiatan belajar mengajar yang tidak menggunakan metode 
pengajaran. Ini berarti guru memahami benar kedudukan metode 
sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengajar. 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya 
karena adanya perangsang dari luar. Karena itu, metode berfungsi 


BAbuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, hlm. 177. 
MIbid., hlm. 178-179. 
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sebagai alat perangsang dari luar yang dapat membangkitkan 
belajar seseorang.'? Dalam penggunaan metode terkadang guru 
harus menyesuaikan dengan kondisi dan suasana kelas, jumlah 
murid memengaruhi penggunaan metode. Tujuan pembelajaran 
adalah pedoman yang mutlak dalam pemilihan metode. Dalam 
perumusan tujuan, guru perlu merumuskannya dengan jelas dan 
dapat diukur. Dengan begitu, mudahlah bagi guru menentukan 
metode yang dipilih guna menunjang pencapaian tujuan yang 
telah dirumuskan tersebut. Dalam mengajar, guru jarang sekali 
menggunakan satu metode, karena guru menyadari bahwa semua 
metode ada kelebihan dan kelemahannya. Penggunaan satu metode 
lebih cenderung menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang 
membosankan bagi siswa. Jalan pengajaran pun tampak kaku. Siswa 
terlihat kurang bergairah dalam belajar. Kondisi seperti ini sangat 
tidak menguntungkan bagi guru dan siswa. guru mendapatkan 
kegagalan dalam penyampaian pesan-pesan keilmuan dan siswa 
dirugikan. Penggunaan metode yang tepat dan bervariasi akan dapat 
dijadikan sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan belajar 
mengajar di sekolah. ' 


2. Metode sebagai strategi pengajaran 


Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua siswa mampu 
berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Daya serap siswa 
terhadap bahan pelajaran juga bermacam-macam, ada yang cepat, 
lambat dan sedang. Perbedaan daya serap siswa sebagaimana 
tersebut diatas memerlukan strategi pengajaran yang tepat. 
Metode mengajarlah salah satu jawabannya. Untuk sekelompok 
siswa boleh jadi mereka mudah menyerap bahan pelajaran dengan 
menggunakan tanya jawab dan sekelompok siswa yang lain 
lebih mudah menyerap dengan menggunakan cerita. Guru harus 
memiliki strategi agar murid dapat belajar secara efektif dan efisien 
dan mengena pada tujuan yang diharapkan." 


15Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2002), cet. ke-2, hlm. 83, 107. 

Tefbid. 
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3. Metode sebagai alat untuk mencapai tujuan 

Tujuan adalah suatu cita-cita yang akan dicapai dalam kegiatan 
belajar mengajar. Tujuan adalah pedoman yang memberi arah ke 
mana kegiatan belajar mengajar akan dibawa. Guru tidak bisa 
membawa kegiatan belajar mengajar sekehendak hatinya dan 
mengabaikan tujuan yang telah dirumuskan. Tujuan dari kegiatan 
belajar mengajar tidak akan pernah tercapai selama komponen- 
komponen lainnya tidak gunakan. Salah satunya adalah komponen 
metode. Dengan memanfaatkan metode secara akurat, guru akan 
mampu mencapai tujuan pengajaran. 


F Pendekatan Metode Pendidikan Islam 


Allah Swt berfirman: 


Asi, SS33 Cake Sue Ls Ana as asik 
GA 356 Ie Sdn SI 

Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu yang 
membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan 


mengajarkan kepadamu Al-Kitab dan Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu 
apa yang belum kamu ketahui. (Al-Bagarah: 151) 


Rumusan pendekatan metode pendidikan Islam dapat dipahami 

dari firman Allah Swt di atas, yaitu: 

1. Pendekatan tilawah (pengajaran) 
Pendekatan tilawah ini meliputi membacakan ayat-ayat Allah 
yang bertujuan memandang fenomena alam sebagai ayat-Nya, 
mempunyai keyakinan bahwa semua ciptaan Allah memiliki 
keteraturan yang bersumber dari Rabb al-'“alamin, serta memandang 
bahwa segala yang ada tidak diciptakan-Nya secara sia-sia belaka. 
Aplikasinya dengan membentuk kelompok ilmiah, kegiatan ilmiah 
seperti penelitian, pengkajian, seminar dan sebagainya. 

2. Pendekatan tazkiyah (penyucian) 
Pendekatan ini meliputi menyucikan diri dengan upaya amar ma'ruf 
dan nahi mungkar. Tujuannya untuk memelihara kebersihan diri 


8Jbid., hlm. 85. 
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dari lingkungannya, memelihara dan mengembangkan akhlak 
yang baik dan menolak akhlak tercela. Aplikasinya adalah dengan 
membentuk gerakan kebersihan, ceramah atau tabligh, riyadhah 
keagamaan serta syiar islam yang lainnya. 


3. Pendekatan ta'lim al-kitab 


Mengajarkan al-Kitab (Al-Our'an) dengan menjelaskan isi Al- 
Our'an. Aplikasinya dengan membuat kegiatan membaca literatur 
Islam, diskusi Al-Our'an di bawah bimbingan para ahli dan lomba 
kreativitas Islami. 
4. Pendekatan ta'lim al-hikmah 

Pendekatan ini adalah mengadakan perenungan dan interpretasi 
terhadap pendekatan ta'lim Al-Our'an. Aplikasinya dapat berupa 
studi banding antar lembaga pendidikan atau kajian sehingga 
terbentuk suatu konsensus umum yang dapat dipedomani oleh 
masyarakat Islam secara universal. 


5. Pendekatan yu'allimukum ma lam takunu ta'lamun 


Suatu pendekatan yang mengajarkan suatu hal yang memang 
benar-benar paling dan belum diketahui, sehingga pendekatan ini 
membawa siswa pada suatu alam pemikiran yang benar-benar luar 
biasa. Aplikasinya bisa mengembangkan teknologi baru yang dapat 
mempermudah kehidupan manusia sehari-hari." 


G. Bentuk Metode Pendidikan Islam 


Bentuk-bentuk metode pendidikan Islam yang relevan dan efektif dalam 

pengajaran adalah: 

1. Metode diakronis 
Metode ini juga disebut juga metode sosiohistoris, yakni suatu 
metode pemahaman terhadap suatu kepercayaan, sejarah atau 
kejadian dengan melihatnya sebagai suatu kenyataan yang memiliki 
kesatuan yang mutlak dengan waktu, tempat, kebudayaan, 
golongan dan lingkungan tempat kepercayaan, sejarah, dan kejadian 
itu muncul. 


“Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 176-179. 
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Suatu metode yang menonjolkan aspek sejarah. Metode ini memberi 
kemungkinan adanya studi komparatif tentang berbagai penemuan 
dan pengembangan ilmu pengetahuan, sehingga siswa memiliki 
pengetahuan yang relevan, memiliki hubungan sebab-akibat atau 
kesatuan integral. Lebih lanjut siswa dapat menelaah kejadian 
sejarah dan mengetahui lahirnya tiap komponen, bagian, subsistem, 
sistem, dan suprasistem ajaran Islam. Wilayah metode ini lebih 
terarah pada aspek kognitif. Metode diakronis disebut juga metode 
sosiohistoris, yakni suatu metode pemahaman terhadap suatu 
kepercayaan, sejarah atau kejadian dengan melihatnya sebagai suatu 
kenyataan yang memiliki kesatuan yang mutlak dengan waktu, 
tempat, kebudayaan, golongan dan lingkungan tempat kepercayaan, 
sejarah dan kejadian itu muncul. Metode ini menyebabkan siswa 
ingin mengetahui, memahami, menguraikan, dan meneruskan 
ajaran-ajaran Islam dari sumber-sumber dasarnya, yakni Al-Our'an 
dan Hadis. 


Metode sinkronis-analitis 


Suatu metode pendidikan Islam yang memberi kemampuan 
analisis teoretis yang sangat berguna bagi perkembangan keimanan 
dan mental intelektual. Teknik pengajarannya meliputi diskusi, 
lokakarya, seminar, kerja kelompok, resensi buku, lomba karya 
ilmiah dan sebagainya. 


Suatu metode pendidikan Islam yang memberi kemampuan analisis 
teoretis yang sangat berguna bagi perkembangan keimanan dan 
mental intelek. Metode ini tidak semata-mata mengutamakan segi 
pelaksanaan atau aplikasi praktis. Teknik pengajarannya meliputi 
diskusi, lokakarya, seminar, kerja kelompok, resensi buku, lomba 
karya ilmiah, dan sebagainya. Metode diakronis dan metode 
sinkronis analitis menggunakan asumsi dasar sebagai berikut. 


a. Islam adalah wahyu Ilahi yang berlainan dengan kebudayaan 
sebagai hasil daya cipta dan rasa manusia 


K3 Yap ol 3 3 Il 
Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Our'an) menurut kemauan 


hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang 
diwahyukan (kepadanya) (An-Najm: 3-4). 
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b. Islam adalah agama Pas sempurna dan di atas segala-galanya 


Sa Tang GA buah Si Saig 
Cg ahh 


Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah 
Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi 
agama bagimu (Al-Maidah: 3). 

Cc. Islam merupakan suprasistem yang memiliki beberapa sistem 
dan subsistem dan komponen dengan bagian-bagiannya dan 
secara keseluruhan merupakan suatu struktur yang unik 


Ah aa sa ag OA La AA 93 


Dan di antara tanda-tanda RAN ialah NA siang, 
matahari dan bulan. Janganlah sembah matahari maupun bulan, tapi 
sembahlah Allah Yang menciptakannya, Jika Ialah yang kamu hendak 
sembah. (Fushilat: 37) 

d. Wajib bagi umat Islam untuk mengajak pada kebajikan dan 
melarang perbuatan kejahatan 


Ia D3 Peni ai Ha 2 SK Se 
Osaka ta asi, Ku F0 


Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar: 
merekalah orang-orang yang beruntung. (Ali Imran: 104) 


3 


e. Wajib bagi umat Islam untuk mengajak orang lain ke jalan 
Allah ea hikmah yang penuh kebijaksanaan 


Ha 1 EA Us -— aa A5 Jai 3 1) 


pa 


Ayu 
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang- 
orang yang mendapat petunjuk. (An-Nahl: 125) 

Wajib bagi umat Islam untuk menyampaikan risalah Islam 
kepada orang lain menurut kemampuannya. 


Ira taat IE 4 BED Lek Gis 
ND pie ga KE ARE yet GOL 
SE SEA Sei dea Ye 
Sa daan GS asi dea LS an) 
pa 


Telah bercerita kepada kami Abu 'Ashim adl-Dlahhak bin Makhlad 
telah mengabarkan kepada kami Al Awza'iy telah bercerita kepada 
kami Hassan bin Athiyyah dari Abi Kabsyah dari Abdullah bin Amru 
bahwa Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda: “Sampaikan dariku 
sekalipun satu ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari 
Bani Isra'il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa yang berdusta atasku 
dengan sengaja maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di 
neraka” (Shahih Bukhari: 3202) 

Wajib bagi sebagian umat Islam untuk memperdalam ajaran 
Islam 


S3 5 EYE jas Spa EU 
H3 A55 ah Ioish oat 3 Lain lb 


Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan 
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (At- 
Taubah: 122). 


yu, 
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3. Metode problem solving (hill al-musykilat) 


Metode pemecahan masalah adalah cara penyajian bahan pelajaran 
dengan menjadikan masalah sebagai titik tolak pembahasan untuk 
dianalisis, dibandingkan, dan disimpulkan dalam usaha mencari 
pemecahan dan jawabannya.? 


Pemecahan masalah merupakan metode yang merangsang berpikir 
dan menggunakan wawasan tanpa melihat kualitas pendapat 
yang disampaikan oleh siswa. Seorang guru harus pandai-pandai 
merangsang siswanya untuk mencoba mengeluarkan pendapatnya. 
Metode ini melatih siswa menghadapi berbagai masalah baik itu 
masalah pribadi atau perorangan maupun masalah kelompok untuk 
dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama. 


Penggunaan metode ini akan menempuh langkah-langkah sebagai 
berikut: 


a. Mengidentifikasi masalah secara jelas untuk dipecahkan. 
Masalah ini harus tumbuh dari siswa sesuai dengan taraf 
kemampuannya. 


b. Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah tersebut. Misalnya, dengan jalan 
membaca buku-buku, meneliti, bertanya, berdiskusi, dan lain- 
lain. 


c. Menetapkan jawaban sementara terhadap masalah tersebut, 
yang didasarkan atas data yang telah diperoleh pada langkah 
kedua di atas. 


d. Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam 
langkah ini siswa diusahakan untuk dapat memecahkan 
masalah sehingga betul-betul yakin akan kebenaran jawaban 
tersebut. Untuk menguji kebenaran jawaban ini diperlukan 
metode-metode lain seperti demonstrasi, tugas, dan diskusi. 


e. Menarik kesimpulan. Artinya, siswa harus sampai kepada 
kesimpulan terakhir tentang jawaban dari masalah.“ 


20A buddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, hlm. 187. 
2IMundzier Suparta dan Herry Noer Aly, Metodologi Pengajaran Agama Islam, 
hlm. 181-182. 
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Kelebihan metode pemecahan masalah: 


a. Metode ini dapat membuat pendidikan di sekolah menjadi 
lebih relevan dengan kehidupan. 


b. Proses belajar mengajar melalui pemecahan masalah dapat 
membiasakan para siswa menghadapi dan memecahkan 
masalah secara terampil, apabila menghadapi permasalahan 
di dalam kehidupan dalam keluarga dan masyarakat sehingga 
menjadi suatu kemampuan yang sangat bermakna bagi 
kehidupan manusia. 


c. Metode ini merangsang perkembangan kemampuan berpikir 
siswa secara kreatif dan menyeluruh, karena dalam proses 
belajarnya, siswa banyak melakukan mental dengan menyoroti 
permasalahan dari berbagai segi dalam rangka mencari 
pemecahannya. 


Kekurangan metode pemecahan masalah: 


a. Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai 
dengan tingkat berpikir siswa, tingkat sekolah dan kelasnya 
serta pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki siswa, 
sangat memerlukan kemampuan dan keterampilan guru. 
Sering orang beranggapan keliru bahwa metode pemecahan 
masalah hanya cocok untuk SMP, SMU dan Perguruan tinggi 
saja. Padahal, untuk siswa SD juga bisa dilakukan yang sesuai 
dengan taraf kemampuan siswa. 


b. Proses belajar mengajar dengan menggunakan metode ini 
sering memerlukan waktu yang banyak dan sering terpaksa 
mengambil waktu pelajaran lain. 


c. Mengubah kebiasaan siswa belajar dengan mendengarkan dan 
menerima informasi dari guru menjadi belajar dengan banyak 
berpikir memecahkan permasalahan sendiri atau kelompok, 
yang kadang-kadang memerlukan berbagai sumber belajar, 
merupakan kesulitan tersendiri bagi siswa.” 


Metode empiris (tajribiyah) 
Suatu metode mengajar yang memungkinkan siswa mempelajari 
ajaran Islam melalui proses realisasi aktualisasi, serta internalisasi 


22Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, hlm. 104-105. 
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norma-norma dan kaidah Islam melalui proses aplikasi yang 
menimbulkan suatu interaksi sosial. Kemudian secara deskriptif, 
proses-proses interaksi dapat dirumuskan dalam suatu sistem 
norma baru (tajdid). Proses ini selanjutnya berjalan dalam suatu 
putaran yang radiusnya makin lama makin berkembang. Keuntungan 
metode ini adalah siswa tidak hanya memiliki kemampuan secara 
teoretis-normatif, tetapi juga adanya pengembangan deskriptif 
inovasi beserta aplikasinya dalam kehidupan sosial yang nyata. 
Metode problem solving dan metode empiris menggunakan asumsi 
dasar sebagai berikut: 


a. Norma (ketentuan) kebajikan dan kemungkaran selalu ada 
dan diterangkan dalam Islam. 


anal DG II Sea Sa seh 
O Lan Oh Ka 3 Sr 


Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah 
dari yang mungkar: merekalah orang-orang yang beruntung. (Ali 
Imran: 104) 


b. Ajaran Islam merupakan jalan menuju pada ridha Allah Swt. 


dar 2 ai na 
ii “ale 


- par 
2 3 


4 2 
kanak PA ea 


GAS BIS 36 Ii cl » g: aa 
nan IS Lg Ba GS mai 233 6 
@ be Cola boat done dl Ulat gak 
Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 


dengan diaadalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang 
sesama mereka. Kamu lihat merekaruku' dan sujud mencari karunia Allah 
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dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari 
bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat 
mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya 
maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah diadan 
tegak lurus di atas pokoknya, tanaman itu menyenangkan hati penanam- 
penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir 
(dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara 
mereka ampunan dan pahala yang besar. (Al-Fath: 29). 


Ajaran Islam merupakan risalah atau pedoman hidup di dunia 
dan di akhirat 


0 AI as Sa la bg 2 aga BN aa 


LE, ah Lai JG Lea Sh abal A8 Uang 


. 
- 


AB AI) EL NAN Koba oa HS ad TES A3 
DO Lan ya UN NT 


Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentang agama apa yang telah 
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan 
kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa 
dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama danjanganlah kamu berpecah belah 
tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu 
seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang yang 
dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang 
yang kembali (kepada-Nya). (Ash-Shura: 13) 


Ajaran Islam sebagai sumber ilmu pengetahuan 

S3 B3 ES Unysl olah SS Naga 

4) Fa las Is) dag ih gai 3 LEE ab 
O Onjid Sd 


Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 


P8 pan 
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orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan 
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (At-Taubah: 122) 

e. Pemahaman terhadap ajaran Islam bersifat empiris-intuitif. 
Sebagaimana firman Allah Swt. 


Karena akan memperlihatkan bb mereka tanda-tanda (| Lha 
kami di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelas bagi 
mereka bahwa Al-Our'an itu benar. (Al-Fushilat: 53) 


5. Metode induktif (istigraiyah) 


Metode yang dilakukan oleh pendidik dengan cara mengajarkan 

materi yang khusus (juz'iyah) menuju pada kesimpulan yang 

umum. Tujuan metode adalah agar siswa bisa mengenal kebenaran- 
kebenaran dan hukum-hukum umum setelah melalui riset. 

Prosedur pelaksanaan metode induktif dapat dilakukan dengan 

empat tahap, yaitu: 

a. adanya penjelasan dan penguraian serta penampilan topik 
pikiran yang umum, 

b. menampilkan pokok-pokok pikiran dengan cara menghubung- 
hubungkan masalah tertentu, sehingga dapat mengikat 
bahasan untuk menghindari masuknya bahasan yang tidak 
relevan, 

Cc. identifikasi masalah dengan mensistematisasikan unsur- 
unsurnya, 


d. aplikasi formula yang baru tersebut. 
5. Metode deduktif 


Metode yang dilakukan oleh pendidik dengan cara menampilkan 
kaidah yang umum kemudian menjabarkannya dengan berbagai 
contoh masalah sehingga menjadi terurai. Dalam pendidikan, 
metode deduktif sangat diperlukan. Kenyataan ini menjadi lebih 
jelas ketika seseorang menyadari bila mempelajari fakta-fakta 
yang berserakan, ia tidak akan dapat menunjukkan inti dari 
pengajaran. Oleh karena itu, merumuskan suatu prinsip umum 
dari fakta-fakta yang berserakan semacam itu lebih berharga, sebab 


“5 
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ia mengharuskan siswa untuk membandingkan dan merumuskan 
konsep-konsep. Namun, ketika beberapa fakta atau elemen-elemen 
itu hilang, siswa tersebut tidak mungkin bisa mencapai tujuannya. 
Hal ini menunjukkan bahwa guru dapat memainkan peranan dalam 
mengembangkan deduksi melalui pemberian fakta-fakta atau 
materi-materi yang diperlukan terhadap siswa dan memberikan 
kesempatan kepada mereka untuk menemukan prinsip umum 
tersebut.2 


H. Teknik Pendidikan Islam 


Realisasi dari metode pendidikan Islam dapat diaplikasikan dengan 
cara-cara praktis yang disebut dengan teknik pendidikan Islam. Adapun 
teknik-teknik itu sebagai berikut. 


1. Teknik Muhadharah (Pertemuan) 


a. Teknik Mawidzah (Ceramah) 


Teknik ceramah adalah cara penyajian pelajaran yang dilakukan oleh guru 
dengan penuturan dan penjelasan lisan secara langsung di hadapan siswa. 


Teknik ceramah digunakan dengan cara yang disesuaikan dengan 
tingkat kemampuan siswa yang dijadikan sasaran. Begitu juga daya tarik 
ceramah bisa berbeda-beda, tergantung kepada siapa pembicaranya, 
bagaimana pribadi si pembicara, dan bagaimana bobot pembicaraannya. 
Semua ini akan menjadi catatan yang mendasari daya tarik ceramah 
yang disampaikan. Ini memberi petunjuk bahwa, jika seorang guru akan 
menggunakan teknik ceramah dan ceramahnya ingin diperhatikan orang, 
maka ceramahnya itu harus mempunyai kualitas-kualitas sebagaimana 
disebutkan di atas. Di samping itu, penceramah harus memperhatikan 
penampilan seperti cara berpakaian, kebersihan muka, penggunaan 
tangan, mimik muka, anggukan dan gelengan kepala, intonasi suara, 
dan semua yang harus diperhatikan.? 


Teknik ceramah sifatnya lebih monolog, komunikasi satu arah 
kurang memperhatikan logika lawan bicara. Karenanya, teknik ini 


2A bdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu pendidikan Islam, hlm. 179-183. 
24Ibid., hlm. 181. 
25Samsul Nizar dan Zainal Efendi Hasibuan, Hadits Tarbawi, hlm. 60. 
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hendaknya dibarengi dengan teknik lainnya agar lebih hidup dan 
memiliki nilai lebih dalam upaya penyampaian informasi kepada siswa.? 


1) 


2) 


3) 


4 
5) 


Teknik ceramah dapat digunakan dalam kondisi sebagai berikut: 


Guru ingin mengajarkan topik baru. Guru dapat mengantarkan 
gambaran umum tentang topik itu dengan berceramah. 


Tidak ada sumber bahan pelajaran pada siswa, sehingga siswa 
dituntut kreativitasnya untuk membuat catatan-catatan penting 
dari bahan pelajaran yang disampaikan oleh guru. 


Guru menghadapi jumlah siswa yang cukup banyak, sehingga tidak 
memungkinkan untuk memperhatikan siswa secara individual. 


Guru ingin membangkitkan semangat belajar pada siswa. 


Proses belajar memerlukan penjelasan secara lisan.” 


Berceramah tampaknya pekerjaan yang mudah karena guru 


hanya menyajikan informasi. Sebenarnya tidak demikian. Kebanyakan 
guru tidak memiliki sifat dan keterampilan yang diperlukan untuk 
menggunakan teknik ceramah. Akibatnya, ceramah yang sebetulnya 
mengasikkan menjadi pembacaan yang membosankan. Beberapa tip 
ceramah di bawah ini. 


1) 


2) 


3) 
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Guru perlu membatasi waktu ceramah sesuai dengan tingkatan usia 
siswa. Idealnya, waktu yang digunakan kurang dari setengah jam. 


Menyusun rencana ceramah. Rencana yang terlalu rinci dan lengkap 
mengandung bahaya. Guru sering kehilangan urutannya di tengah- 
tengah proses belajar mengajar dan sulit menemukannya. Guru dan 
siswa menjadi bingung karenanya. Ringkasan yang berisi bagian- 
bagian kalimat yang dapat membantu ingatan guru merupakan 
rencana yang baik. 


Menyusun pertanyaan-pertanyaan untuk diajukan kepada siswa, 
baik dijawab ketika ceramah berlangsung maupun di akhir ceramah 
guna mengukur efektivitas belajar siswa. 

Menyajikan contoh yang lucu yang menyerupai pengalaman murid 
akan membuat ceramah menjadi efektif. Hendaknya dihindari 


26Jbid. 
2Mundzier Suparta dan Herry Noer Aly, Metodologi Pengajaran Agama Islam, 


(Jakarta: PT Listafariska Putra, 2008), cet. ke-2, hlm. 171. 
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6) 


lelucon yang tidak lucu, karena akan merendahkan guru di mata 
Siswa. 

Ceramah dengan suara nyaring bukan lemah, gaya antusiastik 
bukan oratoris dan bombastis, serta tempo bicara yang rendah 
bukan tinggi. 

Menggunakan bahasa yang dimengerti umum, bukan oleh kalangan 
tertentu. Kalimat tunggal yang pendek lebih dapat membantu siswa 
ketimbang kalimat majemuk dan panjang. 2 


Agar teknik ceramah efektif maka perlu diterapkan bahasa yang 


baik dan benar sebagaimana yang dianjurkan di dalam Al-Our'an: 


1) 


2) 


Oaulan Kariman 

Kata Kariman bisa diterjemahkan mulia. Kata ini terdiri dari kaf, ra, 
mim yang menurut pakar bahasa mengandung makna mulia atau 
terbaik sesuai objeknya. Bila dikatakan rizgun karim berarti rezeki 
yang halal dalam perolehan dan pemanfaatannya serta memuaskan 
dalam kualitas dan kuantitasnya. Bila kata karim dikaitan dengan 
akhlak menghadapi orang lain, maka ia bermakna pemaafan. 
Ungkapan Oaulan kariman dalam Al-Our'an hanya terdapat satu 
kali pada Our'an: 

3 T — 2 & 

2s FA Ul Eta yA 03 SINI ENI Oia sate 


Hi ba MEA esa 
OLS 


Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain dia 
dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. 
Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur 
lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak mereka dan 
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. (Al-Isra: 23) 


Oaulan Maysuran 


Kata maysuran berasal dari kata “yusr” yang berarti gampang, 
mudah, Al-Our'an tuntunan untuk melakukan komunikasi dengan 


28Jbid., hlm. 172. 
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mempergunakan bahasa yang mudah dimengerti dan melegakan 
perasaan. Ungkapan Oaulan Maysuran dalam Al-Our'an hanya 
terdapat satu kali: 


3 al JA Layan DI op K5 PU GA iii Oh 


Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka katakanlah kepada mereka ucapan 
yang pantas. (Al-Isra: 28) 

3) Gaulan Balighan 


Asal balighan adalah balagha yang artinya sampai atau fasih. Gaulan 
balighan dapat diterjemahkan dalam komunikasi yang efektif dan 
ungkapan atau perkataan yang sampai kepada maksud, berpengaruh 
dan berbekas kepada jiwa. Ungkapan Gaulan Balighan dalam Al- 
Our'an hanya terdapat satu kali, yakni: 
8g. P: £ 23 reg “ F Ps F3 : 
MA Aka AS, : : KA AN TPA UAP MPA rd “ 
S3 H5, HS Pen BLAN AI G3 OI 
SE 5 
Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam 
hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka 
pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka Perkataan yang berbekas pada 
jiwa mereka. (An-Nisa: 63) 
4) @aulan Layyinan 


Layyinan secara harfiyah berarti komunikasi yang lemah lembut. 
Ungkapan Gaulan Layyinan dalam Al-Our'an hanya terdapat satu kali: 


Anak Te #i.K ra 3 
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut. (Thaha: 44) 


5) Gaulan Sadidan 


Sadid artinya benar, tepat.! Kata sadida berasal dari sadda yasuddu 
dengan arti secara harfiah berarti benar atau tepat." Allah Swt. 
berfirman: 


Mu: ai 
4 96 £ Ilmu Pendidikan Islam 
Iii i 


6) 


epujibaa 


Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang benar. (An-Nisa: 9) 


kaan Y:3 Ar AN Pra Lala Ca aja 
Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar. (Al-Ahzab: 70) 


Oaulan Ma'rufan 


Kata Ma'rufan berbentuk isim maf'ul yang berasal dari madhinya 
arafa. Salah satu pengertian ma'rufan secara etimologis adalah al- 
khair atau al-ikhsan, yang berarti yang baik-baik. Jadi Gaulan ma'rufan 
mengandung pengertian perkataan atau ungkapan yang baik dan 
pantas.? Di dalam Al-Our'an Gaulan ma'rufan ditemukan pada 
empat tempat: 


SESI MN as ya Sa aa SAE, 
OS) Ita daydelg S Sesak Bia 


IN da ja GR IE Yaa SU Y3 pe 


Aa GI Iyake agis KAI 3 raga 5 Paya 


Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran 
atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. 
Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada 
itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia, 
kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma'ruf. Dan 
janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beragad nikah, sebelum 
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habis “iddahnya dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang 
ada dalam hatimu: maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. (Al-Bagarah: 235) 


JA TA Fe ol Tg Ag 


Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika 
kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah 
perkataan yang baik. (Al-Ahzab: 32) 


bs Us Sa Jas Sa Na 

Ea YP SI SI 
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah 


sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta 
itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang sii (An-Nisa: 5) 


Aa AE SA, EA Ii FP 15 
Dear 933 


Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang 


miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah 
kepada mereka perkataan yang baik. (An-Nisa: 8) 


Untuk kelancaran ceramah, maka Nabi Musa berdoa agar lancar 
ketika berceramah, karena lidahnya kaku (cadel) akibat memakan api 
di waktu kecil di hadapan Fir'aun. Tujuan berdoa ini agar pendengarnya 
memahami apa yang dikatakan. Doa itu sebagaimana firman Allah Swit.: 


Lia Id pia Jleh, SA J3 da 5 JB 
3 


Arya 
2 “ | idi | 
1 98 & Ilmu Pendidikan Islam 
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Berkata Musa:” Ya Rabbku, lapangkanlah untukku dadaku, dan mudahkanlah 
untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan lidahku, supaya mereka mengerti 
perkataanku. (Thaha: 28) 


b. Teknik Kitabah (Tulisan) 


Teknik yang dilakukan dengan cara menyebarkan informasi kepada 
siswa melalui resume tulisan, diklat, buku modul, buku literatur, serta 
brosur-brosur. Teknik ini bisa digunakan sebagai ganti dari tatap muka 
bila guru berhalangan, di samping untuk melengkapi ceramah guru 
yang disampaikan kepada siswa secara garis besarnya. Teknik tulisan 
ini mempunyai kelebihan yaitu bisa bertahan lama dan lebih abadi serta 
dapat dibaca berulang-ulang bila diperlukan. Sehingga isinya dapat 
dipahami lebih mendalam, serta dapat dibaca sewaktu-waktu, sesuai 
dengan tempat dan kesempatan yang tersedia. Kelemahannya adalah 
banyak juga orang yang tidak senang membaca, tetapi lebih senang 
mendengar. 


2. Teknik Hiwar (Dialog) 


Teknik yang dilakukan dengan penyajian suatu topik masalah yang 
dilakukan melalui dialog antara guru dan siswa. Teknik dialog dapat 
berfungsi dengan baik jika terjadi komunikasi transaksi yang didukung 
oleh minat yang tinggi bagi guru dan siswa untuk mengetahui jawaban 
dari masalah yang dihadapi. 

Prinsip yang haru dipatuhi bagi guru dan siswa dalam penggunaan 
teknik dialog adalah: 

a. tidak memihak salah satu individu atau kelompok, apalagi memihak 
pada individu atau kelompok yang berpendapat tidak benar, sebab 
hakikat teknik ini digunakan untuk mencari kebenaran, 

b. pernyataan yang dikemukakan harus disertai argumen yang kuat, 
sehingga dapat diakui kebenarannya tanpa diragukan, 

c. adanya komunikasi transaksi dan masing-masing pihak berfungsi 
untuk menajamkan persoalan yang dihadapi sehingga menemukan 
suatu kebenaran. 


Untuk merealisasikan teknik dialog dapat digunakan teknik-teknik 
sebagai berikut. 


An, " 
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a. Teknik Asilah Wa Ajwibah (Tanya Jawab) 


Teknik tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk 
pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa, 
tetapi dapat pula dari siswa kepada guru.” 


Teknik tanya jawab berguna untuk mencapai tujuan, antara lain: 


1) mengetahui penguasaan siswa terhadap pengetahuan yang 
telah lalu agar guru dapat menghubungkannya dengan topik 
bahasan yang baru atau memeriksa efektivitas pengajaran yang 
dijalaninya: 

2) menguatkan pengetahuan dan gagasan pada siswa dengan 
memberi kesempatan untuk mengajukan persoalan yang belum 
dipahami, dan guru mengulang bahan pelajaran yang berkaitan 
dengan persoalan tersebut, 

3) memotivasi siswa untuk aktif berpikir, memperhatikan 
jalannya proses belajar mengajar, dan melakukan pembahasan 
guna mencapai kebenaran, 

4) mendorong siswa untuk berbuat, menunjukkan kebenaran, 
dan membangkitkan semangat untuk maju. 

Dilihat dari waktu penyampaiannya, pertanyaan dibagi menjadi tiga: 

1) pertanyaan awal pelajaran, yaitu pertanyaaan pendahuluan 
yang dimaksud untuk menghubungkan pengetahuan yang 
telah lalu dengan pengetahuan yang baru, merangsang minat 
siswa untuk menerima pelajaran baru, dan memusatkan 
perhatian mereka kepada pelajaran, 

2) pertanyaan di tengah-tengah berlangsungnya proses belajar 
mengajar. Pertanyaan ini dimaksudkan untuk mendiskusikan 
bagian-bagian pelajaran dan menarik sebagai fakta baru, 


3) pertanyaan akhir pelajaran, yaitu pelajaran penutup yang 
dimaksudkan untuk mengulang, menghubungkan bagian- 
bagian topik bahasan, dan menarik kesimpulan pelajaran 
sehingga siswa dapat memahami pelajaran dengan mudah. 


Dilihat dari sasarannya, pertanyaan pada dasarnya dapat dibagi 
menjadi dua, yaitu pertanyaan ingatan dan pertanyaan pikiran: 


2S yaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, hlm. 107. 
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1) pertanyaan ingatan dimaksudkan untuk mengetahui sampai 
sejauh mana pengetahuan sudah dikuasai oleh siswa. Kata 
tanya yang digunakan ialah: apa, siapa, di mana, bilamana, 
kapan dan berapa, 

2) pertanyaan pikiran dimaksudkan untuk mengetahui sampai sejauh 
mana cara berpikir siswa dalam menanggapi suatu persoalan. Kata 
tanya yang digunakan ialah mengapa dan bagaimana. 

Tanya jawab hendaknya tidak dipandang sebagai kegiatan yang 

mudah. Kekeliruan dalam melaksanakannya dapat menimbulkan 

kerugian pada siswa. Berikut beberapa teknik di bawah ini perlu 
mendapat perhatian guru: 


1) Pertanyaan hendaknya dirumuskan dengan jelas, tegas, dan 
terbatas, sehingga tidak menimbulkan keragu-raguan pada 
siswa. Pertanyaan dalam kalimat panjang sering membuat 
siswa lupa akan ujung pangkalnya, 


2) Pertanyaan hendaknya diajukan pada kelas sebelum menunjuk 
siswa untuk menjawabnya. Karena, beberapa siswa yang acuh 
tak acuh, saat nama mereka tidak dipanggil, mungkin akan 
meminta agar pertanyaan diulang, 

3) Memberi kesempatan yang cukup kepada siswa untuk 
memikirkan jawaban. 

4) Guru hendaknya menghargai jawaban ataupun pertanyaan siswa. 
Jika jawaban siswa salah, guru hendaknya memberitahukan 
kesalahan itu dan menunjukkan yang benar. Pemberitahuan itu 
hendaknya disampaikan dengan bijaksana guna mendorong mereka 
berani menjawab pertanyaan atau mengemukakan pendapat. 

5) Distribusi pertanyaan hendaknya merata agar semua siswa 
merasa diperhatikan oleh guru dan tidak ada yang merasa 
dianaktirikan karena tidak pernah diberi kesempatan untuk 
menjawab pertanyaan. 


6) Hendaknya guru tidak mengulang jawaban siswa. 


7) Membuat ringkasan hasil tanya jawab sehingga memperoleh 
pengetahuan secara sistematik.” 


2Mundzier Suparta dan Herry Noer Aly, Metodologi Pengajaran Agama Islam, 
hlm. 173-175. 
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Teknik tanya jawab sering dipakai oleh para Nabi dan Rasul- 
Rasul Allah Swt., dalam mengajarkan agama yang dibawanya 
kepada umatnya, bahkan para ahli pikir atau filsuf pun banyak 
mempergunakan metode ini. 


OLS JA V3 3 IE, LAS 5 Usita 
GAN 3S 


Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang 
Kami beri wahyu kepada mereka: Maka bertanyalah kepada orang yang 
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak. (An-Nahl: 43) 


Dalam Al-Our'an banyak kita temukan teknik tanya jawab, seperti 
pertanyaan Allah kepada para roh: 


UE pakan KA maA Ae Oh T sy 
Suga Ap byte Sae yi 
Ius Nia yg 


Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman): “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab: “Betul (Engkau 
Tuhan kami), kami menjadi saksi”. (Kami lakukan yang demikian itu) agar di 
hari kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah 
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)”. (Al-Araf: 172). 


TN PA ana Toni LP Ea kah 
na - 
DOSA 


Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: “Siapakah yang 
menjadikan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan bulan?” 
Tentu mereka akan menjawab: “Allah”, maka betapakah mereka (dapat) 
dipalingkan (dari jalan yang benar) (Al-Ankabut: 61). 

Demikian juga tanya jawab Nabi Muhammad Saw. bersama malaikat 
Jibril yang menanyakan masalah Iman, Islam, Ihsan dan hari kiamat 
(HR Muslim). 


Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 187-188. 
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Teknik Nigasy (Diskusi) 


Diskusi adalah cara penyajian pelajaran, di mana siswa dihadapkan 
kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan 
yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan besama.” 
Diskusi terjadi apabila ada masalah dalam bentuk kesenjangan 
antara yang diharapkan dengan kenyataan.” Diskusi adalah proses 
pelibatan dua orang peserta atau lebih untuk berinteraksi saling 
bertukar pendapat, dan/atau saling mempertahankan pendapat 
dalam pemecahan masalah sehingga didapatkan kesepakatan di 
antara mereka. Pembelajaran yang menggunakan teknik diskusi 
merupakan pembelajaran yang bersifat interaktif. 


Dibanding ceramah, teknik diskusi dapat meningkatkan pemahaman 
konsep dan keterampilan siswa dalam memecahkan masalah. Tetapi 
dalam transformasi pengetahuan, penggunaan teknik diskusi 
hasilnya lambat dibanding penggunaan ceramah. Sehingga teknik 
ceramah lebih efektif untuk meningkatkan kuantitas pengetahuan 
siswa daripada teknik diskusi. 


Dilihat dari pesertanya, diskusi dibedakan menjadi: 

1) Diskusi terdiri atas beberapa orang saja atau sekelompok orang 
misalnya debat, reaksi lingkaran, diskusi kelas dan lain-lain 
sejenisnya. 

2) Diskusi yang sifatnya melibatkan sejumlah massa atau banyak 
orang sehingga disebut teknik interaksi massa. 


Ada beberapa jenis diskusi yang dilakukan oleh guru dalam 
membimbing belajar siswa antara lain: 


1) Whole Group yaitu bentuk diskusi kelas di mana para pesertanya 
duduk setengah lingkaran, guru bertindak sebagai pemimpin 
dan topiknya telah direncanakan dan jumlah anggotanya tidak 
melebihi dari 15 siswa. 

2) Buzz Group biasanya dibagi-bagi menjadi kelompok-kelompok 
kecil yang terdiri dari 5 orang peserta. Tempat duduk diatur 
sedemikian rupa agar para siswa dapat bertukar pikiran dan 
bertatap muka dengan mudah. Diskusi ini biasanya diadakan 


22Ibid., hlm. 99. 
8Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, hlm.188. 
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di tengah-tengah pelajaran atau di akhir pelajaran dengan 
maksud memperjelas dan mempertajam bahan pelajaran. 


3) Panel yaitu diskusi yang dilakukan dengan cara bertukar pikiran 
dan pendapat yang bersifat informal yang dilakukan di hadapan 
sekelompok pendengar. 

4) Simposium yaitu diskusi yang terdiri dari pembawa makalah, 
moderator, dan notulis yang dihadapkan pada kelompok 
pendengar yang besar dan bersifat formal. 

5) Musyawarah bertujuan menemukan kesesuaian pendapat, 
sehingga terjadi keserasian dan keakraban untuk keselamatan 
bersama. 

6) Seminar adalah diskusi yang dilakukan dengan cara 
pembahasan mengenai suatu masalah yang bersifat ilmiah 
dengan titik pembahasannya dipusatkan pada topik yang 
disampaikan oleh beberapa ahli. 

7) Forum adalah diskusi yang dilakukan dengan cara penyajian 
bahan pelajaran melalui forum, baik datangnya dari guru 
atau siswa yang ditanggapi oleh siswa, misalnya forum kajian 
ilmiah, forum kelompok pengabdian sosial dan lainnya. 

Beberapa hal yang hendaknya diperhatikan oleh guru dalam 

menggunakan teknik diskusi ialah: 


1) Berkenaan dengan perencanaan diskusi: 
a) tujuan diskusi harus jelas, agar arah diskusi lebih terjamin, 


b) peserta diskusi harus memenuhi persyaratan tertentu, dan 
jumlahnya disesuaikan dengan sifat diskusi itu sendiri, 


c) penentuan dan perumusan masalah yang akan didiskusikan 
harus jelas, 


d) waktu dan tempat diskusi harus tepat, sehingga tidak akan 
berlarut-larut. 


2) Berkenaan dengan pelaksanaan diskusi: 


a) membuat struktur kelompok (pimpinan, sekretaris, 
anggota): 


b) membagi-bagi tugas dalam diskusi: 


#Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 189. 
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c) merangsang seluruh peserta untuk berpartisipasi, 

d) mencatat ide-ide/saran-saran yang penting, 

e) menghargai setiap pendapat yang diajukan peserta, 

? menciptakan situasi yang menyenangkan. 

3) Berkenaan dengan tindak lanjut diskusi: 

a) membuat hasil-hasil/kesimpulan dari diskusi: 

b) membacakan kembali hasilnya untuk diadakan koreksi 
sepenuhnya, 

c) membuat penilaian terhadap pelaksanaan diskusi tersebut 
untuk dijadikan bahan pertimbangan dan perbaikan pada 
diskusi-diskusi yang akan datang. 


4) Catatan yang perlu diperhatikan: 

a) kepandaian dan kelincahan pimpinan diskusi, 
b) jelas tidaknya masalah dan tujuan yang dirumuskan, 
c) partisipasi dari setiap anggota, 
d) terciptanya situasi yang merangsang jalannya diskusi, 


e) mengusahakan masalahnya supaya cukup problematik dan 
merangsang pelajar berpikir. Biasanya masalah tersebut 
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan pikiran. 


c. Teknik Mujadalah (Debat) 


Sebenarnya teknik ini hampir sama dengan teknik diskusi, hanya 
saja teknik ini diikuti oleh peserta heterogen yang mungkin berbeda 
ideologi, agama, prinsip, filsafat hidup atau perbedaan yang lainnya. 
Tujuan diterapkan teknik jidal adalah untuk memengaruhi atau 
bahkan memaksa peserta agar mengikuti keinginannya, sehingga 
sifat teknik ini terkesan saling menjatuhkan dan mengalahkan 
lawan serta ingin mempertahankan pendapat pribadi. 


Teknik jidal digunakan berdasarkan klarifikasi peserta, sebagaimana 
yang ditujukan dalam firman Allah: 


al daan KA seal 2S In Jaa s3 


?Mundzier Suparta dan Herry Noer Aly, Metodologi Pengajaran Agama Islam, 
hlm. 176-177. 
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Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik (An-Nahl: 
125). 


Ayat ini mengklarifikasi siswa pada tiga kategori, yaitu: 


1) Orang yang mengetahui kebenaran dan mau melaksanakannya, 
sehingga orang semacam ini dikelompokkan ke dalam manusia- 
manusia cendekia, intelektual, ulil albab, ulin nuha, atau 
rasihun fi al-“ilm. Kelompok ini tidak membutuhkan nasihat, 
sehingga cara pemberian materi pelajaran adalah dengan 
memberikan kerangka filosofis terhadap berbagai pengetahuan. 


2) Orang yang mengetahui kebenaran tetapi tidak mengamalkan 
kebenaran tersebut. Kelompok manusia semacam ini perlu 
adanya nasihat, mawidhah yang baik dan berikan stimulasi 
pendidikan dan pengajaran sewajarnya, sehingga ia mau 
melaksanakannya. 


3) Orang yang mengetahui atau tidak mengetahui kebenaran 
tetapi menentangnya. Kelompok semacam ini perlu diterapkan 
teknik jadal yang bersifat ilmiah, rasional, objektif, dan 
menghindari adanya jidal yang emosional, ingin membantai 
dan sebagainya, sehingga orang tersebut mau kembali pada 
jalan yang baik 

d. Teknik Brainstorming (Sumbang Saran) 


Teknik yang dilakukan dengan cara mengajar yang mana seorang 
guru di dalam kelas melontarkan sejumlah pertanyaan dan masalah 
untuk kemudian siswa dituntut untuk menjawab dan menyatakan 
pendapat atau berkomentar, sehingga memungkinkan masalah 
tersebut berkembang menjadi masalah baru. Di samping itu, 
dapat pula di artikan untuk mendapatkan ide dan gagasan dari 
sekelomok peserta dalam waktu yang singkat tujuan dari teknik ini 
adalah menguras habis pengetahuan yang diketahui peserta dalam 
menanggapi masalah yang diajukan. 

Teknik brainstorming mempunyai banyak keunggulan yaitu 
siswa dapat berpikir aktif dan dapat menyatakan pendapatnya 
dengan cepat, adanya kebebasan berpendapat secara mutlak 
dan tercipta suasana demokrasi, selain itu teknik ini dapat 
menyebabkan persaingan yang ketat dan dapat merangsang 
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siswa untuk tetap bersemangat sehingga siswa yang lemah 
terdorong untuk berpartisipasi dalam menanggapi masalah 
tersebut. Namun kelemahan teknik ini adalah guru tidak 
mendapat waktu yang cukup kepada siswa untuk berpikir 
sehingga kadang-kadang pembicara didominasi oleh siswa yang 
pandai saja. Selain itu guru yang menampung ide tidak dapat 
menyimpulkan masalah dan siswa tidak segera mengetahui 
apakah pendapatnya benar atau salah. Teknik ini tidak 
menjamin adanya penyelesaian masalah yang diajukan, bahkan 
mungkin masalah yang diajukan berkembang ke arah yang 
tidak diharapkan, guru yang kurang bisa memainkan teknik ini 
sehingga suasana kelas menjadi berantakan dan kacau. Teknik 
brainstoming dalam pendidikan Islam sangat tepat digunakan 
untuk pengajaran materi perbandingan mazhab, sehingga siswa 
terhindar dari fanatisme terhadap mazhab tetapi juga tidak 
membencinya. 


Istilah brainsorming dapat diartikan sebagai “pengacauan otak” 
yang efektif diterapkan dalam dunia training (tadrib) dan 
lebih mengarah pada teknik indoktrinasi (talgin). Prosedur 
penggunaan teknik adalah peserta training dituntut untuk 
menjawab sejumlah pertanyaan dan kemudian jawaban atas 
pertanyaan tersebut dikejar terus dengan diberi bantahan dan 
pertanyaan lagi, sampai peserta training tidak mampu menjawab, 
dengan demikian pengetahuan, paham, dan kepercayaan yang 
dimiliki menjadi kacau dan goncang, saat inilah para instruktur 
dapat memberikan indoktrinasi suatu kepercayaan, sehingga 
dia mudah sekali ditaklukan. Tujuan utama teknik ini tidak 
membuang dan kepercayaan peserta training, melainkan 
memberikan perbandingan (mugarin) suatu paham dan 
kepercayaan dari mazhab atau aliran lain, dan memberikan 
kesimpulan bahwa semua kebenaran yang dicapai manusia 
bersifat nisbi dan temporer yang dibatasi oleh ruang dan waktu. 
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3. Teknik Oishah (Bercerita) 


Dalam bahasa Arab, cerita adalah gishah, masdar dari gassa yagussu, yang 
artinya menceritakan dan menelusuri/mengikuti jejak. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, cerita adalah tuturan yang membentangkan 
bagaimana terjadinya suatu hal (peristiwa, kejadian, dsb): karangan 
yang menuturkan perbuatan, pengalaman, atau penderitaan orang, 
kejadian dan sebagainya baik yang sungguh-sungguh terjadi maupun 
yang hanya rekaan belaka, lakon yang diwujudkan atau dipertunjukkan 
dalam gambar hidup (sandiwara, wayang, dsb).” 


Teknik bercerita berarti penyampaian cerita dengan cara bertutur. 
Pendapat yang lain mengatakan bahwa teknik bercerita adalah suatu 
teknik yang mempunyai daya tarik yang menyentuh perasaan? atau 
suatu kegiatan bersifat seni dan bersandar kepada kekuatan kata- 
kata untuk mencapai tujuan cerita.“ Tegasnya, teknik bercerita lebih 
menonjolkan penuturan lisan dibanding aspek teknis lainnya. Jadi 
konsep dasar bercerita adalah “dengarkan kata-kataku dan bayangkan 
dalam benakmu.” 


Tujuan teknik bercerita adalah agar siswa dapat membedakan 
perbuatan yang baik dan buruk sehingga dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Teknik cerita juga untuk menanamkan karakter 
pada siswa dengan harapan dapat menggugah perasaan atau emosi 
mereka." Teknik bercerita juga untuk melatih daya tangkap dan daya 
berpikir, melatih daya konsentrasi, membantu perkembangan fantasi, 
menciptakan suasana menyenangkan di kelas,? mengembangkan 


36Abdurahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Gur'an, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 1994), cet. ke-2, hlm. 205. 

37Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2001), cet. ke-1, ed. ke-3, hlm. 210. 

8Bimo, Mahir Mendongeng, (Yogyakarta: Pro-U Media, 2013), cet. ke-2, hlm. 18. 

??A buddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2001), 
cet. ke-4, hlm. 97. 

“0Soekanto, Seni Bercerita Islami, Jakarta: Bina Mitra Press, 2001), cet. ke-2, 
hlm. 9. 

“'Asnelli Ilyas, Mendambakan Anak Soleh, (Bandung: Al-Bayan, 1997), cet. 
Ke-2, hlm.34. 

2Hapinudin dan Winda Gunarti, Pedoman Perencanaan dan Evaluasi Pengajaran 
di Taman Kanak-kanak, (Jakarta: PGTK Darul Oolam, 1996), hlm. 62. 
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imajinasi,8 memahami konsep ajaran agama secara emosional, dan 
membangkitkan rasa ingin tahu. “ 


Adapun fungsi teknik bercerita sebagai berikut. 
a. Membangun kontak batin 


Seorang guru harus memiliki kontak batin dengan para siswanya, 
kesuksesan seorang guru dalam menanamkan nilai karakter sangat 
tergantung pada kontak batin ini. Dampak positif dari kontak batin 
ini paling tidak ada tiga hal, yaitu: a) guru didengar/diperhatikan, 
b) guru disayangi para murid, sehingga selalu merasa dekat, (c) 
guru dipercaya dan diteladani kata-kata, nasihat, dan tingkah 
lakunya. Membangun kontak batin ini seringkali lebih efektif 
apabila dilakukan melalui cerita. Cerita fiktif atau pengalaman- 
pengalaman hidup dari para guru itu sendiri, misalnya, baik yang 
manis maupun yang pahit, seringkali lebih berkesan bagi siswa. 
b. Media penyampai pesan/nilai agama 
Teknik memberikan nilai karakter pada teknik cerita ada bermacam- 
macam. Bisa saja pesan itu cukup diselipkan atau bisa pula cerita 
itu sendiri memang sudah bernafaskan nilai-nilai karakter tertentu, 
bisa pula pesan-pesan tersebut ditonjolkan melalui dialog para 
tokoh dalam cerita atau dalam bentuk kesimpulan yang diberikan 
oleh sang guru sendiri. Bahkan, siswa bisa juga diajak untuk 
menyimpulkan nilai-nilai yang dapat diambil dari cerita yang 
disampaikan. 
c. Pendidikan imajinasi/fantasi 


Berimajinasi dan berfantasi adalah sebuah proses kejiwaan yang 
penting, terutama pada masa kanak-kanak. Imajinasi dan fantasi akan 
mendorong rasa ingin tahu siswa dan sangat berfaedah bagi pendidikan 
kreativitas siswa. Untuk merangsang imajinasi dan memperkaya daya 
fantasi maka dapat dilakukan dengan bantuan cerita. 


d. Pendidikan emosi 


Melalui cerita, emosi siswa selain perlu disalurkan juga perlu dilatih. 
Mereka dapat diajak mengarungi berbagai perasaan manusia. Ia 


8Abdul Aziz, Mendidik Dengan Cerita, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), 
cet. ke-1, hlm. 6. 

4M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Askara, 1999), cet. ke-1, 
hlm. 61. 
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dapat dididik untuk menghayati kesedihan, kemalangan, derita, 
dan nestapa. Ia dapat pula diajak untuk berbagai kegembiraan, 
kebahagiaan, keberuntungan, dan keceriaan. Melalui cerita, 
perasaan/emosi anak dapat dilatih untuk merasakan dan 
menghayati berbagai lakon kehidupan manusia. 


e. Membantu proses identifikasi diri/perbuatan 


Melalui cerita, anak-anak akan mudah memahami sifat-sifat, figur- 
figur, dan perbuatan baik atau sebaliknya. Melalui cerita, dapat 
mengenalkan akhlak dan figur seseorang yang pantas diteladani, 
demikian sebaliknya. Dengan demikian, bercerita dapat berperan 
sebagai proses pembentukan karakter seorang siswa. 


f.  Memperkaya pengalaman batin 


Melalui cerita, pengalaman batin siswa akan menjadi kaya sehingga 
akan membantu kematangan jiwanya. Jiwa yang matang dan 
kokoh tidak mudah terombang-ambing oleh rayuan, godaan, dan 
tantangan hidup. Ia akan tumbuh dan berkembang menjadi anak 
yang tegar dan berprinsip dalam menghadapi situasi dan kondisi. 


g. Hiburan dan penarik perhatian 


Bercerita merupakan sarana hiburan yang murah meriah. Di tengah- 
tengah kepenatan dan kejenuhan siswa belajar dan bermain, tentu 
siswa membutuhkan hiburan untuk mengendurkan urat sarafnya 
agar kembali segar. Bercerita bermanfaat untuk menghibur mereka, 
tanpa merogoh kocek.“ 


Salah satu unsur penting dalam teknik bercerita adalah memilih 
tema cerita. Tema-tema yang banyak dikenal masyarakat tidak semuanya 
baik untuk diceritakan kepada siswa. Maka guru harus memilih. Secara 
teoretis ada beberapa aspek yang harus dipertimbangkan dalam memilih 
tema cerita. Aspek-aspek tersebut diantaranya adalah: 

a. Aspek Agama 

Dalam memilih tema cerita yang baik, aspek agama ini tidak dapat 

diabaikan mengingat tema cerita yang dipilih merupakan sarana 

pembentukan moral dan karakter. Jika aspek agama ini kurang 
diperhatikan keberadaannya, maka dikhawatirkan siswa akan 


“Bimo, Mahir Mendongeng, hlm. 23-27. 
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memperoleh informasi-informasi yang temanya tidak baik, bahkan 
ada kemungkinan cerita yang demikian dapat merusak moral siswa 
yang sudah baik. Bagi kalangan keluarga muslim tema cerita yang 
dipilih tidak hanya karena gaya ceritanya saja, melainkan harus 
sarat dengan nilai-nilai ajaran Islam. Kini upaya menenggelamkan 
pengaruh cerita yang temanya tidak baik dan dapat merusak akidah 
dan akhlak siswa.4$ 


b. Aspek Pedagogis 
Pertimbangan aspek pendidikan dalam memilih tema cerita juga 
penting, sehingga dari tema cerita diperoleh dua keuntungan, yaitu 
menghibur dan mendidik siswa dalam waktu yang bersamaan. Di 
sinilah letak peran pencerita untuk dapat memilih tema cerita dan 
menyampaikan pesan-pesan didaktis dalam cerita. Unsur mendidik, 
baik secara langsung ataupun tidak langsung terimplisit dalam tema 
dongeng." 

c. Aspek Psikologis 


Mempertimbangkan aspek psikologis dalam memilih tema cerita 
sangat membantu perkembangan jiwa siswa. Mengingat siswa 
adalah manusia yang sedang berkembang. Maka secara kejiwaan 
tema cerita pun disesuaikan dengan kemampuan berpikir, 
kestabilan emosi, kemampuan berbahasa serta tahap perkembangan 
pengetahuan siswa dalam menghayati cerita tersebut. Cerita yang 
baik dapat memengaruhi perkembangan siswa. # 


Cerita sebaiknya diberikan secara menarik dan membuka 
kesempatan bagi siswa untuk bertanya dan memberikan tanggapan 
setelah guru selesai bercerita. Cerita akan lebih bermanfaat jika 
dilaksanakan sesuai dengan minat, kemampuan dan kebutuhan siswa." 


Adapun teknik penggunaan dari masing-masing bentuk teknik 
bercerita tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 


4), Abdullah, Memilih Dongeng Islami pada Anak, (Jakarta: Amanah, 1997), 
hlm. 2. 

“7Sugihastuti, Serba-serbi Cerita Anak-anak, Jakarta: Pustaka Pelajar, 1996, cet. 
ke-1, hlm. 35. 

“8Jbid. 

“Achmad Hidayat dan Arief Imron, Paduan Mengajar KBK di Taman Kanak-kanak, 
(Jakarta: Insida Lantabora, 2004), cet. ke-1, hlm. 35. 
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Bercerita dengan alat peraga 


Dalam melaksanakan kegiatan digunakan alat peraga untuk 
memberikan kepada siswa suatu tanggapan yang tepat mengenai 
hal-hal yang didengar dalam suatu cerita: 


Bercerita dengan alat peraga langsung 

Alat peraga dalam pengertian ini adalah beberapa jenis 

hewan atau benda-benda yang sebenarnya bukan tiruan atau 

berupa gambar-gambar. Penggunaan alat peraga langsung 

untuk memberikan kepada siswa suatu tanggapan yang tepat 

mengenai hal-hal yang didengar dalam cerita. Dalam bentuk 

cerita ini guru sebaiknya menggunakan langkah-langkah, yaitu: 

a) alat peraga diperhatikan dan diperkenalkan terlebih dahulu 
pada siswa, 

b) guru menjelaskan dengan singkat melalui tanya jawab 
dengan mengenalkan objek yang akan diceritakan, 

c) alat peraga kemudian disimpan sebelum guru bercerita 
dan mengatur posisi duduk siswa. 


Bercerita dengan gambar 

Bercerita dengan gambar hendaknya sesuai dengan tahap 

perkembangan siswa, isinya menarik, mudah dimengerti dan 

membawa pesan, baik dalam hal pembentukan perilaku positif 

maupun pengembangan kemampuan dasar. Hal-hal yang perlu 

diperhatikan dalam bercerita dengan gambar adalah: 

a) gambar harus jelas dan tidak terlalu kecil: 

b) guru memperhatikan gambar tidak terlalu tinggi dan harus 
terlihat, 

c) gambar-gambar yang digunakan harus menarik, 

d) gambar yang ditutup setiap kali guru memulai kembali. 

Bercerita dengan menggunakan buku cerita 

Bercerita dengan buku dilakukan dengan membacakan 

cerita dari sebuah buku cerita bergambar. Dalam buku cerita 

bergambar biasanya terdapat tulisan kalimat-kalimat pendek 
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yang menceritakan secara singkat gambar tersebut. Kegiatan 

membacakan cerita ini dilakukan karena kebanyakan siswa 

sekolah dasar gemar akan cerita yang dibacakan oleh guru atau 
orang dewasa lainya. Ada dua hal yang harus diperhatikan oleh 
guru dalam membacakan cerita, seperti: 

a) buku cerita dipegang dengan posisi yang dapat dilihat 
semua siswa, 

b) ketika memegang buku guru tidak boleh melakukan 
gerakan-gerakan seperti bercerita tanpa alat peraga, 
intonasi dan nada serta mimik gurulah yang berperan di 
samping gambar-gambar dan kalimat-kalimat dalam buku 
untuk membantu fantasi anak. 


b. Bercerita tanpa alat peraga 


Kegiatan belajar mengajar di Sekolah Dasar dapat dilaksanakan 
dengan menggunakan teknik jika tidak ada alat peraga yang konkret. 
Dalam kegiatan bercerita yang berperan adalah guru dengan cara 
bercerita melalui ekspresi yang tepat. Dalam menggunakan teknik 
ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan di antaranya adalah: 
1) guru harus menunjukkan mimik muka, gerakan-gerakan tangan 
dan kaki serta suara sebagai pencerminan dan penghayatan 
secara sungguh-sungguh terhadap isi dan alur cerita, 
2) dalam bercerita harus menggunakan bahasa yang jelas, 
komunikasi dan mudah dimengerti siswa, 


3) sebelum bercerita aturlah posisi duduk siswa dan guru, 


4) selama bercerita hindari teguran pada siswa. 


Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat diketahui bahwa teknik 
yang dipergunakan guru dalam bercerita ditentukan pula oleh bentuk 
cerita yang akan disajikan. Cerita yang membekas pada diri siswa 
akan sangat berpengaruh dalam kehidupan selanjutnya. Sebagaimana 
Mahmud Yunus mengemukakan bahwa pengaruh cerita lebih besar 
daripada memberikan pengajaran semata-mata dengan nasihat atau 
menyuruh dan melarang kepada siswa.s! 


5IMahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Jakarta: Hida Karya 
Agung, 1983), cet. ke-11, hlm. 19. 
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Adapun pelaksanaan teknik cerita sebagai berikut. 

a.  Mengomunikasikan tujuan dan tema dalam kegiatan siswa. 
Mengatur tempat duduk agar dapat mendengarkan dengan intonasi 
yang jelas. 

c. Pembukaan kegiatan bercerita, guru menggali pengalaman- 
pengalaman siswa sesuai dengan tema cerita. 


d. Menggunakan alat peraga/media untuk menarik perhatian dan 
menetapkan rancangan cara-cara bertutur yang dapat menggetarkan 
perasaan siswa. 


e. Menjaga kontak mata secara kontinu kepada siswa. Kontak mata 
adalah suatu isyarat dari guru kepada siswa agar siswa mau 
memperhatikan. Selain itu kontak mata juga berarti sebuah 
penghargaan dari guru kepada siswa karena merasa diperhatikan. 


f. Menggunakan bahasa yang komunikatif dan mudah dipahami oleh 
siswa. Oleh sebab itu, guru sebaiknya tidak menggunakan istilah- 
istilah yang kurang populer yang membuat siswa sulit memahami 
materi cerita yang disampaikan. 


g. Guru dalam menyajikan materi cerita hendaknya runtut, sehingga 
alur cerita mudah dipahami oleh siswa. 


h. Menanggapi respons siswa dengan segera, agar siswa merasa 
diperhatikan. Apabila siswa memberikan respons yang tepat 
segeralah diberi penguatan dan bila responsnya kurang tepat maka 
segeralah tunjukkan bahwa respons itu perlu diperbaiki dengan 
tidak menyinggung perasaan siswa. 


i. Menjaga suasana kelas tetap kondusif dan menggairahkan. Untuk 
menjaga kelas agar tetap kondusif guru bisa menunjukkan sikap 
yang bersahabat dan akrab, penuh gairah dalam menyampaikan 
cerita serta sesekali memberikan humor yang segar yang menye- 
nangkan. 


j. Penutup kegiatan bercerita dengan mengajukan pertanyaan- 
pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita.?? 


»Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak, (Jakarta: PT Asdi 
Mahasatya, 2004), cet. ke-2, hlm.170. 
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Kelebihan teknik cerita antara lain: 


a. kisah dapat mengaktifkan dan membangkitkan semangat siswa 
karena siswa akan senatiasa merenungkan makna dan mengikuti 
berbagai situasi kisah, sehingga anak didik terpengaruh oleh tokoh 
dan topik kisah tersebut, 


b. mengarahkan semua emosi sehingga menyatu pada satu kesimpulan 
yang terjadi pada akhir cerita, 


c. kisah selalu memikat, karena mengundang untuk mengikuti 
peristiwanya dan merenungkan maknanya, 


d. dapat memengaruhi emosi. Seperti takut, perasaan diawasi, rela, 
senang, sungkan, atau benci sehingga bergelora dalam lipatan cerita. 


Adapun kekurangan teknik cerita adalah: 


a. pemahaman siswa akan menjadi sulit ketika kisah itu telah 
terakumulasi oleh masalah lain: 


b. bersifat monolog dan dapat menjenuhkan siswa, 


Cc. sering terjadi ketidakselarasan isi cerita dengan konteks yang 
dimaksud sehingga pencapaian tujuan sulit diwujudkan. 


Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bercerita merupakan 
penyampaian materi pelajaran dengan cara menceritakan kronologis 
terjadinya sebuah peristiwa baik benar atau bersifat fiktif semata. 
Teknik bercerita dapat mengambil dari Al-Our'an dan hadis sehingga 
memiliki substansi cerita yang valid tanpa diragukan lagi keabsahannya. 
Namun terkadang kevalidan sebuah cerita terbentur pada sumber daya 
manusia yang menyampaikan cerita itu sendiri sehingga terjadi banyak 
kelemahannya.” 


Teknik ini sangat efektif sekali, terutama untuk materi sejarah 
(tarikh), sirah dan kultur Islam dan terlebih lagi sasarannya untuk siswa 
yang masih dalam perkembangan fantasi. Dengan mendengarkan suatu 
kisah, kepekaan jiwa dan perasaan siswa dapat tergugah, meniru figur 
yang baik yang berguna bagi perkembangan hidupnya dan membeci 
terhadap tokoh antagonis atau zalim. Jadi dengan memberikan stimulasi 
kepada siswa dengan cerita itu, secara otomatis mendorong siswa untuk 


53Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan, Jakarta: Ciputat Press, 
2002), cet. ke-1, hlm.159-162. 
“4Tbid. 
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berbuat kebajikan dan dapat membentuk akhlak mulia serta dapat 
membina rohani. Perhatikan surat Al-Maidah: 27-31, Al-A'raf: 59-93, 
Yusuf: 3, 111. Allah Swt. berfirman yang artinya: 


BEA AE Jia LE gak GAN tai 


Hendaklah setiap diri memerhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 
esok. (Al-Hasyr: 18) 


Bentuk-bentuk teknik kisah dapat berupa dongeng dan legenda 
(seperti cerita-cerita israiliyah, yang diadaptasikan dalam Islam seperti 
kezaliman fir'aun), fabel (seperti kisah semut dan burung hud-hud 
yang dapat berbicara pada masa Nabi Sulaiman), roman (seperti 
roman filsafat Ibn Thufail tentang hayy ibn yagdzan), novel, cerita 
pendek (seperti cerita algamah yang durhaka pada ibunya), cerita 
bergambar, prosa, puisi seperti puisi rabiah al-adawiyah dan al-rumi, 
dan sebagainya.” 


Bisa juga bercerita dengan mengisahkan peristiwa sejarah 
hidup manusia masa lampau yang menyangkut ketaatannya atau 
kemungkarannya dalam hidup, terhadap perintah Tuhan yang dibawakan 
oleh Nabi atau Rasul yang hadir di tengah-tengah mereka, misalnya 
sebuah ayat yang mengandung nilai pedagogis dalam sejarah, seperti 
apa yang digambarkan oleh Allah Swt. sebagai berikut: 


as SA Ii AI Kal Ka sai ade AP 


Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan Al- 
Our'an ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum (kami mewahyukan)nya 
adalah termasuk orang-orang yang belum mengetahui. (Yusuf: 3) 


4. Teknik Amstal (Metafora) 


Amtsal adalah perumpamaan baik yang berupa ungkapan, gerak, maupun 
melalui gambar-gambar, dalam teknik metafora lebih mengarah kepada 
perumpamaan dalam segi ungkapan belaka. Teknik metafora mempunyai 
kelebihan karena dapat memberikan pemahaman konsep abstrak bagi 


55Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 193. 


“— Ka 
91168 Ilmu Pendidikan Islam 
Pi 


siswa serta dapat memberikan kesan dan bekas yang mendalam terhadap 
perumpamaan yang diberikan membawa pemahaman rasional yang 
mudah dipahami dan menumbuhkan daya motivasi untuk meningkatkan 
imajinasi yang baik dan meninggalkan imajinasi yang tercela. 


Pemberian perumpamaan bisa juga tentang kekuasaan Allah Swt. 
dalam menciptakan hal-hal yang hag dan yang batil, sebagaimana yang 
digambarkan dalam firman-Nya sebagai berikut. 


Bag Ga 1G GI an pkai IA Eka jai 
Wo pa den by laa Abas JUN Gale Sya 
EX PE Una Uh alat Sania Ka GE bh 

JAN 2 US Ni 


Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah air di lembah- 
lembah menurut ukurannya, maka arus itu membawa buih yang mengambang. 
Dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk membuat perhiasan atau 
alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus itu. Demikianlah Allah membuat 
perumpamaan (bagi) yang benar dan yang batil. Adapun buih itu, akan hilang 
sebagai sesuatu yang tak ada harganya: adapun yang memberi manfaat kepada 
manusia, maka ia tetap di bumi. Demikianlah Allah membuat perumpamaan- 
perumpamaan. (Ar-Ra'd: 17). 


Teknik metafora dapat direalisasikan melalui bentuk-bentuk 
sebagai berikut. 


a.  Simbolisme verbal 


Teknik yang dilakukan dengan cara menggunakan bahasa simbol 
yang dapat menarik minat pendengar. Pada dasarnya, bahasa 
simbol memiliki nilai-nilai sejarah yang tinggi karena diformat 
dalam bahasa seni sehingga sejarah tersebut disuguhkan dalam 
bahasa yang sesederhana mungkin. Suatu kisah yang mempunyai 
arti metafora yakni kisah cinta anak Adam yaitu Oabil dan Habil 
yang memperebutkan pasangan hidupnya. Al-Our'an sesungguhnya 
kitab suci yang kaya akan simbol dan interpretasi, hal ini karena 
isinya dapat dimengerti oleh semua lapisan manusia walaupun 
hasil pengertian dan pemahaman itu berbeda-beda. Semakin tinggi 
tingkat pengetahuan dan tajam penalaran dan perasanya, semakin 
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banyak pula ia memperoleh rahasia-rahasia yang terkandung dalam 
simbol-simbol tersebut. Bahasa Al-Our'an tidaklah sulit, sebab 
kalau sulit orang awam tidak mampu memahaminya, namun 
demikian juga bahasa Al-Our'an tidaklah mudah, sebab jika mudah 
akan membosankan bagi kaum intelektual dan cendekiawan. 


b. Teknik rihlah ilmiyah (karyawisata) 


Teknik karyawisata adalah cara mengajar yang dilaksanakan 
dengan mengajar siswa ke suatu tempat atau objek tertentu untuk 
mempelajari sesuatu.” 


Teknik mengajar dengan mengajak siswa mengunjungi suatu objek 
guna memperluas pengetahuan dan selanjutnya siswa membuat laporan 
dan mendiskusikan serta membukukan hasil kunjungan tersebut dengan 
didampingi oleh guru. 

Pengajaran dengan teknik karyawisata menempuh langkah-langkah 
berikut. 


1) Perencanaan. Meliputi perumusan tujuan, penetapan objek sesuai 
dengan tujuan yang hendak dicapai, penetapan waktu, penyusunan 
rencana belajar selama karyawisata berlangsung dan penyediaan 
perlengkapan yang dibutuhkan. 


2) Pelaksanaan. Saat pelaksanaan para siswa dibimbing oleh guru agar 
kegiatan tidak menyimpang dari tujuan yang telah direncanakan. 


3) Tindak lanjut. Pada akhir karyawisata, siswa harus diminta 
laporannya, baik lisan maupun tertulis, yang merupakan inti 
masalah yang telah dipelajari pada waktu karyawisata berlangsung.” 


Contoh jika guru menerangkan materi sejarah kebudayaan Islam di 
Indonesia sebaiknya siswa diajak ke makam Sunan Ampel, Sunan Muria, 
dan tempat-tempat bersejarah lainnya, dengan demikian siswa memiliki 
deskriptif secara langsung tentang materi pelajaran yang diberikan. 
Teknik ini merupakan perpaduan antara pendayagunaan pancaindra dan 
rasa serta observasi, sehingga hasil yang dicapai tidak hanya didasarkan 
komunikasi verbal melainkan pemanfaatan audiovisual. Teknik ini 
memiliki kelemahan yaitu banyak menyita waktu, biaya, serta tenaga 
baik guru maupun perserta didik. 


5€Jbid., hlm. 105. 
57Ibid. 
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5. Teknik Oudwah (Imitasi) 


Teknik yang dilakukan dengan cara menampilkan seperangkat 
teladan bagi guru untuk siswa melalui komunikasi transaksi di dalam 
kelas maupun di luar kelas. Teknik imitasi dilakukan karena ajaran 
agama Islam tidak sekedar ditransformasikan pada siswa tetapi juga 
diintegrasikan dalam kehidupan yang nyata, sehingga tuntutan guru 
tidak hanya berceramah, berkhutbah, atau berdiskusi tetapi lebih 
penting lagi, mengamalkan semua ajaran yang telah dimengerti 
sehingga siswa dapat menerima dan mengamalkannya. Allah Swt. 
berfirman: 


LIS ola Sae Cin 35 GARA OLI LA sal el 
KAPAN 


Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu 
perbuat. Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa 
yang tiada kamu kerjakan. (Ash-Shaf: 2-3) 


Untuk merealisasikan teknik imitasi dapat digunakan bentuk- 
bentuk teknik sebagai berikut. 


a. Teknik Uswatun Hasanah (Keteladanan) 


Teladan dalam term Al-Our'an disebut dengan istilah “uswah“ dan 
“Iswah” atau dengan kata “al-gudwah” dan “al gidwah” yang memiliki 
arti suatu keadaan ketika seseorang manusia mengikuti manusia lain, 
apakah dalam kebaikan, dan kejelekan. Jadi “keteladanan” adalah hal- 
hal yang ditiru atau dicontoh oleh seseorang dari orang lain. Namun 
keteladanan yang dimaksud di sini adalah keteladanan yang dapat 
dijadikan sebagai alat pendidikan Islam, yaitu keteladanan yang baik, 
sesuai dengan pengertian “uswatun hasanah”. Dari definisi di atas, 
maka dapat diketahui bahwa teknik keteladanan merupakan suatu cara 
atau jalan yang ditempuh seseorang dalam proses pendidikan melalui 
perbuatan atau tingkah laku yang patut ditiru (modeling). 

Kebutuhan manusia akan teladan lahir dari gharizah (naluri) yang 
bersemayam dalam jiwa manusia, yaitu taglid (peniruan). Gharizah 
adalah hasrat yang mendorong anak, orang lemah, dan orang-orang 
yang dipimpin untuk meniru perilaku orang dewasa, orang kuat, dan 
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pemimpin. Taglid gharizi (peniruan naluriah) dalam pendidikan Islam 
jika diklasifikasikan terdiri atas: 


1) Keinginan untuk meniru dan mencontoh. Anak atau pemuda 
terdorong akan keinginan halus yang tidak dirasakannya untuk 
meniru orang yang dikaguminya di dalam hal bicara, cara bergerak, 
cara bergaul, cara menulis dan sebagainya tanpa disengaja. Taglid 
yang tidak disengaja ini kadangkala memengaruhi pada tingkah 
laku mereka bahkan menyerap pada kepribadiannya. Oleh sebab 
itu, betapa bahayanya bila seseorang berbuat tidak baik padahal ada 
orang yang menirukannya, karena dengan demikian orang tersebut 
akan menanggung dosa atas orang yang menirunya. 


2) Kesiapan untuk meniru. Setiap tahap usia mempunyai tahapan 
dan potensi tertentu untuk meniru. Oleh karena itu, agama Islam 
menyuruh anak untuk melakukan shalat sebelum mencapai 
usia tujuh tahun. Akan tetapi, tidak melarang untuk meniru 
gerakan-gerakan shalat kedua orang tuanya sebelum berusia tujuh 
tahun, tidak pula menyuruhnya supaya mengucapkan seluruh 
doa-doanya. Melihat kenyataan tersebut, maka sebagai guru 
hendaknya mempertimbangkan kesiapan potensi anak sewaktu 
kita memintanya untuk meniru dan mencontoh seseorang. 


3) Adalah tujuan. Setiap peniruan mempunyai tujuan yang kadang- 
kadang diketahui oleh pihak yang meniru dan kadang-kadang 
tidak. Tujuan pertama bersifat biologis. Tujuan ini bersifat 
naluriah, tidak kita sadari, namun kadang-kadang pada anak 
kecil atau hewan. Pengarahan kepada tujuan ini nampak pada 
peniruan akan ketundukan anak-anak dan kelompok masa dalam 
mencapai perlindungan. Peniruan ini berlangsung dengan harapan 
akan memperoleh kekuatan seperti yang dimiliki orang yang 
dikaguminya. Apabila peniruan itu disadari, maka peniruan tersebut 
tidak lagi sekedar ikut-ikutan, akan tetapi merupakan kegiatan yang 
diikuti dengan pertimbangan. Dalam istilah dunia pendidikan 
Islam, peniruan itu disebut dengan ittiba' (patuh). Macam ittiba' 
yang paling tinggi adalah didasarkan atas pengetahuan tentang 
tujuan dan cara.s8 


$8Muhammad Outb, Sistem Pendidikan Islam, terj. Salman Harun, (Bandung: 
PT Al-Ma“arif, tth), hlm. 326. 
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Kelebihan dan kelemahan metode uswah hasanah (keteladanan) 
sebagai berikut. 


1) Kelebihan 


a) 


b) 


c) 


d) 


Akan memudahkan siswa dalam menerapkan ilmu yang 
dipelajarinya di sekolah. Seorang guru tidak hanya memberikan 
pelajaran di kelas saja. Kadang ia harus memberikan 
pendidikan di luar sekolah. Bentuk pendidikan yang diajarkan 
dan dipraktikkan adalah pendidikan perilaku keberagamaan 
seperti menanamkan akidah, tata cara beribadah, budi pekerti 
(akhlak) ataupun pendidikan lainnya. Dengan memberi contoh 
keteladanan akan memudahkan siswa dalam menerapkan ilmu 
yang dipelajarinya di sekolah. 

Akan memudahkan guru dalam mengevaluasi hasil belajar 
siswa. Evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan seorang 
guru kepada siswanya untuk mendapatkan data sejauh 
mana keberhasilan mereka dalam belajar. Guru akan mudah 
melakukan evaluasi tergadap materi pelajaran yang ia berikan 
kepada siswanya jika ia memahami dan menguasai materi yang 
ia berikan. Jika seorang guru tidak menguasai materi pelajaran 
yang ia berikan maka ia akan kesulitan dalam mengevaluasi 
keberhasilan terhadap materi-materi pelajaran yang ia berikan 
kepada siswa. 


Agar tujuan pendidikan lebih terarah dan tercapai dengan baik 
seorang guru harus memberikan contoh dalam bentuk perilaku 
yang sesuai dengan ajaran agama sebagaimana yang ia ajarkan 
di kelas. Pendidikan dengan cara memberikan keteladanan 
kepada siswanya diharapkan dapat tumbuh dan berkembang 
dalam jiwa anak sehingga akan tercipta jiwa yang bertakwa 
dan berilmu pengetahuan. 


Bila keteladanan dalam lingkungan sekolah, keluarga, dan 
masyarakat baik, maka akan tercipta situasi yang baik. 
Lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat merupakan 
sebuah elemen terpenting dalam membentuk watak dan 
kepribadian siswa. Sekolah tidak akan berhasil mencetak 
anak yang berbudi luhur jika dalam keluarga tidak terdapat 
pendidikan yang baik. Keluarga merupakan pendidikan 
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2) 


e) 


9) 


pertama yang dikenal oleh anak jika bertentangan dengan 
pendidikan sekolah maka akan menimbulkan konflik pada 
psikisnya. Begitu juga masyarakat akan menciptakan suatu 
konfik batin jika pendidikan di keluarga, sekolah tidak sesuai 
dengan realitas yang terjadi di masyarakat. Keteladanan dalam 
keluarga, sekolah dan masyarakat sangatlah memberikan 
pengaruh terhadap prilaku siswa. 


Keteladanan seorang guru akan tercipta hubungan harmonis 
antara guru dan siswa. Guru adalah mitra siswa dalam proses 
belajar mengajar. Selain itu guru merupakan orang yang 
dihormati dan dianggap memiliki kelebihan dari mereka. 
Keteladanan akan sifat kasih sayang seorang guru akan 
menciptakan rasa empati dan tumbuh sikap menghormati 
sehingga timbul keharmonisan dalam berinteraksi antara siswa 
dan guru. 


Secara tidak langsung guru dapat menciptakan ilmu yang 
diajarkannya. Keteladanan adalah sebuah metode pendidikan 
yang bukan sekedar konsep belaka. Namun keteladanan 
merupakan sebuah aplikasi dari penerapan ilmu yang diajarkan 
seorang guru kepada siswanya. Dengan memberi contoh dalam 
berprilaku yang baik dengan sendirinya akan memengaruhi 
siswa untuk meniru terhadap apa yang guru lakukan tanpa 
harus disuruh. 


Mendorong guru untuk selalu berbuat baik karena akan 
dicontoh siswanya. Guru merupakan tempat rujukan segala 
macam ilmu. Untuk itu guru harus memiliki kredibilitas 
sebagai guru. Yakni seorang guru harus memiliki sifat yang 
terpuji yang patut untuk ditiru dan memiliki keilmuan yang 
mantap. Guru dalam pandangan masyarakat merupakan bapak 
yang patut menjadi contoh dalam kehidupan.” 


Kelemahan 


a) 


Orang tua maupun guru merupakan orang yang diidolakan 
oleh seorang anak. Untuk itu mereka harus memiliki sifat 
yang baik. Namun jika mereka memiliki sifat yang tercela akan 
membentuk karakter anak menjadi orang yang berkepribadian 
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59Arief Armai. Op. Cit., hlm. 128. 


jelek. Anak akan mudah meniru perbuatan jelek yang dilakukan 
oleh gurunya daripada meniru perbuatan yang baik, untuk itu 
seorang guru tidak boleh berlaku buruk atau melanggar syariat. 
Jika seorang guru tidak lagi memiliki sifat yang baik maka 
akan menciptakan karakter siswa menjadi anak yang jahat. 
Jika figur yang dicontoh tidak baik, maka mereka cenderung 
untuk mengikuti tidak baik. 


b) Jika seorang guru hanya memberikan pelajaran di dalam kelas 
dan tidak mempraktikkan apa yang ia ajarkan dalam perilaku 
sehari-hariannya tentu akan mengurangi rasa empati siswa 
padanya. Bahkan seorang tidak lagi akan menaruh rasa hormat 
jika guru tidak lagi melaksanakan apa yang ia katakan kepada 
siswanya. Bila hal tersebut dilakukan akan menimbulkan 
verbalisme yakni anak mengenal kata-kata tetapi tidak 
menghayati dan mengamalkan isinya. 


Dalam banyak aspek kehidupan, sisi-sisi pribadi Rasul dapat 
dijadikan sebagai teladan. Tidak hanya soal moralitas pribadi, tetapi 
juga keagungan sikap terhadap keluarga, tetangga, masyarakat, 
bahkan perlakuan Rasul kepada non-Muslim. Ada banyak riwayat yang 
mengisahkan bagaimana Rasul berperilaku dan berinteraksi dengan 
non-Muslim, seperti Yahudi ataupun Nasrani. Salah satu kisah masyhur 
misalnya, Rasul tetap menjenguk seorang Yahudi yang sedang sakit, 
padahal yang bersangkutan pernah membenci dan meludahi Baginda 
Rasul. 

Allah Swt. telah menunjukkan bahwa contoh keteladanan dari 
kehidupan Nabi Muhammad Saw., yang mengandung nilai-nilai 
pedagogis bagi manusia (pengikutnya) seperti ayat yang mengatakan. 


Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik Ja 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan Dia banyak menyebut Allah. (Al-Ahzab: 21). 


6S. Nasution, Didaktife Asas-asas Mengajar, Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 
hlm. 10. 
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b. Teknik Tathbig (Demonstrasi) 


Teknik demonstrasi adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan 
meragakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, 
situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya 
ataupun tiruannya.S! Teknik demonstrasi ini banyak digunakan dalam 
rangka mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang hal-hal yang 
berhubungan dengan proses pengaturan dan pembuatan sesuatu, 
proses bekerjanya sesuatu, proses mengerjakan atau menggunakannya, 
komponen-komponen yang membentuk sesuatu, membandingkan suatu 
cara dengan cara lain, dan juga untuk mengetahui dan melihat kebenaran 
sesuatu. Teknik demonstrasi dilaksanakan dengan pertimbangan adanya 
tingkat perkembangan berpikir yang berbeda-beda yang dimulai dari 
yang konkret kepada yang abstrak. Teknik demonstrasi ini didasarkan 
pada asumsi bahwa mengerjakan dan “melihat langsung' lebih baik dari 
hanya sekedar mendengar.5? 


Dengan teknik demontrasi ini pengajaran menjadi semakin jelas, 
mudah diingat dan dipahami, proses belajar lebih menarik, mendorong 
kreativitas siswa, dan sebagainya. 


Petunjuk penggunaan teknik demonstrasi: 
1) Berkenaan dengan perencanaan: 
a) menetapkan tujuan demonstrasi: 
b) menetapkan langkah-langkah pokok demonstrasi: 
c) menyiapkan alat-alat yang diperlukan. 
2) Berkaitan dengan pelaksanaan demonstrasi: 


a) mengusahakan agar demonstrasi dapat diikuti, diamati oleh 
seluruh kelas, 
b) menumbuhkan sikap kritis pada siswa sehingga terjadi tanya 
jawab dan diskusi tentang masalah yang didemonstrasikan, 
c) memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk mencoba 
sehingga murid merasa yakin tentang kebenaran suatu proses. 
3) Berkenaan dengan tindak lanjut demonstrasi: Setelah demonstrasi 
selesai, hendaknya guru memberikan tugas kepada siswa, baik 
secara tertulis maupun secara lisan, seperti membuat karangan 


S1Jbid., hlm. 102. 
52Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, hlm. 184. 
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laporan dan lain-lain. Dengan demikian, guru akan dapat menilai 
sejauh mana hasil demonstrasi telah dipahami siswa. 


Kelebihan teknik demonstrasi: 

1) perhatian siswa dapat lebih dipusatkan, 

2) proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang 
dipelajari: 

3) pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat 
dalam diri siswa. 


Kelemahan teknik demonstrasi: 

1) murid kadang kala sukar melihat dengan jelas benda yang 
diperagakan, 

2) tidak semua benda dapat didemonstrasikan, 


3) sukar dimengerti jika didemonstrasikan oleh guru yang kurang 
menguasai apa yang didemonstrasikan.$' 


C. Teknik Game and Simulation (Permainan dan Simulasi) 


Teknik yang dilakukan dengan cara pengajaran dalam situasi yang 
sesungguhnya, bagian-bagian terpenting diduplikasikan dalam bentuk 
permainan, sehingga siswa bertindak secara langsung memainkan 
perannya, tujuan teknik ini adalah melatih keterampilan yang bersifat 
profesional, memperoleh pemahaman tentang suatu konsep dan 
prinsip. Melatih memecahkan masalah, memberi motivasi kerja serta 
menimbulkan kesaran sendiri, rasa simpati perubahan sikap, dan 
kepekaan. Bentuk simulasi adalah sebagai berikut. 


1) Peer teaching, pelatih mengajarkan yang dilakukan oleh siswa kepada 
teman-temanya sendiri sebagai calon guru. 

2) Role playing, permainan peranan untuk mengkreasikan kembali 
peristiwa-peristiwa yang telah terjadi atau akan terjadi. 

3) Sosiodrama, permainan peran yang ditujukan untuk menentukan 
alternatif pemecahan masalah-masalah sosial. 


58Mundzier Suparta dan Herry Noer Aly, Metodologi Pengajaran Agama Islam, 
hlm. 177-178. 
S“Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, hlm. 95. 
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4) Psikodrama, permainan peran yang ditujukan agar siswa memperoleh 
pemahaman yang lebih baik tentang diri sendiri, menentukan konsep 
sendiri, menyatakan kreasi yang menghantui dan menekan diri. 


5) Simulation game, permainan peranan yang menuntut siswa 
berkompetisi untuk mencapai tujuan tertentu melalui adegan 
dengan memenuhi peraturan-peraturan tertentu." 


6. Teknik Mumarasah al-Amal (Drill) 


Teknik yang dilakukan dengan cara memberikan pekerjaan pada siswa 
secara kontinu agar siswa dapat terbiasa melakukanya, teknik ini sangat 
efektif untuk pengajaran akhlak, pembinaan sikap, mental yang baik 
dan penanaman nilai moral pribadi dan sosial.58 Bentuk-bentuk teknik 
drill dapat direlisasikan dalam bentuk teknik sebagai berikut. 


a. Teknik Inguiry (Kerja Kelompok) 


Istilah kerja kelompok memgandung arti bahwa siswa-siswa dalam 
suatu kelas dibagi ke dalam beberapa kelompok besar maupun 
kecil yang didasarkan atas prinsip untuk mencapai tujuan bersama. 
Langkah-langkah yang harus ditempuh dalm pelaksanaan teknik 
kerja kelompok, yaitu: menentukan kelompok, pemberian tugas- 
tugas kepada kelompok, pengerjaan tugas pada masing-masing 
kelompok dan penilaian. Adapun kelebihan dari teknik ini adalah 
melatih dan menumbuhkan rasa kebersamaan dan toleransi, adanya 
kerja sama yang saling menguntungkan antara individu dalam 
kelompok dan menumbuhkan rasa ingin maju dan persaingan yang 
sehat. Sedangkan kekurangannya: harus diawasi guru dengan ketat 
agar tidak timbul persaingan yang tidak sehat, sifat dan kemampuan 
individu akan terabaikan, jika tugas tidak dibatasi waktu tertentu, 
maka akan cenderung terabaikan, kurang adanya keseragaman 
kemampuan siswa, sehingga hanya siswa yang mampu saja yang 
aktif, sedangkan yang lainnya hanya menjadi pendengar pasif.” 


b. Teknik Discovery (Penemuan) 


Teknik yang dilakukan dengan cara mengajar siswa dengan 
melibatkan dalam proses kegiatan mental dengan melalui tukar 


S#Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 199. 
Seybid., hlm. 199-200. 
S7Ibid., hlm. 200. 
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pendapat, diskusi, seminar, membaca, dan mencoba sendiri agar 
siswa terbiasa dan dapat belajar sendiri. Teknik discovery dapat 
mengembangkan kesiapan mental siswa, seperti mengamati, 
mencerna, mengerti, mengklasifikasikan, membuat asumsi, 
menjelaskan, mengukur, dan membuat konklusi. Selain itu teknik 
ini dapat membangkitkan belajar karena termotivasi dan adanya 
percaya diri. Kelemahan teknik ini adalah tak semua siswa memiliki 
kesiapan mental sehingga dia kurang berani bertindak, serta tidak 
banyak memberikan peluang untuk berpikir secara intensif. 


Teknik Micro Teaching 


Kegunaan teknik ini adalah mempersiapkan diri siswa sebagai 
calon guru untuk menghadapi pekerjaan mengajar sepenuhnya di 
muka kelas dengan memperoleh nilai tambah atas pengetahuan, 
kecakapan dan sikap sebagai guru yang profesional. Teknik ini 
kalau tidak dibiasakan maka efektivitasnya berkurang, mamun jika 
berjalan dengan baik maka menghasilkan bentuk asistensi maupun 
tutor sebaya.” 


Teknik Modul Belajar 


Teknik yang digunakan dengan cara mengajar kepada siswa melalui 
paket belajar berdasarkan performance atau kompetensi. Teknik 
modul belajar bisa berjalan dengan lancar jika sebelumnya seorang 
guru mempersiapkan diagnosis (mengetahui kebutuhan dan 
kemampuan anak). Kemudian guru menyiapkan paket berdasarkan 
diagnosis tersebut, meliputi kemampuan awal, penilaian, 
pendahuluan, tujuan pengajaran, urutan belajar, keseluruhan paket, 
inti pengajaran, remidiasi, dan sumber, di samping upaya tersebut 
guru harus menetapkan pengelolaan waktu yang tersedia untuk 
menyelesaikan paket, menyediakan tes awal, memberikan umpan 
balik terhadap penyampaian tujuan. Dalam hubungan keseluruhan 
kelas guru merevisi kegiatan yang kurang cocok dengan siswa dan 
memberikan saran kepada siswa agar menyelesaikan kegiatan 
dengan baik, baik secara individu maupun kelompok. 


Keuntungan teknik ini dapat dilakukan secara individual menurut 
irama yang disenangi oleh siswa masing-masing, tidak ada istilah 
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kegagalan, yang ada hanyalah belum berhasil penyampaian tujuan. 
di samping itu teknik ini terorganisi dalam pendekatan sehingga 
siswa mempunyai tanggung jawab dari rencana awal sampai evaluasi, 
menimbulkan kreativitas guru untuk melengkapi paket supaya lebih 
efektif serta dapat menumbuhkan kepercayaan diri siswa. 


Kelemahan teknik ini yaitu seperti cara pabrik yang mencetak 
siswa, padahal fungsi guru adalah mengembangkan dan 
membangkitkan siswa untuk mencintai ilmu menurut bakat, minat 
dan kemampuannya. selain itu teknik ini dapat menyita waktu 
banyak untuk membuat dan mengembangkan paket tersebut, serta 
mengadakan modifikasi paket tiap tahun, komunikasi intereksi dan 
komunikasi transaksi antar guru dan siswa berkurang.” 


e. Teknik Independent Study (Belajar Mandiri) 


Teknik yang dilakukan dengan cara menyeluruh siswa agar belajar 
sendiri, baik di dalam kelas maupun kelas. Teknik ini disebut juga 
teknik otodidak. Prosedur aplikasi teknik ini adalah menggali minat 
dan kemampuan siswa dengan berbagai instrumen untuk dasar 
belajar sendiri. Prosedur aplikasi teknik ini perlu ada semacam 
kontrak dengan siswa dengan hal-hal yang perlu dilakukan. 
Keterampilan yang perlu dicek adalah cara mencatat menggunakan 
perpustakaan dan cara melapor lisan maupun tulisan. Di samping 
itu, prosedur ini memberi waktu yang memadai membantu siswa 
sesuai dengan kebutuhannya. Menolong nilai kemajuan siswa 
dengan memeriksa catatannya mengadakan diskusi antar siswa 
untuk bertukar pengalaman, dan merencanakan belajar mandiri. 
Keuntungan teknik ini adalah dapat diikuti dapat dikejar targetnya 
sesuai dengan kesanggupan dan kreativitas serta minat siswa, 
dapat dilaksanakan di sekolah macam apa saja, cocok untuk semua 
kurikulum, dapat meningkatkan motivasi siswa, menjembatani 
antara kebutuhan sekolah dan kebutuhan masyarakat, memajukan 
rasa mandiri, disiplin, dan bertanggung jawab serta dapat 
mempelajari materi yang tidak diajarkan di sekolah yang membuat 
aktif dan terlibat langsung pada kegiatan bagi siswa. Kelemahan 
teknik ini adalah hubungan sosial menyempit, sulit mengadakan 
grup studi, membutuhkan banyak guru, dananya besar karena 
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sering membutuhkan banyak fasilitas yang memadai, pemeriksaan 
hasil belajar agak sangat sulit karena di antara guru dan siswa 
tidak bertatap muka dan mungkin siswa merasa keberatan dalam 
memikul tugasnya sehingga tugas yang diberikan tercecer.” 


7. Teknik Ibrah (Mengambil Pelajaran dari Suatu Peristiwa) 


Ibrah adalah suatu kondisi yang dapat menghantar pengetahuan dan 
dari pengetahuan konkret menuju pengetahuan abstrak, baik melalui 
perenungan (ta'amul), pemikiran (taffakur), maupun mengingat 
(tadzakkur). Ibrah juga diartikan dengan kondisi psikis manusia yang 
dapat menghantar maksud pengetahuan yang disaksikan melalui upaya 
observasi, membandingkan, menganalogi, dan memberi keputusan yang 
rasional, sehingga pada suatu kondisi yang dapat memberi dorongan, 
khususnya hati, tanpa mengabaikan kesesuaian dengan alur pemikiran 
sosial. Aplikasi teknik ibrah dalam pendidikan Islam adalam suatu 
teknik yang dilakukan dengan cara mengajar siswa melalui pengamatan, 
perbandingan, dan penganalogian serta mengambil keputusan terhadap 
objek yang dipelajari. Hal tersebut menyebabkan siswa mempunyai 
pengetahuan sesuai dengan harapan masyarakat dan dapat membentuk 
sikap kepribadian yang terampil dan profesional, serta memperkuat 
keimanan kepada kebesaran Allah Swt.? 


Untuk merealisasikan teknik ibrah ini dapat digunakan bentuk- 
bentuk teknik sebagai berikut. 


a. Eksperimen (Percobaan) 


Teknik eksperimen adalah cara penyajian pelajaran dengan cara 
menugaskan siswa, untuk melakukan percobaan dengan mengalami 
dan membuktikan sendiri tentang sesuatu yang dipelajari. Melalui 
teknik eksperimen ini para siswa diberikan kesempatan untuk 
mengalami atau melakukan sendiri, mengamati proses, mengamati 
suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan 
sendiri tentang suatu objek, keadaan, atau proses sesuatu. Dengan 
teknik eksperimen ini, para siswa dituntut untuk mengalami 
sendiri, mencari kebenaran atau mencoba mencari data baru yang 


7Tbid., hlm. 202. 
2Ibid., hlm. 203. 


aan 
S5 


Bab 5 | Metode Pendidikan Islam 412 


kat 


w 
ya 


diperlukannya, mengolah sendiri, membuktikan suatu hukum atau 
dalil dan menarik kesimpulan.” 


Kelebihan teknik eksperimen antara lain: 


1) membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan 
berdasarkan percobaan, 


2) dalam membina siswa untuk membuat terobosan-terobosan 
baru dengan penemuan dari hasil percobaannya dan bermanfaat 
bagi kehidupan manusia, 

3) hasil-hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk 
kemakmuran umat manusia. 


Kekurangan teknik eksperimen antara lain: 
1) teknik ini lebih sesuai dengan bidang sains dan teknologi: 


2) teknik ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang 
tidak selalu mudah diperoleh dan jika diperoleh harganya mahal, 


3) teknik ini menuntut ketelitian dan keuletan serta ketabahan: 


4) setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang 
diharapkan karena mungkin ada faktor-faktor tertentu yang 
berada di luar jangkauan kemampuan dan pengendalian.” 


b. Teknik Penyajian Kerja Lapangan 


Teknik yang dilakukan dengan cara mengajar siswa melalui 
keterlibatan dan partisipasinya ke lapangan kerja di luar sekolah, 
sehingga siswa tidak hanya sekedar mengadakan observasi atau 
peninjauan saja, tetapi langsung turun ke lapangan kerja. Tujuan 
penyajian teknik kerja lapangan ini agar siswa dapat menghayati dan 
berpartisipasi aktif dalam proses pekerjaan itu, serta menjadikan 
kebiasaan bagi dirinya untuk memahami masalah, hambatan, dan 
penyelesaian pekerjaan yang dihadapi.” 
c. Teknik Penyajian Secara Kasus 


Teknik yang dilakukan dengan cara mengajar siswa melalui 
penyajian suatu kasus yang dialami oleh siswa sendiri atau 
orang lain. Kasus yang terjadi pada siapa saja dapat dimanfatkan 


2Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, hlm. 194-195. 
Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, hlm. 95-96. 
7Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 204. 
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untuk penyajian teknik ini sebagai bahan dan bahasan yang perlu 
dipecahkan, sehingga pada akhirnya siswa terbiasa menghadapi 
problem dan dapat menyelesaikannya. Teknik penyajian secara 
kasus dapat melalui penekatan problem solving dengan memerhatikan 
asumsi yang mendasarinya.” 


Teknik Penyajian Nondirective 


Teknik yang dilakukan dengan cara mengajar siswa melalui 
keterlibatan dan kebiasaannya dalam melakukan observasi, 
menganalisis data yang diperoleh, serta membuat kesimpulan 
sendiri. Operasionalisasi teknik nondirective adalah seorang guru 
memberi pokok-pokok tugas yang telah disusun, sehingga dengan 
tugas tersebut siswa dapat melakukan: a) observasi pada objek 
penalaran, b) menganalisis fakta yang sedang dihadapi, c) membuat 
konklusi sendiri dari hasil pengamatan, d) menjelaskan hal-hal yang 
telah ditemukan, dan e) membandingkan dengan fakta lain.” 


Teknik Targhib wa Tarhib (Pemberian Janji dan Ancaman) 


Targhib adalah harapan serta janji yang diberikan siswa yang bersifat 
menyenangkan dan merupakan kenikmatan karena mendapat 
penghargaan. Sebaliknya tarhib merupakan ancaman pada siswa bila 
ia melakukan suatu tindakan yang menyalahi aturan. Kedua teknik ini 
sangat efektif digunakan karena dapat menumbuhkan motivasi baru 
yang sifatnya tidak memaksa dan menekan. Aplikasi teknik targhib dan 
tarhib dalam proses pendidikan Islam tidak sama dengan teknik tsawab 
(anugerah) dan igab (hukuman). 


Kelebihan teknik targhib dan tarhib dengan teknik tsawab dan igab 


adalah: 


a. 


targhib dan tarhib bersifat transenden yang mampu memengaruhi 
jiwa siswa secara fitri, sedangkan tsawab dan igab bersifat duniawi 
yang dalam pelaksanaannya terdapat kesan memaksa, 

targhib dan tarhib praktis dan ekonomis dalam aplikasinya, 
sedangkan tsawab dan igab menggunakan alat tertentu serta 
membutuhkan biaya, 


7Tbid. 
7Tbid. 
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Cc. ruang lingkup pelaksanaan targhib dan tarhib bersifat umum, 
mencakup subjek dan objek yang tak terbatas, sedangkan teknik 
tsawab dan igab khusus untuk orang-orang tertentu saja. 


Banyak ayat yang menerangkan tentang teknik targhib dan tarhib, 
misalnya Al-Isra: 13-14, Ibrahim: 46: Al-Mu'minin: 17: Ath-Thur:10-12, 
Al-Mulk: 19-37, begitu juga firman Allah Swt: 


Ina ea an Mat bob ke daan Yan an AR one 
Sa (353 Jika Jasa Ing 5 Kaban Jika Jana ja 
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia akan 


melihat (balasan)-nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar 
dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula. (Al-Zalzalah: 7-8) 


Teknik targhib dan tarhib dapat membentuk teknik-teknik sebagai 
berikut. 


a. Teknik Pemberian Bimbingan dan Ampunan 


Teknik yang dilakukan dengan cara membimbing siswa yang telah 
melakukan kesalahan dengan menjanjikan adanya ampunan. 
Teknik ini di peruntukan bagi siswa yang bersalah, selanjutnya 
seorang guru memberikan bimbingan agar siswa tersebut dapat 
memecahkan problemnya sendiri. Dengan demikian, peran guru 
hanya memberi simulasi dan bimbingan secara umum saja (Al- 
Maidah: 39, Al-An-am: 54, Thaha: 82: Al-Bagarah: 222: Az-Zumar: 
53, Al-@'raf: 156). Firman Allah Swt.: 


AT ya .2- Pn 2» & 8.5 T -bag 1 La -— 
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Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan Menganiaya dirinya, 
kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (An-Nisa: 11) 

b. Teknik Tasywig dan Tadzkir (Motivasi dan Peringatan) 


Teknik yang dilakukan dengan cara memberi motivasi tinggi pada 
siswa, sehingga ia merasa senang dan bangga melakukan suatu 
perintah. Disamping itu, teknik ini memberikan gambaran yang 
sangat membahayakan terhadap perbuatan yang jahat, sehingga 
siswa secara preventif menghindarkan diri dari segala perbuatan 
yang menyuitkan masa depanya. Firman Allah swt: 
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Barangsiapa mengerjakan amal saleh maka pahalanya untuk dirinya, 
dan barang siapa yang berbuat jahat maka dosanya untuk dirinya, dan 
barangsiapa yang berbuat jahat maka dosanya atas dirinya, dan sekali-kali 
tidaklah Tuhanmu mengniaya hamba-hambanya. (Al-Fushshilat: 46) 


c. Teknik Tsawab dan Igab (Anugerah dan Hukuman) 


Teknik yang dilakukan dengan cara memberi anugerah pada siswa 
yang berprestasi dan hukuman bagi mereka yang melanggar dan 
lemah. Teknik anugerah dapat diberikan kepada siswa dengan syarat 
bahwa hadiah yang diberikan terdapat relevansi dengan kebutuhan 
pendidikan, misalnya untuk siswa yang ranking pertama diberikan 
hadiah bebas SPP, wisata spiritual seperti umrah, tadabbur alam, 
dan sebagainya. Demikian juga hukuman yang diberikan harus 
mengandung makna edukatif, misalnya yang terlambat masuk 
sekolah diberi tugas untuk membersihkan halaman sekolah, 
yang tidak masuk kuliah diberi sanksi membuat paper. Hukuman 
pukul merupakan hukuman terakhir bilamana hukuman yang 
lain sudah tidak dapat diterapkan lagi. Hukuman tersebut dapat 
diterapkan bilamana siswa telah beranjak usia 10 tahun, tidak 
membahayakan saraf otak siswa, serta tidak menjadikan efek negatif 
yang berkelebihan. Rasulullah Saw. bersabda: 


Sea AS, 2. ae « Ia 1. re, 
NI PN La Ie 2 sidat 


Serulah anakmu untuk mengerjakan shalat ketika mereka berusia tujuh 
tahun dan pukullah bila membangkang/meninggalkannya, jika mereka telah 
berusia 10 tahun pisahkan tempat tidurnya (HR Abu Dawud) 


9. Teknik Tangibiyah (Koreksi dan Kritik) 


Teknik yang dilakukan dengan cara pembahasan dan penelitian terhadap 
suatu topik materi dalam suatu buku atau pendapat seorang guru, yang 
disuguhkan pada siswa untuk kemudian dikritisi dengan cara mencari 
kelemahan-kelemahannya dan dapat dibandingkan dengan buku atau 
pendapat lain. 
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Dengan demikian, siswa dapat mengetahui pendapat yang masih 
relevan dan mengandung nilai kebenaran. Aplikasi teknik koreksi dan 
kritik ini dapat berupa resensi buku, koreksi terhadap pendapat atau 
bahkan metodologi yang disampaikan oleh guru guna mencapai tujuan 
pendidikan yang diharapkan. Firman Allah Swt.: 


PA BA oa 


Saling menasihatilah dalam kebenaran dan kesabaran (Al-Ashr: 3) 


10. Teknik Musabagah (Perlombaan) 


Teknik yang dilakukan dengan cara memberikan pelajaran kepada siswa 
melalui upaya yang bersifat kompetisi antara siswa yang satu dengan 
siswa yang lainnya. Bentuk teknik ini dapat berupa olah daya pikir 
(cerdas cermat, cepat tepat) olah tulis (membuat karya ilmiah, resensi 
buku, melukis, menggambar), dan olahraga. 

Teknik ini sangat efektif karena dapat menguras keseluruhan 
kemampuan yang dimiliki siswa dalam waktu yang sesingkat 
mungkin, siswa terbiasa merefleksi kemampuannya tanpa 
memikirkannya lebih lama, akan tetapi kelemahan teknik ini 
menjadikan minder bagi siswa yang sama sekali tidak mempunyai 
kemampuan spesial dan perhatian selanjutnya lebih banyak 
didominasi bagi siswa tertentu saja. 


11. Teknik Ta'lim Lughah (Pengajaran Bahasa) 


a. Teknik muthala'ah atau gira'ah (membaca) 


Teknik membacakan pada siswa dan siswa menyimak dan 
memperhatikan bacaan dan sesekali siswa menirukan bacaan guru 
tersebut. Teknik ini dapat dilakukan oleh siswa yang sudah pandai 
membaca dan siswa lainnya tinggal menyimak. Fungsi guru di sini 
adalah memperhatikan dan menegur bila terjadi kesalahan. 
b. Teknik imla (dikte) 

Suatu teknik yang dilakukan oleh seorang guru untuk membacakan 
suatu bacaan kemudian siswa mencatatnya, sehingga siswa 
memiliki kemampuan menulis yang benar serta dapat melatih 
pendengaran yang tajam. 
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Teknik muhadatsah (dialog) 


Teknik yang dilakukan dengan cara berdialog atau bercakap-cakap 

antara guru dan siswa, antara siswa dengan sesama siswa. Teknik ini 

sangat efektif untuk melatih keterampilan berkomunikasi dengan 

keahlian berbahasa dengan orang lain. 

Teknik insya' (mengarang) 

Suatu teknik yang dilakukan oleh seorang guru yang menyerukan 

pada peserta didik agar menumpahkan dan mengungkapkan segala 

isi hatinya melalui tulisan yang berupa susunan kalimat yang benar 

dan sempurna pengertiannya, teknik ini sangat tepat digunakan 

untuk melatih kemampuan siswa dalam aspek mengarang karya 

tulis, sehingga kemampuannya dapat dibaca orang lain, dan lebih 

efektif lagi bagi siswa yang berkemampuan tinggi dibandingkan 

dengan teman-temannya, sehingga kelebihan kemampuannya itu 

dapat ditumpahkan melalui pembuatan risalah, makalah, resume, 

skripsi, tesis maupun disertasi. 

Teknik insya'tahriry dapat berupa: 

1) Insya washfi, menulis sesuatu yang dapat ditangkap oleh indra 
siswa, misalnya menulis tentang keindahan alam sekitarnya. 

2) Insya'gishashi, menulis suatu cerita, komentar atau perumpamaan 
tentang sesuatu, misalnya membuat cerita para Nabi. 

3) Insya'rasa'il, menulis surat dengan bahasa yang sederhana 
mungkin, singkat dan padat. 

4) Insya' ibtikari, mengarang susunan kalimat baru yang sisinya 
sesuai dengan pemikiran-pemikiran yang logis. 

5) Insya'khayali, mengarang suatu kalimat yang sumbernya dari 
daya fantasi. 

Teknik makhfudzat (hapalan) 

Suatu teknik yang digunakan oleh seorang guru dengan menyerukan 

siswanya untuk menghafalkan sejumlah kata-kata (mufradat), 

atau kalimat-kalimat maupun kaidah-kaidah. Tujuan teknik ini 

adalah agar siswa mampu mengingat pelajaran yang diketahui serta 

melatih daya kognisi, ingatan dan fantasinya. 
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f. Teknik gawa'id (pengajaran kaidah bahasa) 


Suatu teknik yang digunakan oleh seorang guru untuk menjelaskan 
kaidah-kaidah yang benar sesuai dengan cara siswa membaca atau 
menulis suatu bacaan dengan demikian pengetahuan siswa dapat 
dikoreksi. 


I. Prosedur Pembuatan Metode Pendidikan Islam 


Prosedur pembuatan metode pendidikan Islam adalah dengan 
memerhatikan faktor-faktor yang memengaruhinya, yang meliputi: 


1. Tujuan pendidikan Islam 


Faktor ini digunakan untuk menjawab pertanyaan “untuk apa' 
pendidikan itu dilaksanakan. Tujuan pendidikan mencakup tiga 
aspek, yaitu aspek kognitif (pembinaan akal pikiran, seperti 
kecerdasan, kepandaian dan daya nalar), aspek afektif (pembinaan 
hati, seperti pengembangan rasa, kesadaran, kepekaan emosi 
dan kematangan spiritual) dan aspek psikomotorik (pembinaan 
jasmani, seperti badan sehat, mempunyai keterampilan).” 
Tujuan ini hendaknya dijadikan tumpuan perhatian karena akan 
memberi arah dalam memperhitungkan efektivitas suatu metode. 
Menggunakan metode yang tidak sesuai dengan tujuan merupakan 
kerja sia-sia. Setiap tujuan memberi petunjuk bagi penetapan 
metode.” 


2. Siswa 


Faktor ini digunakan untuk menjawab pertanyaan “untuk apa' dan 
bagaimana metode itu mampu mengembangkan siswa dengan 
mempertimbangkan berbagai tingkat kematangan, kesanggupan, 
dan kemampuan yang dimilikinya.'' Metode merupakan alat 
untuk menggerakkan siswa agar dapat mempelajari bahan 
pelajaran. Guru dapat menggerakkan siswa jika metode yang 
digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, baik 
secara kelompok maupun secara individual. Guru hendaknya 


7Ibid., hlm. 168. 

Mundzier Suparta dan Herry Noer Aly, Metodologi Pengajaran Agama Islam, 
hlm. 162. 

SA bdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 169. 
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tidak memaksakan siswa untuk bergerak dalam aktivitas belajar 
menurut acuan metode. Pemaksaan tidak akan menghasilkan 
gerak, bahkan akan merusak perkembangan pelajar. Pendek 
kata, bukan siswa untuk metode, melainkan metode untuk 
siswa.8! Murid memiliki latar belakang kecerdasan, bakat, 
minat, hobi, dan kecenderungan yang berbeda. Demikian 
pula, perbedaan tingkat usia siswa menyebabkan terjadinya 
perbedaan sikap kejiwaan. Latar belakang keadaan siswa yang 
demikian itu harus dipertimbangkan dalam memilih metode. 
Mengajar bahasa pada murid TK, SD, SMP misalnya, harus 
dibedakan berdasarkan tingkat kesulitan, contoh kalimat, 
dan sebagainya.?? Terdapat tiga tipe atau gaya belajar: visual, 
auditorial, dan motorik atau kinestetik. Siswa yang memiliki 
gaya belajar visual lebih tertarik pada hal-hal yang terlihat 
seperti warna, hubungan ruang, potret mental, dan gambar. 
Siswa dengan gaya belajar auditorial akan tertarik pada segala 
jenis bunyi dan kata seperti musik, nada, irama, dialog, dan 
suara. Siswa yang bergaya belajar motorik tertarik pada segala 
jenis gerak dan emosi, baik yang diciptakan maupun yang diingat 
seperti gerakan, koordinasi, irama, tanggapan emosional dan 
kenyamanan fisik. Ketiga tipe atau gaya tersebut merupakan 
modalitas yang dimiliki siswa. Pada kenyataannya setiap siswa 
memiliki ketiganya, hanya saja biasanya tipe atau gaya tertentu 
tampak lebih dominan dibanding yang lain. Guru hendaknya 
memaksimalkan semua gaya belajar yang dimiliki siswa dengan 
mempergunakan berbagai metode sehingga setiap murid tidak 
merasa dirugikan. Dalam konteks murid secara kelompok atau 
kelas, guru hendaknya berusaha menetapkan berbagai metode 
mengajar sehingga dapat mengaktifkan seluruh modalitas yang 
dimiliki siswa. Namun dalam konteks siswa secara individual, 
guru hendaknya berusaha mengembangkan metode mengajar 
yang sesuai dengan kepribadian dan gaya belajar masing-masing. 


8Mundzier Suparta dan Herry Noer Aly, Metodologi Pengajaran Agama Islam, 
hlm. 163. 

2Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, hlm. 200. 

8Mundzier Suparta dan Herry Noer Aly, Metodologi Pengajaran Agama Islam, 
hlm. 163. 
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Di samping itu, kesanggupan yang dimiliki siswa membawa 
peranan penting dalam upaya mencapai hasil optimal dari 
metode mengajar. Dengan perkataan lain, terdapat hubungan 
antara kesanggupan siswa dan metode pengajaran: 1) Siswa yang 
cerdas biasanya lebih suka dan lebih memperoleh keuntungan 
dari gaya mengajar yang lunak, yang tertuju kepada perorangan 
ataupun kelompok kecil. 2) Siswa yang pandai biasanya lebih 
suka dan lebih memperoleh keuntungan dari gaya mengajar 
setengah lunak. 3) Siswa yang kurang pandai biasanya lebih suka 
dan lebih memperoleh keuntungan dari gaya mengajar yang agak 
otokratis."4 


3. Situasi 


Faktor ini digunakan untuk menjawab pertanyaan 'bagaimana' serta 
kondisi lingkungannya yang memengaruhinya.8$ Pengertian situasi 
mencakup suasana dan keadaan kelas-kelas yang berdekatan yang 
mungkin mengganggu jalannya proses belajar mengajar, keadaan 
siswa seperti masih bersemangat atau sudah lelah dalam belajar, 
keadaan cuaca cerah atau hujan, keadaan guru yang sudah lelah 
atau sedang menghadapi banyak masalah. Lingkungan di rumah, 
sekolah, masyarakat, perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya 
berbeda-beda.85 Situasi-situasi semacam itu dapat dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu: 1) situasi yang diperhitungkan sebelumnya. 
Dalam situasi ini guru dapat melaksanakan proses belajar mengajar 
dengan metode yang telah ditetapkan sebelumnya. 2) situasi 
yang tidak dapat diperhitungkan sebelumnya. Guru hendaknya 
menyadari adanya kemungkinan-kemungkinan ini. oleh sebab itu, 
guru hendaknya mempersiapkan metode umum yang dianggap 
terbaik untuk dapat digunakan dalam segala situasi. Di samping 
itu, guru hendaknya memiliki kecekatan untuk mengambil 
putusan mengenai metode-metode yang akan digunakan. 
Keterampilan berimprovisasi dan kesigapan mengambil keputusan 
diperlukan dalam menghadapi situasi yang tiba-tiba berubah 
dari yang diperkirakan. Guru yang tidak memiliki kecakapan dan 


Ibid., hlm. 165. 
85Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 169. 
Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, hlm. 201. 
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keterampilan tersebut akan menghadapi masalah. Mungkin ia tidak 
menjalankan proses belajar mengajar, sehingga ia merusak seluruh 
rencana pengembangan program pengajaran. Mungkin juga ia terus 
mengajar dengan metode yang tidak dipersiapkan sehingga tidak 
tepat dan merusak perkembangan siswa. 8” 


4. Fasilitas 


Faktor ini digunakan untuk menjawab pertanyaan “di mana' dan 
“bilamana' termasuk juga berbagai fasilitas dan kuantitasnya.8$ 
Sekolah tentu saja memiliki fasilitas. Hanya ada sekolah yang 
memiliki fasilitas lengkap sesuai dengan kebutuhuan proses belajar 
mengajar dan ada pula sekolah yang memiliki sedikit fasilitas. 
Fasilitas untuk teknik ceramah misalnya, berbeda dengan alat dan 
sumber belajar untuk teknik demonstrasi dan eksperimen, dan 
sebagainya.” Fasilitas sekolah dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Fasilitas fisik seperti ruang dan perlengkapan belajar di kelas, 
alat-alat peraga pengajaran, buku pelajaran dan perpustakaan, 
tempat dan perlengkapan berbagai praktikum, laboratorium, serta 
pusat-pusat keterampilan, kesenian, keagamaan, dan olahraga 
dengan segala perlengkapannya. 2) Fasilitas nonfisik seperti 
kesempatan, biaya, dan berbagai aturan serta kebijaksanaan 
pimpinan sekolah. Metode-metode yang tersedia, sebagian dapat 
digunakan dengan fasilitas minim, dan sebagian lain menuntut 
fasilitas memadai yang tidak dapat digunakan apabila tidak 
didukung fasilitas tertentu. Guru hendaknya memperhitungkan 
peran fasilitas tersebut dalam menetapkan metode yang akan 
digunakannya. Oleh sebab itu, guru hendaknya memperhatikan 
hal-hal sebagai berikut: 1) Guru hendaknya mengetahui fasilitas 
apa saja yang tersedia di sekolahnya serta bagaimana memperoleh 
dan menggunakannya. 2) Guru yang tidak cakap menggunakan 
fasilitas tertentu atau tidak mampu menerapkannya pada metode 
yang sesuai, meskipun fasilitas itu memadai, akan terganggu 
oleh fasilitas itu sendiri di dalam melaksanakan proses belajar 


8'Mundzier Suparta dan Herry Noer Aly, Metodologi Pengajaran Agama Islam, 
hlm. 166-167. 

88Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu pendidikan Islam, hlm. 169. 

8Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, hlm. 201. 
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mengajar. Sebaliknya, guru yang cakap dan kreatif akan dapat 
memanfaatkan fasilitas yang minim untuk mengefektifkan 
metode-metode yang diperlukan dalam kegiatan belajar-mengajar. 
Metode yang menuntut penyediaan fasilitas memadai dari 
sekolah antara lain demonstrasi dan eksperimen penelitian di 
laboratorium.” 


5. Guru 


Faktor ini digunakan untuk menjawab pertanyaan “oleh siapa' 
serta kompetensi dan kemampuan profesional yang berbeda- 
beda.” Setiap guru memiliki kepribadian keguruan yang unik. 
Tidak ada dua guru yang memiliki kepribadian keguruan yang 
sama. Sebagaimana halnya dalam belajar, setiap orang memiliki 
modalitas belajar yang dominan. Demikian pula dalam mengajar 
guru memiliki kecenderungan modalitas mengajar yang dominan. 
Modalitas mengajar guru biasanya sama dengan modalitas 
belajarnya. Guru yang cenderung visual biasanya ketika menjadi 
murid merupakan murid yang visual pula. Hal itu terjadi secara 
alamiah. Guru yang berdedikasi untuk kepentingan pelajar tentu 
tidak akan menuruti kecenderungan modalitasnya di dalam 
mengajar, tetapi akan memperhatikan modalitas muridnya di 
dalam belajar. Guru yang berdedikasi tinggi tentu akan senang 
dapat menjangkau semua siswa dengan modalitas yang berbeda- 
beda. Oleh sebab itu, meskipun cara belajar dan mengajar guru 
mencerminkan kecenderungan modalitasnya, guru hendaknya 
berupaya mengembangkan semua modalitas belajar mengajar 
baik visual, auditorial, dan kinstetik. Semakin banyak modalitas 
yang dilibatkan guru secara bersamaan, maka belajar siswa akan 
semakin hidup, berarti dan melekat. Metode yang sama tidak akan 
membuahkan hasil yang sama di tangan guru yang berbeda-beda. 
Suatu metode yang dianggap kurang baik oleh sebagian guru, 
mungkin merupakan metode yang baik sekali di tangan sebagian 
guru yang lain. Sebaliknya, suatu metode yang dianggap baik pun 
akan menjadi buruk ditangan guru yang tidak menguasai teknik 


''Mundzier Suparta dan Herry Noer Aly, Metodologi Pengajaran Agama Islam, 
hlm. 167. 
“Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 169. 
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pelaksanaannya. Guru harus menyadari sepenuhnya tentang 
penguasaannya yang lebih baik dalam menggunakan beberapa 
metode yang sesuai dengan kepribadian. Kesadaran akan penguasaan 
yang lebih baik itu akan lebih membuahkan hasil dan memberikan 
kepuasaan bagi dirinya. Pendek kata, dalam menetapkan metode 
yang akan digunakan dalam melaksanakan proses belajar mengajar, 
guru hendaknya lebih dahulu mempertimbangkan kepribadian 
dan penguasaannya terhadap suatu metode. Guru tentu dapat 
mengetahui letak kekuatan dan kelemahan dirinya dalam 
menggunakan metode apa pun.? Penggunaan teknik ceramah 
misalnya jauh lebih mudah daripada penggunaan teknik diskusi 
dengan berbagai macam bentuknya, dan penggunaan teknik diskusi 
jauh lebih mudah daripada teknik eksperimen misalnya. Berbagai 
teknik tersebut pada gilirannya menuntut keahlian guru yang 
akan menerapkannya. Seorang guru yang tidak memiliki wawasan, 
pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan teknik diskusi 
atau eksperimen, sebaiknya jangan melakukan teknik tersebut, 
karena tidak akan berjalan sebagaimana yang diharapkan.” 


Bahan pengajaran 


Dalam menetapkan metode mengajar, guru hendaknya 
memperhatikan bahan pengajaran, baik isi, sifat, maupun 
cakupannya. Guru hendaknya mampu menguraikan bahan 
pengajaran ke dalam unsur-unsur secara rinci. Dari unsur- 
unsur itu tampak apakah bahan itu hanya berisi fakta-fakta dan 
kecakapan-kecakapan yang hanya membutuhkan daya mental dan 
menguasainya ataukah berisi keterampilan dan kebiasaan-kebiasaan 
yang membutuhkan penguasaan secara motorik, ataukah bahan 
itu mencakup berbagai hal atau hanya beberapa hal atau mungkin 
hanya satu hal. Sifat-sifat atau unsur-unsur yang telah diuraikan 
guru dari bahan pengajaran, disatu sisi akan memudahkan siswa 
untuk mempelajarinya, di sisi lain dapat memberikan gambaran 
yang jelas kepada guru untuk menetapkan teknik mengajar.“ Seperti 
mengajarkan mata pelajaran olah raga, bahasa, matematika, sejarah 


22Ibid., hlm. 168-169. 
2Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, hlm. 202. 
2“Tbid. 
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dan sebagainya mengharuskan adanya teknik yang tepat.” Maka 
dari itu, guru harus menginventarisasi sifat-sifat dan unsur-unsur 
bahan pengajaran, setelah itu guru memperhatikan teknik-teknik 
yang mempunyai ciri-ciri yang sesuai dengan bahan pengajaran 
dimaksud, lalu menetapkan satu atau beberapa teknik yang hendak 
digunakan dalam mengajar. ”$ 


?SJbid., hlm. 199. 
?Mundzier Suparta dan Herry Noer Aly, Metodologi Pengajaran Agama Islam, 
hlm. 165-166. 
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EVALUASI PENDIDIKAN ISLAM 


A. Pengertian Evaluasi 


Secara harfiah evaluasi berasal dari bahasa Inggris, evalution, yang 
berarti penilaian dan penaksiran. Dalam bahasa Arab, dijumpai istilah 
imtihan yang berarti ujian dan khataman yang berarti cara menilai hasil 
akhir dari proses kegiatan.! Evaluasi yaitu suatu proses dan tindakan 
yang terencana untuk mengumpulkan informasi tentang kemajuan, 
pertumbuhan dan perkembangan (siswa) terhadap tujuan (pendidikan), 
sehingga dapat disusun penilaiannya yang dapat dijadikan dasar untuk 
membuat keputusan. Dengan demikian, evaluasi bukan sekedar menilai 
suatu aktivitas secara spontan dan insidental, melainkan merupakan 
kegiatan untuk menilai sesuatu yang terencana, sistematik dan 
berdasarkan tujuan yang jelas. Jadi dengan evaluasi diperoleh informasi 
dan kesimpulan tentang keberhasilan suatu kegiatan, dan kemudian kita 
dapat menentukan alternatif dan keputusan untuk tindakan berikutnya. 


'Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), 
cet. ke-1 hlm. 183. 


B. Pengertian Evaluasi Pendidikan Islam 


Evaluasi dalam pendidikan bisa diartikan seperangkat tindakan atau 
proses untuk menentukan nilai sesuatu yang berkaitan dengan dunia 
pendidikan. 


Evaluasi pendidikan dalam Islam dapat diberi batasan sebagai 
suatu kegiatan untuk menentukan kemajuan suatu pekerjaan dalam 
proses pendidikan Islam. Dalam ruang lingkup terbatas, evaluasi 
dilakukan dalam rangka mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam 
menyampaikan materi pendidikan Islam pada siswa. Sedangkan dalam 
ruang lingkup luas, evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan dan tingkat kelemahan suatu proses pendidikan Islam 
(dengan seluruh komponen yang terlibat di dalamnya) dalam mencapai 
tujuan pendidikan yang dicita-citakan. Penilaian dalam pendidikan 
dimaksudkan untuk menetapkan berbagai keputusan kependidikan, baik 
yang menyangkut perencanaan pengelolaan, proses dan tindak lanjut 
pendidikan, baik yang menyangkut perorangan, kelompok maupun 
kelembagaan. 


C. Tujuan Evaluasi Pendidikan Islam 


Tujuan evaluasi pendidikan adalah: 


1. untuk mencari informasi atau bukti-bukti tentang sejauhmana 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan telah mencapai tujuan, atau 
sejauhmana batas kemampuan yang telah dicapai oleh seseorang 
atau sebuah lembaga, 


2. untuk mengetahui sejauhmana efektivitas cara dan proses yang 
ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut.? 


Berarti tujuan evaluasi pendidikan Islam adalah untuk mencari 
informasi atau bukti-bukti sejauhmana kegiatan yang dilakukan telah 
mencapai tujuan pendidikan Islam bagi perorangan maupun lembaga 
dan sejauhmana efektivitas cara atau proses yang ditempuh untuk 
mencapai tujuan tersebut. 


2Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2003), hlm. 18. 
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D. Fungsi Evaluasi Pendidikan Islam 


Ada empat fungsi evaluasi pendidikan Islam: 

1. Dari segi guru, yaitu untuk membantu seorang guru mengetahui 
sejauhmana hasil yang dicapai dalam pelaksanaan tugasnya. 

2. Dari segi siswa, yaitu membantu siswa untuk dapat mengubah 
atau mengembangkan tingkah lakunya secara sadar ke arah yang 
lebih baik. 


3. Dari segi pemikir pendidikan Islam yaitu untuk membantu para 
pemikir pendidikan Islam mengetahui kelemahan teori-teori 
pendidikan Islam dan membantu mereka dalam merumuskan 
kembali teori-teori pendidikan Islam yang relevan dengan arus 
dinamika zaman yang senantiasa berubah. 

4. Dari segi politik pengambil kebijakan pendidikan Islam, untuk 
membantu mereka dalam membenahi sistem pengawasan dan 
mempertimbangkan kebijakan yang akan diterapkan dalam sistem 
pendidikan Islam atau nasional. 


E. Prinsip-Prinsip Evaluasi Pendidikan Islam 


Prinsip-prinsip dasar evaluasi antara lain sebagai berikut. 

1. Prinsip kesinambungan (kontinuitas) 
Evaluasi tak hanya dilakukan setahun sekali atau per semester, 
mulai dari proses belajar mengajar hingga siswa itu tamat dari 
lembaga sekolah atau lebih dari itu. Karena dengan berpegang 
teguh dengan prinsip ini maka keputusan yang diambil akan valid, 
stabil dan menguntungkan. Allah Swt. berfirman dalamAl-Our'an 
tentang prinsip kontinuitas atau istigomah: 


(ENI SI Lele JAE Akal San C5 JB aa G| 
Oylej SS AI TA aa GAN, 


3Al-Rasyidin dkk., Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, Teoritis dan 
Praktis, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), hlm. 77-78. 
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Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Rabb kami ialah Allah” 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan turun 
kepada mereka (dengan mengatakan): “Janganlah kamu merasa takut dan 
janganlah kamu merasa sedih: dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) 
surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu” (Fushshilat: 30) 


Sep AN pegle HAUL AE GAN C5 EGA 
Dolaag 36 Un P1 aa GAN Aa Id, 


Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhan Kami ialah Allah”, 
kemudian mereka tetap istigamah, maka tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita. Mereka itulah penghuni- 
penghuni surga, mereka kekal di dalamnya-sebagai balasan atas apa yang 
telah mereka kerjakan. (Al-Ahgaf: 13-14) 


o! 
| 


Prinsip menyeluruh (komprehensif) 


Prinsip yang melihat semua aspek, meliputi kepribadian, 
ketajaman hafalan, pemahaman, ketulusan, kerajinan, sikap kerja 
sama, tanggung jawab, dan sebagainya. Bila diperlukan, masing- 
masing bidang diberikan penilaian secara khusus, sehingga siswa 
mengetahui kelebihannya dibanding dengan teman-temannya. Hal 
ini diasumsikan bahwa tidak semua siswa menguasai beberapa 
pengetahuan dan keterampilan secara utuh. 


A5 2 an UK kene 

6 oa | Dag 2» Jaa Ja 8. 
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia 
akan melihat balasannya (Al-Zalzalah: 7). 


Prinsip objektivitas 

Dalam mengevaluasi berdasarkan kenyataan yang sebenarnya, tidak 
boleh dipengaruhi oleh hal-hal yang bersifat emosional dan 
irrasional. Allah Swt. memerintahkan agar seseorang berlaku 
adil dalam mengevaluasi. Jangan karena kebencian menjadikan 
ketidakobjektifan evaluasi yang dilakukan. Dari Aisyah radhiyallahu 
“anha, beliau menceritakan, 
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Sesungguhnya orang-orang Guraisy mengkhawatirkan keadaan (nasib) 
wanita dari bani Makhzumiyyah yang (kedapatan) mencuri. Mereka berkata, 
“Siapa yang bisa melobi Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam?” Mereka 
pun menjawab, “Tidak ada yang berani kecuali Usamah bin Zaid yang dicintai 

oleh Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam.” Maka Usamah pun berkata 
(melobi) Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam (untuk meringankan atau 
membebaskan si wanita tersebut dari hukuman potong tangan). Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam kemudian bersabda, “Apakah Engkau memberi 
syafa'at (pertolongan) berkaitan dengan hukum Allah?” Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam pun berdiri dan berkhutbah, “Wahai manusia, 
sesungguhnya yang membinasakan orang-orang sebelum kalian adalah jika 
ada orang yang mulia (memiliki kedudukan) di antara mereka yang mencuri, 
maka mereka biarkan (tidak dihukum), namun jika yang mencuri adalah 
orang yang lemah (rakyat biasa), maka mereka menegakkan hukum atas 
orang tersebut. Demi Allah, sungguh jika Fatimah binti Muhammad mencuri, 
aku sendiri yang akan memotong tangannya” (HR Bukhari no. 6788 dan 
Muslim no. 1688). 


F Sistem Evaluasi Pendidikan Islam 


Sistem evaluasi yang dikembangkan oleh Allah Swt. dan Rasul-Nya 
berimplikasikan pedagogis sebagai berikut. 


“Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 214. 
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1. Untuk menguji daya kemampuan manusia beriman terhadap 
berbagai macam problem kehidupan yang alami. 


AG JS gi sh SAI 5 na SI 
Saja 3 oa, 


Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. (Al-Bagarah: 
155) 


2. Untuk mengetahui sejauhmana atau di mana hasil pendidikan 
wahyu yang telah diaplikasikan oleh Rasulullah Saw. kepada 
umatnya. Begitu juga pengevaluasian Nabi Sulaiman terhadap 
burung Hud-hud. 


Aa 5 Naa - 5 Pp , a - Ka Ti 
AI 5g ol Ia Isl GI SENI Ga Ie nas SAI JE 
4 


Era S5 Ja ga Na JB dias Nina TA Nona" 
Ob HA P3 ai KASI Ka 3 B1 Kak 

9 BARA 

LIS 
Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al-Kitab: “Aku akan 
membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip”. Maka 
tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di hadapannya, iapun 
berkata: “Ini termasuk kurnia Rabbku untuk mencoba aku apakah aku 
bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). Dan barangsiapa yang 
bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya 


sendiri dan barangsiapa yang ingkar, maka sesungguhnya Rabbku Maha 
Kaya lagi Maha Mulia”. (An-Naml: 40) 


: AN SAN Bon 

Ik ga ES Al Sial a33 JB 

Berkata Sulaiman: Akan kami lihat, apa kamu benar, ataukah kamu 
termasuk orang-orang yang berdusta. (An-Naml: 27) 


3. Untuk menentukan klasifikasi atau tingkat hidup keislaman atau 
keimanan seseorang, seperti pengevaluasian Allah terhadap Nabi 
Ibrahim yang menyembelih Ismail putra yang dicintainya. 
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al SSS 33 Laba ol dat sel Cr) Ia Ii Ha 
BEA God GG gg lia Gl 2 2 2 


Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya 
atas pelipis(nya), (nyatalah kesabaran keduanya). Dan Kami panggillah 
dia: “Hai Ibrahim, sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu”, 
sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik. Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata. Dan 
Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar. (Ash-Shaffat: 
103-107) 


Untuk mengukur daya kognisi, hafalan manusia dari pelajaran 
yang telah diberikan padanya, seperti pengevaluasian terhadap 
Nabi Adam tentang asma-asma yang diajarkan Allah kepadanya 
di hadapan para malaikat. 


KASN JEKAS CE: He BEA da 


aa ES AH 


Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: 
“Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika memang kamu orang 
yang benar!”. (Al-Bagarah: 31) 


Memberikan semacam tabsyir (berita gembira) bagi yang 


beraktivitas baik dan memberikan igab (sanksi) bagi mereka yang 
beraktivitas buruk. 


5 63333 P5 3 AG at NA OA 
53 Je Ia ya da oa Ja Ja ya 
TA yang Pan ana kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan 


melihat balasannya Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat 
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat balasannya pula. (Al-Zalzalah: 7-8) 


ya 
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G. Cara Pelaksanaan Evaluasi Pendidikan Islam 


Evaluasi pendidikan Islam dapat dilakukan dengan dua cara: 
1. Evaluasi terhadap diri sendiri 


Seorang Muslim yang sadar dan baik adalah mereka yang sering 
melakukan evaluasi diri dengan cara muhasabah dengan menghitung 
baik buruknya untuk kemudian mempertahankan kebaikannya dan 
membenahi kelemahannya. Karena yang mengetahui perilaku 
individu adalah individu itu sendiri. Firman Allah Swt.: 


Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tiada memperhatikan. 
(Adz-Dzariyat: 21) 

Kelemahan evaluasi diri sendiri adalah cenderung subjektif apabila 
yang bersangkutan tidak memiliki kesadaran untuk perbaikan 
dan peningkatan diri, sebab ia ingin terlihat sukses, tanpa cacat. 
Umar bin Khattab berkata: “Hasibu gabla “an tuhasabu” yang artinya 
evaluasilah dirimu sebelum engkau dievaluasi oleh orang lain. 
Dengan begitu, individu dituntut waspada dalam melakukan suatu 
tindakan, karena tindakan itu tidak terlepas dari evaluasi dari Allah 
Swt. serta dua orang malaikat sebagai supervisornya, yaitu Ragib 
dan Atid. 


De HA Ia 3 ba idh Gis 


Dan kepunyaan Allah-lah Timur dan Barat, maka ke manapun kamu 
menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas 
(rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui. (Al-Bagarah: 115) 


g AE Pa Ng 
ABE La HAN) J3 ya Bak 
Tiada suatu ucapan pun yang diucapkan melainkan ada di dekatnya malaikat 
pengawas yang selalu hadir. (Oaf: 18) 
2. Evaluasi kegiatan orang lain 


Evaluasi terhadap perilaku orang lain harus disertai dengan amar 
ma'ruf dan nahi mungkar (mengajar yang baik dan mencegah yang 


“An sh 
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mungkar). Tujuannya untuk memperbaiki oang lain, bukan untuk 
mencari aib atau kelemahan seseorang. Allah Swt. berfirman: 


Pe 3 Gg 
5G an Se PAN AIUIUT er 2 
AS Ng SIA a25 SEA Lal | fate Ga SI 
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasihat 
menasihati supaya menaati kebenaran dan nasihat menasihati supaya 
menetapi kesabaran. (Al-Ashr: 3) 
Dengan dorongan hawa nafsu dan bisikan setan, individu terkadang 


melakukan kesalahan dan perilaku yang buruk. Dalam kondisi ini, 
perlu ada evaluasi dari orang lain yang cenderung objektif. 


H. Jenis-Jenis Evaluasi Pendidikan Islam 


Jenis-jenis evaluasi yang dapat diterapkan dalam pendidikan Islam, 
yaitu sebagai berikut. 


1. 


Evaluasi Formatif. Evaluasi yang digunakan untuk mengetahui 
hasil belajar yang dicapai siswa setelah menyelesaikan program 
dalam santunan bahan pelajaran pada suatu bidang studi tertentu. 
Jenis ini diterapkan berdasarkan asumsi bahwa manusia memiliki 
banyak kelemahan. 


£ 2 Ban in tt aed So. 


Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia dijadikan 
bersifat lemah. (An-Anisa: 28) 


Untuk itu Allah Swt. menganjurkan agar manusia berkonsentrasi 
pada suatu informasi yang didalami sampai tuntas, mulai proses 
pencarian (belajar mengajar) sampai pada tahap pengevaluasian. 
Setelah informasi itu telah dikuasai dengan sempurna maka ia 
dapat beralih pada informasi yang lain. 


Bee Id Im Enya ala 
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 


sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada Tuhanmulah 
hendaknya kamu berharap. (Al-Insyirah: 7-8) 


SIbid., hlm. 216. 


Sya, 
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2. Evaluasi Sumatif. Evaluasi yang dilakukan terhadap hasil belajar 
peserta didik setelah mengikuti pelajaran dalam satu semester atau 
akhir tahun untuk menentukan jenjang berikutnya. 


& ma 
Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan) 
(Al-Insyigag: 19). 


3. Evaluasi Penempatan (placement). Evaluasi yang dilakukan sebelum 
anak mengikuti proses belajar mengajar untuk kepentingan 
penempatan pada jurusan atau fakultas yang diinginkan. 


4. Evaluasi Diagnosis. Evaluasi terhadap hasil penganalisisan tentang 
keadaan belajar siswa, baik merupakan kesulitan-kesulitan atau 
hambatan yang ditemui dalam situasi belajar mengajar. 


I. Sifat-Sifat Evaluasi 


Sifat-sifat evaluasi yang dapat diterapkan dalam pendidikan Islam 
sebagai berikut. 


1. Kuantitatif, yaitu hasil evaluasi yang diberikan skor atau nilai dalam 
bentuk angka, misalnya 5, 79, dan 100. 


2. Kualitatif, yang hasil evaluasi diberikan dalam bentuk pernyataan 
verbal, misalnya memuaskan, baik, cukup dan kurang. 


J. Macam-Macam Evaluasi 


Macam-macam evaluasi yang dapat diterapkan dalam pendidikan Islam 
adalah: 


1. tes tetulis (written test): 
2. tes lisan (oral test): dan 


3. perbuatan (performance test). 


Aspek kognitif biasanya menggunakan tes tertulis maupun lisan, 
sedangkan aspek psikomotorik menggunakan tes perbuatan. 


SRamayulis, Metodelogi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 
1990), hlm. 268-270. 


Un: 2 
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K. Teknik Evaluasi 


Teknik yang dapat digunakan dalam evaluasi pendidikan Islam adalah 
sebagai berikut. 


1. Teknik tes, yaitu teknik yang digunakan untuk menilai kemampuan 
siswa, meliputi pengetahuan dan keterampilan sebagai hasil belajar. 
Serta bakat khusus dan inteligensinya. Teknik ini terdiri atas: 1) 
uraian (essay test), baik uraian bebas (free test) maupun uraian 
terbatas (limited essay): 2) objektif tes, dalam bentuk betul-salah 
(true-false), pilihan ganda (multiple choice), menjodohkan (matching), 
isian (complation) dan jawaban singkat (shot answer) : dan 3) bentuk 
tes lain, seperti bentuk ikhtisar, laporan, dan bentuk khusus dalam 
pelajaran bahasa. 


2. Nontes, yaitu teknik yang digunakan untuk menilai karakteristik 
lainnya, misalnya minat, sikap, dan kepribadian siswa. Teknik ini 
meliputi observasi terkontrol, wawancara (interview), rating scale, 
inventory, guestionnaire, dan anecdotal accounts.” 


7Zuhairini, dkk., Metodik khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 
1981), hlm. 158-160. 
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(Halaman ini sengaja dikosongkanJ 


GURU DALAM PENDIDIKAN ISLAM 


A. Pengertian Guru 


Kata 'guru' jikalau disinonimkan dalam literarur bahasa Arab yang 
sering digunakan dalam kegiatan pendidikan memiliki banyak istilah, 
antara lain: ustadz, mu'allim, murabbiy, mursyid, mudarris, dan mu'addib. 


Bilamana istilah pendidikan diambil dari kata tarbiyah maka orang 
yang melaksanakan kegiatan pendidikan (tarbiyah) dalam arti orang 
yang tugasnya sebagai pencipta, pemelihara, pengatur, dan pembaharu 
disebut murabbiy atau “pendidik”. Apabila istilah pendidikan diambil 
dari kata ta'lim maka pendidik disebut mu'allim, demikian pula kata 
ta'dib maka istilah pendidik disebut mu'addib. 

Dalam literatur kependidikan Islam kata tarbiyah lebih populer 
digunakan dalam pendidikan. Oleh sebab itu, kata pendidik lebih 
identik dengan kata murabbiy. Seorang murabbiy yang melaksanakan 
kegiatan pendidikan di lembaga-lembaga pendidikan pada umumnya 
disebut ustadz. 

Kata “ustadz' biasa digunakan untuk memanggil seorang profesor. 
Ini mengandung makna bahwa seorang pendidik (guru) dituntut untuk 
berkomitmen terhadap profesionalisme dalam mengemban tugasnya. 


Seorang guru memiliki tugas dan kompetensi yang melekat pada 
dirinya antara lain: a) sebagai mu'allim, artinya bahwa seorang guru itu 
adalah orang yang berilmu (memiliki ilmu) pengetahuan yang luas, dan 
mampu menjelaskan/mengajarkan/mentransfer ilmu tersebut kepada 
muridnya sehingga dapat diamalkan dalam kehidupan, b) sebagai 
mu'addib, yang berarti mendisiplinkan atau menanamkan sopan santun, 
maka seorang mu'addib adalah seseorang yang memiliki kedisiplinan 
kerja yang dilandasi dengan etika, moral dan sikap yang santun, 
serta mampu menanamkannya kepada anak didiknya melalui contoh 
untuk ditiru anak didiknya, c) sebagai mudarris, artinya orang yang 
memiliki tingkat kecerdasan intelektual lebih, dan berusaha membantu 
menghilangkan kebodohan/ketidaktahuan anak didiknya dengan cara 
melatih intelektualnya melalui proses pembelajaran, d) sebagai mursyid, 
artinya orang yang memiliki kedalaman spiritual, memiliki ketaatan 
dalam menjalankan ibadah, serta berakhlak mulia. Kemudian berusaha 
untuk memengaruhi muridnya agar mengikuti jejak kepribadiannya 
melalui kegiatan pendidikan.! 


Dari beberapa penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
guru dalam perspektif Islam adalah orang yang bertanggung jawab untuk 
membina dan mengarahkan muridnya baik jasmani maupun rohani agar 
potensi yang dimiliki dapat berkembang secara optimal. 


Di dalam Al-Our'an ditemukan beberapa kata yang menunjukkan 
kepada pengertian pendidik. 


1.  Murabbi 
ESAI DIII 5 Ji Aa ash, 


Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan 
dan ucapkanlah: Wahai Rabbku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil. (Al-Isra”: 24) 


'Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN Malang Press, 
2008), hlm. 86. 
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Istilah murabbi pada ayat tersebut diartikan sebagai pendidik. 
Mu'allim 
SSg3 Cable Sue Ls Sa Ya 5 S3 dita 
DAR SSI Sian es Ka, 
Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu yang 
membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan 


mengajarkan kepadamu Al-Kitab dan Hikmah, serta mengajarkan kepada 
kamu apa yang belum kamu ketahui. (Al-Bagarah: 151) 


Istilah mu'allim pada ayat tersebut diartikan sebagai pengajar, yakni 
memberikan informasi tentang kebenaran dan ilmu pengetahuan. 
Istilah ini banyak digunakan di Indonesia, dengan pengertian sebagai 
orang yang menjadi guru agama dan pemimpin spiritual di masyarakat. 
Muzakki 


SESI Ala, Dlsels NA AP upe Ain es SA 
LSN TA 2s) Ojpangr 33 SI, 


Ya Rabb kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari kalangan, yang akan 
membacakan kepadamereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka 
Al-Kitab (Al-Gur'an) dan hikmah serta mensucikan mereka. Sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Al-Bagarah: 129) 


Istilah muzakki diartikan sebagai orang yang melakukan pembinaan 
mental dan karakter yang mulia, dengan cara membersihkan si anak 
dari pengaruh akhlak yang buruk, terampil dalam mengendalikan 
hawa nafsu. 

Ulama 


s 


Ie» Aa asi Kas jlwasd 
Sy Cal BPI IE 503 Jan ba 2 JIN sei 
Al SEA Aj Ae MA Ah Ll 

GAS ab AS WN oles Ge 


ya 
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Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan dari langit 
lalu Kami hasilkan dari hujan itu buah-buahan yang beraneka macam 
jenisnya. Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah 
yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat. Dan 
demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang- 
binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). 
Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, 
hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. 
(Al-Fathir: 27-28) 


Pengertian yang umum digunakan mengenai ulama ini yaitu 
seseorang yang luas dan mendalami ilmu agama, memiliki 
kharisma, akhlak mulia, dan kepribadian yang saleh. 


5. Rasikhun PU 
MMA GB 3SE Bete se au Jah sil 
ka GUA OLI 5 s6 8 ar Btgkata 351, 
SL AN Ip Ay Alasan abagi Zlasi, 2 aa 
ARI WI Sa En asa Kn Uk SA 5 dll 


Dia-lah yang menurunkan Al-Kitab (Al-Guran) kepada kamu. Di antara 
(isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamat itulah pokok-pokok isi Al-Gur'an 
dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam 
hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat- 
ayat yang mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari 
ta'wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. 
Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata:” Kami beriman kepada 
ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Rabb kami”. Dan 
tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang 
yang berakal. (Ali Imran: 7) 


Istilah ini diartikan orang yang tidak hanya dapat memahami 
sesuatu yang bersifat empiris atau eksplisit, melainkan juga 
memahami makna, pesan ajaran, spirit, jiwa, kandungan, hakikat, 
substansi, inti dan esensi dari segala sesuatu. 


“an - 
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Ahl Dzikir 


JAN V3 3 NE, YA Eits 


Kami tiada mengutus rasul-rasul sebelum kamu (Muhammad), melainkan 
beberapa orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka 
tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu tiada 
mengetahui. (Al-Anbiya: 7) 


Istilah ahl dzikir diartikan sebagai orang yang menguasai ilmu 
pengetahuan atau ahli penasihat, yaitu mereka yang pandai 
mengingatkan. Ia adalah orang memiliki pengetahuan dan keahlian 
yang benar-benar diakui para ahli lainnya, sehingga ia pantas 
disebut sebagai pakar, dan pendapat-pendapatnya layar untuk 
dijadikan rujukan. 


Ulu albab 

SN AG JI SEE JAN SA ale 33) 

Ren api Ja Usa Shah Ni 

Ka BALE AR SEL C3 AN OA Gl 
JB alis 


Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 
dan bumi (seraya berkata): “Ya Rabb kami, tiadalah Engkau menciptakan 
ini dengan sia-sia Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa 
neraka”. (Ali Imran: 190-191) 


Ulu albab diartikan bukan hanya orang yang memiliki daya pikir 
dan gaya nalar, melainkan juga daya zikir dan spiritual. Kedua 
ayat ini digunakan secara optimal dan saling melengkapi sehingga 
menggambarkan keseimbangan antara kekuatan penguasaan ilmu 
pengetahuan dan penguasaan terhadap ajaran-ajaran agama dan 


jaan 
5 
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nilai-nilai spiritualitas, seperti keimanan, ketakwaan, ketulusan, 


kesabaran, ketawakalan, dan sebagainya. 

8. Mursyid 
2 
Os ISI 2 3gea L Saat Ta 3 Gb S ee af Ishs 


Anita apa Jp 


Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 
orang yang mendoa apabila ia berdoa kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu 
memenuhi (segala perintah)-Ku dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, 
agar mereka selalu berada dalam kebenaran. (Al-Bagarah: 186) 


Pada ayat tersebut seorang mursyid adalah orang yang yarsyudun, 
yakni selalu berdoa kepada Allah Swt. dan senantiasa melaksanakan 
dan memenuhi panggilan-Nya. Selain itu, ia juga senantiasa 
mengutamakan dan menjunjung moralitas dan patuh kepada Allah 
Swt. Ia juga sebagai orang yang cerdas serta mampu memanfaatkan 
kecerdasannya itu untuk tujuan-tujuan yang mulia. Dalam sejarah 
istilah mursyid digunakan untuk istilah guru pada pendidikan yang 
diselenggarakan di pusat-pusat pendidikan calon sufi, yang dikenal 
dengan nama lembaga pendidikan ribath. 


9. Muwa'idz 


AS Dal Sa 3 AN GR Alba yaa Na JBS 


3 Jang 


Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 
yang besar. (Lugman: 13) 


Pada ayat ini, al-muwa'idz diartikan sebagai pemberi pelajaran yang 
bersifat nasihat spiritual kepada manusia, agar manusia tersebut 
tidak menyekutukan Tuhan, karena selain dianggap sebagai 
perbuatan zalim dan amat tidak layak dilakukan terhadap Tuhan, 
juga karena menyekutukan Tuhan itu akan merugikan manusia, 
merampas hak-haknya dan menjadikannya sebagai budak atau 


“An ai 
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10. 


11. 


jajahan, serta menjatuhkan harkat dan martabat manusia, dengan 
segala deritanya. 


Fagih 
UE Han a33 GE BE EN SAN 3g 
DE AI AI A5 HA ih aa GL 


Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mu'min itu pergi semuanya (ke 
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (At- 
Taubah: 122) 


Istilah fagih diartikan sebagai orang yang memiliki pengetahuan 
agama yang mendalam. Istilah ini lazim digunakan utnuk orang- 
orang yang mendalami ilmu agama di berbagai pondok pesantren. 


Muaddib 


Ne EAN 
Tuhanku telah mendidikku (memperbaiki akhlakku), sehingga terbaiklah 
pendidikan (akhlak)-ku. (HR Imam As-sam'aani dari Ibnu Mas'ud) 


Berdasarkan hadis ini, al-muaddib diartikan sebagai orang yang 
memiliki akhlak dan sopan santun, seorang yang terdidik dan 
berbudaya, sehingga ia memiliki hak moral dan daya dorong 
untuk memperbaiki masyarakat. Di dalam sejarah istilah muaddib 
digunakan untuk jabatan yang mengajar para calon raja atau putra 
mahkota di istana-istana raja. Muaddib adalah guru istana dengan 
tugas menyiapkan calon pemimpin bangsa. Pendidikan yang 
diberikan kepada putra mahkota atau pangeran itu antara lain, 
sastra, keterampilan berpidato, sejarah orang-orang sukses, akhlak 
mulia dan berbagai keterampilan fisik lainnya seperti berenang, 
memanah, dan berkuda.? 


2Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 160-164. 
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B. Pengertian Guru Secara Terminologi 


Pendidik dalam Islam yaitu siapa saja yang bertanggung jawab 
terhadap perkembangan peserta didik. Pendidikan Islam menggunakan 
tanggung jawab sebagai dasar untuk menentukan pengertian pendidik, 
sebab pendidikan merupakan kewajiban agama dan kewajiban hanya 
dipikulkan kepada orang yang telah dewasa. Kewajiban itu pertama- 
tama bersifat personal, dalam arti setiap orang bertanggung jawab atas 
pendidikan dirinya sendiri, kemudian bersifat sosial, dalam arti setiap 
orang bertanggung jawab atas pendidikan orang lain. Dasar kewajiban 
itu adalah firman Allah Swt. 


Tee sara Ap sea 


Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu: penjaganya malaikat- 
malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan. (Tahrim: 6) 

Nabi Muhammad Saw. menjelaskan kewajiban itu di dalam 
sabdanya: 


S3 sa An ena Ia Ss SENI 
3 Jan yan ag al Je el Ia eta 2 25 38 Jain yan 
3 Usa gag Ia te Sa Ja ket Asah les 
es ae 13 Jp gan saga sa Je KE eb ES 3 Tn 

ses gp It SS, 


Ketahuilah setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai 
pertanggungjawabannya atas yang dipimpin, penguasa yang memimpin rakyat 
banyak dia akan dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya, setiap 
kepala keluarga adalah pemimpin anggota keluarganya dan dia dimintai 
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya, dan isteri pemimpin terhadap 


“an an 
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keluarga rumah suaminya dan juga anak-anaknya, dan dia akan dimintai 
pertanggungjawabannya terhadap mereka, dan budak seseorang juga pemimpin 
terhadap harta tuannya dan akan dimintai pertanggungjawaban terhadapnya, 
ketahuilah, setiap kalian adalah bertanggung jawab atas yang dipimpinnya 
(HR Bukhari). 


C. Jenis Pendidik dalam Pendidikan Islam 


Pendidik dalam pendidikan Islam ada beberapa macam, yaitu: 


1. 


Allah Swt. 


Dari berbagai ayat Al-Our'an membicarakan tentang kedudukan 
Allah sebagai pendidik, dapat dipahami dalam firman-firman yang 
diturunkannya kepada Nabi Muhammad Saw.. Allah memiliki 
pengetahuan yang luas. Ia juga sebagai pencipta. 


3 S1 JUS all DE ES 4 KN 13 
G3a2 SS Olga s ah 
Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian 
Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada- 
Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar. (Al-Bagarah: 31). 
Berdasarkan ayat diatas dapat dipahami bahwa Allah Swt. sebagai 
pendidik bagi manusia. Perbandingan antara Allah sebagai pendidik 
dengan manusia sebagai pendidik sangatlah berbeda. Allah sebagai 
pendidik mengetahui segala kebutuhan orang yang dididiknya 


sebab Dia adalah zat Pencipta. Perhatian Allah menyeluruh 
keseluruh alam. 

Nabi Muhammad Saw.. 

Nabi sendiri mengidentifikasi dirinya sebagai muallim (pendidik). 
Nabi sebagai penerima wahyu Al-Our'an yang bertugas 
menyampaikan petunjuk-petunjuk kepada seluruh umat Islam 
kemudian dilanjutkan dengan mengajarkan kepada manusia ajaran- 


Muhammad Dahan, Landasan dan Tujuan Pendidikan Menurut Al-Gur'an Serta 


Implementasinya. (Bandung: CV Diponegoro, 1991), hlm. 43. 


ya 
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ajaran tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kedudukan Nabi 
Muhammad sebagai pendidik ditunjuk langsung oleh Allah Swt.4 


3. Guru 


Pendidik di lembaga per sekolah disebut guru, yang meliputi guru 
madrasah atau sekolah sejak dari taman kanak-kanak, sekolah 
menengah dan dosen-dosen di perguruan tinggi, kiyai di pondok 
pesantren, dan lain sebagainya. Guru adalah pendidik profesional, 
karenanya ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul 
sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul di pundak 
orang tua. Sebagai pemegang amanat, guru bertanggung jawab 
atas amanat yang diserahkan kepadanya." 


4. Orang Tua 


Orang tua adalah pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, 
karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Pendidik 
dalam lingkungan keluarga, adalah orang tua. Hal ini disebabkan 
karena secara alami anak-anak pada masa awal kehidupannya berada 
di tengah-tengah ayah dan ibunya. Dari merekalah anak-anak mulai 
mengenal pendidikannya. Dasar pandangan hidup, sikap hidup, dan 
keterampilan hidup banyak tertanam sejak anak berada di tengah 
orang tuanya. Orang tua adalah “pendidik gudrati” yaitu pendidik 
yang telah diciptakan Allah gudratnya menjadi pendidik.$ 


D. Keutamaan Guru 


Allah berfirman: 


2 “ ng — se A Pe 
Aas Goal Ku ag 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara engkau dan orang 
—orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat (Al-Mujadalah: 10). 


Allah akan mengangkat derajat para ulama (orang yang ahli dalam 
bidang keilmuan), sebab mereka sanggup memadukan antara ilmu 
pengetahuan dan pengamalannya. 


“Ibid. 
5 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm 39. 
SIbid., hlm. 35. 
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Allah berfirman: 


Y Idi S5 lah I5 Kelana NA ak, 


LSI Ia : Aa) 4 


Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak 
disembah), Yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang 
berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada Tuhan melainkan Dia 
(yang berhak disembah), Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Ali Imran: 
18) 


Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memulai firmannya dengan 
menyebut Dzatnya sendiri, kedua kalinya menyebut malaikat dan ketiga 
kalinya menyebut orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan. 


Allah berfirman: 
JAN ae ja SE) 


Sesungguhnya dari hamba-hamba Allah yang takut kepada Allah adalah para 
ulama. (Al-Fathir: 28) 


Ke Ai KA AS AI SEL la Ipa gal SI 
: Aa sn LAN 3» 2G 022 Sa 
Ag Ia san 3 SF OK LES 3 


SEA KS ding as 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman Lan mengerjakan amal saleh mereka itu 
adalah sebaik-baiknya makhluk. Balasan mereka disisi Tuhan mereka adalah surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun ridha kepada-Nya. Yang 
demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhanya. (Al-Bayyinah: 
7-8) 


Dua ayat di atas menetapkan bahwa para ulama adalah orang- 
orang merasa takut kepada Allah. Orang yang merasa takut kepada 
Allah adalah termasuk sebaik-baik makhluk. Dengan demikian, dapat 
diambil sebuah kesimpulan bahwa mereka adalah sebaik-baik makhluk. 


ya 
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Rasulullah bersabda: 


Barangsiapa dikehendaki Allah (mendapat) kebaikan, maka akan dipahamkan 
ia dalam (masalah) agama. (HR Bukhari) 


Rasulullah juga bersabda: 
Hik 1853 Aa 


Ulama (termasuk para guru) adalah pewaris para nabi. (BR Abu Dawud, 
al-Turmudzi, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban) 


WE ag 7 NA meal ke IN S3 ARI 


Bl Ie ah 3 AE 3 EK S3 S3 ss 

sala 
Ulama adalah pewaris para Nabi, cukuplah bagimu dengan derajat ini untuk 
memperoleh sebuah keagunan dan kebanggaan diri. Dan (cukuplah bagimu) 
dengan tingkatan ini untuk memperoleh kemuliaan dan panggilan yang agung. 


Ketika sudah tidak ada lagi tingkatan di atas tingkat kenabian, maka tidak ada 
satu pun kemuliaan yang melebihi kemuliaan warisan tingkatan tersebut.” 


Imam al-Ghazali menjelaskan bahwa makhluk paling mulia di 
muka bumi ialah manusia, sedangkan bagian paling mulia adalah 
kalbu. Allah membukakan kalbu orang alim untuk dapat menerima 
ilmu dari-Nya. Dengan demikian, orang alim ibarat bendaharawan bagi 
khazanah Allah yang paling berharga. Selanjutnya ia diizinkan untuk 
menafkahkan sebagian dari isi khazanah itu kepada setiap orang yang 
membutuhkannya. Maka perhatikanlah, adakah kedudukan yang lebih 
mulia dibanding kedudukan hamba yang menjadi perantara antara 
Allah dan makhluk untuk mendekatkan mereka kepada-Nya sedekat 
mungkin serta membimbing mereka menuju surga tempat kembali 
yang abadi. 


"Hasyim Asyari, Adabul Alim wal Mutaalim, Jombang: Maktabah Turats Islami, 
tt), hlm. 12. 
SAl-Ghazali, Ihya Ulumuddin, (Semarang: Toha Putra, tth), Jilid I, hlm 14. 


“an di 
1166: Ilmu Pendidikan Islam 
Bata 


Kemuliaan guru akan mencapai puncaknya jika menjalankan tugas- 
tugas yang dibebankan kepada Rasulullah Saw. sebagaimana firman 
Allah Swt.: 


Lee NE nm 33 V5 003 23) Sai TEAM AI 
He In on 3 3 SESI aa 25 Ni 


Giaa 


2. 


Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman ketika 
Allah mengutus di antara mereka seorang rasul dari golongan mereka sendiri, 
yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, 
dan mengajarkan kepada mereka Al-Kitab dan Al-Hikmah. Dan sesungguhnya 
sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan 
yang nyata. (Ali Imran: 164) 


Rasulullah Saw. bersabda: 
se PN SME Gea S Jen Aa Ll 
AG po as aa 


Mencari ilmu adalah kewajiban bagi setiap orang Islam. Orang yang mencari 
ilmu itu akan dimintakan ampun oleh setiap sesuatu yang ada dimuka bumi ini 
sampai ikan-ikan yang berada di lautan. (HR Ibnu Jauzi) 


Rasulullah Saw. bersabda: 
Ip sihaa GA IN KAI AE cl ll AE 3 ja 


ip ja yata 
Barangsiapa berangkat pergi di pagi hari dengan tujuan mencari ilmu, maka para 


malaikat akan mendoakannya dan diberkahi kehidupannya dan tidak dikurangi 
rezekinya. (HR Ibnu Abd Bar dalam kitab Jami' Bayan Ilmi) 


Rasulullah Saw. bersabda: 


Kd ada Ina Had Yap Sae Jis 


- 


O 
Km 6 as 


aa 
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Barangsiapa yang berangkat pergi di pagi hari untuk ke masjid, sementara dia 
tidak menghendaki sesuatu kecuali untuk mempelajari kebaikan atau untuk 
mengajarkan kebaikan, maka berhak memperoleh pahala seperti pahalanya orang 
yang melakukan ibadah haji secara sempurna. (HR Thabrani) 


Rasulullah Saw. bersabda: 
OKE eos HI Roma! GG Ang adm Ja oh krl! AJI 
ag HI R3, 3 


Orang yang mengajarkan ilmu pengetahuan dan orang yang mempelajarinya 
seperti ini dari ini. Nabi mengumpulkan antara dua jari telunjuk, jari yang 
berdampingan merupakan dua jari yang saling bersekutu dalam hal kebaikan, 
dan tidak ada satupun kebaikan di kalangan seluruh manusia selain proses belajar 
dan mengajar. (HR Ibnu Majah) 


Dari Al-Hasan Al-Bashri, dari Abu Ad-Darda', ia berkata, 


je aa BA Da Ti pa 


Jadilah seorang alim atau seorang yang mau belajar, atau seorang yang sekedar 
mau dengar, atau seorang yang sekedar suka, janganlah jadi yang kelima. Humaid 
berkata pada Al-Hasan Al-Bashri, yang kelima itu apa. Jawab Hasan, “Janganlah 
jadi ahli bid'ah.” (Al-Ibanah Al-Kubra karya Ibnu Batthah) 


Rasulullah Saw. bersabda: 


Aa AE 33 1273 EN BS la aa IL Nala 
Tuntutlah ilmu dan belajarlah (untuk ilmu) ketenangan dan kehormatan diri, dan 
bersikaplah rendah hati 2. orang yang mengajar kamu. (HR Al-Thabrani) 


SI das Ja sa Iis an Jlida 
Ea aa, SA menara JASA Sh Sis 

SANG BSI aka 
Tuntutlah ilmu, sesungguhnya menuntut ilmu adalah pendekatan diri 


kepada Allah Azza wajalla, dan mengajarkannya kepada orang yang tidak 
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mengetahuinya adalah sodagoh. Sesungguhnya ilmu pengetahuan menempatkan 
orangnya dalam kedudukan terhormat dan mulia. Ilmu pengetahuan adalah 
keindahan bagi ahlinya di dunia dan di akhirat. (HR Ar-Rabii”) 


Rasulullah Saw. bersabda: 
Don Jan Ia Jet Oli Ga WEE YAH IN, 153 
“Wahai Aba Dzar, kamu pergi mengajarkan ayat dari Kitabullah telah baik 
bagimu daripada shalat (sunnah) seratus rakaat, dan pergi mengajarkan satu bab 


ilmu pengetahuan baik dilaksanakan atau tidak, itu lebih baik daripada shalat 
seribu rakaat. (HR Ibn Majah) 


Rasulullah Saw. bersabda: 
se 2 2 T (3 Pa Pn ar LNG Mi ..r Anne T 
SBN deg as AN Tai Eta te da) 


II pe : JG 
Apabila kalian semua melihat taman-taman surga, maka tempatilah!. Kemudian 
dikatakan, “Wahai Rasulullah? apa yang dimaksud dengan taman surga itu?”. 
Beliau menjawab: “Taman surga itu adalah taman yang digunakan untuk diskusi 
atau pertukaran ilmu. (HR Al-Thabrani) 


2-3 S.. & 2 7 RA 2 ar ag g Pa 2 sa 
LE Sg SE JI na ISI Ta Ja Jia ag oa 
AA Ie LE Mit ole ah dya Sat 

Umar Ibn Al Khattab ra. telah berkata: “Bahwa seorang laki-laki tentunya akan 
keluar dari rumahnya, sementara dia mempunyai banyak dosa yang menyamai 
besarnya gunung Tihamah. Ketika ia mendengar orang alim, maka ia merasa 
takut dan ia kemudian bertaubat dari perbuatan dosanya, kemudian ia kembali 


ke rumahnya dalam keadaan besih dari dosa, oleh karena itu janganlah kalian 
berpisah dari tempat-tempat para ulama.” 


?Hasyim Asyari, Adabul Alim wal Mutaalim, hlm. 15. 


yg, 
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E. Tugas Guru 


Tugas guru hendaknya mencontoh peranan yang telah dilakukan para 
nabi dan pengikutnya. Tugas mereka, pertama-tama ialah mengkaji dan 
mengajarkan ilmu Ilahi, sesuai dengan firman Allah Swt.: 


33 Ll LEAN TI ce ak ol It 
9 ASI Ordla 25 non 3S SA Oa ed aer 
Opini AS 


Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al-Kitab, 
hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada manusia: “Hendaklah kamu 
menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah”. Akan tetapi (dia 
berkata): “Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu 
mengajarkan Al-Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya. (Ali Imran: 
79) 


Allah Swt. juga mengisyaratkan bahwa tugas pokok Rasulullah 
Saw. ialah mengajarkan al-Kitab dan al-Hikmah kepada manusia serta 
mensucikan mereka, yakni mengembangkan dan membersihkan jiwa 
Me 


gu Pen cal CA AKG ekin 


Ya Rabb kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari an yang akan 
membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka 
Al-Kitab (Al-Gur'an) dan hikmah serta mensucikan mereka. Sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Al-Bagarah: 129) 


Berdasarkan firman Allah Swt. di atas, dapat disimpulkan bahwa 
tugas pokok guru dalam pendidikan Islam adalah sebagai berikut. 

1. Tugas pengajaran. Guru hendaknya menyampaikan pengetahuan 
dan pengalaman kepada siswa untuk diterjemahkan dalam tingkah 
laku dan kehidupannya. 

2. Tuga penyucian. Guru hendaknya mengembangkan dan 
membersihkan jiwa siswa agar dapat mendekatkan diri kepada 


“an si 
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Allah Swt., menjauhkan diri dari keburukan, dan menjaganya agar 
tetap berada pada fitrahnya.' 


FK Sifat-Sifat Guru 


Imam al-Ghazali dalam kitab Ihya Ulumuddin menulis sifat-sifat yang 
harus dimiliki guru sebagai berikut 


1. 


Guru memiliki tugas untuk memberikan pengajaran (dalam hal 
intelektual) dan pendidikan (dalam hal kepribadian dan karakter). 
Karena hal itu adalah tugas utama seorang guru, maka sifat pokok 
yang dimilikinya adalah lemah lembut dan kasih sayang. Interaksi 
antara guru dengan murid demikian akan melahirkan sikap percaya 
diri dan rasa tentram terhadap gurunya. Relasi ini akan sangat 
membantu murid menyerap pengetahuan sebanyak-banyaknya. 
Guru hendaknya memandang murid seperti anaknya sendiri, seperti 
Rasulullah Saw. mencontohkan posisinya di tengah-tengah para 


sahabat: 
SAI SU Jaa SO bi LI 


Seungguhnya aku bagi kamu seperti orang tua terhadap anaknya (HR Abu 
Dawud, al-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban) 


Menuntut upah dalam mengajar adalah sesuatu yang perlu ditinjau 
kembali. Dalam hal ini Imam al-Ghazali berkata: “Barangsiapa 
mencari harta dengan ilmu pengetahuan maka ia seperti orang 
yang mengusap alat penggosok dengan mukanya sendiri untuk 
membersihkannya, maka terjadilah penjungkirbalikan, majikan 
menjadi pelayan dan pelayan menjadi majikan”. Guru hendaknya 


berpedonam 23 prinsip para nabi: 
- 33 - 


SN aa laa Et Jk dmna 
Sa Kah PAIE5 LE 


Abdurrahman an-Nahlawi, Ushul al-Tarbiyah al-Islamiyyah wa Asalibuha fi al- 


Bayt wa al-Madrasah wa al-Mujtama, (Damaskus: Dar al-Fikir, 1979), hlm. 154-155. 
Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 95-96. 


0 un 
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Dan (dia berkata): “Hai kaumku, aku tiada meminta harta benda kepada 
kamu (sebagai upah) bagi seruanku.” Upahku hanyalah dari Allah dan 
aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang telah beriman. 
Sesungguhnya mereka akan bertemu dengan Rabbnya akan tetapi aku 
memandangmu sebagai kaum yang tidak mengetahui. (Hud: 29) 


Pada poin kedua ini, dalam konteks kekinian memang menjadi 
persoalan yang menimbulkan kontroversi yang tiada ujungnya. 
Mempertimbangkan bahwa guru juga manusia biasa -yang secara 
ekonomi- yang harus mencari nafkah untuk menghidupi dirinya 
sendiri dan keluarga yang menjadi tanggungannya, adalah menjadi 
aspek yang harus menjadi pertimbangan dalam konteks memikirkan 
kesejahteraan seorang guru. 


3. Guru menjadi pembimbing yang jujur dan dapat dipercaya bagi 
muridnya. Selain itu juga, guru sayogianya senantiasa menanamkan 
keyakinan pada hati muridnya bahwa menuntut ilmu hanyalah 
semata untuk mendekatkan diri kepada Sang Khalik, bukan 
kesombongan, mencari harta dan kedudukan, pamer ilmu, bersilat 
lidah, bertengkar dan berdebat. 


4. Guru tidak boleh menyebarluaskan kekurangan dan kesalahan 
muridnya, karena akan merangsang timbulnya sifat protes 
dalam dirinya. Sebab hal itu dapat membuat murid merasa 
dihantui rasa bersalah yang membuat mereka protes sebagai cara 
mempertahankan dirinya. Pengarahan, teguran dan bimbingan 
dari seorang guru disampaikan dengan penuh kasih sayang, tanpa 
disertai emosi. 


5. Kehadiran guru tampil sebagai teladan atau panutan yang baik di 
hadapan muridnya. Oleh karenanya, guru harus memiliki keluhuran 
budi pekerti dan rasa toleransi. Seorang guru hendaknya tidak 
mencela ilmu-ilmu yang bukan keahliannya atau spesialisasinya. 
Kebiasaan seorang guru yang mencela guru ilmu fikih dan guru 
ilmu fikih mencela guru hadis dan tafsir, adalah guru yang tidak 
baik. 

6. Guru perlu memiliki prinsip mengakui adanya perbedaan 
potensi yang dimiliki murid secara individual dan bagaimana 
cara memperlakukannya sesuai dengan tingkat kemampuan yang 
dimiliki murid. Al-Ghazali menasihatkan agar guru membatasi 
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diri dalam mengajar sesuai dengan batas kemampuan pemahaman 
muridnya, dan ia sepantasnya tidak memberikan pelajaran yang 
tidak dapat dijangkau oleh akal muridnya, karena hal itu dapat 
menimbulkan rasa antipati atau merusak akal muridnya. Allah 
Swt. berfirman: 


ba da uga Jai 53 Ne ee 

Ea 3 3 13333 2S 5 
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah 


sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil 
hartaitu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. (An-Nisa: 5) 


7. Di samping memahami perbedaan tingkat kemampuan dan 
kecerdasan muridnya, guru juga perlu memahami bakat, tabiat dan 
kejiwaan murid, sesuai dengan tingkat usia dan kemampuannya. 
Kepada murid yang kemampuannya kurang, hendaknya seorang 
guru jangan mengajarkan hal-hal yang rumit dan bersifat 
kontraversial, sekalipun guru itu menguasainya. Sebab hal itu dapat 
menjadikan murid merasa kebingungan. 

8. Guru memiliki peran ganda, yakni sebagai orang yang “alim dan 
sekaligus “amil. Guru tidak hanya memberikan materi melalui 
kegiatan belajar-mengajar, tetapi juga memberikan materi melalui 
sebuah tindakan nyata. Dengan demikian, guru harus berpegang 
teguh kepada prinsip yang diucapkannya, serta berupaya untuk 
we sedemikian rupa. Firman Allah Swt.: 


Isi JS as Sl, Si Opa 4 AN Sai 
Osis 


Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu 
melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca Al-Kitab 
(Taurat) maka tidakkah kamu berpikir. (Al-Bagarah: 44) 


Guru adalah orang alim. Sebagai orang alim, ketika terjerumus 
dalam perbuatan maksiat, maka dosanya lebih besar dibanding dosa 


yu 
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orang yang tidak alim. Karena ia tergelincir dalam ketahuannya, 
sementara orang lain tergelincir dalam ketidaktahuannya." 


G. Etika Guru Terhadap Dirinya Sendiri 


Etika guru terhadap dirinya sendiri sebagai berikut. 

1. Seorang guru harus senantiasa menyadari keberadaan Allah Swt. baik 
dalam keadaan sendiri maupun bersama orang lain, dan takut kepada- 
Nya di setiap gerak dan diam, ucapan serta perbuatan/tindakan. 


Jus, AA atau ab er da 


2. Guru harus menjaga ilmu sebagaimana yang dilakukan oleh ulama 
terdahulu serta mengamalkannya yang dapat menuntun menuju 
keagungan dan kemuliaan. 


Sl dl yaa ls 


3. Guru hendaknya bersikap zuhud terhadap kehidupan dunia 
dan meminimalisir kebutuhan duniawi sehingga cukup untuk 
memenuhi kebutuhan dirinya dan keluarganya. Sebab kebutuhan 
yang dipenuhi secara pas atau sekedarnya saja (tidak berlebih- 
lebihan) tidak termasuk kategori kebutuhan duniawi yang dilarang. 


SANGKA pat Lena Jd, Lal Gd anjlh ale ol ed 
Ja teng Jeli ee Lol daa ani ya 


4. Guru seharusnya tidak menyalahgunakan ilmu yang dimiliki sebagai 
perantara untuk mencapai tujuan yang bersifat duniawi seperti 
untuk memperoleh jabatan, harta, kesombongan diri, kemuliaan, 
pelayanan atau untuk menyaingi orang lain. 


NAI-Ghazali, Ihya Ulumuddin, hlm. 55-58. 


“0. 
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Rona GL ANI JP Jgn akun alan 30 ale Ol eU 


4,3 Jeng kadal 8 net gl Lramag Jl olor (ya 
Seorang guru hendaknya menjaga diri dari profesi yang bersifat 
rendahan dan hina atau yang tidak direkomendasikan baik oleh 
tradisi masyarakat maupun agama, semisal profesi bekam dan 
menyamak kulit. 


lag Ka ge, keb leb3,3 mana PS OA al AE 
aelall, kalo eh sa 


Seorang guru hendaknya senantiasa memelihara syiar-syiar dan 
hukum-hukum Islam seperti mendirikan sholat di masjid secara 
berjamaah, mengucap salam untuk orang tertentu maupun 
orang umum, memerintahkan kepada kebaikan dan mencegah 
kemungkaran. 


AAN play SNI plass abal Jo Jess Ol saludl 
SAE NI elaal, oleL elang 


SI ge Ie, Sa pad AL La, 


Seorang guru hendaknya senantiasa memelihara untuk menunaikan 
ibadah-ibadah sunnah, baik yang berupa tindakan maupun ucapan 
sebagai contoh senantiasa memelihara melantukan Al-Our'an dan 
berzikir kepada Allah baik dengan hati maupun lisan. 


Aa, Aja Ras sad yan Je bale &- 
Odi Kakak Ilsal S3, Ol aa 


Bersosialisasi dengan akhlak yang mulia terhadap masyarakat 
dengan cara memperlihatkan wajah yang berseri, mengucapkan 


salam, berbagi makanan, menahan amarah dan tidak berbuat jahat 
kepada mereka. 


ha, 
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Ash, 4 all BN ya IL y Ahaluantl 
AI ae IS Ina LS, Mal AI, 


9.  Membersihkan/mensucikan diri baik secara lahir maupun batin 
dari akhlak tercela dan menghiasi diri dengan akhlak yang terpuji. 
Akhlak tercela antara lain berupa tindakan iri, dengki, permusuhan 
dan marah bukan karena Allah. Adapun akhlak terpuji antara lain 
senantiasa bertaubat, ikhlas, takwa, sabar, berprasangka baik, dan 
mensyukuri nikmat. 


053) Ran Jl SNI Na o as, kb pen af AI 
Gl 2, JI Gea ENI 3 ed GEA 


.. 


Kal alas Ketajall GIENI gag Jl Alai mad, 
Rame Sg yel aon mal Lagi, EN, 


10. Terus semangat untuk memperoleh ilmu lebih dengan senantiasa 
tekun, teguh dan konsisten melantunkan ibadah wirid, sibuk 
dan menyibukkan diri untuk belajar dan mengajar, mengkaji, 
mengutarakan pendapat dan memberikan komentar, serta 
menghafalkan, menyusun dan meneliti. 


AN, Ken) kayu ab & PH ala rela 
JUS, JUS sala yag alba Je Tb, 
je, br, Um, API rs, Adean, #3, 31,3 


11. Tidak gengsi atau malu untuk mengambil pengalaman dari orang 
yang posisinya lebih rendah, baik secara pangkat, nasab maupun 
usia. 


Eh yh Entang ya 3 Ala YO Ain Ol esa OI 
Ca 


“Na ah 
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12. Sibuk untuk menyusun, mengumpulkan dan membuat buku dengan 
catatan ilmu yang dimiliki telah mumpuni dan terhitung sebagai 
pakar di bidang tersebut. 


AS AJE, Aj nh JUS ae GI 
Koba JUS, Akal 


H. Etika Guru Ketika Mengajar 


Etika guru dalam mengajar sebagai berikut. 


1. Jika telah berniatan kuat untuk menghadiri majelis ilmu, maka 
seorang guru hendaknya membersihkan/mensucikan diri dari hadas 
dan kotoran, memakai wewangian, mengenakan pakaian terbaik 
yang etis dan sesuai dengan baju yang dikenakan orang-orang di 
saat itu dengan tujuan memuliakan ilmu dan menjunjung tinggi 
syariat. 


Cadly Wadi ya redas Gaya ed Jeng Il Ja 
2. Jika keluar dari rumah seorang guru hendaknya berdoa dengan doa 
shahih dari Nabi Saw.: Ya Allah Ya Tuhan kami sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari kesesatan atau disesatkan, tergelincir 


atau digelincirkan, mendzalimi atau didzalimi, kebodohan atau 
dibodohi. 


Al Je al ae pare leah lea ta ya ma lal JI 
LN ee so BILA snp 3 yag dg ae 
Spa ar: Josh AS ln dea Ja 
Aan Jia DI Ie alah el aka Je 

NAN rar Isi yi 


Sabun Lagi 
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3. Duduk berbaur dengan seluruh hadirin dan memprioritaskan 
tempat duduk untuk orang yang lebih tua, lebih berilmu dan lebih 
mulia. 


bah maket Bay yr memb Vk ek ol ES 
SA DA, 


4. Ketika hendak memulai kegiatan belajar mengajar seorang guru 
hendaknya membacakan potongan ayat Al-Our'an sebagai bentuk 
tindakan ngalap berkah dan sebagaimana adat yang ada juga serta 
berdoa untuk diri sendiri, para hadirin, dan juga seluruh muslimin. 


pel Gea em 3 pall Jean Ol LI 
33 5S co Bu aa 3, bs Bas Jl al LS 
kandas Sani goaay ya pos Ola Lead Lo syaa 

veekea Sl Ganel, 


5. Ketika mata pelajaran yang dikaji banyak, maka mata pelajaran 
yang paling mulia lebih didahulukan, disusul mata pelajaran lain 
yang paling penting. Seperti mendahulukan mata pelajaran Tafsir 
Al-Our'an, kemudian hadis, Ushuluddin, Mazhab, Perbandingan 
Mazhab, Nahwu atau diskusi. 


Sa Jne sg Jne ds enadi SOLIN mali sah 
SE INA Sma 


6. Seorang guru hendaknya tidak mengencangkan suara secara 
berlebihan sampai di luar kebutuhan dan hendaknya tidak pula 
mempelankan suara yang berpengaruh pada kesempurnaan faidah. 


“Ra ah 
178 & Ilmu Pendidikan Islam 
dna £ 


Waist Ny tel 3 Je Ma yo aa Yo aldi 
Salah! JUS Ana Ina N 


Seorang guru hendaknya menjaga majelisnya agar tidak gaduh, 
karena sesungguhnya kesalahan (pemahaman oleh murid) sering 
terjadi karena kegaduhan, menjaga majelisnya dari bersenda gurau, 
dan perdebatan yang tidak karuan. 


ya bl 2S Il Ob lal ye Ml Oa Oa 
da ln el OLI 


Seorang guru hendaknya memperingatkan siswa yang bertindak 
menyimpang saat pelajaran atau menunjukkan gelagat negatif 
di dalam forum, beretika tidak baik atau tidak mau menerima 
kebenaran dengan lapang dada atau kerap berteriak yang tidak 
berguna. 


pay ES Godaan pel EL 3 sai ya pnya Ol ya 
BAG adi mal ASI JI GE ab aa JLN 3 sapa 


Seorang guru hendaknya menjaga objektivitas saat kajian dan 


presentasi serta menampung pertanyaan yang muncul pasca 
penyampaian materi. 


2 yaa (ya Jln! Ha Un eL SB ASIL NN, Ol al 
dn Je 


. Menyambut baik orang asing yang turut menghadiri forum dan 
memberikan tempat yang layak karena orang tersebut masih 
gerogi karena belum mengenal orang-orang yang di dalam forum. 
Selain itu juga tidak terlalu banyak mengamati dan mengarahkan 
pandangan kepada orang tersebut karena merasa asing terhadapnya. 
Tindakan ini justru menyudutkan orang asing tersebut. 


Skin 
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OB ayo etad Ad Lentay ona0 pam Kajal dngag OL ll 


Sesuai dengan kebiasaan guru mengatakan: “Allah lebih tahu” di 
akhir pelajaran. Mufti juga biasanya menuliskan kalimat tersebut 
di akhir fatwanya. 


an ama all Jah odol oa as sad 
AE IS ag AAS JS, ll al, 


Tidak menghandle suatu pelajaran jika bukan pakar di bidangnya 
dan tidak seharusnya juga merefresh materi pelajaran padahal tidak 
mengetahuinya baik telah dipesani sebelumnya atau tidak. Karena 
tindakan tersebut menunjukkan sikap bermain-main dengan agama 
dan berpotensi menyesatkan orang. 


SAN Ad Sal S3 Ja pra La ol as Gb 
Jb obb as Jl dal ab al Pelni Ne Ja ol 
pl osebash, SA 3 


Etika Guru kepada Muridnya 


Etika Guru kepada muridnya, sebagai berikut. 


1. 


Seorang guru dalam mengajar dan mendidik murid-muridnya 
hendaknya benar-benar ikhlas karena Allah, murni menyebarkan 
ilmu pengetahuan, menghidupkan syariat, menegakkan kebenaran, 
mencegah kejahatan, dan senantiasa menjaga kemaslahatan umat. 


al by Jl AI kong meniti memakan dua Ol JI 
AN ea p33 HAN J3 EL oya ala pall ek, 


“An: an 
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Seorang guru hendaknya tidak mencegah ataupun menolak 
murid yang ingin menuntut ilmu kepadanya walaupun niatnya 
belum sungguh-sungguh. Karena sesungguhnya niat yang baik 
(bersungguh-sungguh, ikhlas karena Allah) diharapkan dapat 
terwujud sebab keberkahan ilmu yang dipelajari dan diperolehnya. 


SE lb deg yah al JULI tol ya eka Vol IE 
AS Soga pe il 


Seorang guru hendaknya mencintai ilmu, memotivasi muridnya 
untuk mencintai ilmu dan menggunakan waktunya untuk 
senantiasa belajar serta menuturkan kepada murid tentang segala 
sesuatu yang telah dijanjikan Allah kepada para ulama (mengangkat 
derajat para ulama). 


AIA LS SI ASI 3 kalap all Bay ol adl 
SLS Jala ya slah Jl 


Seharusnya seorang guru mencintai muridnya sebagaimana 
ia mencintai dirinya sendiri. Seorang guru juga hendaknya 
memperhatikan kemaslahatan murid sebagaimana ia memperhatikan 
anak tercintanya dengan penuh kasih sayang, kemurahan hati, dan 
senantiasa sabar atas perilaku buruknya. 


Ie ag en oa an ae Gl Si 
ole Ai, pdl ya oa S1 Ap Jala Lag labuy lal 
sa Ja mal Ad OLI, 


Dalam kegiatan belajar mengajar hendaknya seorang guru 
menggunakan penyampaian yang sesederhana mungkin agar mudah 
untuk dipahami oleh murid dan bersikap lemah lembut dalam 
menyampaikan materi pelajaran. 


Gal 5 ng Kant Gel Aaga1 d mma ol oa! 
Ii 


aya, 
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6. Hendaknya seorang guru senantiasa bersemangat dalam 
mengajarkan ilmu dan memahamkan bagi murid. Seorang guru 
juga harus memperhatikan kemampuan murid-muridnya dengan 
tidak memberikan beban yang melebihi kapasitas intelektualnya. 


by anter Jis Anti) Mah Je pp Ul ya 
kn AAN ES 6 ad anal 


7. Ketika seorang guru selesai menyampaikan materi pelajaran 
maka hendaknya memberikan pertanyaan kepada muridnya yang 
berkaitan dengan materi yang diajarkan untuk mengetahui kadar 
kepahaman dan daya tangkap mereka terhadap materi tersebut. 


See Jalla Tera AB ya Tr ya Fei 3 Na ll 
Sa el mai La yo KI Jo 


8. Hendaknya seorang guru mengarahkan murid-muridnya untuk 
menggunakan sebagian waktunya (waktu-waktu tertentu) untuk 
mengulang-ulang hafalannya dan menguji daya tangkapnya 
terhadap materi yang telah lalu terutama pada poin-poin (kaidah- 
kaidah) yang dianggap penting. 


SU gim sel SE, na 8 Fe UP) lan Ol aa) 
9. Jika seorang guru mengetahui muridnya sedang berusaha keras 
untuk mencapai sesuatu di luar batas kemampuannya dan khawatir 
akan terjadi hal yang buruk kepadanya, maka hendaknya seorang 


guru menasihatinya dengan lemah lembut agar beristirahat dan 
mengurangi intensitas belajar untuk sementara waktu. 


3 Al desa Lag Jesoell 3 JUS al Ia 
Isl NIS) kanisa 33 Log op Fama Sley bL 


“an - 
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10. 


11. 


12. 


13. 


Aan y Kap AAS LA alay Ud Je ae3 Y, Jaa) 


AA PADI na AK, 
Hendaknya seorang guru mengajarkan tentang kaidah-kaidah 
dalam cabang ilmu kepada muridnya. Baik kaidah yang mutlak 
seperti kaidah “mendahulukan pelaku utama daripada sebab” dalam 
masalah dloman, atau kaidah yang bersifat umum seperti kaidah 
“sumpah itu haknya mudda'a alaih (yang diadukan) ketika tidak 
ada bukti (dari si pengadu)” kecuali dalam masalah gosamah dan 
masalah-masalah pengecualian dalam kaidah. 


m5 lala S3 al Gal sel 3 Si ol all 
Ade Sal Je ora IE jl Ola! Sen Je 2 ,alalI 
Alya ya Setra ala, Ralual 3 Nag S0 JI 


Hendaknya seorang guru tidak mengunggulkan atau 
mengistimewakan sebagian murid atas murid-murid yang lain 
dalam hal kemampuan maupun pemberian kasih sayang karena 
yang seperti itu terkadang dapat membuat iri hati dan menimbulkan 
kecemburuan di antara mereka. 


Joki ja Je mean Jati LI pelan Vol Las sold 
Al ina yana Anna jaonaa Lay Bg 


Seorang guru hendaknya senantiasa mengawasi etika/perilaku dan 
akhlak murid-muridnya baik itu secara dhohir maupun batin. 


EL BS, HN dal Il Lp al PS Ba) 
bal, 


Hendaknya seorang guru mementingkan hal-hal yang dapat 
membuat maslahah bagi para murid serta menolong mereka dengan 
jabatan dan kekayaan dengan catatan ia mampu melakukannya. 


aya, 
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Ae pai La paelunag Teka lan 3 sma Ol ra SJ 
D3 Jediyad Ans Jlay oler ya 


14. Hendaknya seorang guru bersikap rendah hati kepada murid- 
muridnya dan terhadap setiap orang yang meminta arahan 
kepadanya. Menghargai hak-hak Allah dan hak orang-orang 
tersebut 


La La) Jalu aa Rawa Ip JUS ta mel ol as LI 
12 A3 yiomg Il AMI 3 gioe ya Ale 


2Hasyim Asyari, Adabul Alim wal Mutaalim, hlm. 24-99. 
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MURID DALAM PENDIDIKAN 
ISLAM 


A. Pengertian Murid 


Secara etimologi, murid berarti orang yang menghendaki'. Sedangkan 
menurut arti terminologi, murid adalah pencari hakikat di bawah 
bimbingan dan arahan seorang pembimbing spiritual (mursyid). 
Sedangkan thalib secara bahasa berarti “orang yang mencari', sedang 
menurut istilah tasawuf adalah “penempuh jalan spiritual” di mana 
ia berusaha keras menempuh dirinya untuk mencapai derajat sufi. 
Penyebutan murid ini akhirnya dipakai untuk menyebut peserta didik 
pada tingkat sekolah dasar dan menengah sementara perguruan tinggi 
lazimnya disebut dengan mahasiswa (thalib). 


Istilah murid atau thalib ini sesungguhnya memiliki kedalaman 
makna daripada penyebutan siswa. Artinya, dalam proses pendidikan 
itu terdapat individu yang secara sungguh-sungguh menghendaki 
dan mencari ilmu pengetahuan. Hal ini menunjukkan bahwa istilah 
murid dan thalib menghendaki keaktifan pada peserta didik dalam 
proses belajar mengajar, bukan pada pendidik. Namun dalam pepatah 
dinyatakan: “tiada tepuk sebelah tangan”. Pepatah ini mengisyaratkan 
adanya active learning bagi peserta didik dan active teaching bagi pendidik, 


sehingga kedua belah pihak menjadi “gayung bersambung” dalam 
proses pendidikan agar tercapai hasil secara maksimal. Ada juga yang 
menamainya dengan peserta didik agar cakupannya bisa lebih luas, yakni 
tidak hanya melibatkan anak-anak tetapi juga orang dewasa. Begitu 
juga lebih mengisyaratkan bahwa lembaga pendidikan bukan hanya di 
sekolah saja tetapi juga di pendidikan nonformal seperti majelis taklim, 
tempat pelatihan, kursus, dan sebagainya.' 


Dalam literatur bahasa Arab peserta didik memiliki banyak istilah 
antara lain: a) mutarabbiy yaitu orang yang sedang dijadikan sebagai 
sasaran untuk dididik dalam arti diciptakan, dipelihara, diatur, diurus, 
diperbaiki melalui kegiatan pendidikan yang dilakukan secara bersama- 
sama dengan murabbiy (guru): b) muta'allim yaitu orang yang sedang 
belajar menerima/mempelajari ilmu dari seorang mu'allim (guru) 
melalui proses kegiatan belajar mengajar, c) muta'addib yaitu orang yang 
sedang belajar meniru, mencontoh sikap dan perilaku yang sopan dan 
santun melalui kegiatan pendidikan dari seorang mu'addib (guru), d) 
daaris yaitu orang yang sedang berusaha belajar melatih intelektualnya 
melalui proses pembelajaran sehingga memiliki kecerdasan dan 
keterampilan yang dibina oleh seorang mudarris (guru). 


Dari beberapa penjelasan di atas dapat diambil sebuah pengertian 
bahwa peserta didik/murid dalam perspektif Islam adalah orang yang 
membutuhkan arahan, bimbingan, maupun pelatihan agar potensi yang 
dimilikinya dapat berkembang dan tumbuh secara optimal. 


B. Karakteristik Murid Berdasarkan Usia 


Dilihat dari segi usia, dapat dibagi menjadi lima tahapan, sebagai 

berikut. 

1. Tahap asuhan (usia 0-2 tahun). Pada tahap ini individu belum 
memiliki kesadaran dan daya intelektual. Ia hanya mampu 
menerima rangsangan yang bersifat biologis dan psikologis melalui 
air susu ibunya. Dalam ajaran Islam terdapat tradisi keagamaan 
yang dapat diberlakukan pada usia ini, antara lain dengan memberi 
azan di telinga kanan dan igamat di telinga kiri pada saat baru 
lahir (HR Abu Ya'la). Azan dan igamat ibarat password untuk 


'Abdul Mujid dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 103-104. 


“Mp: a 
Si 1864 Ilmu Pendidikan Islam 
s2: 


membuka sistem saraf rohani agar anak teringat pada Allah yang 
pernah diikrarkan ketika berada dalam alam arwah (Al-A'raf: 172). 
Selain itu dilakukan agigah sebagai tanda syukur, pengorbanan 
dan kepedullian terhadap bayinya, agar anaknya menjadi anak 
yang saleh, memberi nama yang baik, karena nama dapat menjadi 
kebanggaan dan doa bagi yang beri nama, memberikan makan madu 
yang melambangkan makanan yang halal dan baik, memberi air 
susu ibu, menggambarkan makanan yang sehat dan bergizi, serta 
kedekatan anak dan orang tua. 


Tahap jasmani (usia 2-12 tahun). Tahap ini lazim disebut sebagai 
fase kanak-kanak (ath-thifl/shabi), yaitu mulai masa neonates 
sampai masa mimpi basah. Pada tahap ini, anak mulai memiliki 
potensi biologis, pedagogis dan psikologis, sehingga seorang 
anak sudah mulai dapat dibina, dilatih, dibimbing, diberikan 
pelajaran dan pendidikan yang disesuaikan dengan bakat, minat 
dan kemampuannya. 


Tahap psikologis (usia 12-20 tahun). Tahap ini disebut dengan tahap 
mukalaf atau baligh, yaitu tahap kewajiban menerima dan memikul 
beban tanggung jawab (taklif). Pada masa ini seorang anak sudah 
dapat dibina, dibimbing dan dididik untuk melaksanakan tugas- 
tugas yang menuntut komitmen dan tanggung jawab dalam arti 
yang luas. 


Tahap dewasa (20-30 tahun). Pada tahap ini, seseorang sudah tidak 
disebut lagi anak-anak atau remaja, melaikan sudah disebut dewasa 
dalam arti sesungguhnya, yakni kedewasaan secara biologis, sosial 
psikologis, religius, dan lain sebagainya. Pada fase ini, mereka sudah 
memiliki kematangan dalam bertindak, bersikap dan mengambil 
keputusan untuk menentukan masa depannya sendiri. 


Tahap bijaksana (30 sampai akhir hayat). Pada fase ini, manusia telah 
menemukan jati dirinya yang hakiki, sehingga tindakannya sudah 
memiliki makna dan mengandung kebijaksanaan yang mampu 
memberi naungan dan perlindungan bagi orang lain. Pendidikan 
pada tahap ini dilakukan dengan cara mengajak mereka agar mau 
mengamalkan ilmu, keterampilan, pengalaman, harta benda, 
kekuasaan dan pengaruhnya untuk kepentingan masyarakat.? 


2A budin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 175-176. 


sah 
5 


Bab 8 | Murid Dalam Pendidikan Islam "18 


2 


ag 


o: 


C. Karakteristik Murid Berdasarkan Teori Fitrah 


Di dalam Al-Our'an Allah Swt. menyatakan: 
Ja le HE 3 aa Sbs Kas ya Oa 3 
DAA EN AS Sp 2 Gal Ill it 


Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah): (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak 
ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus: tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui. (Ar-Rum: 30) 


Selanjutnya di dalam hadisnya, Rasulullah Saw. bersabda: 
alamnya al elsa old andal Ie Al sala 


Setiap anak yang dilahirkan memiliki fithrah, sehingga kedua orangtualah yang 
menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi. (HR al-Aswad bin sari) 


Di dalam pandangan Islam, fitrah mengandung makna kejadian 
yang di dalamnya berisi potensi dasar beragama yang benar dan lurus 
(al-dien al-gayyim) yaitu Islam. Potensi dasar ini tidak dapat diubah 
oleh siapa pun atau lingkungan apa pun, karena fitrah itu merupakan 
ciptaan Allah yang tidak akan mengalami perubahan baik isi maupun 
bentuknya dalam tiap pribadi manusia. 


D. Karakteristik Murid Berdasarkan Tingkat Kecerdasan 


Kepada orang yang genius penyampaian pelajaran lebih cocok 
jika dilakukan dengan metode dan pendekatan yang berpusat 
pada peserta didik (student centris), yaitu metode dan pendekatan 
yang lebih banyak melibatkan peserta didik untuk terlibat dalam 
memecahkan masalah (problem solving), melakukan uji coba sebuah 
teori (eksperimen), penugasan (resitasi), dan sebagainya. Selanjutnya 
kepada orang yang idiot, debil dan embisil, penyampaian pelajaran 
lebih cocok jika dilakukan dengan metode dan pendekatan yang 
berpusat pada guru (teacher sentris), yaitu metode dan pendekatan 
yang lebih banyak melibatkan guru untuk memberikatan bimbingan, 


3Ibid., hlm. 176-177. 
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contoh, model, petunjuk, arahan, pengawasan, dan sebagainya. 
Adapun kepada orang yang IO-nya biasa saja dapat dilakukan metode 
dan pendekatan yang menggabungkan antara aktivitas guru dan 
aktivitas murid, seperti dengan menggunakan metode diskusi, tanya 
jawab, seminar, dramatisasi dan sebagainya. Di samping memiliki 
kecerdasan intelektual (IO), manusia juga memiliki kecerdasan 
bahasa, kecerdasan matematika, kecerdasan estetika, kecerdasan 
etika, kecerdasan sosial, kecerdasan emosional, kecerdasan ruangan 
(spesial), kecerdasan olah gerak tubuh (kinestetik). Untuk itu, 
sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, setiap guru perlu 
memiliki data yang memadai tentang kondisi setiap peserta didik 
yang akan mereka didik. 


E. Karakteristik Murid Berdasarkan Kondisi Sosial 
Ekonomi dan Budaya 


Dalam kaitan dengan latar belakang ekonomi dapat diketahui 
adanya murid yang berlatar belakang sebagai orang yang mampu, 
kurang mampu, miskin, sangat miskin atau sedang-sedang saja. 
Dalam kaitan dengan latar belakang status sosial dapat diketahui 
adanya murid yang berlatar belakang sebagai anak pejabat tinggi, 
pejabat menengah, pegawai rendahan dan rakyat biasa. Selanjutnya 
dalam kaitan dengan latar belakang budaya dapat diketahui adanya 
peserta didik yang berlatar belakang sebagai anak yang tinggal dalam 
budaya perkotaan, budaya pedesaan, budaya daerah tertentu, dan 
lain sebagainya. Dengan mengetahui latar belakang sosial ekonomi 
dan budaya tersebut, maka seorang guru dapat menentukan metode 
dan pendekatan yang tepat dalam memberlakukan mereka, serta 
membangun komunikasi yang tepat, wajar dan proporsional, tanpa 
ada maksud untuk memberikan perlakuan yang istimewa antara 
satu dan lainnya atau menampakkan sikap dan perlakuan yang 
deskriminatif di antara mereka.? 


“Ibid., hlm. 179-180. 
SIbid., hlm. 180-181. 
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F. Etika Murid Terhadap Dirinya Sendiri 


Etika murid terhadap dirinya sendiri, yaitu: 


1. 


Hendaknya siswa membersihkan hatinya dari segala macam 
kotoran, rasa hasud, akidah yang buruk serta akhlak yang tercela. 


Ghe £ 9-19 Kanan Ig yd”g PP IS ya d3 pelan OI JIN 
-l 9 

Seorang menuntut ilmu yaitu semata-mata karena ridha Allah Swt. 
Isa 429 & Anis Ob lal Ul GI aa GI 


Seorang murid hendaknya memanfaatkan masa mudanya dan 
waktu-waktunya untuk mencapai keberhasilan dalam menuntut 
ilmu dan tidak terbujuk pada kebiasaan buruk yaitu menunda- 
nunda dan berkhayal atau berangan-angan. 


PAS Ak, Jenar Jos Sala del sal Ol JII 
Je, Sa 


Seorang murid sebaiknya menerima apa yang ada padanya baik itu 
berupa pakaian, makanan, dan lain sebagainya. 


Lag seb ag Uan3 08 OL, mei La 0g ya Eh Ol al 
Seorang murid seyogianya mengatur waktu antara siang dan malam. 


Menggunakan dengan sungguh-sungguh umur yang dimilikinya 
untuk belajar. Karena umur adalah hal yang tak ternilai harganya. 


OB apes ya Bel ag only Aa Ly ah Ol AE 
A3 Yel 


Salah satu kiat terbaik agar fokus belajar, mudah paham dan tidak 
bosan adalah memakan makanan yang halal seperlunya saja. 


SHasyim Asyari, Adab Alim wa Mutaallimin, hlm. 24-29. 
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10. 


130 mei) JUNI Jo Kanal! Koba as ya ek 
JNE amal ja ST NI 


Hendaknya seorang murid bersifat wara dalam segala hal. Mencari 


atau memilih yang halal baik itu makanan, minuman, pakaian, 
tempat tinggal, dan pada seluruh yang dia butuhkan. 


Rap Su ala aa 3 pad Ie — 
Seorang murid hendaknya menyedikitkan makan yang dapat 


menjadikan bodoh dan lemahnya pancaindra seperti apel yang 
masam, kubis dan minum cuka. 


SN oh ya PI Kel Ill Jl ol ya 


Seorang murid sebaiknya meminimalkan waktu tidur selagi tidak 
berdampak buruk pada diri sendiri, akal, dan hatinya serta tidak 
menambah alokasi waktu tidur lebih dari 8 jam (sepertiga waktu) 
dalam sehari semalam. 


Sasa Ng Mi dh Bo Ah dl Lag Jl ol el 
oles ya, Sel Ol Je ALI aga Grag 


Hendaknya seorang murid meninggalkan banyak pergaulan yang 
tidak penting, sebab meninggalkan hal tersebut sangat baik bagi 
murid apalagi pada lawan jenis. 


JAN BU Gta Le al ya WS Ul adl ol aldi 
An JS al Kay pi el Ly 
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G. Etika Murid Terhadap Gurunya 


Etika murid terhadap gurunya' sebagai berikut. 


1. 


Seorang murid seyogianya memprioritaskan untuk memilih guru 
dan beristikharah kepada Allah perihal kepada siapa ia akan 
menuntut ilmu. Sebaiknya memilih guru yang akhlaknya baik 
demikian pula dengan adabnya. 


Hendaknya seorang murid senantiasa taat kepada gurunya dalam 
segala hal. Tidak diperbolehkan keluar dari pengamatan guru, 


senantiasa bersamanya (dekat dengan guru) seperti orang sakit 
yang senantiasa didampingi oleh seorang dokter ahli. 


Oa don Ab ge TA Na anal Sesal ala ol 
ALI mana aa pan Ana 


Seorang murid hendaknya memandang gurunya dengan pandangan 
yang terhormat dan berkeyakinan pada sang guru bahwa beliau 
memiliki derajat yang sempurna. 


JUS Romy AS Aing JNE yag Jaa ol JII 


Hendaknya seorang murid mengetahui hak-hak gurunya dan tidak 
lupa akan keutamaan beliau. 


Hendaknya seorang murid senantiasa sabar terhadap perilaku buruk 
gurunya dan tidak memalingkan hal tersebut dari ketetapan serta 
bagusnya akidah. 


Ny lb nya gl Ana ya yana Baim Je mag Oa 
AAA ynong AA 32 SS orng 


'Ibid., hlm. 29-42. 
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6. Hendaknya seorang murid berterima kasih kepada gurunya atas 
kelulusannya. Karena terdapat keutamaan di sana, berterima kasih 
atas sindirannya karena ada kekurangan di sana, juga karena diatur- 
atur saat malas, perhatiannya dan sebagainya. 


Jos Kant ABU Is alas Je goal S2 ol ld 
Mala og An IS Jean AL Je teng 
Os 

7. Hendaknya seorang murid tidak datang ke dalam majelis gurunya 


kecuali mendapat izin dari beliau seperti halnya ketika beliau sendiri 
maupun sedang bersama dengan orang lain. 


Oia IDA ee! 83 rell Je Jean Vol all 
0 kan OS yl ohng Fl OS 


8. Hendaknya seorang murid duduk di depan gurunya dengan sopan, 
seperti halnya anak kecil yang duduk di depan guru, atau duduk 
bersila dengan tawadlu, rendah hati, tenang dan khusyu 


SA AAS SAI Lala gara! Sa og oat Ol 
Cg Op ee Aa bapa gh oil sa us 

9. Hendaknya murid sebisa mungkin harus sopan tutur katanya 
kepada guru. Tidak boleh berkata “kenapa? ” (seakan tidak 
percaya dan meremehkan apa yang disampaikan guru), “baiklah 
saya terima” (saat si murid minta penjelasan dan agak kurang 
memuaskan), “siapa yang menukil ini?” (seakan tidak yakin dengan 


yang disampaikan guru), “mana tempatnya?” (meragukan amanah 
ilmiyah guru), dan semacamnya. 


Y IAIN, SKA yaah Fall K1 Uas yua Ol ae 
S3 Atiy Kato ya ya Yg Li dub ya Vj JAN 


aya, 
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10. Jikalau mendengarkan guru yang membicarakan tentang masalah 
hukum, atau faidah-faidah yang asing, atau bercerita tentang 
sebuah kisah, atau melantunkan syiir sedangkan murid sudah hafal 
maka sebaiknya seorang murid mendengarkan hal tersebut dengan 
antusias, mengambil manfaat dari beliau, seolah-olah pelum pernah 
mendengarkan sekalipun. 


Tp piruma sasG jl ala GS Si — bl sd 
PE Ad) HA Ol Bit yag Kas asn al A2 SAI 
JG LI nm ed Aaj Ad ebaaa JH 3 ain 
SE gada lela Jl ya ega al eUas 

Eno gam YA 


11. Hendaknya seorang murid tidak mendahului gurunya dalam 
menjelaskan suatu masalah atau menjawab persoalan dari masalah 
tersebut atau selainnya. Tidak memperlihatkan kalau ia mengetahui 
penjelasan daripadanya sebelum guru menjelaskan. Namun, apabila 
guru mempersilahkan muridnya untuk mendahuluinya maka hal 
itu tidak apa-apa (diperbolehkan). 


Jl calm da mad Goal Gasa Yul jae SN 
AS sh dapa aa da AS gua Ny ay ya gl Ata 
Yo an da laa Dls ade Tea SL ob mal Is 

an 


12. Jikalau seorang murid menerima sesuatu dari gurunya maka murid 
harus menerimanya dengan menggunakan tangan kanan. 


San Apr Usa meal dsb Is)xe Ba) 


13. Jika seorang murid sedang berjalan bersama dengan gurunya maka 
hendaknya berjalan di depannya ketika malam hari, dan berjalan 
di belakangnya ketika siang hari, kecuali jika kondisinya tidak 


“ag 
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mendukung karena keramaian atau semisalnya. Murid berjalan 
di depan guru saat di tempat-tempat yang tidak diketahui kondisi 
keamanannya seperti di daerah lumpur, telaga atau tempat-tempat 
berbahaya lainnya. 


AA dika Jek dalah SS pal aa Ga Ia ae 
Sd pain lab alta ls SS JULI gado 


aa NN 


H. Etika Murid Ketika Belajar 


Etika murid ketika belajar' sebagai berikut. 


1. Seorang murid hendaknya mengawali pembelajaran dengan 
menggunakan kitab suci Al-Our'an yang lebih ditekankan untuk 
menghafalnya. Bersungguh-sungguh dalam mendalami tafsir 
Al-Our'an dan segala ilmu yang berkaitan dengannya. Karena 
sesungguhnya Ilmu Tafsir/Al-Our'an merupakan induk dari segala 
jenis ilmu sehingga amat penting untuk dipelajari. 


Jet) Ui Katy segala AK esa ol JM 
Unas 4 Lea malai Munas kaglo Alaya it dls 


2. Bagi pemula, hendaknya seorang murid jangan menyibukkan diri 
dengan masalah yang terdapat dalam perbedaan pendapat ulama 
dahulu atau di antara manusia, baik dalam masalah “agliyat maupun 
sam'iyat (hal-hal ghaib) karena dapat membuat kebimbangan dalam 
hati dan akal. 


og INEENI 3 JUAN ya ajal elsa BAL Ol bl 
pa slama, Laka 3 Ula ab opo gl lala 


HI jarang KN) 


SIbid., hlm. 42-54. 
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3. Hendaknya seorang murid mentashih bacaannya (Al-Our'an) 
sebelum ia menghafalnya baik gurunya yang mentashih ataupun 
lainnya yang sekiranya dapat membantunya. Kemudian setelah 
selesai ditashih baru menghafalnya dengan teratur/telaten dan 
juga senantiasa mengulang-ulang hafalannya dengan baik. 


SUK im D3 Am Jail Ie Work deal pal 
Kar SL lai ag Ade, 


4. Hendaknya seorang murid menyibukkan diri terhadap ilmu-ilmu 
hadis baik yang berkaitan dengan sanadnya, rowinya, hukumnya, 
faidahnya, bahasanya, maupun sejarahnya. 


oya Aa, Alona ol 3 Hell, laa Ka Ul AI 
Ae ig al, 


5. Kalau sudah bisa memahami yang sederhana dan menangkap 
maksud yang terkandung di dalamnya silahkan pindah ke level 
berikutnya. Memahami materi tingkat menengah dengan senantiasa 
mengkaji ulang materi-materi yang sudah diperoleh, merespons dan 
mencatat masukan-masukan yang didapati, persoalan-persoalan 
yang rumit, dan kasus-kasus yang asing, menjawab pertanyaan- 
pertanyaan serta menelaah perbedaan-perbedaan antara kasus- 
kasus yang mirip. 


opa ed la Teng Oren layan es Is 
2 Mg 24 JI) Jis ola aa, SIKANI 
asal selat sae aa Ge ala ar ud 
og Sail aa Jon Kapal pal Kia el, 

Salat ot 
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6. 


10. 


Hendaknya murid menghadiri halagoh gurunya dalam hal 
pengajaran dan pembacaan (Al-Our'an), bahkan semua majelisnya 
jika memungkinkan. Sesungguhnya hal tersebut tidak akan 
menambah kecuali pada kebaikan, keberhasilan, adab, dan juga 
keutamaan. 


Senat, Cal, Vena Ye VI aga Yasa SA Ja de 


Ketika hadir dalam majelis gurunya, hendaknya seorang murid 
mengucapkan salam kepada seluruh hadirin dengan suara yang 
bisa didengar oleh mereka khususnya oleh guru untuk menambah 
rasa hormat dan kesopanan begitu juga ketika hendak pulang. 


MS tabu pentil JAR Maa 


Seorang murid hendaknya bersikap sopan santun dengan seluruh 
yang hadir di dalam majelis gurunya. Sesungguhnya bersikap sopan 
santun kepada seluruh yang hadir dan memuliakannya termasuk 
menghormati gurunya. 


knakonal 


Seorang murid sebaiknya tidak malu untuk bertanya tentang sesuatu 
yang menurutnya sulit/susah dan berusaha untuk memahaminya 
dengan pelan-pelan dan hendaknya bertanya dengan adab yang 
baik. 


Ay da ain tele KL Jln ga geet Vol Hb 


Hendaknya seorang murid menunggu giliran untuk maju dengan 
tidak mendahului yang lainnya, terkecuali mendapat ridha (izin) 
dari orang lain tersebut. 


ska 
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AD ya leny ei Ade Anin Wo an alel ja 


11. Seorang murid seharusnya menjaga posisi duduk di depan gurunya 
seperti penjabaran yang telah dijelaskan sebelumnya, berperilaku 
sopan santun terhadapnya, mengeluarkan buku yang ia pelajari di 
hadapan guru dan membawanya sendiri. 


Aa aa Je goal Sa ea dalan Oa Oh ne aldi 
Ay dna daa Dj SN WS pat, Sma eta Betlay 
12. Apabila sampai pada gilirannya untuk membuka pelajaran dan 
sudah meminta izin guru. Jika guru sudah memberikan izin, maka 
hendaknya murid membuka pelajaran dengan membaca ta'awudz, 
basmalah, tahmid, dan shalawat kepada Nabi Muhammad Saw. 


berserta keluarga dan sahabatnya. Kemudian berdoa untuk guru, 
kedua orang tua, diri sendiri, dan seluruh umat Islam. 


os lak ob,S3 LS gal Ost kong mam Ja 5 GI 
IA ls al AS Oa yah Slam A 
pb Stmay AI Ig al tele al Io ll Je Juang 
oral! SJ, tani, Hal, ma), ea 

13. Hendaknya para murid mendorong semangat temannya dalam 


menuntut ilmu, membantu menghilangkan keraguan dan 
kemalasan, serta senang hati membagi pengetahuan yang diperoleh. 


laa Je medan Iman! RA Bp ol as elu 
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I. Etika Murid Terhadap Bukunya 


Etika murid terhadap buku-bukunya? sebagai berikut. 


1. Seyogianya bagi murid berusaha dalam memperoleh buku-buku 
yang dibutuhkannya, apabila memungkinkan dengan cara membeli 
dan apabila tidak maka dengan cara menyewa atau meminjam 
karena itu semua merupakan salah satu alat dalam menghasilkan 
ilmu pengetahuan. 


Janam AI Le Rajo ol ayloela VI el SU Lu 


2. Diajurkan meminjamkan buku kepada orang yang tidak 
menyebabkan buku tersebut rusak. 


Ji! ya RI GAS 3 Lae dl Je SNI ea Uda 


Ah 
3. Jika kita menyalin dari buku tersebut atau muthola'ah (membaca 


ulang) maka janganlah meletakkan dalam tanah dalam keadaan 
terbuka. 


Kain GAN Je dan Dab jl ASI yap lah Jl 


aa 

4. Apabila meminjam sebuah buku atau membelinya maka telitilah 

dahulu pada awalnya, akhirnya, dan tengahnya dan urut-urutannya 
pada setiap babnya dan halaman atau lembarnya. 


dang akad pal) ang sai Ol Getas US jl Isl 
Ka Sa Alah ai 39 Anang os Al aga WS Sl, Il, 


BL mass, 


“Ibid., hlm. 95-102. 


Sing 
Bab 8 | Murid Dalam Pendidikan Islam (og 
Denga 


5. Apabila menyalin sesuatu berupa ilmu pengetahuan syariat maka 
sebaiknya dalam keadaan suci dan menghadap kiblat. 


Sol Hana oat aa IS ya bagas lah adl 
ASI, cad atv akal Dena eb Je 


J. Pendidikan Seumur Hidup 


Pada prinsipnya pendidikan berlangsung seumur hidup dan 
dilaksanakan di dalam lingkungan rumah tangga atau keluarga, sekolah, 
dan masyarakat. Karena itu pendidikan adalah tanggung jawab bersama 
antara keluarga, sekolah, dan masyarakat. Konsep pendidikan seumur 
hidup atau pendidikan sepanjang hayat, merumuskan suatu asas bahwa 
pendidikan adalah suatu proses yang terus-menerus (continue) dari 
bayi sampai meninggal dunia. Konsep ini sesuai dengan konsep Islam 
“Utlubul ilma minal mahdi ilallahdi” yang artinya menuntut ilmu dari mulai 
buaian sampai ke liang lahat. 


Ide atau gagasan pendidikan seumur hidup baru populer sejak 
terbitnya buku Paul Langrend yang berjudul An Introduction to Life Long 
Education sesudah Perang Dunia II, yang kemudian diambil alih oleh 
“International Commision on the Development of Education” PBB (UNESCO). 


Dalam sistem pendidikan di Indonesia, dikenal adanya pendidikan 
sekolah (pendidikan formal), dan pendidikan luar sekolah (pendidikan 
nonformal dan informal). Pendidikan luar sekolah dibagi dua, yaitu yang 
dilembagakan dan yang tidak dilembagakan. 


Pendidikan sekolah adalah pendidikan yang diselenggarakan 
di sekolah, yang teratur, sistematis, mempunyai jenjang, dan 
pelaksanaannya dibagi dalam waktu-waktu tertentu yang berlangsung 
dari mulai taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi. Memang 
sekolah bukan satu-satunya tempat bagi setiap orang untuk belajar. 
Namun perlu disadari bahwa sekolah merupakan tempat dan periode 
yang sangat strategis bagi pemerintah dan masyarakat dalam membina 
seseorang untuk meng-hadapi masa depannya. 


Pendidikan luar sekolah yang dilembagakan adalah semua bentuk 
pendidikan yang diselenggarakan dengan sengaja, tertib, terarah dan 
berencana di luar kegiatan persekolahan. Di sini, tenaga pengajar, 


» si 
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fasilitas, cara penyampaian materi atau bahan ajar, dan waktu yang 
dipakai, serta komponen-komponen lainnya disesuaikan dengan keadaan 
peserta didik agar mendapatkan hasil yang baik. Bagi masyarakat kita 
yang masih banyak dipengaruhi oleh proses belajar tradisional, maka 
pendidikan luar sekolah yang dilembagakan merupakan cara yang baik 
dan mudah, dan mendorong masyarakat mau belajar, karena proses 
pembelajarannya dapat disesuaikan dengan keadaan lingkungan dan 
kebutuhan peserta didik. Pendidikan luar sekolah yang dilembagakan 
bersifat fungsional dan praktis, serta pendekatannya lebih luwes 
(fleksibel). Calon peserta didiknya (raw input) adalah: 


1. penduduk usia sekolah yang tidak mendapat kesempatan 
bersekolah: 


orang dewasa yang tidak pernah bersekolah, 


3. siswa sekolah yang putus sekolah (drop-out), baik dari pendidikan 
tingkat dasar, menengah, ataupun tinggi: 


4. siswa yang telah lulus dalam satu jenjang dan jalur pendidikan 
sekolah, tetapi tidak dapat melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi: 


5. orang yang telah bekerja, dan ingin menambah keterampilan lain. 


Lembaga pendidikan luar sekolah yang dilembagakan wujudnya 
adalah lembaga pendidikan nonformal. Pendidikan nonformal meliputi 
pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan 
kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan 
keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan 
kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan 
kemampuan peserta didik. Satuan pendidikan nonformal terdiri atas 
lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan 
belajar masyarakat, dan majelis taklim, serta satuan pendidikan yang 
sejenis. 

Pendidikan luar sekolah yang tidak dilembagakan dikenal dengan 
pendidikan informal. Kegiatan pendidikan informal dilakukan 
oleh keluarga dan lingkungan, berbentuk kegiatan belajar mandiri. 
Juga merupakan proses pendidikan yang diperoleh seseorang dari 
pengalamannya sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar, yang pada 
umumnya tidak teratur dan tidak sistematis, seperti di dalam keluarga 
(rumah tangga), tetangga, pekerjaan, hiburan, pasar, dan lain-lain. 


Da 
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Namun demikian, pengaruh dan peranannya sangat besar dalam 
kehidupan seseorang, karena: 


1. pendidikan dalam keluarga adalah pendidikan yang pertama dan 
utama bagi setiap orang, setiap orang sejak anak-anak, remaja dan 
dewasa akan lebih banyak berada di rumah, dan pada masa itulah 
diletakkan dasar-dasar kepribadian seseorang, 


2. pendidikan di lingkungan masyarakat adalah pendidikan sekaligus 
tempat praktik dalam kehidupan yang sebenarnya, sehingga orang 
akan menimba pengalaman, pengetahuan, keterampilan, sehingga 
bermanfaat dalam kehidupannya. 


Cara berpikir menurut asas pendidikan seumur hidup akan 
mengubah pandangan kita mengenai status dan fungsi sekolah, 
bagaimana cara anak/peserta didik belajar, peranan guru sebagai 
pengajar sekaligus motivator, stimulator, dan petunjuk jalan bagi 
peserta didik dalam hal proses pembelajaran, dan sekolah sebagai pusat 
kegiatan belajar (learning centre) bagi masyarakat sekitarnya. Dengan 
demikian, dalam pandangan pendidikan seumur hidup, semua orang 
secara potensial merupakan peserta didik. 


Pendidikan seumur hidup yang merupakan asas pendidikan dewasa, 
diamati di negara-negara maju maupun di negara-negara berkembang. 
Dalam konteks ini diperlukan adanya strategi dalam penerapan 
pendidikan seumur hidup sehingga pendidikan dapat diartikan secara 
tepat dan benar. 


Konsep kunci pendidikan seumur hidup, yaitu sebagai berikut. 


1. Konsep pendidikan seumur hidup itu sendiri, yang diartikan sebagai 
tujuan atau ide formal untuk pengorganisasian dan penstrukturan 
pengalaman-pengalaman pendidikan. Ini berarti, pendidikan akan 
mencakup seluruh rentangan usia, dari yang paling muda sampai 
yang paling tua, dan adanya basis institusi yang berbeda dengan 
basis yang mendasari persekolahan konvensional. 

2. Konsep belajar seumur hidup, berarti peserta didik belajar karena 
respons terhadap keinginan atau angan-angan pendidikan 
menyediakan kondisi-kondisi yang membantu proses belajar. 

3. Konsep metode belajar seumur hidup, sebagai cara yang logis untuk 
mengatasi problema dan sangat terdorong untuk belajar di seluruh 
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tingkat usia, serta menerima tantangan dan perubahan seumur 
hidup. Dalam keadaan demikian, perlu adanya sistem pendidikan 
yang bertujuan membantu perkembangan orang-orang secara sadar 
dan sistematik merespons untuk beradaptasi dengan lingkungan 
mereka seumur hidup. 


4. Kurikulum yang membantu pendidikan seumur hidup, yang didesain 
atas dasar prinsip pendidikan seumur hidup dan secara berurutan 
melaksanakan proses belajar seumur hidup. Kurikulumnya praktis 
untuk mencapai tujuan pendidikan dan mengimplementasikan 
prinsip-prinsip pendidikan seumur hidup. 


K. Demokrasi Pendidikan Menurut Islam 


Secara etimologis, istilah demokrasi berasal dari bahasa Yunani, 
yaitu demos yang berarti rakyat, dan cratos atau cratein, yang berarti 
kekuasaan atau pemerintahan. Jadi, demokrasi adalah kekuasaan atau 
pemerintahan rakyat. Sedangkan menurut KUBI, demokrasi diartikan 
sebagai, “pemerintahan rakyat, (bentuk) pemerintahan yang segenap 
rakyat turut serta memerintah dengan perantaraan wakil-wakilnya”. 
Di Indonesia hal ini sesuai dengan Pasal 31 ayat (1) UUD 1945, yaitu, 
“Tiap-tiap warga negara berhak mendapat pendidikan”. Sedangkan 
demokrasi secara vertikal maksudnya bahwa setiap anak (warga negara) 
mendapat kesempatan yang sama untuk mencapai tingkat pendidikan 
sekolah yang setinggi-tingginya, sesuai dengan kemampuannya. 

Prinsipnya Islam memberikan kebebasan kepada setiap individu 
untuk mengembangkan nilai-nilai fitrah yang ada dalam dirinya untuk 
menyelaraskan dengan perkembangan zaman. Bahkan Islam memberikan 
petunjuk kepada para pendidik, sekaligus menghendaki agar mereka 
tidak mengekang kebebasan individu dalam mengembangkan potensinya 
itu yang telah dibawa sejak lahir. 

Demokrasi pendidikan dalam Islam, tercermin dari kewajiban 
semua manusia untuk menuntut ilmu, dan selalu bertanya kepada 
ahli ilmu. 


1. Terdapat hadis Nabi Muhammad Saw. yang artinya: 


“AA 3 - 22 - 
Ia En IL 
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Menuntut ilmu itu diwajibkan bagi setiap orang Islam. (Riwayat Ibnu 
Majah, Al-Baihagi, Ibnu Abdil Barr, dan Ibnu Adi, dari Anas bin 
Malik) 


2. Di dalam Al-Our'an, Allah berfirman: 
ai AD. he AI 3 ( #. 2 pa 
OLS Ja UILG Ga NE) NIAS ya Ela Up 
8 Al $N as 


Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang laki-laki 
yang Kami beri wahyu kepada mereka: maka bertanyalah kamu kepada 
orang-orang yang mempunyai pengetahuan jika kami tidak mengetahui. 
(An-Nahl: 43) 


Ayat ini mengisyaratkan bahwa jika guru dan murid dalam proses 
belajar mengajar dan dalam pemahaman ilmu-ilmu tersebut menghadapi 
hal-hal yang kurang dipahami, maka perlu bertanya kepada ahli dalam 
bidang ilmu bersangkutan. Jadi, memang seharusnyalah umat Islam 
memiliki ahli-ahli dalam bidang-bidang ilmu pengetahuan tertentu. 
Dengan demikian, umat Islam perlu terus memacu dirinya agar tidak 
ketinggalan zaman di bidang penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 

Dalam kaitan dengan demokrasi pendidikan, ada beberapa pedoman 
tata karma dalam pelaksanaan unsur demokrasi dimaksud baik bagi 
murid maupun guru: 

1. Saling harga-menghargai merupakan wujud dari perasaan bahwa 
manusia adalah makhluk yang dimuliakan Alloh Swt. Hal ini 
terlukis dalam firman Allah Swt.: 


Te : Ata heat Ae at yah 

ET Ha a35 AG yg ai, 
( - - 

Mn el aa SAK 

1 Br Waria, 

Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam. Kami angkut 

mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik- 


baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. (Al-Isra: 70) 


2. Penyampaian pengajaran harus dengan bahasa dan praktik yang 
berdasar kebaikan dan kebjiaksanaan. Allah Swt. berfirman: 


“ sa 
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Te ane robek) Wes ya, 2 ASI Ek Ip das pi 
sea yag Ak, kangen ya han ni 


Suruhlah (manusia) kepada an Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. (An-Nahl :125) 


3. Perlakuan Ge adil terhadap anak didik, tidak pilih kasih. 


Kep Ghar Aib ima SS pak ali Ce 


YEN 13 GAN SA sh Ulat Was iyaa s 
TN Eun ai 


Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu menjadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Alloh, menjadi saksi dengan adil. 
Dan janganlah sekali-kali kebencian terhadap sesuatu kaum, mendorong 
kamu untuk tidak berlaku adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 
kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Al-Maidah: 8) 


4. Terjalinnya rasa kasih sayang antara pendidik dengan anak didik. 
Dalam hal ini ada hadis Rasulullah Saw. yang artinya, 


P3 £ 5, 2 £ 
Ka MA AN tp Sa ai / 12 SA 8 
AU aa TT KE AP Sl jai 


Belum dikatakan beriman di antara kamu sehingga kamu menyayangi 
saudaranya seperti kamu menyayangi dirimu sendiri. 


5. Tertanamnya pada jiwa pendidik dan anak didik akan kebutuhan 
taufik dan hidayah Allah Swt. Hal ini tergambarkan pada Surat 
Alfaatihah: 1-7. 


Dari uraian-uraian tersebut di atas, jelaslah kiranya bahwa Islam 
memberikan dasar demokrasi dalam penyelenggaraan pendidikan, 
dan dengan demokrasi dalam pendidikan akan melahirkan kemajuan- 
kemajuan yang sangat berarti bagi umat manusia. 


aya 
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(Halaman ini sengaja dikosongkanJ 


ALAT-ALAT PENDIDIKAN ISLAM 


A. Pengertian Alat Pendidikan Islam 


Alat pendidikan Islam yaitu segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
mencapai tujuan pendidikan Islam. 

Alat berhubungan secara organis dengan tujuan: hukum yang 
berlaku padanya mengikuti hukum yang berlaku pada tujuan. Apabila 
suatu tujuan bernilai wajib dan apabila tujuan itu tidak bisa dicapai 
tanpa suatu alat, maka alat itu bernilai wajib pula untuk digunakan. 
Kaidah ushul figh menyatakan: 


El 0 LI LN 
Segala sesuatu yang mana sebuah kewajiban tidak bisa sempurna kecuali dengan 
melakukannya, maka sesuatu tersebut wajib dikerjakan. 


Dalam pendidikan Islam, tujuan bernilai suci. Berdasarkan prinsip 
inherensi, maka alat yang digunakan untuk mencapainya hendaknya 
bernilai suci pula. Kaidah ushul figh menyatakan: 


Alat mempunyai nilai yang sejalan dengan nilai tujuan. 


Untuk menanamkan keimanan dan menyeru ke jalan Allah, 
umpamanya, penggunaan paksaan dan kekerasan sebagai alat tidak 
dibenarkan. Hal itu bertentangan dengan prinsip yang dinyatakan Allah 
di dalam firman-Nya, “Tidak ada paksaan dalam beragama” (Al-Bagarah: 
256) dan “Panggillah-ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan ajaran yang baik”. 
(Al-Nahl:12). 

Demikian pula, untuk mengembangkan seni pada pelajar tidak 
boleh digunakan musik, nyanyian, dan gambar-gambar cabul yang 
kegila-gilaan. Prinsip ini berbeda dengan pandangan yang mengatakan 
bahwa tujuan menghalalkan segala cara. 

Suatu contoh dapat dikemukakan bahwa Nabi Saw. tidak 
menggunakan kata-kata vulgar (kasar) atau tidak senonoh ketika 
menerangkan cara wanita bersuci dari haid. Dalam hadis yang 
diriwayatkan Al-Bukhari dikemukakan sebagai berikut: 


Gaes Gp lan SEA IS SIA Si Ale ja 
2 P , Ana anna Ten Ana 0 EA 5 
SP LEO Oa, an aa ae Je Ii XS lagak Al) 
Se aa ear seba 
SN ke 3 2iae Ika sig SAE 


Diriwayatkan dari Aisyah bahwa seorang wanita bertanya kepada Nabi Saw. 
tentang cara ia bersuci dari haid, lalu, beliau menyuruhnya bagaimana ia bersuci. 
Beliau bersabda: “Ambillah sedikit kapas yang dibubuhi wewangian, kemudian 
bersucilah dengannya.” Wanita itu bertanya: “Bagaimana saya bersuci”? beliau 
menjawab “bersucilah dengannya.” Wanita itu bertanya lagi, “Bagaimana?” 
beliau bersabda heran: “Maha suci Allah Swt! bersucilah”, kemudian aku 
(Aisyah) menarik wanita itu dan kukatakan kepadanya, “bersihkan tempat 
darah itu dengannya.” 


B. Fungsi Alat Pendidikan 


Fungsi alat pendidikan bisa sebagai: 


1. Alat perlengkapan. Keberadaan alat ini tidak mutlak. Artinya, tanpa 
perlengkapan ini pun, masih bisa tercapai. Seperti kursi, tanpa kursi 
pun pendidikan masih bisa berlangsung. 


“ sh 
"1208 & Ilmu Pendidikan Islam 
na i 


Alat pembantu mempermudah usaha tujuan. Ditinjau dari 
pandangan yang lebih dinamis, alat merupakan pembantu untuk 
mempermudah terlaksananya proses pendidikan dalam rangka 
mencapai tujuan. Untuk menyebrangi sungai, umpamanya, 
seseorang bisa menggunakan perahu dayung atau menggunakan 
jembatan atau berenang. 


Alat tujuan. Alat-alat berfungsi saling membantu. Misalnya, 
kemampuan membaca kitab kuning adalah alat dalam pendidikan. 
Kemampuan itu diperoleh dengan menggunakan alat pula, 
yaitu antara lain kecakapan dalam ilmu nahwu sharaf seperti di 
pesantren-pesantren tradisional atau kecakapan bahasa Arab seperti 
di pesantren-pesantren modern.! 


C. Macam-Macam Alat Pendidikan 


Alat pendidikan terbagi menjadi dua macam: 


1. 


Alat-alat material atau manusia yang mempunyai pengaruh 
maknawi terhadap pendidikan seperti masjid, madrasah, guru dan 
keluarga. Alat ini disebut &- Al JsL., (wasa'ith al-tarbiyah, faktor 
pendidikan). 

Alat-alat maknawi-psikis, seperti metode bercerita, metode dialog 
atau teladan. Alat macam ini disebut &y Al Jslus »| allul asalibatau 
wasa'il al-tarbiyah, metode pendidikan). 


Alat-alat macam pertama bisa diistilahkan dengan piranti keras 


(hardware) dan macam kedua diistilahkan dengan piranti lunak (software). 


1. 


Perangkat keras (hardware) 

a. Media tulis atau cetak seperti Al-Our'an, Hadis, Fikih, Sejarah, 
dan sebagainya. 

b. Benda-benda alam seperti manusia, hewan, tumbuh- 
tumbuhan, zat padat, zat cair, dan sebagainya. 

c. Gambar-gambar lukisan, diagram, peta, dan grafik. Alat ini 
dapat dibuat dalam ukuran besar dan dapat pula dipakai dalam 
buku-buku teks atau bahan bacaan lain. 


'Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 143. 
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Gambar yang dapat diproyeksi, baik dengan alat atau tanpa 
suara seperti foto, slide, film, televisi, video, dan sebagainya. 
Audio recording (alat untuk didengar) seperti kaset, tape, 
radio, piringan hitam, dan lain-lain yang semuanya diwarnai 
dengan ajaran agama. 


Perangkat lunak (software) 


a. 


Tingkah laku 
Segala tingkah laku perbuatan dan cara-cara berbicara akan 
mudah ditiru atau diikuti oleh anak didik. Oleh karena itu, 
sebagai pendidik dalam hal ini harus memberikan contoh yang 
baik agar muridnya dengan mudah meniru apa yang dilakukan 
oleh gurunya. 


Sungguh telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik. 
(Al-Ahzab: 21) 


Anjuran atau perintah 


Dalam anjuran atau perintah ini murid dapat mendengar apa 
yang harus dilakukan. Di dalam Al-Our'an banyak kita jumpai 
anjuran/perintah untuk mengerjakan suatu perbuatan, di 


antaranya firman Allah: 
KAA Edane 
Tolong-menolonglah kamuatas kebaikan dan ketakwaan. (Al-Maidah: 2) 


Larangan 


Larangan adalah suatu usaha yang tegas menghentikan 
perbuatan-perbuatan yang ternyata salah dan merugikan yang 
bersangkutan. Larangan ini merupakan suatu keharusan untuk 
tidak melakukan sesuatu perbuatan. Misalnya firman Allah: 


NS 
Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong. 
(Al-Isra: 37) 
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Di dalam hadis, Nabi bersabda: 
»— &e poen Jek Y 


Tidak masuk surga orang yang memutuskan hubungan silaturahmi. 


d. Hukuman 


Hukuman pada umumnya membawa hal-hal yang tidak 
menyenangkan yang biasanya tidak diinginkan. Hukuman 
ini agar yang bersangkutan tidak mengulang perbuatannya 
yang terlarang itu. Sehubungan dengan hukuman kita jumpai 
beberapa firman Allah: 


Hae Tn aa ea Ta Ke aa 
BA F3 Onleia Galee 3S AGAN SJ 
Sesungguhnya mereka yang menyombongkan dirinya dari menyembah 


Allah akan masuk neraka jahanam dalam keadaan hina dina. (Al- 
Mu'min: 60). 


D. Manfaat Alat dalam Pendidikan Islam 


Tokoh-tokoh pendidikan Islam dahulu sudah mengetahui pentingnya 
alat-alat bagi peningkatan mutu pendidikan, dimulai dari yang amat 
sederhana, sampai penggunaan alat yang amat modern, dilihat dari 
sudut perkembangan teori pendidikan ketika itu. 


Pada masa permulaan Islam, alat-alat yang digunakan dalam 
pengajaran amat sederhana. Pengajaran diberikan di rumah. Kadang- 
kadang di masjid. Rumah Rasulullah pernah digunakan untuk tempat 
belajar. Rumah Argam bin Abi Argam pernah digunakan oleh para 
sahabat untuk mempelajari agama Islam. 


Karena rumah dipersiapkan untuk tempat istirahat dan menikmati 
ketentraman, maka tidak layak rumah digunakan sebagai tempat belajar 
dan mengajar. Orang yang mengajar dan belajar pasti sering ribut, hiruk- 
pikuk, itu mengganggu ketenangan penghuni rumah. Rumah tangga 
harus dihormati, harus tentram, dan karena itu, bila akan memasuki 
rumah, haruslah ada izin dari pemilik rumah. Oleh karena itu, tempat 
pengajaran dipindahkan ke masjid, langgar, sekolah. Muslim ketika itu 
mengirimkan anak-anaknya belajar ke masjid. Di Indonesia banyak 
orang mengirimkan anaknya belajar di pesantren. Masjid al-Azhar 


san 
Naa 
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dibangun oleh Jauhar al-Tsagili, terletak di kota Kairo, Mesir, pada zaman 
pemerintahan al-Fathimy. Mulai dibangun dari Sabtu 24 Jumadilawal 
359 H atau 970 M dan selesai 361 H atau 972 M. Pada tahun 761 H, 
tatkala pemerintahan Malik al-Nashir Oalawun, di samping masjid itu 
dibangun sebuah ruangan untuk mengajarkan Al-Our'an. Fikih yang 
diajarkan adalah fikih mazhab Abu Hanifah. Sekolah ini mempunyai 
harta wakaf. Perkembangan terus terjadi. Pada tahun 1283 H atau 1875 
M di a-Azhar sudah terdapat kira-kira 325 dosen serta 10.780 pelajar. 


Masjid Al-Manshur di Baghdad dibangun oleh Abu Ja'far al-Manshur 
dan diperbarui oleh Harun al-Rasyid. Masjid Al-Umayyah di Damaskus 
dibangun oleh Khalifah Walid ibnu Abdul Malik, menghabiskan biaya 
hasil pajak negara selama tujuh tahun, dikerjakan selama delapan 
tahun. Masjid ini digunakan juga sebagai tempat pengajaran. Khatib 
al-Baghdadi pada tahun 456 H pernah memberikan pelajaran di masjid 
ini dalam ilmu hadis. 


Pada zaman Abbasiyah, kaum muslimin banyak bergaul dengan 
bangsa lain yang memiliki kebudayaan. Kebudayaan itu memengaruhi 
kaum muslimin. Orang Muslim juga ingin mengetahui kebudayaan 
asing itu. Maka buku-buku asing diterjemahkan ke dalam bahasa Arab, 
mencakup filsafat orang Romawi serta sainsnya. Ulama-ulama Islam 
berlomba-lomba mengumpulkan karangan dari luar Islam. Mereka 
mengumpulkannya di perpustakaan. Maka muncullah ulama besar di 
kalangan Muslim seperti Muhammad ibn Musa al-Khuwarizmi dan 
Abu Ja'far Muhammad. Darul Hikmah itu dapat dipandang sebagai 
universitas sekarang, di sana ada perpustakaan, berkumpul para ulama, 
dan banyak juga mahasiswa. Kaum Fatihimiyah di Mesir mencontoh 
Darul Hikmah yang didirikan oleh Abbasiyah di Baghdad: mereka 
mendirikan Darul Tlmi di Kairo. Al-Magrizi menceritakan bahwa Darul 
Ilmi dibuka di Kairo pada tahun 395 H dan ditutup pada tahun 516 H. 


Bila semua alat pendidikan di kalangan umat Islam amat sederhana, 
maka pada zaman pertengahan Islam sudah ada ruangan yang luas untuk 
tempat perkuliahan, sudah ada asrama mahasiswa, juga ada rumah- 
rumah pengajar, dilengkapi pula dengan tempat-tempat rekreasi, kamar 
mandi, dapur, dan ruang makan. 


Sewaktu keturunan Saljug menguasai sebagian besar dunia Islam, 
muncullah nama seorang menteri, yaitu Nizam al-Mulk. Ia mendirikan 
Madrasah Nizamiyah. Sekolah ini didirikan pada tahun 457 H, letaknya 


“' sa 
1212 Ilmu Pendidikan Islam 
: nga i 


di pinggir Sungai Dajlah. Al-Ghazali, setelah menang dalam suatu 
perdebatan, diangkat oleh Nizam al-Mulk mengajar di madrasah ini. 
Madrasah Nizamiyah ini ditiru oleh daerah Muslim lainnya. Katakanlah 
madrasah model ketika itu. 


Di perpustakaan Madrasah Nizamiyah Baghdad terdapat buku 
kira-kira 6.000 judul. Madrasah al-Muntasiriyah Baghdad bahkan ada 
pemandian dan rumah sakit yang selalu ada dokternya. Berdasarkan 
berbagai sumber dapat diketahui bahwa yang paling diistimewakan 
oleh Muslim pada zaman pertengahan dalam membangun sekolah 
adalah perpustakaan. Dari bahan bacaan itu kita mengetahui bahwa 
orang Islam pada zaman pertengahan telah mengetahui benar perlunya 
peralatan bagi sekolah. 


E. Gedung Sekolah 


Keadaan fisik sekolah seringkali menjadi perhatian dan bahan 
pertimbangan pelajar yang hendak memasuki suatu sekolah. Kadang- 
kadang perhatian itu berlebihan, sehingga terjadi salah pandang. 
Sekolah dipandang sebagai sarana untuk meraih prestise, bukan sarana 
pendukung untuk mencapai prestasi. Tidak mengherankan apabila 
kemudian tujuan Sell HL (thalab al-“ilm, menuntut ilmu) menyimpang 
menjadi 4x hall JL (thalab al-madrasah, mencari sekolah). Namun, ini 
bukan berarti bahwa gedung sekolah tidak penting. Keadaan gedung 
sekolah yang harus diperhatikan adalah: 

1. Penerangan. Gedung sekolah hendaknya memungkinkan cahaya 
matahari masuk ke dalam ruangan kelas sehingga cukup terang 
untuk keperluan baca-tulis. 

2. Sirkulasi udara. Diperlukan lubang-lubang ventilasi agar udara 
selalu bisa tertukar. 

3. Ukuran kelas. Yang memungkinkan murid bisa membaca tulisan 
di papan tulis dan mendengarkan suara guru dengan baik. 

4. Tempat duduk dan meja tulis yang dibuat dalam bentuk yang luwes 
agar murid mudah menggunakannya dan dapat digunakan untuk 
kepeluan lain seperti pertemuan, rapat dan sebagainya. 


5. Papan tulis. Yang biasa digunakan berwarna hitam atau putih. Ada 
juga yang berwarna hijau untuk menyejukkan pandangan mata. 
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6. Keamanan dan ketenangan. Gedung sekolah hendaknya jauh dari 
jalan raya, pasar dan lintasan kereta api.? 


F Perpustakaan 


Perpustakaan merupakan perwujudan kepedulian manusia terhadap 
kepentingan pengetahuan dan membaca. Sejak awal kehadirannya, 
Islam telah menekankan kepentingan ini. Wahyu pertama diturunkan 
kepada Nabi Muhammad Saw. menunujukkan hal itu. Pendidikan Islam 
di masa lalu menaruh perhatian yang besar terhadap pembangunan 
perpustakaan-perpustakaan. Barangkali tidak berlebihan apabila 
dikatakan bahwa pendirian perpustakaan merupakan temuan pendidikan 
dalam Islam dengan tujuan memotivasi para ulama dan pelajar untuk 
membaca, menelaah, mengadakan penelitian, menyalin sebagian kitab 
berharga dan menerjemahkan yang perlu diterjemahkan. 

Warisan kitab-kitab yang bertemakan pendidikan antara lain: kitab 
Ta'lim Muta'allim Tharig at-Ta'allum karya Zarnuji, Ahkam al-Mw'allimin 
wa al-Muta'allimin karya Muhammad bin Zayd, al-Fadhilah li Ahwal al- 
Mw'allimin dan Ahkam al-Mw'allimin wa al-Muta'allimin karya al-Oabisi 
al-Oayrawani, Risalah al-Mw'allimin karya al-Jahizh, Targhib al-Nas ila 
al-Ilm karya al-Fathmuni dan Adab al-Mw'allimin karya Ibnu Shanun. 

Standar perpustakaan terdiri dari: 

1. isi perpustakaan yang terdiri dari buku-buku referensi, buku teks, 
surat kabar, majalah, gambar-gambar, peta, dan lain sebagainya, 
2. ruang dan tata tertib perpustakaan, 


3. petugas perpustakaan.' 


G. Alat Peraga 


Alat peraga disebut juga media instruksional, yaitu alat-alat pengajaran 
yang berfungsi ataupun memberikan gambaran yang konkret tentang 
hal-hal yang diajarkan. 


2Ibid., hlm. 145-146. 

3Muhammad Athiyyah al-Abrasyi, Al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Falasifatuha, (Dar 
al-Fikr, 1969), hlm. 39-40. 

“Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 148-150. 


“an 
12148 Ilmu Pendidikan Islam 
Maa 


Fungsi alat peraga ialah: 


1. membantu dan mempermudah para guru dalam mencapai tujuan 
secara efektif dan efisie, 


2. mempermudah para siswa menangkap materi pelajaran, 
memperkaya pengalaman belajar, serta membantu memperluas 
cakrawala pengetahuan mereka, dan 


3. menstimulasi pengembangan pribadi serta profesi para guru dalam 
usahanya mempertinggi mutu pengajaran.” 


H. Memilih Alat Pendidikan 


Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memilih alat pendidikan, 
antara lain sebagai berikut." 


1. Tujuan yang hendak dicapai. Apa yang hendaknya mendapat 
perhatian lebih di dalam pendidikan: apakah alat ataukah tujuan? 
Alat pasti berubah dari masa ke masa. Suatu alat tertentu mungkin 
dapat digunakan untuk mencapai beberapa tujuan, tetapi mungkin 
pula tidak dapat digunakan untuk mencapai tujuan apa pun. Sehingga 
dalam pemilihan alat, faktor tujuan hendaknya mendapat perhatian 
prioritas, sehingga alat benar-bener fungsional, efektif, dan efisien. 


2. Perencanaan. Perencanaan pengadaan alat-alat pendidikan yang 
kurang benar dan kurang teliti pasti kelak akan menimbulkan 
persoalan, kadang-kadang pemborosan. Sebenarnya, semakin 
disadari sulitnya mencari dana, seharusnya disadari juga pentingnya 
perencanaan yang benar dan teliti. Jika diperlukan tahapan, maka 
tahap pertama adalah penyusunan rencana dan tahap kedua 
pencarian dana. 

3. Alat yang tersedia. Tidak perlu benda-benda yang mahal, bahkan 
dengan alat-alat yang ada di dalam rumah atau sekolah pun, 
pendidikan sudah bisa berlangsung. 

4. Pengguna Alat. Keberhasilan komunikasi dengan alat sangat 
dipengaruhi oleh penggunanya. Guru yang kurang cakap dalam 
menggunakan alat, hendaknya tidak menggunakan alat itu. 


5Soejono Trimo, Pengembangan Pendidikan, (Bandung: Remadja Karya, 1986), 
hlm. 151. 
SZakia Drajat, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 81. 
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5. Murid. Jenis kelamin, umur, bakat, perkembangan dan lingkungan 
murid, hendaknya menjadi bahan pertimbangan dalam memilih 
alat. Tidak semua alat dapat diberikan kepada setiap murid. Apabila 
guru salah mempergunakan alat, maka pendidikan tidak akan 
membawa hasil yang baik. 


6. Ruang. Pertimbangan terhadap ruang bisa didasarkan atas luas 
tidaknya ruangan, bisa pula atas letak geografisnya. Pendidikan yang 
dilakukan di dalam kelas bisa berbeda dengan yang dilangsungkan 
di lapangan terbuka. Demikian pula pendidikan di pedesaan bisa 
berbeda dengan pendidikan di perkotaan. 


7. Waktu. Persoalan waktu hendaknya menjadi perhatian guru 
dalam memilih alat. Di waktu siang, ketika udara panas misalnya, 
pelajaran yang menguras pikiran tidak tepat untuk diberikan. Dalam 
hadis yang diriwayatkan al-Bukhari diceritakan: 


KE Ja IE AAS 3 SKM KE 58 
Ian era uje HS EUR Su AA 
Al Io LAN SE aah SEA ap SU SS 

ne ul SE 4 0333 lag ade 


Abdullah bin Mas'ud memberi pelajaran (tausiah dan ceramah) kepada 
orang-orang setiap hari Kamis. Kemudian seseorang berkata: “Wahai Abu 
Abdurrahman, sungguh aku ingin kalau anda memberi pelajaran kepada 
kami setiap hari. Abdullah bin Mas'ud berkata: “Sungguh aku enggan 
melakukannya, karena aku takut membuat kalian bosan, dan aku ingin 
mengatur dalam memberi pelajaran kepada kalian sebagaimana Nabi Saw. 
mengatur dalam memberi pelajaran kepada kami karena khawatir kebosanan 
akan menimpa kami. 
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LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM 


A. Pengertian Lembaga 


Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, kosa kata lembaga memiliki 
empat arti: 1) asal mula (yang akan jadi sesuatu): benih (bakal binatang, 
manusia dan tumbuhan, misalnya Adam, segumpal tanah yang dijadikan 
manusia pertama), 2) bentuk (rupa, wujud) yang asli, acuan, 3) ikatan 
(tentang mata cincin dan sebagainya): 4) badan (organisasi) yang 
bermaksud melakukan suatu penyelidikan keilmuan atau melakukan 
suatu usaha.! 


Dalam tulisan ini, pengertian lembaga yang dimaksud adalah 
badan atau organisasi, jika diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris 
adalah institution, dan ke dalam bahasa Arab adalah muassasah. Dalam 
perkembangan selanjutnya, kata lembaga tidak selamanya mengacu 
kepada pengertian sebuah badan atau organisasi yang bersifat formal, 
melainkan segala bentuk kegiatan yang di dalamnya mengandung 
nilai-nilai atau aturan dapat disebut lembaga. Dengan demikian, 
perkawinan, zakat, ketentuan waris dan jinayat, ketentuan hukuman 


1W,J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
1991), cet. ke-12, hlm. 582. 


bagi pelaku tindakan kriminal misalnya, dapat disebut sebagai 
lembaga. Hal yang demikian terjadi, karena di dalam setiap perbuatan 
tersebut terdapat berbagai ketentuan yang membentuk sistem yang 
harus dipedomani.? 


B. Pengertian Lembaga Pendidikan Islam 


Lembaga pendidikan Islam adalah suatu bentuk organisasi yang 
diadakan untuk mengembangkan lembaga-lembaga sosial, baik yang 
permanen maupun yang berubah-ubah. Lembaga ini mempunyai pola- 
pola tertentu dalam memerankan fungsinya, serta mempunyai struktur 
tersendiri yang dapat mengikat individu yang berada dalam naungannya, 
sehingga lembaga ini mempunyai kekuatan hukum tersendiri. 


C. Prinsip-Prinsip Pembentukan Lembaga Pendidikan 
Islam 


1. Prinsip pembebasan manusia dari ancaman kesesatan yang 
menjerumuskan manusia pada api neraka. Sebagaimana firman 


Allah Swt.: 
Is Sah, SA 13 ale ad gk 


Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka. (At-Tahrim: 6) 

2. Prinsip pembinaan umat manusia menjadi hamba-hamba Allah 
yang memiliki keselarasan dan keseimbangan hidup bahagia 
di dunia dan akhirat, sebagai realisasi cita-cita bagi orang yang 
beriman dan bertakwa, yang senantiasa memanjatkan doa sehari- 
hari. Sebagaimana firman Allah Swt.: 


Cg Ea SN 3 KAN GE Ep yi dis 


EN le 


- 


2A budin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 189-190. 
3Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 223. 
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Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: “Ya Rabb kami, berilah kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa 
neraka”. (Al-Bagarah: 201) 


B3 6 2 AS AG SAI IN AS Tp ah 
YA NA AON ga sh 


Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan. (Al-Oashash: 77) 


Prinsip pembentukan pribadi manusia yang memancarkan sinar 
keimanan yang kaya dengan ilmu pengetahuan, yang satu sama 
lain saling mengembangkan hidupnya untuk menghambakan diri 
pada khaliknya. Keyakinan dan keimanannya sebagai penyuluh 
terhadap akal budi yang sekaligus mendasari ilmu pengetahuannya, 
bukan sebaliknya, keimanan dikendalikan oleh akal budi. Allah Swt. 
berfirman: 


LAS Pia GAES Ja Ae aa d 
Sania sa Gua SEGI Gp Sl ma 
sja GAN olah ala 


Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang- 
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah 
kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
(Mujaadilah: 11) 
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4. Prinsip amar ma'ruf nahi mungkar dan membebaskan manusia dari 
belenggu-belenggu kenistaan. Sebagaimana firman Allah Swt.: 


2 z 2 - - 4 2 
DES KE Kn DA 5 KA nat Cu ap 
P0 Sai Ona AE) Oni Sa Sh 
Ol HA BN, Kal 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 


kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar: 
mereka adalah orang-orang yang beruntung. (Ali Imran: 104) 


1 —. BP saka Jd es et 
MAMA ts 


Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka: 
di antara mereka ada yang beriman dan kebanyakan mereka adalah orang- 
orang yang fasik. (Ali Imran: 110) 


D. Penyelenggara Lembaga Pendidikan Islam 


Yang berkewajiban menyelenggarakan lembaga pendidikan adalah: 
(1) rumah tangga, yaitu pendidikan primer untuk fase bayi dan fase 
kanak-kanak sampai usia sekolah. Pendidiknya adalah orang tua, sanak 
kerabat, famili, saudara-saudara, teman sepermainan dan kenalan 
pergaulan, (2) sekolah, yaitu pendidikan yang mendidik anak mulai 
dari usia sekolah sampai ia keluar dari sekolah tersebut. Pendidiknya 
adalah guru profesional, (3) kesatuan sosial, yaitu pendidikan tersier 
yang merupakan pendidikan yang terakhir tapi bersifat permanen. 
Pendidiknya adalah kebudayaan, adat istiadat dan suasana masyarakat 
setempat," (4) diri sendiri, Islam mengajarkan agar seorang Muslim 
mencari ilmu secara individual, karena ilmu merupakan syarat mutlak 


4Sidi Gazalba, Pendidikan Umat Islam: Masalah Terbesar Kurun Kini Menentukan 
Nasib Umat, (Jakarta: Bhratara, 1970), hlm. 26-27. 


aan 
SA :? an 
"1220 Ilmu Pendidikan Islam 
“na i 


bagi kehidupan Muslim sejati, baik untuk kehidupan dunia maupun 
akhirat. Firman Allah Swt.: 


AR di 3 Sg VE Ioi Sa K5 
Sagilek ll GL 


Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mu'min itu pergi semuanya (ke medan 
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, 
supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (Al-Taubah: 122) 


Rasulullah Saw.. juga bersabda: 
AS A3 al Ak ip da Jet lal le 
ANE 
Mencari ilmu itu Fardlu atas setiap Muslim, dan bahwasanya pencari ilmu itu 


dimohonkan ampunan Allah untuknya oleh segala sesuatu, sampai ikat di lautan. 
(HR Ibnu Abdul Bar) 


E. Macam-Macam Lembaga Pendidikan Islam 


Macam-macam lembaga pendidikan Islam antara lain: rumah, masjid, 
pondok pesantren, madrasah, kuttab, al-hawanit al-warragin, al-shalunat 
al-adabiyah, zawiyah, ribath, dan khanagah. Penjelasannya sebagai berikut. 


1. Rumah 


Dalam bahasa Indonesia, rumah diartikan sebagai bangunan tempat 
tinggal. Dalam bahasa Arab kata rumah terjemahan dari kata bata, yabitu, 
baytan, yang artinya bermalam atau menginap. Kemudian diartikan pula 
sebagai rumah tinggal dan tempat diam. 

Rumah (al-Bait) adalah salah satu bangunan yang dijadikan tempat 
tinggal selama jangka waktu tertentu. Dalam arti khusus, rumah 
mengacu pada konsep-konsep sosial-kemasyarakatan yang terjalin di 


5Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 225. 
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dalam bangunan tempat tinggal, seperti keluarga, hidup, makan, tidur, 
beraktivitas, dan lain-lain. 

Di dalam Al-Our'an, kata rumah tidak kurang disebut sebanyak 
tujuh puluh kali. Di antaranya ada yang berhubungan dengan 
rumah Allah (Baitullah) di Mekkah yang selanjutnya menjadi tempat 
pelaksanaan ibadah haji dan arah kiblat dalam shalat. Sebagimana 
firman Allah Swt.: 


sana aj Jaa es ea, 
SEE, IE 235 gb ol Jet mall dl Cs 
pai S5 


Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat 
berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan jadikanlah sebagian magam 
Ibrahim tempat shalat. Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail: 
“Bersihkanlah rumah-ku untuk orang-orang yang thawaf, yang Y'tikaf, yang 
ruku', dan yang sujud”. (Al-Bagarah: 125) 

Ada yang dihubungkan dengan keluarga Nabi Muhammad Saw.. 
(ahl al-bayt), sebagaimana firman Allah.: 


Tag NI Jal See Ea - AN EGA AN Ia dai LB 


s 
£ 
ISI 
“20m 


Para malaikat itu berkata: “Apakah kamu merasa heran tentang ketetapan Allah 
(Itu adalah) rahmat Allah dan keberkatan-Nya, dicurahkan atas kamu, hai 
ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha Terpuji lagi Maha Pemurah. (Hud: 73) 


Ada yang dihubungkan dengan rumah laba-laba (bait al-ankabut) 
yang unik, sebagaimana firman Allah Swt.: 


3 ss sa JS CAP 093 ya AA Ga Jaa 
DA SE Po Er ol saji 
Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah 


adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. Dan sesungguhnya rumah yang 
paling lemah ialah rumah laba-laba kalau mereka mengetahui. (Al-Ankabut: 41) 
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Ada yang dihubungkan dengan rumah tempat kediaman Rasulullah 
Saw.. (bait al-nabi) yang tidak boleh masuk ke dalamnya kecuali setelah 
mendapatkan izin, sebagaimana firman Allah.: 


PALI SI 388 INA Sg AS ga ga Le 
GEA Ia Lb TS KERrEr 526315) IK ISI Sa 

Da RENA Sa ARP 525 25 Se Ola 
pe S5 A5 on SA EA jasa 5 
AA LAS Ra Ion IS SI K3 5335 
AE AN Kas SS SUS SI Ii ang 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi 
kecuali bila kamu diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu 
masak (makanannya), tetapi jika kamu diundang maka masuklah dan bila 
kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. 
Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu 
(untuk menyuruh kamu ke luar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. 
Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi), 
maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu 
dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak 
(pula) mengawini isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya 
perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah. (Al-Ahzab: 53) 


Ada yang dihubungkan dengan rumah masyarakat pada umumnya 
yang tidak boleh dimasuki sebelum meminta izin kepada pemiliknya. 
Sebagaimana firman Allah Swt.: 


AA a63 is Saga Ba JAN Ya Ai 
5S SIS ye SG Sat 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang bukan 
rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. Yang 
demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat. (An-Nur: 27). 


SAbudin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 191. 
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Adapun rumah yang pertama kali digunakan sebagai tempat belajar 
yaitu rumah al-Argam. Di tempat itulah untuk pertama kali kaum 
Muslim beserta Rasulullah Saw. berkumpul untuk belajar hukum- 
hukum dari dasar-dasar agama Islam. 


Fungsi Rumah Sebagai Tempat Pendidikan 


Pertama, dari segi pendidikan nonformal, yakni pendidikan yang 
dilakukan di rumah yang bentuk materi pengajaran, guru, metode 
pengajaran dan lainnya tidak dibakukan secara formal. Pendidikan 
nonformal yang dilakukan di rumah ini misalnya pendidikan yang 
berkaitan dengan penanaman akidah, bimbingan membaca dan 
menghafal Al-Our'an, praktik beribadah, dan praktik akhlak mulia. 


Kedua, dari segi pendidikan informal, yakni pendidikan yang 
dilakukan oleh kedua orang tua terhadap putra-putrinya. Pendidikan 
di rumah ini ditekankan pada pembinaan watak, karakter, kepribadian, 
dan keterampilan mengerjakan pekerjaan atau tugas keseharian yang 
biasa terjadi di rumah tangga. Bagi anak laki-laki misalnya dibiasakan 
mengerjakan tugas-tugas umum yang umumnya dilakukan anak laki- 
laki, seperti memotong rumput, menanam pohon, bertani, mengembala 
ternak, memperbaiki rumah, dan sebagainya. Bagi anak perempuan 
dibiasakan mengerjakan tugas membersihkan dan merapikan kamar 
tidur, memasak dan menyediakan makanan, menjahit, merangkai 
bunga, dan sebagainya. Dalam keadaan tertentu pekerjaan anak laki- 
laki dan perempuan bisa saja bekerja bersama-sama. Pendidikan watak, 
karakter, kepribadian dan keterampilan tersebut dilakukan melalui 
pemberian contoh, pembiasaan, melakukan sesuatu, bimbingan 
dan nasihat. Sehingga diharapkan dapat mengakrabkan keluarga, 
menumbuhkan rasa percata diri, kemandirian dan tidak bergantung 
kepada orang lain. 


Kewajiban Orang Tua pada Anak-anaknya 


a. Mendoakan anak-anaknya dengan doa yang baik dan jangan sekali- 
kali mengutuk anaknya dengan kutukan yang tidak manusiawi. 


1-5 


Pa Dea P Jt Taat NG sa A. “5. 1 Na tin 
basa 3 353 63633 Cort ja Ba Ea os SA 


2 

ta AN 
£ - 
Pi al 


PP , 
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Dan orang-orang yang berkata: “Ya Rabb kami, anugerahkanlah kepada 
kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati 
(kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa”. 
(Al-Furgan: 74) 


Memelihara anak dari api neraka. 


A. .£ Pe a Pe Pena Ki P0 

SE Sal Sl 3 LA Gal ale 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka. (At-Tahrim: 6) 


Menyerukan shalat pada anaknya. 


S3 GA Ep SEN AE Sen, DAA, All Ah, 


Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah 
kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, 
Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah 
bagi orang yang bertakwa. (Thaha: 132) 


Menciptakan kedamaian dalam rumah tangga. 
Ne aa Ae Laci. 
Ol AE PERS Walet 31 154 Lala oa ES Alat Ol 
8 3 Ha: sa 12 2 #1. PD Let P3 A2 
oh AI AN on AS Glal, bala La lag 
PF) 


ARA Tap Ten Ur at 

Pa OS KOS al ok pt pe 
Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari 
suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian 
yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) 
walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul 
dengan isterimu secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikatak 
acuh), maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (An-Nisa: 128) 


Mencintai dan menyayangi anak-anaknya. 
- RA Pn PA 
set 5 En RI 


Dan rahmatku meliputi sagala sesuatu (Al-A'raf: 156). 


yaa 
5 
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Sifat rahmat dalam agama kita cakupannya meliputi dunia dan 
akhirat, manusia, hewan, bangsa burung dan lingkungan. 


f. Bersikap hati-hati terhadap anak-anaknya. 
Ne AP 2 7 3 2 
B1 Ge SA Klas 30 BI Lah sal tele 


P LA CN nad “1 PB ee GN NN 

Poni iba DE pi ea Lio 

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara isteri-isterimu dan 

anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu 

terhadap mereka: dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta 

mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. (At-Taghabun: 14) 


g. Mencari nafkah yang halal. 


SEA GL gak A ni T- 

CA krisan, S3 An 3 0, 

Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan 
cara yang ma'ruf. (Al-Bagarah: 233) 


h. Mendidik anak agar berbakti pada bapak-ibu. 


Alia HA UI OLS GA se NI AE IG 


H3 AA SI JS YE ta mail SI 


Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah 
kamu mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu 
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. 
(Al-Isra :23) 


dengan cara mendoakannya yang baik. 


SES SAI 53 JA SJ TES jai 
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Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan 
dan ucapkanlah: “Wahai Rabbku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil”. (Al-Isra: 24) 


i. Memberi air susu Pai dua tahun. 


Para ibu hendaklah paka Kama selama dua tahun sa 
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan pernyusuan. (Al-Bagarah: 233)? 


Sebagai pendidik anak-anaknya, ayah dan ibu mempunyai kewajiban 
dan memiliki bentuk yang berbeda karena keduanya berbeda kodrat. 
Ayah berkewajiban mencari nafkah untuk mencukupi kebutuhan 
keluarganya melalui pemanfaatan karunia Allah Swt. di muka bumi. 


All Jas ye 5, AN 3 basite SI ot IS 


Osis SI Sa 1S 


Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi: 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung. (Al-Jumu'ah: 10) 


dan selanjutnya dinafkahkan pada anak dan istrinya. 


5 — G3 - 

Na 2 Neulb nsn P  LA eel 

5 AN 25553 3 Sele Jemih Sa Sae SN Ia 3 

4 €: 

Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 

menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai saru 

tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. (Al-Bagarah: 228) 


Aa Pen DU, 5 A T- 

Inah EN 1 asa 63 

Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan 
cara yang ma'ruf. (Al-Bagarah: 233) 


7Abd al-Rahman al-Nahlawi, Ushul al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Asalibuha, (Beirut: 
Dar al-Fikr, 1979), hlm. 123-127. 
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Kewajiban ibu adalah menjaga, memelihara, dan mengelola keluarga 
di rumah suaminya, terlebih lagi mendidik dan merawat anaknya. 
Dalam sabda Nabi Muhammad Saw.: 


e Jaa, f5 gan 25 AG Jp SK, e5 9 
Asa Per Ha elsa Jaka yA akal S 
AG es SESI fo jan mna Je bs sa 


Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai 
pertanggungjawabannya. Seorang imam adalah pemimpin dan akan 
dimintai pertanggungjawabannya. Seorang laki-laki adalah pemimpin 
atas keluarganya dan ia akan dimintai pertanggungjawabannya. Seorang 
wanita adalah pemimpin atas rumah suaminya, dan ia pun akan dimintai 
pertanggungjawabannya. Seorang budak juga pemimpin atas harta tuannya 
dan ia juga akan dimintai pertanggungjawabannya. Sungguh setiap kalian 
adalah pemimpin dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawabannya. 
(HR Bukhari). 


Hal itu berimplikasi pada pola dan sistem pendidikan laki-laki dan 
pendidikan wanita. 


2. Masjid 


Secara harfiah, masjid adalah tempat untuk bersujud. Namun, dalam arti 
terminologi, masjid diartikan sebagai tempat khusus untuk melakukan 
aktivitas ibadah dalam arti yang luas. Dewasa ini, fungsi masjid mulai 
menyempit, tidak sebagaimana zaman Nabi Muhammad Saw. Hal itu 
terjadi karena lembaga-lembaga sosial keagamaan semakin memadat, 
sehingga masjid terkesan sebagai tempat ibadah shalat saja. Pada 
mulanya, masjid merupakan sentral kebudayaan masyarakat Islam, 
pusat organisasi kemasyarakatan, pusat pendidikan serta tempat ibadah 
dan i'tikaf.? 


8Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 226. 
“Ibid., hlm. 231. 
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Di dalam Al-Our'an, kosakata masjid disebut sebanyak delapan 
belas kali dan dihubungkan dengan berbagai hal dan kegiatan. Di 
antaranya ada kosakata masjid yang dihubungkan dengan Masjidil 
Haram sebanyak 14 kali (lihat Al-Bagarah: 144, 149, 150, 191, 196, 
217, Al-Maidah: 2, Al-Anfal, At-Taubah: 7, 19, 28: Al-Isra: 1, Al-Hajj: 
25, salah satunya dalam surat Al-Fath, Allah berfirman: 


sh Ga Gad A EM demua Sha Tag ga 18 

KAS KASI Lagi Ae Sai Jo Yap A8 Aa 

KEJAR ya Sa Jon mes 
ui UE dan Sa 


Merekalah orang-orang yang kafir yang menghalangi kamu dari (masuk) Masjidil 

Haram dan menghalangi hewan korban sampai ke tempat (penyembelihan)nya. 
Dan kalau tidaklah karena laki-laki yang mukmin dan perempuan-perempuan 
yang mukmin yang tiada kamu ketahui, bahwa kamu akan membunuh mereka 
yang menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu (tentulah 
Allah tidak akan menahan tanganmu dari membinasakan mereka). Supaya Allah 
memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. Sekiranya 
mereka tidak bercampur-baur, tentulah Kami akan mengazab orang-orang yang 
kafir di antara mereka dengan azab yang pedih. (Al-Fath: 25) 


dan ada pula kosa kata masjid yang dihubungkan sebagai tempat 
melaksanakan shalat 


ag 3 £ Ta ana Pa. Tt C- 2 22 - UT ai 
Ao 
sp 


Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid, 


makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (Al-A'raf: 31) 


Ada yang dihubungkan dengan masjid yang pertama kali dibangun 
oleh Nabi Muhammad Saw. di Madinah, sebagaimana firman Allah Saw. 
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sda us Si ba al Ea JA ta Id AA 
SA LA, Pe NI Ibn 


Janganlah kamu shalat dalam masjid itu selama-lamanya. Sesungguhnya 
masjid yang didirikan atas dasar takwa (masjid Guba), sejak hari pertama 
adalah lebih patut kamu shalat di dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang 
yang ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang-orang yang bersih. 
(At-Taubah: 108) 


Masjid semenjak berdirinya di zaman Nabi Saw., masjid telah 
menjadi pusat kegiatan dan informasi berbagai masalah kaum muslimin, 
baik yang menyangkut pendidikan maupun sosial ekonomi. Namun, 
yang lebih penting adalah sebagai lembaga pendidikan. Perkembangan 
masjid sangat signifikan dengan perkembangan yang terjadi di 
masyarakat, terlebih lagi pada saat masyarakat Islam mengalami 
kemajuan, urgensi masyarakat terhadap masjid menjadi semakin 
kompleks, hal ini menyebabkan karakteristik masjid berkembang 
menjadi dua bentuk yaitu masjid sebagai tempat shalat jum'at atau jami 
dan masjid biasa. Kurikulum pendidikan di masjid biasanya merupakan 
tumpuan pemerintah untuk memperoleh pejabat-penjabat pemerintah, 
seperti godhi, khotib dan imam masjid. 


Masjid juga berperan dalam pendidikan Islam, masjid pada masa 
Rasulullah Saw. dijadikan tempat untuk memberi pelajaran, di antara 
siswa yang menjadi siswa di Masjid Nabi adalah Ali bin Abi Talib dan 
Abdullah bin Abbas, di dalam masjid dipelajari kaidah-kaidah hukum 
agama. 

Struktur pengajian di Masjid Nabi lebih merupakan bentuk 
nonformal, walau bagaimanapun struktur pengajian yang lebih 
sistemik dan formal dapat diadakan apabila sebuah surau didirikan 
bersambungan dengan masjid tersebut lalu diberi nama al-Suffah. Oleh 
karena struktur pengajian di sini lebih sistemik dan formal, di masjid 
juga diberikan pengajaran tentang kesehatan dan obat-obatan (medicine). 

Pada masa pemerintahan Umar bin Khattab, negeri Parsi, Syam, 
Mesir dan seluruh semenanjung tanah Arab ditaklukkan, Khalifah Umar 
bin Khattab telah memerintahkan para gubernurnya untuk mendirikan 
masjid-masjid di semua negeri dan kota-kota yang telah dikuasai oleh 


“ sh 
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pemerintah Islam, pada abad ketiga hijrah, kota Baghdad sudah penuh 
dengan masjid, demikian pula kota Mesir, atas perintah khalifah, masjid 
yang pertama kali dibangun adalah Masjid Amru bin Ash. Di masjid ini 
diberikan pelajaran-pelajaran agama dan akhlak dan secara berangsur- 
angsur pula pelajaran-pelajaran di masjid ini semakin meningkat. 


Pada masa khalifah Umar bin Khattab juga ada instruksi kepada 
penduduk kota supaya diajarkan kepada anak-anak mereka tentang 
berenang, mengendarai kuda, memanah, dan membaca serta menghafal 
syair-syair mudah dan peribahasa, Instruksi Umar itu dilaksanakan 
oleh guru-guru di tempat-tempat yang dapat dilaksanakan. Misalnya 
berenang dapat dilaksanakan di kota-kota yang mempunyai sungai 
seperti di Irak, Syam, Mesir, dan lain-lain. 

Pada masa Abbasyiah, sekolah-sekolah terdiri dari beberapa tingkat: 
a. Tingkat sekolah rendah, yaitu kuttab untuk tempat belajar anak- 

anak. Di samping kuttab ada pula anak-anak belajar di rumah, di 

istana, di toko-toko, dan di pinggir pasar. 

b. Tingkat sekolah menengah, yaitu di masjid dan di majelis sastra 
dan ilmu pengetahuan, sebagai sambungan dari kuttab. 


c. Tingkat perguruan tinggi, seperti Baitul Hikmah di Bagdad, dan 
Darul Ilmi di Mesir, di masjid-masjid dan lain-lain. 


Masjid dalam sejarah Islam sebenarnya merupakan madrasah 
pertama setelah Dar al-Argam bin al-Argam. Di dalam masjid itulah 
terkumpul berbagai macam persoalan pokok kaum muslimin sejak 
mulai masalah politik, agama, kebudayaan hingga kemasyarakatan. 
Masjid Bashrah dan Kuffah, keduanya memegang peranan besar dalam 
pembinaan kesustraan, ilmu pengetahuan, bahasa dan agama pada 
periode awal perkembangan Islam. Masjid Kairo senantiasa membina 
para pelajar Universitas al-Azhar dengan menggunakan gaya dan metode 
pendidikan yang menggunakan masjid sebagai basis utamanya. Setiap 
guru besar atau Syeikh Kabir mengambil tempat di sudut masjid, ia 
duduk di sana, dikelilingi oleh para pelajar dan muridnya. Masjid juga 
digunakan sebagai tempat bagi para ahli kisah untuk bercerita kepada 
orang banyak tentang kisah-kisah yang mengandung ibarat dan yang 
bergaya hiburan.'? 


10A buddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 194-195. 
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Fungsi Utama Masjid 


a. Sebagai lembaga pendidikan informan dan nonformal. Fungsi 
masjid sebagai lembaga pendidikan informal dapat dilihat dari 
perannya sebagai tempat ibadah shalat lima waktu, berzikir 
dan berdoa. Pada semua kegiatan tersebut terdapat nilai-nilai 
pendidikan mental spiritual yang amat dalam. Adapun peran masjid 
sebagai lembaga pendidikan nonformal dapat dilihat dari sejumlah 
kegiatan pendidikan dan pengajaran dalam bentuk halagah yang 
dipimpin oleh seorang ulama dengan materi utamanya tentang 
ilmu agama Islam dengan berbagai cabangnya. Kegiatan tersebut 
berlangsung mengalir sedemikian rupa tanpa aturan formal yang 
tertulis dan mengikat secara kaku. 


b. Fungsi masjid sebagai lembaga pendidikan sosial kemasyarakatan 
dan kepemimpinan. Hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan 
masyarakat dapat dipelajari di masjid dengan cara melibatkan diri 
dalam berbagai kegiatan yang bersifat amaliah, seperti al-Suffah.!! 


Fungsi masjid dapat lebih efektif bila di dalamnya disediakan fasilitas- 
fasilitas terjadinya proses belajar mengajar seperti: a) perpustakaan, yang 
menyiapkan berbagai buku bacaan dengan berbagai disiplin keilmuan, 
b) ruang diskusi atau rapat, c) ruang kuliah, baik digunakan untuk 
training (tadrib) remaja masjid atau juga untuk Madrasah Diniyah, d) 
teknik khotbah dapat diubah dengan teknik komunikasi transaksi, yakni 
antara khatib dengan para audien terjadi dialog aktif satu sama lain. 
Mengenai teknik ini Rasulullah Saw. pernah melakukannya: Dari Abu 
Rifa'ah katanya: “Saya sampaikan kepada Rasulullah Saw. dan beliau 
sedang berkhotbah”, saya berkata, “wahai Rasulullah ada seorang musafir 
(Abu Rifa'ah sendiri) yang baru tiba, ingin bertanya pada tuan tentang 
agama, dan dia tak mengetahui apa agamanya”, kata Abu Rifa'ah. Maka 
datanglah Rasulullah kepada saya dengan memutuskan khotbahnya dan 
beliau diberi sebuah kursi yang menurut ingatan saya kakinya dari besi 
katanya Abu Rifa'ah pula, “maka Rasulullah Saw. duduk di atas kursi itu 
dan mulailah beliau mengajari saya tentang agama dan kemudian beliau 
kembali lagi untuk meneruskan khotbahnya sampai selesai” (HR Muslim 
dari Abu Rifa'ah).? 


UJbid., hlm. 195. 
2Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 232-233. 
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3. Pondok Pesantren 


Kehadiran kerajaan Bani Umaiyah menjadikan pesatnya ilmu 
pengetahuan, sehingga anak-anak masyarakat Islam tidak hanya belajar 
di masjid tetapi juga pada lembaga-lembaga yang ketiga, yaitu kuttab. 
Kuttab dengan karakteristik khasnya merupakan wahana dan lembaga 
pendidikan Islam yang semula sebagai lembaga baca dan tulis dengan 
sistem halagah. Pada tahap berikutnya kuttab mengalami perkembangan 
pesat karena didukung oleh dana dari iuran masyarakat serta adanya 
peraturan yang harus dipatuhi oleh guru dan murid. Di Indonesia, istilah 
kuttab lebih dikenal dengan istilah pondok pesantren yang memiliki 
ciri adalah adanya kyai, santri, masjid dan pondok. 

Sistem yang ditampilkan dalam pondok pesantren mempunyai 
keunikan dibandingkan dengan sistem yang diterapkan dalam lembaga 
pendidikan pada umumnya, yaitu: 

a. Memakai sistem tradisional, yang memiliki kebebasan penuh 
dibandingkan dengan sekolah modern, sehingga terjadi hubungan 
dua arah antara kyai dan santri. 

b. Kehidupan di pesantren menampakkan semangat demokrasi, karena 
mereka praktis bekerja sama mengatasi problem mereka sendiri. 


Cc. Sistem pondok pesantren mengutamakan kesederhanaan, idealisme, 
persaudaraan, persamaan, rasa percaya diri, dan keberanian hidup." 

d. Lembaga pendidikan pesantren merupakan pusat pertemuan antara 
ulama dan umat, antara ilmuwan dan masyarakat awam, antara 
individu dan masyarakat, antara pemimpin dan rakyat dan antara 
klien dan konsultan, dan sebagainya. 

e. Pesantren merupakan agen pendalaman, pengembangan, pemurnian 
nilai adab dan budaya, serta pusat pelaksanaan proses akulturasi 
yang menggunakan pola dan sistem tersendiri.' 


Sebagai lembaga yang tertua, sejarah perkembangan pondok 
pesantren memiliki model-model pembelajaran antara lain: 


3Jbid., hlm. 234. 
“Ibid., hlm. 235. 
'5Ibid., hlm. 240. 
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Metode wetonan (halagah). Metode yang di dalamnya terdapat 
seorang kyai yang membaca suatu kitab dalam waktu tertentu, 
sedangkan santrinya membaca kitab yang sama lalu santri 
mendengar dan menyimak bacaan kyai. Metode ini dapat dikatakan 
sebagai proses belajar mengajar secara kolektif. 

Metode sorogan. Metode yang santrinya men-sorog-kan atau 
mengajukan sebuah kitab kepada kyai untuk dibaca dihadapannya, 
kesalahan dalam bacaannya itu langsung dibenahi kyai. Metode ini 
dapat dikatakan sebagai proses belajar mengajar individual.'$ 


Ciri-ciri khusus pondok pesantren adalah isi kurikulum yang dibuat 


terfokus pada ilmu-ilmu agama, misalnya tafsir Al-Our'an, hadis, fikih, 
tasawuf, tarikh, retorika, dan lain-lain. Literatur ilmu-ilmu tersebut 
memakai kitab-kitab klasik yang disebut dengan istilah kitab kuning 
dengan ciri-ciri: 


a. 
b. 
& 
d. 


e. 


kitab-kitabnya berbahasa Arab, 

umumnya tidak memakai syakal/harakat, 
berisi keilmuan yang cukup berbobot: 
banyak diantara kertanya berwana kuning, 


lazimnya dikaji dan dipelajari di pondok pesantren." 


Pada tahap selanjutnya, pondok pesantren mulai menampakkan 


eksistensinya sebagai lembaga pendidikan Islam yang mumpuni, yaitu 
di dalamnya didirikan sekolah. Akhir-akhir ini pondok pesantren 
mempunyai kecenderungan-kecenderungan baru dalam rangka inovasi 
terhadap sistem yang selama ini digunakan, yaitu: 


a. 
b. 


mulai akrab dengan metodologi modern, 


semakin terbuka pada pendidikan yang fungsional, artinya terbuka 
atas perkembangan di luar dirinya, 

diversifikasi program dan kegiatan makin terbuka dan 
ketergantungannya dengan kyai tidak absolut, dan sekaligus dapat 
membekali para santri dengan berbagai pengetahuan di luar mata 
pelajaran agama maupun keterampilan yang diperlukan di lapangan 
kerja, 


“— 


1Jbid., hlm. 236. 
YIbid., hlm. 238. 
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d. dapat berfungsi sebagai pusat pengembangan masyarakat. 


Pondok pesantren kini mengalami transformasi kultur, sistem dan 
nilai. Transformasi tersebut sebagai jawaban atas kritik-kritik yang 
diberikan pada pesantren dalam arus transformasi ini, sehingga dalam 
sistem dan kultur pesantren terjadi perubahan yang drastis, misalnya: 


a. perubahan sistem pengajaran dari perseorangan atau sorogan 
menjadi sistem klasikal yang kemudian kita kenal dengan istilah 
madrasah (sekolah): 


b. pemberian pengetahuan umum di samping masih mempertahankan 
pengetahuan agama dan bahasa Arab: 


c. bertambahnya komponen pendidikan pondok pesantren, misalnya 
keterampilan, kepramukaan, kesehatan, olah raga serta kesenian, 


d. lulusan pondok pesantren diberikan syahadah (ijazah) sebagai 
tanda tamat dari pesantren dan ada sebagian syahadah yang nilainya 
sama dengan ijazah negeri. 


4. Madrasah 


Dalam catatan sejarah peradaban Islam diketahui bahwa Islam 
(di Timur Tengah) pada akhir abad VIII, ketika Harun Al-Rasyid 
memerintah di Baghdad tahun 789-809 M. Islam telah menikmati 
suatu peradaban budaya yang jauh lebih tinggi dengan Eropa Barat. 
Ini bertahan selama lima ratus tahun dari abad VIII sampai abad 
XIII, dengan ilmu pengetahuan, seni, dan pemikiran terbukti telah 
memengaruhi kebudayaan dunia. Salah satu kemajuan yang patut 
dibanggakan adalah adanya pendirian madrasah sebagai institusi 
pendidikan Islam yang memiliki kontribusi besar dalam melahirkan 
atau memberikan bekal kepada kaum cendekiawan, terpelajar, 
negarawan, dan administrator. 


Kajian tentang madrasah selama ini masih berkutat pada aspek 
madrasah sebagai institusi pendidikan Islam dilihat dari aspek historis, 
namun kajian yang dikaitkan dengan aspek sosial bisa dikatakan masih 
kurang. Padahal eksistensi madrasah baik pada abad klasik sampai abad 
ini tidak jauh berbeda. Dinamika madrasah yang tumbuh dan berakar 


'8Ibid., hlm. 238. 
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dari kultur masyarakat setempat tidak akan luput dari dinamika dan 
peradaban masyarakat.” 


Madrasah merupakan isim makan dari darasa yang berarti tempat 
untuk belajar. Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam muncul 
dari penduduk Nisapur,? tetapi tersiarnya melalui Menteri Saljugi 
yang bernama Nizam al-Mulk yang mendirikan Madrasah Nizamiyah 
(tahun 1065 M). Selanjutnya Gibb dan Kramers menuturkan bahwa 
pendiri madrasah terbesar setelah Nizam al-Mulk adalah Shalah al-Din 
al-Ayyubi.2 

Ada juga faktor yang melatarbelakangi lembaga pendidikan Islam 
yang ada di Indonesia, sekitar permulaan abad ke-20, dan secara garis 
besar dikelompokkan kepada dua hal yaitu: keadaan bangsa Indonesia 
dan faktor kondisi luar negeri. 

a. Keadaan bangsa Indonesia 
1) Segi ajaran Islam 
Islam masuk ke Indonesia sekitar abad ke-7-8 M. Kondisi umat 
dan ajaran Islam yang ada di Indonesia berbeda dengan negara- 
negara Islam lainnya. Sebelum Islam datang, di Indonesia 
sudah terbentuk pola-pola kebudayaan non-Muslim, terutama 
Hindu dan Budha, termasuk animisme dan dinamisme. Jadi 
Islam masuk ke nusantara tidak dalam kondisi vakum kultural 
atau vakum peradaban. 


2) Aktivitas lembaga pendidikan Islam 


Tidak bisa dipungkiri bahwa sistem pendidikan dan pengajaran 
Islam pada masa lalu, terutama pesantren yang bersifat 
tradisional masih terdapat banyak kelemahan, terutama 
menyangkut sistem yang terdapat di dalamnya. 


Pada awal ke-20, sistem pendidikan model madrasah 
bermunculan, sebagaimana halnya pesantren. Kemunculan 
madrasah ini minimal dapat dilihat dari dua sisi. Pertama, ia 
sebagai salah satu bentuk pengembangan yang berasal dari 


"Enung K. Rukianta, Sejarah Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 
2006), hlm. 113. 

20fbid. 

21Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka al-Husna, 
1988), hlm. 111-112. 
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pesantren. Kedua, madrasah lahir dari luar pesantren, seperti 
organisasi sosial keagaman atau organisasi sosial politik. 
Dalam konteks ini kelahiran madrasah bukan merupakan 
kelanjutan dari sistem pesantren, melainkan sistem pendidikan 
yang berdiri sendiri. 

Di antara madrasah yang bermunculan saat itu Madrasah 
Adabiyah merupakan madrasah pertama kali didirikan di 
Indonesia tahun 1909. Pada tahun 1910, berdiri Madrasah 
Muhammadiyah, yang kemudian berubah menjadi Madrasah 
Mw'allimim Muhammadiyah yang berdiri di Yogyakarta tahun 
1911 yang dipelopori oleh KH. Ahmad Dahlan. Dari pesantren 
Tebu Ireng berdiri Madrasah Salafiyah tahun 1916.2 


Faktor kondisi luar negeri 


Keberadaan dunia Islam terutama abad ke-19 sebagian besar 
berada di bawah kekuasaan penjajahan barat, menghadapi keadaan 
demikian, nampaknya umat Islam terbagi dalam tiga kelompok 
dengan sikap yang berbeda pula, 


1) mereka yang menutup diri dan pengaruh modernisasi barat, 
2) mereka yang membuka diri terhadap modernisasi barat, 


3) mereka yang membuka modernisasi barat dengan penuh 
selektif. 


Ketiga bentuk pembaruan merambat masuk ke dalam dunia 


pendidikan Islam. Akhirnya lahirlah pola-pola pembaruan pendidikan 
Islam, yaitu sebagai berikut. 


a. 


Pola yang berorientasi pada pendidikan modern di Eropa 


Pola ini diupayakan untuk mengambil alih segala bentuk 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada di barat. 
Hal ini dilakukan, karena menurut golongan ini, kemajuan dunia 
barat sekarang disebabkan mereka mewarisi kemajuan yang pernah 
dimiliki oleh umat Islam dimasa jayanya. Maka dari itu tidaklah 
salah apabila kita juga bersikap sebagaimana orang barat dulu 
bersikap tehadap kemajuan dunia Islam. 


2Abdur Rahman Assegaf, Pendidikan Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Suka 


Press 2007), hlm. 94. 
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b. Pola yang berorientasi pada pemurnian kembali ajaran Islam 


Umat harus kembali pada ajaran yang asli yang bersumberkan 
pada Al-Our'an dan hadis tanpa ditambah ataupun dikurangi. Yang 
menjadi ciri khas gerakan ini adalah tajdid terletak pada kemampuan 
akal maka pengetahuan modern yang lebih menyadarkan pada akal 
harus dipelajari di samping pengetahuan tradisional. Sebagai tema 
sentral adalah menolak taklid. 


c. Pola yang berorientasi pada nasionalisme dan kekayaan budaya 
bangsa masing-masing 
Adanya pemahaman bahwa ajaran Islam dapat diterapkan sesuai 
dengan kondisi, waktu, dan tempat, melahirkan pemikiran untuk 
berupaya memperbaiki umat Islam dengan memerhatikan kondisi 
objektif ummat Islam itu tempat ia berada. 


Dengan demikian, kita ketahui bahwa permulaan abad ke-20, 
merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan madrasah hampir di 
seluruh Indonesia, dengan nama dan tingkatan yang bervariasi. Namun 
madrasah-madrasah tersebut pada awal perkembangannya, masih 
bersifat diniyah semata-mata. Dalam memantapkan keberadaannya 
dilakukanlah pembaruan terhadap madrasah, khususnya dengan 
penambahan pengetahuan umum. 


Usaha ke arah penyatuan dan penyeragaman sistem tersebut 
baru dirintis sekitar tahun 1950 setelah Indonesia merdeka. Pada 
perkembangannya, madrasah terbagi dalam jenjang-jenjang pendidikan, 
Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah. 


Dengan keterangan tersebut dapat dipahami bahwa madrasah 
tersebut adalah penekanannya sebagai suatu lembaga yang mengajarkan 
ilmu-ilmu ke-Islaman. Perkataan madrasah di tanah Arab ditujukan 
untuk semua sekolah secara umum, akan tetapi di Indonesia ditujukan 
buat sekolah-sekolah yang mempelajari ajaran-ajaran Islam. Madrasah 
pada prinsipnya adalah kelanjutan dari sistem pesantren.? 


Tumbuh dan berkembangnya madrasah di Indonesia tidak dapat 
dipisahkan dengan tumbuh dan berkembangnya ide-ide pembaruan 


2Haidar Putra Daulay, Sejarah dan Pertumbuhan Pendidikan Islam, (Jakarta: 
Kencana, 2007), hlm. 93. 
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di kalangan umat Islam. Di permulaan abad ke-20 timbul beberapa 
perubahan bagi umat Islam Indonesia. 


Di antara ulama yang berjasa dalam menggagas timbulnya madrasah di 
Indonesia antara lain Syekh Abdullah Ahmad, pendiri Madrasah Adabiyah 
di Padang pada tahun 1909. Pada tahun 1915 madrasah ini menjadi HITS 
Adabiyah yang tetap mengajarkan agama.“ Madrasah di Indonesia masih 
bisa dianggap sebagai perkembangan lanjut atau pembaruan dari lembaga 
pendidikan pesantren dan surau. Menarik untuk dicatat bahwa diukur 
dari ketentuan-ketentuan fisik pada abad ke-11-12 M struktur pesantren 
agaknya menyerupai madrasah di Baghdad abad ke-11-12. 


Perpaduan antara sistem pada pondok pesantren atau pendidikan 
langgar dan sistem yang berlaku pada sekolah-sekolah modern 
merupakan sistem pendidikan dan pengajaran yang dipergunakan di 
madrasah. Proses perpaduan tersebut berangsur-angsur dan mengikuti 
sistem klasikal. Sistem pengajian kitab yang selama ini dilakukan, 
diganti dengan bidang-bidang pelajaran tertentu, walaupun masih 
menggunakan kitab-kitab yang lama. 

Bahkan, kemudian lahirlah madrasah-madrasah yang mengikuti 
sistem perjenjangan dan bentuk-bentuk sekolah modren, seperti 
Madrasah Ibtidaiyah sama dengan Sekolah Dasar, Madrasah Tsanawiyah 
sama dengan Sekolah Menengah Pertama, dan Madrasah Aliyah sama 
dengan Sekolah Menengah Atas. Kurikulum madrasah dan sekolah- 
sekolah agama masih mempertahankan agama sebagai mata pelajaran 
pokok, walaupun dengan persentase yang berbeda. 

Kehadiran madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam setidak- 
tidaknya mempunyai beberapa latar belakang, di antaranya: 

a. sebagai manifestasi dan realisasi pembaruan sistem pendidikan 
Islam: 

b. usaha penyempurnaan terhadap sistem pendidikan yang lebih 
memungkinkan lulusannya memperoleh kesempatan yang sama 
dengan sekolah umum, misalnya masalah kesamaan kesempatan 
kerja dan perolehan ijazah, 

c. adanya sikap mental pada sementara golongan umat Islam yang 
terpukau pada barat sebagai sistem pendidikan modern, 


24Tbid., hlm. 96. 
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Sebagai upaya untuk menjembatani antara sistem pendidikan 
tradisional yang dilakukan oleh pesantren dan sistem pendidikan 
modern dari hasil akulturasi.? 


Tugas lembaga madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam adalah 


sebagai berikut. 


a. 


Merealisasikan pendidikan Islam yang didasarkan atas prinsip 
pikir, akidah dan tasyri' yang diarahkan untuk mencapai tujuan 
pendidikan. 

Memelihara fitrah murid sebagai insan yang mulia, agar ia tak 
menyimpang dari tujuan Allah menciptakannya. 


Memberikan kepada murid dengan seperangkat peradaban dan 
kebudayaan islami, dengan cara mengintegrasikan antara ilmu- 
ilmu alam, ilmu sosial, ilmu eksakta yang dilandaskan atas ilmu- 
ilmu agama, sehingga murid mampu melibatkan dirinya kepada 
perkembangan iptek. 

Memberikan wawasan nilai dan moral serta peradaban manusia 
yang membawa khazanah pemikiran murid menjadi berkembang. 
Menciptakan suasana kesatuan dan kesamaan antar-murid. Tugas 
ini tampaknya sulit dilakukan karena murid masuk lembaga 


madrasah dengan membawa status sosial dan status ekonomi yang 
berbeda. 


Menyempurnakan tugas-tugas lembaga pendidikan keluarga, masjid 
dan pesantren. 


Keberhasilan lembaga madrasah sebagai wahana pendidikan Islam 


tidak disangsikan lagi. Para lulusan yang dihasilkan tampaknya sudah 
dapat mengimbangi kebutuhan dan tuntunan masyarakat dan zaman. 
Walaupun demikian, keberhasilan itu membawa efek sampingan. Hal 
itu dapat kita sebagai berikut. 


a. 


Mengekor dan berkiblat pada kebudayaan Barat serta filsafatnya. 
Kecenderungan itu dapat kita lihat bahwa madrasah modern 
memuat literatur yang berisikan peradaban dan kebudayaan Barat. 
Memang benar, hal itu tidak menimbulkan kerugian bagi seorang 
Muslim untuk mengambil hikmah dari hasil non-Muslim asal tidak 


Au 
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menggoyahkan akidah saja. Akan tetapi, kalau kita teliti dengan 
cermat, sebenarnya ilmuwan barat telah mengubah dasar penelitian 
yang telah ditentukan oleh leluhur kita, lalu menggunakan metode- 
metode yang bersifat logis dan empiris tanpa asas-asas keagamaan 
dan idealistis. Demikian pula, ilmu-ilmu barat mempunyai ideologis 
yang bertentangan dengan akidah tauhid yang hidup dalam hati 
sanubari setiap Muslim. 


Kepribadian murid menjadi pecah (sekularis). Kecenderungan 
pemikiran barat mendisintegrasikan ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu 
umum, sehingga muncullah prinsip: “apa milik Tuhan biarlah milik 
Tuhan dan apa miliki kaisar biarlah untuk kaisar”. Apalagi filsafat 
positivism yang hanya mengkaji fakta tanpa menghubungkan dengan 
agama. Bila anak telah terperangkap dalam kondisi demikian, jiwanya 
akan terpecah-pecah dan memiliki kecenderungan bahwa ilmu 
pengetahuan yang dipelajari akan bertambah berkembang apabila 
bebas dari nilai-nilai dan moral agama. Inilah yang menyebabkan 
hilangnya kepribadian insani dan rabbani yang seharusnya 
mempunyai sikap mental spiritual yang tertuang dalam trikotomi 
pusat kemanusiaan dan trilogi hubungan manusia. 


Menjadikan ijazah dan ujian sebagai tujuan sebagai tujuan 
pendidikan. Madrasah sekarang terjebak dengan formalitas. 
Sebagai akibat yang dihasilkan, output pendidikan menjadi 
manusia-manusia yang formalis yang gila pujian, sanjungan 
gelar kesarjanaan, dan identitas diri, tanpa mempertimbangkan 
kemampuan yang dimiliki. Apabila seorang lulusan madrasah 
berijazah tinggi tetapi kemampuan yang dimiliki tidak seimbang, 
maka akan menimbulkan kesenjangan sosial.? 


Kuttab 


Kuttab (Arabic: NE kuttab, plural: kataatiib, S5) adalah pola 
pendidikan klasik yang sudah ada sebelum masa Rasulullah Saw. Sistem 
inilah yang diadopsi menjadi pembelajaran dasar kalangan anak-anak di 
zaman Rasulullah Saw. Nabi Muhammad Saw. pernah memerintahkan 
para tawanan Perang Badar yang dapat menulis dan membaca untuk 
mengajar sepuluh anak-anak Madinah. 


26A bdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 250. 
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Di antara penduduk Mekkah yang mula-mula belajar menulis huruf 
Arab di kuttab ini adalah Sufyan bin Umayyah bin Abdul Syams dan 
Abu Oais bin Abdul Manaf bin Zuhrah bin Kilab. Keduanya belajar dari 
Bisyr bin Abdul Malik yang mempelajarinya dari Hirah. Kuttab dalam 
bentuk awalnya berupa ruangan di rumah seorang guru. 


Sejalan dengan meluasnya wilayah kekuasaan kaum muslimin, 
bertambah pulalah jumlah penduduk yang memeluk Islam, ketika 
itu kuttab-kuttab yang hanya mengambil tempat di ruangan rumah 
guru mulai dirasakan tidak memadai untuk menampung anak-anak 
yang jumlahnya semakin besar, kondisi yang demikian mendorong 
para guru dan orang tua murid mencari tempat lain yang lebih lapang 
untuk ketentraman belajar anak-anak, tempat yang mereka pilih adalah 
sudut-sudut masjid. 


Selain dari kuttab-kuttab yang diadakan dalam masjid terdapat pula 
kuttab umum dalam bentuk madrasah yang mempunyai gedung sendiri 
dan dapat menampung ribuan murid. Kuttab jenis ini bersifat formal, 
kuttab ini mulai berkembang karena adanya pengajaran khusus bagi 
anak-anak keluarga raja, pembesar, dan pegawai istana yang diasuh oleh 
seorang mu'addib (pendidik), bentuk pengajaran yang demikian akhirnya 
berkembang menjadi kuttab-kuttab umum, pendidik yang mulai 
mengembangkan pola pengajaran khusus itu ke arah pembentukan 
kuttab umum menurut Ahmad Syalabi ialah Hajjaj bin Yusuf as-Sagafi 
(w.714). Al-Hajjaj pada mulanya menjadi mu'addib anak-anak Sulaiman 
bin Na“im yang menjadi wazir Abdul Malik bin Marwan, pada saat 
inilah ia mengembangkan pendidikan anak dari bentuk khusus di rumah 
pembesar raja menjadi bentuk pendidikan umum yang disebut kuttab 
umum, dari sini pula karier al-Hajjaj meningkat menjadi pembesar 
Khalifah Bani Umayyah, al-Walid I (705-715). 


Pendidikan tingkat rendah Islam diadakan di kuttab-kuttab juga 
diberikan di istana untuk anak-anak pejabat, didasarkan pemikiran 
bahwa pendidikan itu harus bersifat menyiapkan anak didik agar 
mampu melaksanakan tugas-tugas, setelah dewasa nanti, atas dasar 
pemikiran tersebut, khalifah dan keluarganya serta para pembesar istana 
lainnya berusaha menyiapkan agar anak-anak mereka sejak kecil sudah 
diperkenalkan dengan tugas-tugas yang akan dipikulnya nanti, corak 
pendidikan anak-anak di istana berbeda dengan pendidikan anak-anak 
di kuttab-kuttab pada umumnya, rencana pelajaran untuk pendidikan di 
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istana pada garis besarnya sama dengan rencana pelajaran pada kuttab- 
kuttab hanya sedikit ditambah dan dikurangi sesuai dengan kehendak 
orang tua mereka. 


Dalam catatan sejarah membuktikan bahwa perkembangan kuttab 
berlangsung dengan pesat. Dahhak bin Muzahim, seorang mufasir, 
memiliki kuttab yang menampung murid sebanyak 3.000 orang, 
sehingga Dahhak bin Muzahim harus menunggangi keledai untuk 
mengecek murid-muridnya. Pada sisi lain, dalam periode Mamluk, 
hampir setiap pendiri kuttab mendirikan kuttab sabil, yaitu kuttab untuk 
anak yatim piatu. Pendidikan di kuttab sabil diberikan secara gratis. 


Kuttab merupakan tempat pertama seorang anak belajar membaca 
Al-Our'an, menulis, prinsip-prinsip agama, bahasa dan ilmu hitung. 
Kesenian menulis atau kaligrafi sangat diperhatikan pula karena 
merupakan bagian dari kesenian lukis-melukis. Di kuttab disediakan 
pengasuh-pengasuh khusus di bidang tesebut di atas secara penuh, 
demikian pula, Rasulullah Saw. sendiri telah mempekerjakan orang- 
orang Islam (para sahabat) yang tahu tulis baca untuk mencatat ayat- 
ayat Al-Our'an, untuk mengajar kaum muslimin pun beliau meminta 
bantuan orang non-Muslim untuk mengajar kaum muslimin membaca 
dan menulis karena pada masa itu jumlah kaum muslimin yang pandai 
tulis baca masih sedikit. 


Keterampilan tulis baca yang merupakan materi utama pendidikan 
kuttab menjadi semakin penting sejalan dengan berkembangnya 
komunitas Muslim Madinah, kebutuhan paling penting, tentunya, 
adalah mencatat wahyu yang diterima oleh Nabi Muhammad Saw. 
dari waktu ke waktu. Tetapi tulis-baca ini juga dibutuhkan untuk 
memungkinkan komunikasi antara umat Islam dengan suku-suku dan 
bangsa-bangsa lain, tulis-baca sebagai sebuah prioritas penting dapat 
dilihat dalam peristiwa pembebasan beberapa tawanan perang badar. 


6. Al-Hawanit al-Warragin (Toko Kitab) 


Al-Hawanit al-Warragin (arab: 581 5! cs »-), pada masa ini bermunculan 
toko-toko buku sebagai agen komersial dan sekaligus berfungsi sebagai 
center of learning. Ini berawal pada permulaan Daulah Abbasiyah, yang 
kemudian menyebar dengan cepat ke berbagai ibukota dan negara-negara 
berbeda di negeri Islam. Para pemilik toko-toko ada yang telah dapat 
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menulis kitab-kitab monumental dengan karya-karyanya, di antaranya 
Ibn al-Nadim (995 M) yang menulis kitab Fihrisat (Indent of Nadim), 
Ali bin Isa yang menulis bermacam-macam kitab, dan Yagut al-Hammi 
yang menulis Mu'jam al-Udaba, dan Mu'jam al-Buldam. 


Toko-toko buku memiliki peranan penting dalam kegiatan keilmuan 
Islam, pada awalnya memang hanya menjual buku-buku, tetapi 
berikutnya menjadi sarana untuk berdiskusi dan berdebat, bahkan 
pertemuan rutin sering dirancang dan dilaksanakan di situ. Di samping 
toko buku, perpustakaan juga memiliki peranan penting dalam kegiatan 
transfer keilmuan Islam. 


71. Al-Shalunat Al-Adabiyah (Sanggar Seni dan Sastra) 


Al-Shalunat al-Adabiyah (arab: ka cb slah, lembaga ini merupakan 
pengembangan dari majelis-majelis al-Khulafa al-Rashidin. Selain 
mengurus masalah-masalah pemerintahan, juga memberikan fatwa- 
fatwa agama melalui forum masjid ataupun di luar masjid. Forum 
ini mengalami kemajuan yang cukup pesat, karena sering diadakan 
semacam perlombaan syair dan perdebatan para fugaha dan diskusi 
di antara para sarjana dari berbagai disiplin ilmu. Sehingga muncullah 
tokoh-tokoh yang aktif hadir dalam forum tersebut: 1) Dari Kalangan 
Penyair: Abu Nuwas, Abu al-Itahiyah Da'bal, Muslim Ibn al-Walid dan 
al-Abbas al-Ahnaf. 2) Dari kalangan musisi, Ibrahim al-Mawali dan 
anaknya bernama Ishag. 3) Dari kalangan ahli Gramatika: Abu Ubaidah, 
al-Ismail al- Kisa'i, Ibn-Siman, al-Wa'iz dan al-Waragid. 


8. Zawiyah 


Zawiyah (Arab: 4515) pada awalnya merujuk pada sudut bangunan, 
seringkali masjid, tempat sekelompok orang berkumpul untuk 
mendengarkan pengajaran seorang syaikh. Zawiyah seperti ini terdapat 
misalnya di Jami' al-Athig yang dibangun oleh Amru bin al-Ash begitu 
ia menaklukkan Fusthath. Pada Zawiyah ini ilmu fikih seperti ilmu- 
ilmu yang lain sesuai dengan bidang syaikhnya, merupakan bagian 
dari kegiatan pewarisan ilmu. Zawiyah ini adalah bangunan yang lebih 
kecil dibandingkan dengan Khanagah. Zawiyah adalah bangunan kecil 
yang sederhana, yang dipusatkan di seputar seorang syaikh, yang 
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semula adalah tidak permanen karena sering syaikhnya adalah seorang 
pendatang. 


Zawiyah dibangun oleh seorang syaikh pada tarekat tertentu. 
Pembangunan ini diharapkan mampu memperhanyak anggota dari 
tarekat tersebut, karena bangunan ini lebih kecil dibanding dengan 
Khanagah maka ia tidak mempunyai seperangkat aturan yang jelas. 
Zawiyah di Mesir menjelang penaklukan Turki Usmani dikelompokkan 
ke dalam dua jenis yaitu: 


a. Zawiyah tradisional yang mempunyai hubungan erat dengan 
penguasa (Mamluk). 


b. Zawiyah yang lebih independen, dan Zawiyah inilah yang 
sering menjalankan fungsinya sebagai masjid dan Ribath, yaitu 
menyediakan fasilitas ibadah, makanan dan perlindungan bagi 
orang miskin. Contoh dari bagian kedua ini adalah Zawiyah Syaikh 
Ibnu Riwam yang selalu menolak bantuan. Meskipun Zawiyah 
ini pada awalnya hanya berupa bangunan kecil, namun dalam 
perkembangannya, menurut Fernandes banyak bangunan Zawiyah 
yang berupa aula yang besar, sebagai tempat pertemuan para sufi. 
Kemegahan dan kebesaran bangunan Zawiyah ini ditentukan oleh 
kemashuran dari syaikhnya itu.” 


9. Ribath 


Ribath (Arab: LG ») adalah tempat kegiatan kaum sufi yang ingin 
menjauhkan diri dari kehidupan duniawi, dan mengonsentrasikan 
diri untuk semata-mata ibadah. Juga memberikan perhatian terhadap 
kegiatan keilmuan yang dipimpin oleh seorang syeikh yang terkenal 
dengan ilmu dan kesalehannya.? 


Kata Ribath dalam bahasa Arab memiliki beberapa arti: a) sesuatu 
yang dibuat untuk mengikat (tali dan sebagainya), membalut, b) 
sekawanan kuda, rombongan (pasukan) berkuda, c) tangsi, markas 
tentara, d) tempat diwakafkan untuk fakir miskin, e) hati. Dalam bahasa 
Indonesia kata ribath mengandung arti gedung atau tempat melakukan 


2Emroni, Kontribusi Lembaga Sufi Dalam Pendidikan Islam, Jurnal Taswir, 
Vol. 3 No. 5, Januari — Maret, 2015, hlm. 122. 

2Iskandar Engku dan Siti Zubaidah, Sejarah Pendidikan Islami, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 43. 
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pelatihan ibadah dan kewajiban lain. Dalam bahasa Spanyol kata Ribath 
berasal dari kata Ribato yang berarti “Serangan balik yang berdasarkan 
metode perang klasik”. 


Ribath semula adalah barak-barak tentara Muslim yang berada 
di garis depan pertempuran. Ribath diposisikan di perbatasan daerah 
yang masih dikuasai musuh atau yang sedang dalam proses penaklukan. 
Seiring dengan perjalanan waktu dan kondisi politik, maka penghuni 
ribath mengalihkan kecenderungan hidup dari pola perang fisik 
melawan musuh ke pola perang melawan diri dan jiwa dengan praktik 
sufi. Dijelaskan dalam Ensiklopedi Islam bahwa Syaikh Abd al-Oadir 
al-Jailani menggunakan model ribath untuk tempat tinggal bersama 
keluarga dan tempat belajar muridnya dibanding model yang lain.” 


Sebagian tokoh mengatakan bahwa istilah ribath diambil dari 
firman Allah Swt. dalam surat Al-Anfal ayat 60: 


- 
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- 2037 IS Lt yen 3 ada el 
un ah LAN ap 3 A3 SE 
BALE Bi SI SEA Ja dp 


Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka (orang-orang kafir) kekuatan apa 
saja yang kamu sanggupi dan dari Ribat al-Khail (kuda-kuda yang ditambat 
untuk berperang). (Dengan persiapan itu), kamu menggetarkan musuh Allah, 
musuhmu dan orang-orang selain mereka yang tidak kamu ketahui, sedangkan 
Allah mengetahui. 


Ribath merupakan pusat kegiatan kaum sufi, tempat pembinaan 
dan penggemblengan para calon sufi yang diisi dengan kegiatan 
pendidikan, pelatihan, pengkajian agama dan ibadat kepada Allah 
Swt. Istilah ini banyak digunakan di bagian barat dunia Islam (seperti 
Maroko dan Tunisia). Pengertiannya sama dengan Khangah di bagian 
Timur (seperti Persia, India), Zawiyah di bagian Tengah dunia Islam 
atau Tekke di Turki. 


2Emroni, Kontribusi Lembaga Sufi Dalam Pendidikan Islam, hlm. 121. 

30Sahri, Dimensi Politik dalam Ajaran-ajaran Tasawuf: Studi Kasus atas 
Managib Syaikh Abd Al Oadir Al - Jailani, Asy Syir'ah: Jurnal Ilmu Syari'ah dan 
Hukum, Vol. 45 No. II, Juli - Desember, 2011, hlm. 131. 
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Ribath adalah sebuah istilah yang menunjukkan tempat 
berkumpulnya para sufi dan ahli tarekat guna melaksanakan latihan- 
latihan spiritual. Menurut Magrizi, ribath adalah rumah para sufi, setiap 
kelompok (kaum) mempunyai rumah dan ribath adalah rumah para 
sufi. Dalam hal ini mereka mirip dengan ahli al-Suffah (sekelompok 
sahabat yang mendiami emperan masjid Nabi di Madinah). Penghuni 
ribath adalah orang yang mempunyai ikatan (murabith) dengan maksud, 
tujuan serta keadaan yang sama. Ribath dibangun untuk (mempunyai) 
maksud tujuan ini." 


Ribath dibangun untuk mendidik para calon sufi. Di dalam ribath 
terdapat berbagai aturan yang berkaitan dengan urutan jabatan bagi 
guru, yakni mulai dari al-mufid (fasilitator), al-mu'id (asisten), al-mursyid 
(guru) sampai kepada al-syaikh (maha guru/guru besar). Urutan 
tingkatan pada murid mulai dari tingkat dasar (al-mubtadi”), menengah 
(al-mutawasith), tinggi (al-'ali atau aliyah). Bagi seorang murid yang 
sudah tamat dilakukan upacara pelepasan (semacam wisuda), kemudian 
diberikan ijazah, dan diberi kewenangan untuk mengajar. Selain itu 
terdapat pula lambang-lambang yang membedakan kelompok al-ribath 
tertentu dengan al-ribath yang lain. Mereka kemudian membentuk 
semacam kelompok yang kompak dan solid, karena didasarkan oleh 
persamaan ideologi dan ikatan emosional antara guru dan murid, atau 
antara kawan dan kawan.” 


10. Khanagah 


Khanagah (Persia: sks) berasal dari bahasa Persi okhanigah yang dalam 
bentuk jamaknya adalah khangaha. Ada juga yang berpendapat bahwa 
khanagah itu berasal dari bahasa Arab khangah yang dalam bentuk 
jamaknya adalah khawanig, semuanya itu bermakna ruang atau rumah. 
Namun istilah Khangah ini baru mendapat perhatian dari para sejarawan 
setelah abad ke-4/10. 


Dalam perkembangannya istilah ini digunakan Muhammad Ibnu 
Karram (806-869), seorang pelajar hadis dan penyebar paham asketik 
di Iran Selatan dan Iran Timur. Dia berhasil meraih pengikut dari 
masyarakat kelas bawah transoxania Afganistan dan Iran Timur, yang 


31Emroni, Kontribusi Lembaga Sufi Dalam Pendidikan Islam, hlm. 122. 
2A budin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 204. 
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mengajarkan sebuah jalan hidup menuju takwa Allah. Guru sufi yang 
mengikuti tindakannya ialah Syaikh Abu Ishag Ibrahim al-Kazaruni 
(963-1033), dia menampung sejumlah besar pengikut sufi di rumahnya 
di Iran Barat. Ia juga membangun 65 Khanagah Iran Selatan sebagai 
pusat pengajaran, pusat misionari dan tempat mendistribusikan 
shodagah pada fakir miskin. Keluarga dekatnya yang bernama Abu Sa'id 
Ibnu Abu al-Khoir (967-1049) yang lahir dan meninggal di Nishapur 
adalah guru besar sufi yang pertama kali menyusun aturan-aturan 
peribadatan dan sebuah kitab hukum perilaku dan mengatur kehidupan 
komunal khanagah. Sekitar akhir abad ke-11 selain berfungsi missionari, 
tetapi juga digunakan untuk makam guru-guru besar sufi dan akhirnya 
menjadi tempat peziarah mukim awam. Aturan- aturan tersebut antara 
lain sebagai berikut. 

a. Ahli Khangah harus memperhatikan kebersihan baik kebersihan 
fisik maupun kebersihan spiritual. Seluruh tempat tinggal tempat 
ibadah, harus selalu dalam keadaan suci. Sangat dianjurkan mereka 
agar memelihara wudu secara berkesinambungan. 

b. Ahli Khangah tidak dibenarkan menghabiskan waktu dengan 
berbincang-bincang, lebih-lebih di tempat khangah atau tempat 
suci lainnya. 

c. Ahli Khangah harus melaksanakan shalat lima waktu secara 
berjamaah pada awal waktu. 

d. Ahli Khangah harus melaksanakan giyam al-lail (shalat malam) 
yang panjang untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah. 

e. Ahli Khangah harus menggunakan waktu setelah shalat subuh 
untuk memanjatkan doa dan memohon ampun. 

f. Ketika menjelang pagi harus melajutkan kegiatannya itu dengan 
membaca Al-Our'an sebanyak mungkin biasanya sampai siang. 

g. Pada waktu siangnya juga harus mengurusi fungsi sosial seperti 
mengurusi orang-orang fakir yang datang ke khangah demi untuk 
mendapatkan sesuap nasi. 

h. Mengembangkan tradisi makan bersama, demi mempertebal rasa 
persaudaraan dan kebersamaan dalam menikmati rahmat Tuhan. 

i. Kebersamaan ini betul-betul mereka tanamkan, seperti ahli 
khangah tidak boleh meninggalkan khangah tanpa memberi tahu 
pada salah seorang yang hadir di sana. 
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j. Waktu shalat Isya keseluruhannya harus dimanfaatkan untuk zikir 
dan wirid. 


F Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia 


Pendidikan Islam di Indonesia pada masa awalnya bersifat informal, 
yakni melalui interaksi intepersonal yang berlangsung dalam 
berbagai kesempatan seperti aktivitas perdagangan, karena lalu lintas 
perdagangan laut internasional yang melewati wilayah nusantara sudah 
ramai. Dakwah Bil Hal atau keteladanan pada konteks ini mempunyai 
pengaruh besar dalam menarik perhatian dan minat seseorang untuk 
mengkaji atau memeluk ajaran Islam. Selanjutnya setelah agama ini 
berkembang di tiap-tiap desa yang penduduknya telah menjadi Muslim 
umumnya didirikan langgar atau masjid, fasilitas tersebut bukan 
hanya sebagai tempat shalat saja, melainkan juga tempat untuk belajar 
membaca Al-Our'an dan ilmu-ilmu keagamaan yang bersifat elementer 
lainnya. 

Interelasi Islam dan kebudayaan Jawa di bidang pendidikan tidak 
lupa dari perjuangan Walisongo dalam mengislamkan tanah Jawa dan 
perkembangan pendidikan pesantren di tanah Jawa, secara historis, asal- 
usul pesantren tidak dapat dipisahkan dari sejarah pengaruh Walisongo 
abad ke-15-16. Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang unik 
di Indonesia. Lembaga pendidikan ini telah berkembang, khususnya di 
Jawa selama berabad-abad. 


Pesantren Ampel Denta dan Giri Kedaton adalah dua institusi 
pendidikan paling penting di masa itu. Dari Giri Kedaton, peradaban 
Islam berkembang ke seluruh wilayah timur Nusantara. Sunan Giri 
dan Sunan Gunung Jati bukan hanya ulama, namun juga pemimpin 
pemerintahan. Sunan Giri, Bonang, Kalijaga, dan Kudus adalah kreator 
karya seni yang pengaruhnya masih terasa hingga sekarang, sedangkan 
Sunan Muria adalah pendamping sejati kaum jelata. 

Sunan Ampel menganut fikih mazhab Hanafi. Namun, pada para 
santrinya, ia hanya memberikan pengajaran sederhana yang menekankan 
pada penanaman akidah dan ibadah. Dia-lah yang mengenalkan istilah 
“Mo Limo” (moh main, moh ngombe, moh maling, moh madat, moh madon). 


3Emroni, Kontribusi Lembaga Sufi Dalam Pendidikan Islam, hlm. 123. 
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Yakni seruan untuk “tidak berjudi, tidak minum minuman keras, tidak 
mencuri, tidak menggunakan narkotik, dan tidak berzina.” Sunan Ampel 
diperkirakan wafat pada tahun 1481 M di Demak dan dimakamkan di 
sebelah barat Masjid Ampel, Surabaya. 


Pesantren Sunan Giri terletak di daerah perbukitan Desa Sidomukti, 
Selatan Gresik, dalam bahasa Jawa, bukit adalah “giri”, maka ia 
dijuluki Sunan Giri. Pesantrennya tak hanya dipergunakan sebagai 
tempat pendidikan dalam arti sempit, namun juga sebagai pusat 
pengembangan masyarakat. Raja Majapahit konon karena khawatir 
Sunan Giri mencetuskan pemberontakan, memberi keleluasaan 
padanya untuk mengatur pemerintahan, maka pesantren itu pun 
berkembang menjadi salah satu pusat kekuasaan yang disebut Giri 
Kedaton. Sebagai pemimpin pemerintahan, Sunan Giri juga disebut 
sebagai Prabu Satmata. Giri Kedaton tumbuh menjadi pusat politik yang 
penting di Jawa, waktu itu, ketika Raden Patah melepaskan diri dari 
Majapahit, Sunan Giri malah bertindak sebagai penasihat dan panglima 
militer Kesultanan Demak, hal tersebut tercatat dalam Babad Demak, 
selanjutnya, Demak tak lepas dari pengaruh Sunan Giri, ia diakui juga 
sebagai mufti, pemimpin tertinggi keagamaan, se-Tanah Jawa, Giri 
Kedaton bertahan hingga 200 tahun. 

Menurut para ahli, pesantren baru dapat disebut pesantren bila 
memenuhi lima syarat, yaitu: (1) ada kiai, mungkin mencakup ideal 
kiai untuk zaman kini dan nanti, (2) ada pondok, akan mencakup 
syarat-syarat fisik dan nonfisik, pembiayaan, tempat, dan lain-lain, 
(3) ada masjid, cakupannya akan sama dengan masjid: (4) ada santri, 
melingkupi masalah syarat, sifat dan tugas santri: (5) ada pengajaran 
membaca kitab kuning: bila diluaskan akan mencakup kurikulum 
pesantren dalam arti luas. 


Klasifikasi pesantren dibagi menjadi dua macam, pertama, pesantren 
salafi, yaitu pesantren yang mengajarkan kitab-kitab Islam klasik. 
Sistem madrasah diterapkan untuk mempermudah teknik pengajaran 
sebagai pengganti metode sorogan. Pada pesantren ini tidak diajarkan 
pengetahuan umum. Kedua, pesantren khalafi, yang selain memberikan 
pengajaran kitab Islam klasik juga membuka sistem sekolah umum di 
lingkungan dan di bawah tanggung jawab pesantren. 


Kekuatan kiai pesantren berakar pada kredibilitas moral dan 
kemampuan mempertahankan pranata sosial. Kredibilitas moral itu, 
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dibina antara lain dengan dukungan kealiman (pengetahuan agama, 
kemampuan membaca kitab kuning), kesalehan perilaku (termasuk 
ketaatan melakukan ibadah ritual), pelayanan kepada masyarakat 
Muslim (dalam arti yang luas), serta adanya kemampuan supra rasional 
yang dimiliki oleh sebagian kiai. Terlepas dari benar atau tidaknya 
kiai memiliki kemampuan itu, tetapi ternyata Nabi Muhammad Saw. 
memiliki kemampuan seperti itu, seperti tergambar di dalam Al-Our'an 
surat al-Hujarat ayat 14. 


Pelaksanaan pendidikan keagamaan Islam di Indonesia diatur dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama 
dan Pendidikan Keagamaan. Peraturan Pemerintah ini merupakan 
penjelasan lebih lanjut dari Undang- Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Kebijakan-kebijakan pemerintah 
yang tertuang dalam PP No. 55 Tahun 2007 mengatur tentang 
pelaksanaan pendidikan agama dan pendidikan keagamaan pada jenjang 
pendidikan formal, nonformal, dan informal. Hal yang menarik dari 
PP No. 55 Tahun 2007 ini adalah diakuinya majelis taklim, pengajian 
kitab, pendidikan Al-Our'an dan diniyah takmiliyah sebagai bagian dari 
pendidikan keagamaan Islam nonformal. 


Majlis taklim telah dipakai dalam pendidikan sejak abad pertama 
Islam, mulanya ia merujuk pada arti tempat-tempat pelaksanaan 
belajar mengajar. Pada perkembangan berikutnya di saat dunia 
pendidikan Islam mengalami zaman keemasan, majlis berarti sesi di 
mana aktivitas pengajaran berlangsung. Seiring dengan perkembangan 
pengetahuan dalam Islam, majlis digunakan sebagai kegiatan transfer 
ilmu pengetahuan, dan majlis banyak ragamnya, menurut Muniruddin 
Ahmad ada 7 (tujuh) macam majlis, seperti: Majlis Al-Hadits, Majlis 
Al-Tadris, Majlis Al- Manazharah, Majlis Muzakarah, Majlis Al-Syu'ara, 
Majlis Al-Adab, Majlisal-Fatwa, dan Al-Nazar. Majelis taklim merupakan 
lembaga pendidikan tertua dalam Islam, sebab sudah dilaksanakan sejak 
zaman Rasulullah Saw. Meskipun tidak disebut dengan majelis taklim, 
pengajian Nabi Muhammad Saw. yang berlangsung secara sembunyi- 
sembunyi di rumah Argam bin Abil Argam di zaman Rasul Saw. atau 
periode Mekkah dapat dianggap sebagai majelis taklim dalam konteks 
sekarang. Pada periode Madinah, ketika Islam telah menjadi kekuatan 
nyata dalam masyarakat, penyelenggaraan pengajian itu lebih pesat. 
Rasulullah Saw. duduk di Masjid Nabawi untuk memberikan pengajian 
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kepada para sahabat dan kaum muslimin ketika itu. Hingga saat ini di 
Masjidil Haram terdapat pengajian (majelis taklim) yang diasuh ulama- 
ulama terkenal dan terkemuka serta dikunjungi para jamaah. 


Pengajian kitab kuning alias kitab klasik menjadi ciri khas Pondok 
Pesantren. Santri yang sudah pengajian kitab kuning dilakukan dengan 
dua cara, yaitu: (a) dengan sistem sorogan atau wetonan/bandongan 
dan (b) sistem klasikal di Madrasah Diniyah (Madin). 


Madrasah Diniyah merupakan lembaga pendidikan yang 
memberikan pendidikan dan pengajaran secara klasikal yang bertujuan 
untuk memberi tambahan pengetahuan agama Islam kepada pelajar- 
pelajar yang merasa kurang menerima pelajaran agama Islam di 
sekolahannya. Keberadaan lembaga ini sangat menjamur di masyarakat 
karena merupakan sebuah kebutuhan pendidikan. 


Penyelenggaraan Madrasah Diniyah mempunyai ciri berbeda dan 
orientasi yang beragam. Perbedaan tersebut disebabkan oleh faktor yang 
memengaruhinya, seperti latar belakang yayasan atau pendiri Madrasah 
Diniyah, budaya masyarakat setempat, tingkat kebutuhan masyarakat 
terhadap pendidikan agama dan kondisi ekonomi masyarakat dan lain 
sebagainya. 


G. Sifat dan Karakter Lembaga Pendidikan Islam 


Sifat dan karakter lembaga pendidikan Islam antara lain sebagai berikut. 


1. Lembaga pendidikan Islam bersifat religius. Hal ini terjadi, karena 
berdirinya lembaga pendidikan Islam selain untuk kepentingan 
pengembangan ilmu dalam rangka mencerdaskan masyarakat, 
juga dilakukan karena semata-mata mengharap keridhaan Allah 
Swt. Berdirinya lembaga pendidikan Islam bukan atas instruksi 
atau undang-undang, melainkan atas dorongan niat yang ikhlas 
mengharapkan keridhaan Allah Swt. 

2. Lembaga pendidikan Islam bersifat holistik, terdiri dari lembaga 
pendidikan informal, nonformal dan formal. Informal dapat diwakili 
oleh rumah (al-bait): nonformal seperti masjid, zawiyah, ribath, 
sedangkan yang formal yaitu madrasah. 

3. Lembaga pendidikan Islam bersifat dinamis dan inovatif. Dinamakan 
dinamis, karena lembaga pendidikan Islam tidak terpaku pada satu 
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bentuk saja, melainkan mengambil berbagai bentuk sesuai dengan 
kebutuhan ilmu atau keterampilan yang ingin dikembangkan. 
Dan dikatakan inovatif, karena lembaga pendidikan Islam selalu 
mengalami pembaruan dan pengembangan yang tidak ada contoh 
atau model sebelumnya. 


Lembaga pendidikan Islam bersifat responsif dan fleksibel, yakni 
senantiasa menyesuaikan diri atau menjawab berbagai kebutuhan 
masyarakat. Dengan demikian, umat Islam telah menggunakan 
seluruh kemungkinan yang tersedia untuk kepentingan pendidikan. 
Dengan demikian, lembaga pendidikan Islam telah membuktikan 
salah satu sifat pendidikan Islam yang menerapkan prinsip belajar 
seumur hidup dan belajar di mana saja. 


Lembaga pendidikan Islam bersifat terbuka, yakni dapat diakses 
atau digunakan untuk seluruh lapisan masyarakat dengan berbagai 
latar belakang keahlian, status sosial, ekonomi, budaya, dan lain 
sebagainya. Hal ini sejalan dengan prinsip Islam yang menjadi 
rahmat bagi seluruh alam. 

Lembaga pendidikan Islam berbasis masyarakat. Hal ini selain 
karena lembaga pendidikan Islam tersebut dapat digunakan oleh 
seluruh masyarakat, juga karena dibangun dan diadakan oleh 
masyarakat.“ 


34Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 194-195. 
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(Halaman ini sengaja dikosongkanJ 


PEMBIAYAAN PENDIDIKAN ISLAM 


A. Pengertian Pembiayaan Pendidikan Islam 


Pembiayaan pendidikan dapat diartikan sebagai ongkos yang harus 
tersedia dan diperlukan dalam menyelenggarakan pendidikan 
dalam rangka mencapai visi, misi, tujuan, sasaran, dan strategisnya. 
Pembiayaan pendidikan tersebut diperlukan untuk pengadaan gedung, 
infrastruktur dan peralatan belajar mengajar, gaji guru, gaji karyawan, 
dan sebagainya.' Jadi dapat diartikan bahwa pembiayaan pendidikan 
Islam adalah merupakan aktivitas yang berkenaan dengan perolehan 
dana yang diterima dan bagaimana cara penggunaan dana untuk 
kemaslahatan sekolah agar tujuan pendidikan yang sudah ditetapkan 
bisa berjalan dengan efektif dan efisien. 


B. Konsep Pembiayaan Pendidikan dalam Islam 


Konsep pembiayaan lembaga pendidikan Islam, secara tersirat sudah ada 
sejak dahulu kala, Allah Swt. berfirman dalam surat Al-Bagarah ayat 197: 


1Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 219. 


Ga Ge Se PB La ASI 
AN pa S6 333 sn Wap pasa 2 Jis 
AN Bo ME 


(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa yang 
menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, maka tidak boleh 
rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji. 
Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. 
Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa dan bertakwalah 
kepada-Ku hai orang-orang yang berakal. (Al-Bagarah: 197). 


Bertolak dari ayat di atas, Allah Swt. tidak serta merta memerintahkan 
kita melakukan langkah manajemen modern. Allah Swt. juga tidak secara 
implisit mengajarkan kepada manusia tentang definisi manajemen 
pembiayaan pendidikan. Tetapi dengan ayat di atas, Allah seakan-akan 
mengatakan bahwa umat manusia harusnya bisa sukses. 


Secara lebih eksplisit lagi, konsep manajemen pembiayaan 
pendidikan adalah nasihat Imam Te kepada para penuntut ilmu. 
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Saudaraku, ilmu tidak akan diperoleh kecuali 9. enam perkara yang akan 
saya beritahukan rinciannya: (1) kecerdasan, (2) semangat, (3) bersungguh- 
sungguh, (4) dirham (kesediaan keluarkan uang), (5) bersahabat dengan ustaz, 
(6) memerlukan waktu yang lama.? 


Secara jelas, syair di atas mengungkapkan betapa pentingnya arti 
kata biaya dan manajemennya dalam dunia pendidikan. Biaya sangat 
menentukan terhadap terlaksananya kegiatan suatu lembaga atau 
organisasi. Tanpa biaya suatu perencanaan progam sekolah/madrasah 
yang sudah ditentukan maka kegiatan-kegiatan tersebut tidak akan 
terlaksana dengan baik. 


2Baharuddin dan Moh. Makin, Manajemen Pendidikan Islam, (Malang: UIN 
Maliki Press, 2010), hlm. 118. 
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C. Sejarah Pembiayaan Pendidikan Islam 


Dalam Islam, pembiayaan pendidikan untuk seluruh tingkatan 
sepenuhnya merupakan tanggung jawab negara. Seluruh pembiayaan 
pendidikan, baik menyangkut gaji para guru/dosen, maupun 
menyangkut infrastruktur serta sarana dan prasarana pendidikan, 
sepenuhnya menjadi kewajiban negara. Ringkasnya, dalam Islam, 
pendidikan disediakan secara gratis oleh negara.” 


Sebab negara berkewajiban menjamin tiga kebutuhan pokok 
masyarakat, yaitu pendidikan, kesehatan, dan keamanan. Berbeda 
dengan kebutuhan pokok individu, yaitu sandang, pangan, dan papan, 
di mana negara memberi jaminan tak langsung. Sementara itu, dalam 
hal pendidikan, kesehatan, dan keamanan, jaminan negara bersifat 
langsung. Maksudnya, tiga kebutuhan ini diperoleh secara cuma-cuma 
sebagai hak rakyat atas negara. 


Lebih dari itu, setelah Perang Badar, sebagian tawanan yang tidak 
sanggup menebus pembebasannya, diharuskan mengajari baca tulis 
kepada sepuluh anak-anak Madinah sebagai ganti tebusannya. Ini 
menunjukkan perhatian pemimpin Islam pada masalah pendidikan 
umat Islam. 


Ijma' sahabat juga telah menunjukkan kewajiban negara menjamin 
pembiayaan pendidikan. Khalifah Umar dan Utsman memberikan gaji 
kepada para guru, muadzin, dan imam shalat jamaah. Khalifah Umar 
memberikan gaji tersebut dari pendapatan negara (Baitul Mal) yang 
berasal dari jizyah, kharaj (pajak tanah), dan usyur (pungutan atas harta 
non-Muslim yang melintasi tapal batas negara). 

Di dunia Islam, khususnya pada zaman klasik (abad ke-7 hingga 
13 M), kesadaran untuk mengeluarkan biaya yang besar untuk kegiatan 
pendidikan sesungguhnya sudah pula terjadi. Namun berbeda motif 
dan tujuannya dengan motif dan tujuan yang dilakukan negara-negara 
maju sebagaimana tersebut di atas. 

Di zaman klasik atau kejayaan Islam, motif dan tujuan pengeluaran 
biaya pendidikan yang besar bukan untuk mencari keuntungan yang 
bersifat material atau komersial, melainkan semata-mata untuk 


3Shiddig Al-Jawi, Pembiayaan Pendidikan Dalam Islam, Jurnal House of Khilafah, 
2007, hlm. 1. 


ya 


Bab 11 | Pembiayaan Pendidikan Islam “25 


E 
Pin 


memajukan umat manusia, dengan cara memajukan ilmu pengetahuan, 
kebudayaan dan peradabannya.' 


Salah satu contoh kecil perhatian pemerintah Islam dalam 
pendidikan adalah ketika Khalifah Harun al-Rasyid membuat keputusan: 
“barangsiapa di antara kalian yang secara rutin mengumandangkan 
azan di wilayah kalian, maka catatlah pemberian hadiah sebesar 1.000 
dinar. Siapapun yang menghafal Al-Our'an, tekun menuntut ilmu, dan 
rajin meramaikan majelis-majelis ilmu dan tempat pendidikan adalah 
berhak memperoleh 1.000 dinar. Siapa saja yang menghafal Al-Our'an, 
meriwayatkan hadis, mendalami ilmu syariat Islam adalah berhak atas 
pemberian 1.000 dinar”. 


Sejarah Islam pun telah mencatat kebijakan para khalifah yang 
menyediakan pendidikan gratis bagi rakyatnya. Sejak abad IV H 
para khalifah membangun berbagai perguruan tinggi dan berusaha 
melengkapinya dengan berbagai sarana dan prasarananya seperti 
perpustakaan. 

Setiap perguruan tinggi itu dilengkapi dengan “Diwan” (auditorium), 
asrama mahasiswa, juga perumahan dosen dan ulama. Selain itu, 
perguruan tinggi tersebut juga dilengkapi taman rekreasi, kamar mandi, 
dapur, dan ruang makan. 


Di antara perguruan tinggi terpenting adalah Madrasah Nizhamiyah 
dan Madrasah Al-Mustanshiriyah di Baghdad, Madrasah Al-Nuriyah 
di Damaskus, serta Madrasah An-Nashiriyah di Kairo. Madrasah 
Mustanshiriyah didirikan oleh Khalifah Al-Mustanshir pada abad 
VI H dengan fasilitas yang lengkap. Selain memiliki auditorium dan 
perpustakaan, lembaga ini juga dilengkapi pemandian dan rumah sakit 
yang dokternya selalu siap di tempat.” 


4Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 219. 

SBaharuddin dan Moh. Makin, Manajemen Pendidikan Islam, hlm. 137. 

SShiddig Al-Jawi, Pembiayaan Pendidikan Dalam Islam, hlm. 1. 

7Ahmad Munir, Manajemen Pembiayaan dalam Perspektif Islam, Jurnal At- 
Ta'dib, Vol.8 No. 2, 2013, hlm. 232. 
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D. Pembiayaan Pendidikan Islam di Indonesia 


1. Manajemen Pembiayaan Pendidikan Islam pada Masa 
Prakemerdekaan 


Pendidikan Islam telah mulai berlangsung di Indonesia sejak masuknya 
para pedagang Muslim ke negeri ini pada abad VII M. Mula-mula 
pendidikan agama hanya berlangsung antara individu dengan individu 
lainnya. Materi yang diajarkan pun hanya berkisar pada prasyarat 
seseorang menjadi Muslim. Proses pendidikan Islam kemudian 
berkembang ke arah kolektif ketika sudah memberi pengaruh yang 
signifikan di masyarakat Indonesia. 


Pengaruh pendidikan agama yang dilaksanakan oleh para dai 
Muslim menemukan hasilnya ketika pada abad X berdiri kerajaan 
Islam pertama di Aceh yang bernama Pase atau kerajaan samudera 
(kerajaan ini juga dikenal dengan samudera pasai). Di kerajaan ini 
dilangsungkan pendidikan agama dengan menggunakan bahasa Arab 
sebagai pengantarnya. 


Hal ini sesuai dengan laporan Ibnu Batutah dalam bukunya Rihlah 
Ibnu Batutah bahwa ketika ia berkunjung ke Samudera Pasai pada tahun 
1354 ia mengikuti raja mengadakan halagah setelah shalat Jumat sampai 
waktu Asar. Dari keterangan itu diduga kerajaan Samudera Pasai ketika 
itu sudah merupakan pusat agama Islam dan tempat berkumpul ulama 
dari berbagai negara Islam untuk berdiskusi tentang masalah-masalah 
keagamaan dan keduniawian sekaligus. 


Zuhairi dkk. melihat bahwa pendidikan agama semi formal pertama 
yang berlangsung di Indonesia adalah majlis ilmu yang berlangsung di 
kerajaan Samudera Pasai. Sistem pendidikan agama yang berlangsung 
di kerajaan ini adalah sebagai berikut. 

a. Materi pendidikan dan pengajaran agama bidang syariat ialah fikih 

Mazhab Syafi'i. 

b. Sistem pendidikannya secara nonformal berupa majlis taklim dan 
halagah. 
c. Tokoh pemerintahan merangkap sebagai tokoh ulama. 


d. Biaya pendidikan agama bersumber dari negara. 


ha, 
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Jadi, pada masa kerajaan Islam Pasai ini, pendidikan agama 
dilangsungkan oleh kerajaan dan dibiayai oleh kerajaan itu sendiri. 
Bahkan, setelah berdirinya Kerajaan Perlak pendidikan agama 
berkembang sangat baik. Sultan Mahdum Alaudin Muhammad 
Amin, Raja keenam Perlak, mendirikan perguruan tinggi Islam yang 
diperuntukkan bagi siswa yang telah alim. Dengan dukungan pendanaan 
dari kerajaan, perguruan ini dapat mengajarkan dan membacakan kitab- 
kitab agama yang berbobot pengetahuan tinggi seperti Kitab al-Umm 
karangan Imam Syafi'i dan sebagainya. 


Berawal dari Aceh, Pendidikan Islam terus berkembang ke penjuru 
nusantara. Di Jawa, misi ini diusung oleh Sunan Giri menitikberatkan 
kegiatannya pada bidang pendidikan. Dalam hal kurikulumnya ia 
mengadakan kontak dengan kerajaan Pase yang bermazhab Syaff'i. 


Pendidikan Islam selanjutnya berkembang dari majlis taklim di 
kerajaan terus berkembang ke surau-surau dan masjid. Di Sumatera 
Barat surau-surau berkembang menjadi tempat pengajian untuk 
pemuda-pemuda Muslim. Salah satunya surau besar yang mirip konsep 
pesantren muncul di Batuhampar Payakumbuh yang didirikan oleh 
Syaikh Abdurrahman pada tahun 1777. 


Kompleks ini kemudian dikenal sebagai “Kampung Dagang”. 
Kampung Dagang dibangun dengan sarana dan fasilitas penunjang 
yang cukup lengkap. Di dalam kawasan yang luasnya sekitar 3 hektare 
ini ada sebuah pasar kecil, di mana terdapat beberapa kedai tempat 
menjual berbagai kebutuhan murid sehari-hari. Jumlah orang siak 
(santri) yang belajar di Kampung Dagang ini berkisar antara 1.000 
sampai 2.000 orang. 


Untuk mengikuti pelajaran di surau santri tidak dikenakan 
pungutan atau pembayaran apa pun, tidak dikenakan uang sekolah, uang 
asrama atau uang makan. Jarang sekali santri memberikan uang kepada 
syaikh. Kalaupun ada, di samping oleh keluarga yang bersangkutan, 
diberikan atas dasar kerelaan dan keikhlasan. 

Biaya hidup dari santri berasal dari orang kampung yang berdekatan 
dengan surau, biasanya dijemput sendiri atau diantarkan oleh orang 
tua mereka. Dalam menunjang pemenuhan kebutuhan hidup santri, 
masyarakat kota yang berdekatan, seperti Payakumbuh, juga tidak 
kurang pula partisipasinya. Setiap hari Minggu mereka mengantarkan 
beras, sayur dan kebutuhan pokok lainnya ke surau dengan pedati. 
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Sedangkan santri yang datang dari negeri yang jauh, biasanya tiap hari 
Kamis menyebar ke negeri-negeri sekitar Batuhampar dengan membawa 
buntil (tempat beras seperti kantong terigu) dan sore harinya kembali 
dengan membawa buntilan beras dan uang untuk biaya seminggu. 


2. Manajemen Pembiayaan Pendidikan Islam pada Masa 
Pasca-Kemerdekaan 


Sebagaimana telah disinggung di atas bahwa sebagai lembaga 

pendidikan tertua di Jawa pesantren telah berupaya memperbarui sistem 

pendidikannya. Pada masa ini telah muncul pesantren-pesantren yang 

berupaya mengadaptasi perubahan sistem pendidikan konvensional. 

Sedikitnya terdapat dua cara yang dilakukan pesantren dalam merespons 

perubahan ini: Pertama, merevisi kurikulumnya dengan memasukkan 

sebagian mata pelajaran dan keterampilan umum. Kedua, membuka 

kelembagaan dan fasilitas pendidikannya bagi kepentingan pendidikan 

umum. Dengan kedua cara tersebut maka persentuhan antara sistem 

pesantren dengan sistem madrasah sudah sangat terasa. Untuk itu, 

setidak-tidaknya pada masa ini muncul empat tipe pondok pesantren 

di Nusantara: 

a. Ponpes tipe A adalah pondok yang seluruhnya dilaksanakan secara 
tradisional. 

b. Ponpes tipe B adalah pondok yang menyelenggarakan pengajaran 
secara klasikal (madrasi). 

c. Ponpes tipe C adalah pondok yang hanya merupakan asrama, 
sedangkan santrinya belajar di luar. 

d. Ponpes tipe D adalah pondok yang menyelenggarakan sistem 
ponpes sekaligus sistem sekolah dan madrasah. 


Namun dari segi manajemen pembiayaan belum muncul konsep 
yang baru dari beberapa tipe pesantren yang muncul. Meski kemandirian 
telah menjadi pola hidup pesantren, tetapi pada umumnya pembiayaan 
pesantren masih bergantung pada usaha yang dilakukan oleh kiai dan 
sumbangan pihak luar. Rata-rata pesantren tidak memiliki usaha yang 
dapat menjamin keberlangsungan pesantren. 


Hal ini tentu bukan realitas yang menggembirakan, mengingat 
usaha yang dilakukan kiai secara individu tidak berjalan selamanya. Di 
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samping itu, pada dasarnya setiap lembaga pendidikan membutuhkan 
penopang dana abadi demi memenuhi kebutuhan-kebutuhan pesantren 
di masa yang akan datang. 


Hingga muncul harapan baru dari beberapa pengasuh pesantren 
yang mencoba menggagas alternatif sumber pendanaan lembaga 
pendidikannya. Di antaranya adalah dilakukan oleh Pesantren Pertanian 
Darul Falah Bogor, Pesantren Al Zaitun, Pesantren Gontor, dan lain-lain. 


Sebagai gambaran, akan diuraikan salah satu gagasan dari konsep 
pembiayaan berbasis wakaf yang ditawarkan oleh Pesantren Gontor. 
Meniru apa yang dilakukan oleh pengelola al-Azhar di Mesir dan Aligarh 
di India yang terjamin kelangsungan lembaganya karena kekayaan 
wakaf yang dimiliki, maka di pesantren ini juga berupaya mengelola 
perekonomiannya dengan basis wakaf. Untuk itu, pesantren ini memulai 
pewakafan pondok pada tanggal 28 Rabiul Awwal 1378/12 Oktober 
1958. Pewakafan dilakukan oleh pendiri Pesantren Gontor kepada Ikatan 
Keluarga Pondok Modern Darussalam Gontor yang diwakili oleh 15 
orang yang dipercaya sebagai nadhir. Para nadhir yang berjumlah 15 
orang tersebut kemudian dilembagakan menjadi Badan Wakaf Pondok 
Modern Darussalam Gontor. 


Badan Wakaf Gontor kemudian menjadi badan tertinggi yang 
membawahi beberapa lembaga di pesantren tersebut. Demi menjaga 
dan mengembangkan harta wakaf yang dimiliki maka Badan Wakaf 
Gontor membentuk Yayasan Pemeliharaan dan Perluasan Wakaf 
Pondok Modern (YPPWPM) yang merupakan salah satu lembaga yang 
mempunyai tanggung jawab besar dalam mengatur jalur perekonomian, 
khususnya berkaitan dengan pengelolaan dan pengembangan wakaf, 
sehingga dapat menjadi sumber dana yang halal serta dapat menjamin 
kemandirian Pondok. Lembaga ini berada di bawah kendali langsung 
badan tertinggi pondok, yaitu Badan Wakaf Pesantren Gontor. 


E. Problem Pembiayaan Pendidikan 


Pada umumnya, masalah yang dihadapi madrasah, dalam hal ini sekolah 
yang berbasiskan agama, adalah persoalan pembiayaan pendidikan. 
Apabila dilihat dari aspek penyebabnya, hasil penelitian Puslitbang 
Pendidikan Agama dan Keagamaan tahun 2006 tentang pembiayaan 
pendidikan di madrasah menyebutkan bahwa kesulitan yang dihadapi 
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madrasah dalam pengelolaan pembiayaan pendidikan ternyata berawal 
dari persoalan penggalian dana itu sendiri. 


Kendala utamanya adalah karena terbatasnya sumber dana yang 
dapat digali. Selama ini sumber dana utama operasional madrasah, 
rata-rata diperoleh dari iuran SPP siswa. Sumber dana ini merupakan 
sumber dana tetap, meskipun secara nominal sebenarnya jumlah 
dana yang dapat dikumpulkan tidak seberapa, mengingat kebanyakan 
madrasah berada di pinggiran kota/pedesaan dan melayani pendidikan 
bagi siswa yang berasal dari keluarga tingkat ekonomi kurang mampu: 
seperti petani, buruh, dan pegawai rendah lainnya. 


Pendeknya, madrasah memperoleh pemasukan dari komponen 
SPP dalam jumlah yang tidak besar karena madrasah sendiri harus 
menetapkan besaran biaya SPP yang sesuai dengan kondisi sosial 
ekonomi masyarakat di mana ia berada. Namun hal ini sudah mengalami 
perubahan seiring dengan kebijakan dana Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS) yang diberikan kepada seluruh Sekolah Dasar dan Menengah. 
Namun hal ini tetap saja tidak bisa menutup pembiayaan pendidikan 
yang diperlukan. 


Sumber dana lainnya adalah bantuan yang diberikan masyarakat 
berupa zakat, infak, dan sedekahd (ZIS). Sumber dana ini terbilang tidak 
tetap. Selain itu, jumlah dan keberadaannya tidak dapat dipastikan. 
Ini dapat dimengerti, mengingat masalah pengelolaan zakat dan 
peruntukannya sendiri. Bantuan lain yang bersifat insidental adalah 
bantuan yang diberikan oleh pemerintah dan pemerintah daerah. 
Sebagaimana halnya dengan ZIS, bantuan pemerintah dan pemerintah 
daerah. seperti Dana Alokasi Khusus, Dana Imbal Swadaya, BOMM, BOP, 
BKG, dan BKS, selain lebih bersifat insidental dan tidak menyeluruh, 
juga tidak seluruh madrasah memperolehnya. 


Dalam hal ini, faktor kedekatan unsur penyelenggara madrasah 
dengan pihak pemerintah daerah sangat berpengaruh terhadap 
kelancaran bantuan tersebut. Adapun madrasah yang tidak memiliki 
akses kepada pihak-pihak tertentu sangat sulit mendapatkannya. 

Di sisi lain, persoalan SDM yang bisa dikatakan belum memadai, 
selain keterbatasan pengetahuan mengenai sirkulasi dan pengaturan 
mengenai anggaran dalam pembiayaan, merupakan suatu kekurangan 
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yang menyebabkan tidak adanya analisis yang panjang mengenai, 
bagaimana, mengapa, dan seperti apa pembiayaan itu dilakukan. 


Masalah lain yang biasanya muncul ialah daya dukung masyarakat 
sekitar yang rendah. Padahal, hal ini sangat penting mengingat 
masyarakat sebagai partisipan dan pendorong ke arah suksesi program 
lembaga pendidikan. Keberadaannya sangat penting guna menunjang 
pembiayaan pendidikan. Kenapa hal ini terjadi? Karena masyarakat 
tidak dilibatkan langsung dalam proses penganggaran, sehingga 
tingkat perhatian mereka terhadap lembaga berhenti pada wilayah 
memasrahkan anak didiknya saja.” 


Selanjutnya untuk solusi perbaikan pengelolaan pembiayaan 
pendidikan Islam adalah menelaah problem yang cukup dilematis di 
atas, maka diperlukan langkah-langkah strategis dalam pemecahannya. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan. 


1. Persoalan pembiayaan adalah hal yang sangat sensitif keberadaannya. 
Hal ini karena bisa membawa kemajuan lembaga jika dikelola 
dengan baik, sebaliknya akan membawa lembaga menjadi 
terpuruk, apabila komponen/pihak di lembaga tidak mengelola 
secara profesional, tidak berprinsip pada keterbukaan, tidak 
berorientasi pada perbaikan, kepentingan yang sifatnya personal 
untuk membangun lembaga sehingga mencari peluang hanya untuk 
personal dirinya. Oleh karena itu, seluruh komponen yang ada 
dalam lembaga pendidikan, kaitannya dengan proses penyusunan 
pembiayaan pendidikan, harus dilibatkan. Hal ini dilakukan sebagai 
wujud asas keterbukaan, kebersamaan, serta bertanggung jawab 
atas amanah kelembagaan yang harus dipikul bersama. Baik dan 
buruknya lembaga menjadi akuntabilitas bersama. 


2. Terkait dengan penempatan alokasi dana, pihak di dalamnya 
diupayakan mampu menyusun dan mengelola dengan baik, 
berapa anggaran yang ada, bagaimana anggaran itu dibelanjakan 
atau dialokasikan, serta bagaimana sistem pelaporannya. Apabila 
komponen di dalamnya ada yang kurang mengerti, perlu dilakukan 
Diklat tentang bagaimana menyusun anggaran yang baik. Bisa 
dengan pelatihan penyusunan anggaran atau hal lain yang sejenis. 


?Ahmad Munir, Manajemen Pembiayaan dalam Perspektif Islam, hlm. 235. 


“an! Tn 
12642 Ilmu Pendidikan Islam 
mal 


Kepala sekolah sebagai motor penggerak, diharapkan mempunyai 
keterampilan entrepreneurship (keterampilan kewirausahaan) dan 
kemampuan manajerial serta kesupervisian. 


Madrasah hendaknya melibatkan masyarakat dalam penganggaran 
pembiayaan pendidikan, melalui rapat rutin ataupun bisa diselipkan 
pada rapat musyawarah kenaikan sekolah/kelulusan. Hal demikian 
dilakukan sebagai wujud asas keterbukaan. 

Lembaga pendidikan Islam, dalam hal ini madrasah, sebagai 
lembaga yang berbasiskan agama yang di dalamnya terdapat nilai- 
nilai luhur, diharapkan memegang teguh prinsip keadilan, prinsip 
amanah, kejujuran, musyawarah, keterbukaan, kedisiplinan, dan 
sebagainya. Prinsip-prinsip tersebut harus dipegang teguh oleh 
seluruh elemen lembaga. 


Dengan demikan, diharapkan ada solusi manajemen pembiayaan 


pendidikan Islam, sehingga akan terbentuk suatu lembaga pendidikan 
Islam yang baik, khususnya dalam persoalan pembiayaan pendidikannya. 


F Prinsip Pengelolaan Dana Pendidikan Islam 


Terdapat sejumlah prinsip yang menjadi pegangan dalam pengelolaan 
dana pendidikan dalam Islam, yaitu sebagai berikut. 


1. 


Prinsip keikhlasan, prinsip ini antara lain terlihat pada dana yang 
berasal dari wakaf. 

Prinsip tanggung jawab kepada Allah, prinsip ini antara lain terlihat 
pada dana yang berasal dari para wali murid. Mereka mengeluarkan 
dana atas dasar kewajiban mendidik anak yang diperintahkan oleh 
Allah, dengan cara membiayai pendidikan anak tersebut. 

Prinsip sukarela. Prinsip ini antara lain terlihat pada dana yang 
berasal dari bantuan hibah perorangan yang tergolong mampu dan 
menyukai kemajuan Islam. 

Prinsip halal. Prinsip ini terlihat pada seluruh dana yang digunakan 
untuk pendidikan yang berasal dari dana yang halal dan sah 
menurut hukum Islam. 

Prinsip kecukupan. Prinsip ini terlihat pada dana yang dikeluarkan 
oleh pemerintah yang berasal dari kas negara. 
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6. Prinsip berkelanjutan. Prinsip ini antara lain terlihat pada dana 
yang berasal dari wakaf yang menegaskan, bahwa sumber dana 
tersebut tidak boleh hilang atau dialihkan kepada orang lain, yang 
menyebabkan hilangnya hasil dari dana pokok tersebut. 

7. Prinsip keseimbangan dan proporsional. Prinsip ini antara lain 
terlihat dari pengalokasian dana untuk seluruh kegiatan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan, seperti dana untuk 
membangun infrastruktur, sarana dan prasarana, peralatan belajar 
mengajar, gaji guru dan beasiswa para pelajar. 


G. Sumber Pembiayaan Pendidikan Islam 


Berdasarkan petunjuk Al-Our'an dan hadis serta fakta sejarah, maka 
dijumpai sumber biaya pendidikan Islam, sebagai berikut. 


1. Zakat 


Zakat merupakan sebuah kewajiban untuk dan bagi orang-orang 
tertentu. Oleh karenanya, zakat memiliki kekhususan dalam 
distribusinya, yakni hanya diperuntukkan bagi kelompok tertentu 
sebagaimana firman Allah Swt.: 
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Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (At- 
Taubah: 60) 


Naa 


Peluang munculnya pemanfaatan zakat sebagai sumber pembiayaan 
pendidikan adalah dengan melakukan penafsiran lebih lanjut untuk 
mencari celah pihak-pihak yang dapat dijadikan sebagai sumber 
pembiayaan pendidikan. Dari delapan mustahik di atas, pihak yang 
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memiliki peluang masuk dalam pembahasan ini adalah kelompok fakir, 
miskin, dan fi sabilillah. 

Fakir adalah mereka yang tidak dapat menemukan peringkat 
ekonomi yang dapat mencukupi mereka. Masikin (orang-orang miskin) 
adalah mereka yang sama sekali tidak dapat menemukan apa-apa yang 
dapat mencukupi mereka. Fi sabilillah (untuk jalan Allah) adalah orang- 
orang yang berjuang dijalan Allah, tetapi tanpa ada yang membayarnya, 
sekali pun mereka adalah orang-orang yang berkecukupan. Dalam Tafsir 
Al Mishbah, kata fi sabilillah dipahami oleh mayoritas ulama sebagai 
pejuang yang terlibat dalam peperangan baik langsung maupun tidak, 
termasuk pembelian senjata, pembangunan benteng, dan lain-lain 
yang berhubungan pertahanan negara, sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan zaman. Ada juga yang berpendapat bahwa yang termasuk 
dalam kelompok ini adalah jamaah haji atau umrah. Berbeda dengan 
pendapat tersebut, sebagian ulama kontemporer memasukkan kelompok 
fi sabilillah ini adalah sebagai aspek kegiatan sosial, baik yang dikelola 
oleh perorangan maupun organisasi Islam, seperti pembangunan 
lembaga pendidikan, masjid, dan rumah sakit dengan alasan bahwa 
kata sabilillah dari segi kebahasaan mencakup segala aktivitas menuju 
jalan dan keridhaan Allah. 


Menurut Al Oardhawi, makna fi sabilillah bisa diperluas menjadi 
jihad. Kata jihad bisa dengan “pena” dan “lidah”, sebagaimana bisa 
juga dengan “pedang” dan “panah”. Jihad bisa dalam bentuk pikiran, 
pendidikan, sosial, ekonomi, politik dan sebagainya, bisa juga dengan 
militer. Semua itu tercakup dalam makna jihad dan semuanya 
membutuhkan dana. Syarat mutlak bagi seluruhnya adalah bahwa fi 
sabilillah dalam arti untuk membela dan meninggikan kalimat-Nya.! 


Kata ft sabilillah dalam Tafsir Depag RI dijelaskan perkataan 
sabilillah mempunyai dua arti, yaitu: 1) arti khusus, yaitu orang-orang 
yang secara suka rela menjadi tentara melakukan jihad, membela 
agama Allah terhadap orang-orang kafir yang mengganggu keamanan 
kaum muslimin, 2) arti umum, yaitu segala perbuatan yang bersifat 
kemasyarakatan yang ditujukan untuk mendapatkan keridhaan Allah 


1M. Ouraish Shihab, Tafsir Al Mishbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Our'an, 
Volume 5, (Jakarta: Lentera Hati, 2009), hlm. 634. 
“Jbid., hlm. 634-635. 
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Swt. seperti pengadaan fasilitas umum, beasiswa untuk pendidikan, 
dan untuk dakwah.? 


Para ulama empat mazhab berpegang pada pendapat pertama, 
tetapi sebagian ulama mempunyai pendirian yang mencakup pengertian 
khusus dan pengertian umum atas dasar kaidah ushul figh: al “ibratu 
bi 'umtimil lafdzi la bi khushiish as-sabab yang menjadi pegangan ialah 
umumnya pengertian lafaz (sesuatu nas) tidak pada kekhususan sebab 
(nas diucapkan/diturunkan). Atas dasar tersebut, pembangunan atau 
pemeliharaan masjid dan madrasah demikian juga kegiatan ulama dan 
para mubalig dapat diambilkan dari harta zakat. 


Berdasarkan kedelapan golongan penerima zakat ini kemudian 
bisa dipilah menjadi dua kelompok besar, yakni: 1) golongan penerima 
zakat langsung menjadi milik pribadi dan yang termasuk golongan ini 
adalah fakir, miskin, amil, orang yang menanggung utang, muallaf dan 
musafir, 2) golongan yang menerima zakat untuk kepentingan umum. 
Golongan ini berupa instansi dan badan, terdiri atas: (a) Fiar-rigab, yaitu 
usaha membebaskan budak. Badan Amil Zakat secara langsung atau 
dengan perantaraan organisasi tertentu dapat membeli semua budak 
yang akan dijual oleh pemiliknya atau yang ada di pasar-pasar budak 
untuk dimerdekakan, (b) Ff sabilillah, yaitu segala kepentingan agama 
yang bersifat umum sebagaimana diterangkan di atas.' 


Dari penjelasan tersebut, sumber pembiayaan pendidikan yang 
berasal dari zakat bisa diambilkan untuk tiga kategori, yaitu: fakir, 
miskin, dan fi sabilillah. Dalam pendistribusiannya, zakat sebagai alokasi 
biaya pendidikan dapat digunakan untuk biaya individu peserta didik, 
terutama untuk biaya operasionalnya maka peserta didik yang masuk 
kategori fakir dan miskin dapat dialokasikan dari zakit al-mal. Untuk 
pendidik yang tidak dibayar, dapat dialokasikan dari bagian fi sabilillah 
sebagaimana pendapat Oardhawi dan Tafsir Jalalain. Tetapi ketika guru 
sudah dibayar namun sangat tidak mencukupi maka dapat diambilkan 
dari bagian zakat untuk kelompok fakir. Untuk biaya investasi seperti 
pembelian lahan, penyediaan sarana pendidikan (gedung sekolah), 
dan biaya pemeliharaannya, dapat diambilkan dari bagian ft sabilillah 
sebagaimana Tafsir Al Mishbah. 


“Departemen Agama RI, Al-Our'an dan Tafsirnya, Jakarta: Departemen Agama 
RI, 2009), hlm. 140-141. 
Bbid. 
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Makna dari pembahasan zakat di atas adalah bahwa sumber biaya 
pendidikan kategori biaya operasional, pemeliharaan, dan investasi bisa 
diperoleh dari zakit al-mal dengan mengacu kepada tiga kelompok yang 
berhak yaitu fakir, miskin, dan fi sabilillah. Jika kemudian masyarakat 
(lokal saja) mampu memberdayakan potensi umat Islam dari zakat 
tersebut, maka persoalan pembiayaan pendidikan di Indonesia bisa 
diatasi, sebagaimana di Amerika, masyarakat lokalnya mengalokasikan 
sumber pembiayaan pendidikan dari pajak properti masyarakatnya, 
tanpa terlalu menggantungkan alokasi dari Pemerintah Pusat. 


2. Wakaf 


Dalam penggunaan wakaf sebagai salah satu alternatif sumber 
pembiayaan pendidikan, harta yang diwakafkan tidak boleh dijual, 
dihibahkan atau diwariskan. Akan tetapi, harta wakaf tersebut harus 
secara “terus-menerus” dapat dimanfaatkan untuk kepentingan umum 
sebagaimana yang dimaksudkan oleh orang yang mewakafkan. Hadis 
Nabi yang artinya, 


“Sesungguhnya Umar telah mendapatkan sebidang tanah di Khaibar. Umar 
bertanya kepada Rasulullah Saw.: Wahai Rasulullah apakah perintahmu 
kepadaku sehubungan dengan tanah tersebut? Beliau menjawab: Jika 
engkau suka tahanlah tanah itu dan sedekahkan manfaatnya! Maka dengan 
petunjuk beliau itu, Umar menyedekahkan tanahnya dengan perjanjian tidak 
akan dijual tanahnya, tidak dihibahkan dan tidak pula diwariskan.” (HR 
Bukhari dan Muslim). 


Hadis di atas dapat dimaknai bahwa ketika wakaf digunakan 
sebagai salah satu alternatif sumber pembiayaan pendidikan, maka 
pihak lembaga pendidikan harus memanfaatkan harta wakaf tersebut 
secara “terus-menerus” seperti biaya investasi atau operasional sekolah 
tanpa harus menghilangkan harta asal wakaf, bukan bersifat konsumtif. 
Sebetulnya, pemanfaatan wakaf sejak zaman Rasulullah Saw. hingga 
zaman dinasti-dinasti Islam disalurkan untuk kemaslahatan umat 
(agama, pendidikan, dan ekonomi). 


Rasulullah Saw. dan Umar bin Khattab mewakafkan tanahnya 
untuk dibangun masjid. Abu Bakar mewakafkan sebidang tanahnya di 
Mekkah kepada keturunannya yang datang ke Mekkah. Taubah bin Ghar 
Al-Hadhramiy, Hakim Mesir pada masa Khalifah Hisyam bin Abdul 


si 
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Malik (Dinasti Umayyah) membentuk lembaga wakaf di Mesir, bahkan 
di seluruh negara Islam dan hasilnya disalurkan kepada yang berhak dan 
membutuhkan. Zaman Dinasti Abbasiyah terdapat lembaga wakaf yaitu 
shadr al-Wugiif. Zaman Dinasti Ayyubiyah di Mesir, hampir semua tanah 
pertanian menjadi harta wakaf dan dikelola oleh negara dan menjadi 
milik negara (baitul mal). Orang pertama yang mewakafkan tanah milik 
negara (Bait al-mal) kepada yayasan dan sosial adalah Raja Nuruddin 
Asy-Syahid, dengan fatwa Ibnu Ishrun bahwa mewakafkan harta milik 
negara hukumnya boleh (jawaz) sebab dalam rangka memelihara dan 
menjaga kekayaan negara. Shalahuddin Al-Ayyubi mewakafkan lahan 
milik negara untuk kegiatan pendidikan. Ia mewakafkan beberapa desa 
(garyah) untuk pengembangan Madrasah Mazhab asy-Syafi'iyah, Mazhab 
al-Malikiyah, dan Mazhab al-Hanafiyah, dan Mazhab al-Hanabilah, 
dengan dana melalui model pewakafan kebun dan lahan pertanian. 
Zaman Dinasti Mamluk, wakaf digunakan untuk kepentingan keluarga, 
sosial, tempat peribadatan, membantu fakir miskin, dan syiar Islam 
(kain ka'bah/kiswatul ka'bah). 


Pada perkembangan berikutnya, wakaf telah menjadi tulang 
punggung dalam roda ekonomi sehingga disahkan undang-undang wakaf. 
Dengan undang-undang tersebut, Raja al-Dzahir memilih hakim dari 
masing-masing empat mazhab Sunni dan perwakafan dibagi menjadi 
tiga kategori, yakni: (a) pendapat negara hasil wakaf yang diberikan 
oleh penguasa kepada orang-orang yang dianggap berjasa, (b) wakaf 
untuk membantu haramain (fasilitas Mekkah dan Madinah): dan (c) 
kepentingan masyarakat umum. Di antara undang-undang perwakafan 
yang dikeluarkan Dinasti Utsmani ialah peraturan tentang pembukuan 
pelaksanaan wakaf yang ditetapkan pada tanggal 19 Jumadil Akhir tahun 
1280 Hijriyah. Undang-undang tersebut mengatur tentang pencatatan 
wakaf, sertifikasi wakaf, cara pengelolaan wakaf, upaya mencapai tujuan 
wakaf, dan melembagakan wakaf dalam upaya realisasi wakaf dari 
sisi administrasi dan perundang-udangan. Pada tahun 1287 Hijriyah 
dikeluarkan undang-undang yang menjelaskan tentang kedudukan tanah 
kekuasaan Turki Utsmani dan tanah produktif yang berstatus wakaf. 

Informasi di atas menggambarkan bahwa wakaf sudah sejak lama 
telah digunakan sebagai salah satu alternatif sumber pembiayaan 
pendidikan dalam Islam. Dengan demikian, Indonesia, dengan 
warga mayoritas pemeluk Islam dapat berkontribusi menjadi sumber 
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pembiayaan pendidikan yang melimpah dan terjamin keberlanjutannya. 
Keterbatasan sumber dan/atau anggaran pendidikan dari pemerintah 
bisa diatasi dengan memberdayakan potensi wakaf. 


Seiring dengan perkembangan ekonomi, harta wakaf pun menjadi 
bervariasi, termasuk munculnya kecenderungan wakaf tunai (uang). 
Sejarah mencatat bahwa wakaf tunai (cash wakaf) telah dijalankan 
sejak awal abad kedua hijriah. Imam Bukhari meriwayatkan bahwa 
Imam Az-Zuhri (124 H), salah seorang ulama terkemuka dan peletak 
dasar tadwin al-Hadits telah menetapkan fatwa bahwa masyarakat 
Muslim dianjurkan menunaikan wakaf menggunakan dinar dan dirham 
untuk pembangunan sarana dakwah, sosial, serta pendidikan umat 
Islam. Caranya, menjadikan uang itu sebagai modal usaha kemudian 
menyalurkan keuntungannya untuk wakaf. 


Di Universitas Al Azhar Mesir, aktivitas pendidikan berjalan 
dengan menggunakan dana wakaf. Universitas tersebut mengelola 
gudang atau perusahaan di Terusan Suez. Universitas Al Azhar 
selaku nadzir atau pengelola wakaf hanya mengambil hasilnya untuk 
keperluan pendidikan. Bahkan, Pemerintah Mesir meminjam dana 
wakaf Al Azhar untuk operasionalnya. Di Oatar dan Kuwait, dana 
wakaf tunai sudah berbentuk bangunan perkantoran. Areal tersebut 
disewakan dan hasilnya digunakan untuk kegiatan umat Islam. Berarti, 
lembaga-lembaga pendidikan Islam semacam Al Azhar University di 
Kairo, Universitas Zaituniyyah di Tunis, serta Madiris Imam Lisesi 
di Turki begitu besar dan mampu bertahan hingga kini tidak hanya 
mengandalkan dana pengembangan dari pemerintah, melainkan 
dengan wakaf tunai, sebagai sumber pembiayaan segala aktivitas baik 
administratif maupun akademis. 


Eksperimen manajemen wakaf di Sudan dimulai pada tahun 1987 
dengan kembali mengatur manajemen wakaf dengan nama Badan Wakaf 
Islam untuk bekerja tanpa ada keterikatan secara birokratis dengan 
kementerian wakaf. Badan wakaf ini telah diberi wewenang yang luas 
dalam mengatur dan melaksanakan semua tugas yang berhubungan 
dengan wakaf yang tidak diketahui akte dan syarat-syarat wakifnya. 
Pembaruan dilakukan pada sistem pengaturan program penggalangan 
wakaf dan sistem pengaturan pada manajemen dan investasi harta 
wakaf yang ada. 
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Kementerian Wakaf Kuwait melakukan penertiban semua 
manajemen wakaf yang ada di Kuwait dalam bentuk yang hampir sama 
dengan apa yang dilakukan di Sudan. Pada tahun 1993, Kementerian 
Wakaf sengaja membentuk semacam persekutuan wakaf di Kuwait 
untuk menanggung semua beban wakaf, baik itu wakaf lama maupun 
mendorong terbentuknya wakaf baru. Ada dua hal yang dilakukan, yaitu 
membentuk manajemen investasi harta wakaf dan manajemen harta 
wakaf pada bagian wakaf. 


Di Indonesia, Presiden Susilo Bambang Yudoyono, mencanangkan 
Gerakan Nasional Wakaf Uang di Istana Negara pada tanggal 8 Januari 
2010. Pencanangan gerakan ini dapat menjadi tonggak sejarah dan 
momentum penting bagi gerakan wakaf produktif di Indonesia dalam 
rangka meningkatkan kesejahteraan umat dan bangsa Indonesia. Isu 
wakaf uang mulai marak didiskusikan sejak awal tahun 2002, yaitu 
ketika IIIT (International Institute of Islamic Thought) dan Departemen 
Agama RI menggelar Workshop Internasional tentang Wakaf Produktif 
di Batam, tanggal 7-8 Januari 2002. 


Selain gerakan wakaf yang dicanangkan presiden, praktik wakaf 
tunai dan produktif sebenarnya sudah dilakukan di Pondok Pesantren 
Gontor di Jawa Timur dan Layanan Kesehatan Cuma-Cuma (LKC) 
Dompet Dhuafa Republika. Lembaga otonom Dompet Dhuafa Republika 
memberikan fasilitas permanen untuk kaum dhu'afa di gedung 
berlantai empat, lengkap dengan biaya operasional medis 24 jam dan 
mobile-service. LKC adalah obyek wakaf tunai yang efektif, memberi 
semangat hidup sehat kaum dhu'afa, bahkan melalui kajian kekinian, 
muncul model-model pemberdayaan wakaf untuk beberapa kebutuhan. 
Penelitian Asyari (2009: 12) melalui kegiatan The 9 th Annual 
Conference on Islamic Studies (ACIS), yang dilaksanakan di Surakarta 
tanggal 2-5 November 2009, disebutkan bahwa pemberdayaan wakaf di 
Kecamatan Ampek Angkek dan IV Koto di Kabupaten Agam, berbentuk: 
1) harta-harta wakaf yang berada di Kecamatan IV Angkek pada mulanya 
berbentuk sarana ibadah (masjid, musholla dan langgar seluas 18.830 
M2, tanah lapangan 640 M?, dan lembaga pendidikan seluas 7.361 M2), 
2) harta wakaf dapat dijadikan salah satu peningkatan ekonomi umat 
melalui model pemberdayaan, di antaranya memproduktifkan: (a) 
tanah wakaf yang berbentuk sawah dapat ditanami padi, cabe, tomat, 
kentang, sayursayuran, dan palawija lainnya, (b) tanah wakaf yang 
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terdekat sumber air dapat dibuat sebagai kolam ikan, tambak ikan, 
tempat pencucian mobil dan karpet, (c) tanah wakaf yang terletak di 
pemukiman penduduk dapat dibuat sebagai rumah tempat tinggal 
yang bisa dikontrakkan, toko yang menjual kebutuhan harian dan pasar 
tradisional yang bisa menyediakan kebutuhan harian masyarakat dan 
menampung hasil pertanian, (d) tanah wakaf yang terletak dekat masjid 
dapat dibuat tempat potong rambut, toko buku serta perlengkapan 
ibadah, lembaga keuangan syariah (BMT), (e) tanah wakaf yang terdapat 
di pinggir jalan dapat dibuat untuk tempat penjualan bahan bangunan, 
rumah yang memiliki dwifungsi, toko yang menjual alat-alat kendaraan, 
membuat rumah untuk disewakan sebagai kantor instansi pemerintah/ 
swasta, membuat tangki minyak/menjual minyak ketengan, (f) tanah 
wakaf lapangan, bisa disewakan untuk kegiatan-kegiatan olah raga. 


Pemberdayaan harta wakaf berdasarkan sudut pandang Asyariah 
jika yang memiliki (harta wakaf bersama) dan mengelola adalah 
masyarakat, wali siswa, dan pihak sekolah, maka hasilnya akan menjadi 
sumber pembiayaan pendidikan di sekolah yang sangat potensial. Pada 
gilirannya, sekolah betul-betul bisa gratis. Berarti, persoalan eguality, 
eguity, keefektivan, dan efisiensi pendidikan dapat teratasi. Potensi 
sumber pembiayaan pendidikan lain dari khazanah Islam yang tidak 
terikat aturan ketat syar'i sangat besar pula jumlahnya, seperti sedekah, 
infak, hibah, dan nadzar, memiliki potensi untuk dibayarkan. Sumber- 
sumber tersebut membutuhkan pengelolaan yang profesional, sehingga 
bisa menjadi sumber yang produktif. Dalam hal ini, sekolah bersama 
masyarakat bisa mengambil peran tersebut. 


3. Infak 


Menurut bahasa, infak berasal dari kata anfaga yang berarti mengeluarkan 
harta untuk kepentingan sesuatu. Sedangkan menurut istilah syariat, 
infak adalah mengeluarkan sebagian harta yang diperintahkan dalam 
Islam. Infak berbeda dengan zakat, infak tidak mengenal nishab atau 
jumlah harta yang ditentukan secara hukum. Infak tidak harus diberikan 
kepada mustahik tertentu, melainkan kepada siapapun misalnya orang 
tua, kerabat, anak yatim, orang miskin, atau orong-orang yang sedang 
dalam perjalanan. 
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Melihat karakteristik infak yang demikian, maka infak memiliki 
peluang besar untuk bisa dijadikan sebagai sumber pembiayaan 
pendidikan yang potensial. Persoalannya hanya terletak pada 
pengaturannya. Pengaturannya yang dimaksud di sini adalah bagaimana 
infak itu diatur waktunya, frekuensi pengeluarannya, pendistribusiannya 
dan tentu saja siapa yang akan mengelolanya. Paling tidak ada 3 pengatur 
yang mungkin bisa dijadikan sebagai pengelola infak, yaitu pemerintah, 
masyarakat terbatas (community bukan society) dan langsung lembaga 
pendidikan/sekolah/madrasah/perguruan tinggi/pesantren. Jika 
pemerintah sebagai pengaturnya maka bisa diterapkan sebagaimana 
konsep baitul mal dalam sejarah Islam. Sedangkan jika masyarakat 
sebagai pengaturnya maka sangat bergantung pada tingkat kemandirian 
masyarakat untuk melakukan pengaturan atas pengumpulan dan 
pendistribusian infak bagi pendidikan. Terakhir adalah jika sekolah atau 
lembaga pendidikan yang mengambil alih pengaturan infak maka akan 
lebih sederhana terkait dengan masyarakat sekolah dan masyarakat 
sekitar yang terlibat baik langsung (seperti wali murid) maupun tidak 
langsung. Bahkan kelebihannya penarikan dan pendistribusian infak 
bisa lebih fokus, sekaligus untuk merangsangnya bisa dengan target/ 
capaian mutu lembaga pendidikan seperti apa yang akan digapai melalui 
pembiayaan yang bersumber dari infak. 


4. Sedekah 


Selain zakat, wakaf dan infak sebagai sumber pembiayaan pendidikan 
yang ada dalam Islam, adalah sedekah. Secara terminologi syariat 
batasan sedekah adalah pemberian sukarela yang dilakukan oleh 
seseorang kepada orang lain, terutama kepada orang-orang miskin setiap 
kesempatan terbuka yang tidak ditentukan baik jenis, jumlah maupun 
waktunya, sedekah tidak terbatas pada pemberian yang bersifat material 
saja tetapi juga dapat berupa jasa yang bermanfaat bagi orang lain. 
Mengingat tidak terikatnya subjek, waktu, kadar bahkan jenis 
sesuatu yang akan disedekahkan, maka sedekah memiliki potensi 
yang lebih besar untuk bisa dijadikan sebagai sumber pembiayaan 
pendidikan di Indonesia. Artinya berbeda dengan zakat dan wakaf 
yang hanya kelompok orang tertentu yang bisa melakukannya, maka 
sedekah bisa dilakukan oleh setiap orang Muslim, baik mampu maupun 
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tidak mampu. Jika setiap Muslim Indonesia bersedekah Rp1000 saja 
setiap minggunya yang khusus dialokasikan untuk biaya pendidikan, 
maka berapa banyak dana yang terkumpul untuk biaya pendidikan 
warga bangsa ini. Selain beberapa sumber dalam potensi umat Islam 
untuk pembiayaan pendidikan sebagaimana yang sudah dikemukakan 
di muka, sesungguhnya masih ada potensi umat yang tersembunyi. 
Hanya saja sifatnya sangat terbatas, sering tidak diketahui (karena 
sering tidak dipublikasikan), dan pelaksanaannya yang insidental. 
Potensi yang dimaksud adalah nadhar. Bahkan nadzar tidak jarang 
jumlahnya bisa lebih besar dari infak dan sedekah. Selanjutnya sejenis 
dengan karakteristik nadzar adalah hibah atau hadiah. Dua jenis ini juga 
bisa menjadi alternatif sumber pembiayaan pendidikan jika sanggup 
menggalinya. 


». Hibah 


Di zaman kejayaan Islam, terdapat sejumlah orang yang kaya raya dan 
berkecukupan dan menyukai ilmu pengetahuan demi kemajuan Islam. 
Orang tersebut selanjutnya menyisihkan sebagian dananya untuk 
membantu kegiatan pendidikan dalam bentuk hibah, hadiah dan infak. 
Selain itu, ada pula dana yang diberikan perorangan kepada para pelajar 
yang menunjukkan tingkat kesungguhan dan kecerdasan yang tinggi, 
serta bercita-cita pula untuk memajukan dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan umat Islam. Bebeapa ulama besar dalam Islam seperti 
Imam Syafi'i, Ibnu Sina dan al-Ghazali misalnya pernah mendapatkan 
bantuan dari perorangan untuk melanjutkan pendidikannya. 


6. Wali Murid 


Sumber pembiayaan pendidikan selanjutnya berasal dari para pelajar 
yang dibayarkan oleh orang tuanya. Di dalam Islam, orang tua 
berkewajiban mendidik putra-putrinya. Namun karena orang tua 
tersebut sibuk dengan tugas lainnya, tidak menguasai berbagai keahlian 
dalam ilmu pengetahuan serta mengajarkannya, maka tugas mendidik 
tersebut diserahkan kepada guru pada lembaga pendidikan dengan cara 
mereka menanggung biaya yang dibutuhkan oleh lembaga pendidikan 
tersebut. 


San 
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Kewajiban orang tua membiayai pendidikan anak, juga dapat 
Has dari hadis Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut: 


Sa Ol Beji LA Be Ae Soal Ka Ht 
GE 


Hak anak atas ayahnya adalah hendaknya mengajarinya menulis, berenang dan 
memanah dan tidak memberikan rezeki kepadanya kecuali yang halal. (Mizan 
al-Hikmah, jilid 10, hlm. 720) 


20115 KESU Ahngg Kan yang 1D oa EA GS Ga 


Sg 


Ada tiga hal yang termasuk ke dalam hak-hak anak yang harus ditunaikan 
orang tuanya, yaitu membaguskan namanya, mengajarinya penulisan, dan 
menikahkannya jika sudah dewasa. (Makarim Al-Akhlag: 220) 


Imam Ali bin Abi Thalib berkata, 


# # 


JGN JS AI 355, US AG UE GL Sha GS GI JS AS) 
NN SE 33 ee Ka se 3 shade 
Oa ai ee ust 


Anak memiliki hak atas ayahnya dan ayah juga memiliki hak atas anaknya. Hak 
ayah atas anak adalah bahwa anak wajib untuk patuh dan taat kepadanya dalam 
setiap hal, kecuali yang berhubungan dengan maksiat. Hak anak atas ayahnya 
adalah ayah harus memberinya nama yang bagus, mendidiknya dengan baik, dan 
mengajarinya Al-Gur'an. 


- 
- 
| 


Hadis-hadis tersebut secara keseluruhan berbicara tentang 
kewajiban orang tua dalam mendidik anaknya, agar menjadi anak 
yang memiliki akhlak yang baik, dapat menjalankan ibadah, membaca 
Al-Our'an dan menjadi anak saleh. Untuk mewujudkan anak yang 
memiliki pendidikan itu, maka diperlukan biaya pendidikan yang harus 
dikeluarkan oleh orang tua anak tersebut. Dana yang berasal dari orang 
tua ini tergolong dana yang paling stabil dan berlaku hingga saat ini, 
karena disebabkan beberapa faktor, yaitu: 


“ sh 
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a. membiayai pendidikan merupakan kewajiban yang melekat pada 
orang tua karena perintah agama, 


b. kemajuan dan prestasi yang dicapai anak akan mengangkat derajat 
orang tua, 


c. mengeluarkan biaya pendidikan merupakan investasi yang 
menguntungkan, jika anaknya lulus dan memasuki lapangan kerja 
yang bergengsi dan mendapatkan manfaat dan lain sebagainya. 


71. Kas Negara 


Nizam al-Muluk mengeluarkan anggaran belanja yang luar biasa 
besarnya untuk membiayai pendidikan. Ia mengeluarkan biaya sebesar 
600.000 dinar setiap tahun untuk membiayai seluruh Madrasah 
Nidzamiyah Baghdad saja, dana tersebut terhitung cukup besar, karena 
satu dinar senilai 4,025 gram emas. Dengan demikian, biaya setahun 
Madrasah Nizamiyah Nizam al-Muluk setiap tahun lebih dari 2,4 ton 
emas. Nizam al-Muluk, tidak mencari uang, karena uang sudah tersedia 
di kas negara. 


Dar ilmi di Kairo, yang didirikan oleh al-Hakim bi Amrillah pada 
tahun 1004 M dengan menelan biaya sekitar 257 dinar setiap tahun. 
Dana tersebut digunakan untuk membeli tikar, kertas, gaji pemimpin 
perpustakaan, air, gaji pesuruh, menjilid buku, membeli permadani 
untuk musim dingin. Biaya tersebut belum termasuk biaya untuk gaji 
guru dan karyawan.' 


4Abudin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 223-224. 
15Jbid., hlm. 228. 


an 
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(Halaman ini sengaja dikosongkanJ 


MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 


A. Pengertian Manajemen Pendidikan Islam 


Management berasal dari akar kata to manage yang berarti mengurus, 
mengatur, melaksanakan, mengelola, dan memperlakukan.! Sedangkan 
pengertian manajemen secara terminologi adalah suatu proses dengan 
menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya untuk 
mencapai suatu tujuan. Dengan demikian, yang dimaksud manajemen 
pendidikan Islam adalah suatu proses dengan menggunakan sumber 
daya manusia dan sumber daya lainnya untuk mencapai suatu tujuan 
pendidikan Islam. 


B. Tujuan Manajemen Pendidikan Islam 


Tujuan manajemen pendidikan Islam adalah agar segenap sumber, 
peralatan ataupun sarana yang ada dalam suatu organisasi tersebut 
dapat digerakkan sedemikian rupa sehingga dapat menghindarkan 


John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris- Indonesia, 1995, hlm. 372. 


sampai tingkat seminimal mungkin segenap pemborosan waktu, 
tenaga, materil, dan uang guna mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan terlebih dahulu.? 


C. Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan Islam 


Dasar-dasar manajemen Pendidikan Islam sebenarnya tidak jauh 
berbeda dengan dasar-dasar Kurikulum Pendidikan Islam yaitu dasar 
agama, falsafah, psikologis dan sosial.? Berikut penjabarannya: 


1. Dasar Agama 
a. Al-Our'an 
1) Surah Al-Sajdah ayat 5 


Cara PN NN (NP: sad NO Teten MP eka 
OS 3 AS AN AN AN 
& bangasac aan 
0 3S ka SI al hiia 
Dia yang mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 
naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun 
menurut perhitunganmu. (Al-Sajdah: 05) 


Ramayulis menyatakan bahwa pengertian uang sama dengan 
hakikat manajemen adalah kata al-tadbir (pengaturan). Kata ini 
merupakan derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang banyak 
terdapat dalam Al-Our'an seperti firman Allah Swt. di ayat 
tersebut. Dari isi kandungan ayat tersebut dapatlah diketahui 
bahwa Allah Swt. adalah pengatur alam (manajer). Keteraturan 
alam raya ini merupakan bukti kebesaran Allah Swt. dalam 
mengelola alam ini. Namun, karena manusia yang diciptakan 
Allahwt. telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia 
harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya 
sebagaimana Allah mengatur alam raya ini. 


2Susilo Martoyo, Pengetahuan Dasar Manajemen dan Kepemimpinan, (Yogyakarta: 
BPFE, 1988), hlm. 19. 

?Omar Muhammad Al-Taumy Al-Syaibany, Filsafat Al-Tarbiyah al-Islamiyah, 
terj. Hasan Langgulung. Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 
cet. I, hlm. 253. 
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2) Surah Al-Hasyr ayat 18 
de s - 
TN, aa. H3 2x 
Ag Do us Jati |, Iga Gal (Ah 
Saka bp Lag Sl Ji 


Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah bada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Al-Hasyir: 18) 


“waltandhur nafsunm maa khodamat lighod” adalah hendaknya 
masing-masing individu memperhatikan amal-amal saleh 
apa yang diperbuat untuk menghadapi hari kiamat. Ayat ini 
memberi pesan kepada orang-orang yang beriman untuk 
memikirkan masa depan. Dalam bahasa manajemen, pemikiran 
masa depan yang dituangkan dalam konsep yang jelas dan 
sistematis ini disebut perencanaan (planning). Perencanaan 
ini menjadi sangat penting karena berfungsi sebagai pengarah 
bagi kegiatan, target-target, dan hasil-hasilnya di masa depan 
sehingga apa pun yang dilakukan dapat berjalan dengan tertib. 
Dari contoh-contoh ayat Al-Our'an tersebut di atas masih 
banyak lagi contoh ayat yang dapat dijadikan dasar dalam 
pengelolaan Pendidikan Islam. 
b. Hadis 
1) Hadis riwayat al-Bukhari 


Rasulullah Saw. bersabda: 

GA AS TEE IE AI es III 
- gi P. Aas g 

KELEII J553G akal AJI SAN Sal BI JB Al ata 


“Apabila suatu amanah disia-siakan, maka tunggulah saat 
kehancurannya. (Abu Hurairah) bertanya: “Bagaimana meletakkan 
amanah itu, ya Rasulullah? Beliau menjawab: Apabila suatu perkara 
diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, maka tunggulah 
saat kehancurannya.” Hadis ini menarik dicermati karena 
menghubungkan antara amanah dan keahlian. Kalimat “Apabila 
suatu perkara diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, 


ya 
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maka tunggulah saat kehancurannya” merupakan penjelas 
untuk kalimat pertama, “Apabila suatu amanah disia-siakan, 
maka tunggulah saat kehancurannya”. Hadis ini ternyata 
memberikan peringatan yang berspektif manajerial karena 
amanah berarti menyerahkan suatu perkara kepada seseorang 
yang profesional. 


2) Hadis riwayat at-Tabrani 
Rasullullah Saw. bersabda: 


Ad Ol Sue Skl Jae la) 2S la G| 


Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika melakukan 
sesuatu pekerjaan, dilakukan secara itgan (tepat, terarah, jelas dan 
tuntas). 


Hadis di atas menyatakan bahwa dalam pandangan ajaran Islam, 
segala sesuatu harus dilakukan secara rapi, benar, tertib dan 
teratur. Proses-prosesnya harus diikuti dengan baik. Sesuatu 
tidak boleh dilakukan dengan asal-asalan. Arah pekerjaan yang 
jelas, landasan yang mantab, dan cara-cara mendapatkannya 
yang transparan merupakan amal perbuatan yang dicintai 
Allah Swt. Dengan demikian, dalam mengelola lembaga harus 
digunakan manajemen yang baik yang disyariatkan dalam 
ajaran Islam. 


c. Perkataan Sayyidina Ali bin Abi Thalib 
P, 5 5 5 
Asy HE Ag aU 
“Kebenaran yang tidak terorganisasi dapat dikalahkan oleh kebatilan yang 
terorganisasi” 


2. Perundang-undangan yang berlaku 


Dasar-dasar manajemen Pendidikan Islam selanjutnya adalah 
Perundang-undangan yang berlaku dan merupakan landasan dalam 
dunia Pendidikan di Indonesia, di antaranya: 

a. UUD 1945 Pasal 31 ayat 1 yang berbunyi, “Setiap warga 
negara berhak mendapatkan pendidikan.” Dari ayat tersebut 
menyatakan bahwa semua warga negara berhak mendapatkan 
pendidikan. Dengan demikian, semua lembaga pendidikan harus 
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memberikan dan menyiapkan pendidikan yang baik. Baik dari segi 
manajemennya, kurikulum maupun yang lainnya. 


b. UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Bagian Ketiga Hak dan Kewajiban masyarakat Pasal 8 yang 
berbunyi, “masyarakat berhak berperan serta dalam perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi program pendidikan. Undang-undang 
tersebut mencerminkan prinsip dasar dari manajemen pendidikan 
Islam. 


c. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan. Dalam peraturan ini berisikan 
tentang 8 standar yang harus dipenuhi oleh lembaga pendidikan 
yaitu Standar Kompetensi Lulusan (SKL), standar isi (SI), standar 
proses, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana 
dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, standar 
penilaian. Kedelapan standar ini harus dikelola oleh lembaga dalam 
manajemen pendidikan. 


D. Konsep Manajemen Pendidikan Islam 
1. Efektif dan Efisien 


Pekerjaan yang efektif ialah pekerjaan yang memberikan hasil seperti 
rencana semula, sedangkan pekerjaan yang efisien adalah pekerjaan 
yang megeluarkan biaya sesuai dengan rencana semula atau lebih 
rendah, yang dimaksud dengan biaya adalah uang, waktu, tenaga, orang, 
material, media dan sarana.' 


Kedua kata efektif dan efisien selalu dipakai bergandengan dalam 
manajemen karena manajemen yang efektif saja sangat mungkin 
terjadinya pemborosan, sedangkan manajemen yang efisien saja bisa 
berakibat tidak tercapainya tujuan atau rencana yang telah ditetapkan. 
Ayat Al-Our'an yang dapat dijadikan acuan kedua hal tersebut adalah 
Surat Al-Kahfi ayat 103-104: 


“Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: PT Bina Aksara, 
1999), hlm. 10. 
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DA dika Ja Gi Sts Yus « Ba Se Ja 
Pen Bapa ang GA 


Katakanlah: “Apakah akan kami beritahukan kepadamu tentang orang- 
orang yang paling merugi perbuatannya. Yaitu orang-orang yang telah sia-sia 
perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa 
mereka berbuat sebaik-baiknya”. (Al-Kahfi: 103-104) 


2. Terbuka 


Sikap terbuka di sini bukan saja terbuka dalam memberikan informasi 
yang benar tetapi juga mau memberi dan menerima saran/pendapat 
orang lain, terbuka kesempatan kepada semua pihak, terutama staf 
untuk mengembangkan diri sesuai dengan kemampuannya baik dalam 
jabatan maupun bidang lainnya. 

Al-Our'an telah memberikan landasan kepada kaum Muslim untuk 
berlaku jujur dan adil yang mana menurut kami hal ini merupakan kunci 
keterbukaan, karena tidak dapat dilakukan keterbukaan apabila kedua 
unsur ini tidak terpadu. 

Ayat Al-Our'an yang menyuruh umat manusia untuk berlaku jujur 
dan adil yang keduanya merupakan kunci keterbukaan itu, ada dalam 
surat An-Nisa ayat 58: 


A8 IE 5 lal AI ek Lg oi A3 
jumoean 2 Slbag Kasat Bj Jadi | 


Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. (An-Nisa: 58) 


3. Kooperatif dan Partisipatif 


Dalam rangka melaksanakan tugasnya manajer pendidikan Islam harus 
kooperatif dan partisipatif. 


“95— 
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Ayat Al-Our'an yang berkenaan dengan cooperative dan partisipatif 


ini antara lain, surat Al-Maidah ayat 2: 


Aa Ata Be ea —- 
LAN 113 oa SI IE Ig Ng sil AI YEN) 


asli Aga ani 


Bertolong-menolonglah kamu dalam berbuat kebajikan dan takwa dan janganlah 
kamu bertolong-menolong dalam perbuatan dosa dan permusuhan. (Al-Maidah: 


2). 


E. Ruang Lingkup Manajemen Pendidikan Islam 


Ruang lingkup manajemen pendidikan Islam sebagai berikut. 


1. 


Pondok Pesantren atau Madrasah Diniyah, yang menurut UU No. 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebut sebagai 
pendidikan kegamaan (Islam) formal, seperti pondok pesantren/ 
Madrasah Diniyah. 


RA, Madrasah dan pendidikan lanjutan seperti IAIN, STAIN atau 
Universitas Islam Negeri yang bernaung di bawah Kementerian 
Agama atau di bawah yayasan dan organisasi Islam. 


Pelajaran agama Islam di sekolah/madrasah/perguruan tinggi 
sebagai suatu mata pelajaran atau mata kuliah, dan/atau sebagai 
program studi. 


Pendidikan Islam dalam keluarga atau di tempat-tempat ibadah, 
dan/atau di forum-forum kajian keislaman, majelis taklim, dan 
institusi-institusi lainnya yang sekarang sedang digalakkan oleh 
masyarakat, atau pendidikan (Islam) melalui jalur pendidikan 
nonformal, dan informal. 


Pendidik/guru/dosen kepala madrasah/sekolah atau pimpinan 
perguruan tinggi dan/atau tenaga kependidikan lainnya yang 
melakukan dan mengembangkan aktivitas kependidikannya 
disemangati atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai Islam. 


Komponen-komponen pendidikan lainnya seperti tujuan, 
materi/bahan ajar, alat/media/sumber belajar, metode, evaluasi, 
lingkungan/konteks, manajemen, dan lain-lain yang disemangati 
atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai Islam atau yang bercirikhas 
Islam. 


yaa 
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Dengan demikian, lingkup praktik manajemen pendidikan Islam 
meliputi manajemen kelembagaan dan program pendidikan Islam serta 
aspek spirit Islam melekat pada setiap aktivitas pendidikan. 


F Fungsi Manajemen Pendidikan Islam 


Menjelaskan fungsi manajemen pendidikan Islam tidak terlepas dari 
fungsi manajemen secara umum, yaitu: 


1. Perencanaan (Planning) 


Adalah sebuah proses perdana ketika hendak melakukan pekerjaan 
baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka kerja agar tujuan 
yang hendak dicapai mendapatkan hasil yang optimal. Demikian 
pula halnya dalam pendidikan Islam perencanaan harus dijadikan 
langkah pertama yang benar-benar diperhatikan oleh para 
manajer dan para pengelola pendidikan Islam. Sebab perencanaan 
merupakan bagian penting dari sebuah kesuksesan, kesalahan 
dalam menentukan perencanaan pendidikan Islam akan berakibat 
sangat patal bagi keberlangsungan pendidikan Islam. Bahkan Allah 
memberikan arahan kepada setiap orang yang beriman untuk 
mendesain sebuah rencana apa yang akan dilakukan dikemudian 
hari. Allah berfirman: 


5 de Pa - & - 
P Io P ega - - To PP 2 PA Na atasi 
AN 151 JD SAE mi SES NA GAN WE 


Salat op) 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat): dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Al-Hasyr: 18) 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa dalam manajeman 
pendidikan Islam perencanaan merupakan kunci utama untuk 
menentukan aktivitas berikutnya. Tanpa perencanaan yang matang 
aktivitas lainnya tidaklah akan berjalan dengan baik bahkan 
mungkin akan gagal. Oleh karena itu, buatlah perencanaan 
sematang mungkin agar menemui kesuksesan yang memuaskan. 


Dalam proses perencanaan terhadap program pendidikan yang 


aa 
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akan dilaksanakan, khususnya dalam lembaga pendidikan Islam, 
maka prinsip perencanaan harus mencerminkan terhadap nilai-nilai 
islami yang bersumberkan pada Al-Our'an dan Hadis. Dalam hal 
perencanaan ini Al-Our'an mengajarkan kepada manusia: 


2 Pj 1 AN ena Tn 
Os Sl Ot asi, 
Dan berbuatlah kebajikan supaya kamu mendapatkan keberuntungan. 
(Al-Hajj: 77) 
Selain ayat tersebut, terdapat pula ayat yang menganjurkan kepada 
para manejer atau pemimpin untuk menentukan sikap dalam 
proses. 


Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil dan berbuat kebajikan 
atau kebaikan, memberi kepada kaum kerabat dan Allah melarang perbuatan 
yang keji, mungkar dan permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran. (An-Nahl: 90) 


Ayat-ayat lain yang berkesinambungan dengan perencanaan adalah 
S3 Iga ON GEN Can 


bahwa “apakah manusia mengira ia dibiarkan saja tanpa pertanggung 
jawaban? (Al-Oiyamah: 36). Selanjutnya dalam ayat lain dijelaskan: 


Pep. 2 P - - 
li SG as Kah SI Re aka 
hg PPA PEG 


Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak ana 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati, semuanya itu akan diminta pertanggunganjawabnya. (Al-Isra': 36) 
Ayat tersebut merupakan suatu hal yang sangat prinsipal yang 
tidak boleh ditawar dalam proses perencanaan pendidikan, agar 
supaya tujuan yang ingin dicapai dapat tercapai dengan sempurna. 
Di samping itu pula, intisari ayat tersebut merupakan suatu 
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“pembeda” antara manajemen secara umum dengan manajemen 
dalam perspektif Islam yang sarat dengan nilai. Rasulullah 
bersabda: 


HS JUAN 523 AE 3 saia Sai al 
Jd Es IE EA Tea Joss Ea JB 
Haa SB GA MI oh JA gg 
Gal ba SK 315 ding Ml II 3 Pa V5 ad) 

al ah Hn LA gi 


Amirul Mu'minin (Umar bin Khattab, ra) berkata: “aku mendengar 
Rasulullah saw bersabda: “Sesungguhnya amal perbuatan itu disertai 
dengan niat, dan setiap orang mendapat balasan amal sesuai dengan niatnya. 
Barangsiapa yang berpijak karena Allah dan Rasulnya, dan barangsiapa 
yang hijrahnya karena dunia yang diharapkan atau karena wanita yang ia 
nikahi, maka nikahnya menuju yang ia inginkan.” (HR Al-Bukhari dan 
Muslim) 


Adapun kegunaan perencanaan adalah sebagai berikut. 


a. Karena perencanaan meliputi usaha untuk memetakan tujuan 
atau memformulasikan tujuan yang dipilih untuk dicapai, maka 
perencanaan haruslah bisa membedakan poin pertama yang 
akan dilaksanakan terlebih dahulu. 


b. Dengan adanya perencanaan maka memungkinkan kita 
mengetahui tujuan-tujuan yang akan dicapai. 

c. Dapat memudahkan kegiatan untuk mengidentifikasikan 
hambatan-hambatan yang akan mungkin timbul dalam usaha 
mencapai tujuan.” 

Suatu contoh perencanaan yang gemilang dan terasa sampai 


sekarang adalah peristiwa khalwat dari Rasulullah di gua Hira. 
Tujuan Rasulullah Saw., berkhalwat dan bertafakkur dalam gua 


5M. bukhari, dkk., Azaz-azaz Manajemen, (Yogyakarta: Aditya Media, 2005), 
hlm. 37. 
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Hira tersebut adalah untuk mengidentifikasi masalah yang terjadi 
pada masyarakat Mekkah. Selain itu, beliau juga mendapatkan 
ketenangan dalam dirinya serta obat penawar hasrat hati yang ingin 
menyendiri, mencari jalan memenuhi kerinduannya yang selalu 
makin besar, dan mencapai ma'rifat serta mengetahui rahasia alam 
semesta. 


Pada usia 40 tahun, dalam keadaan khalwat Rasulullah Saw., 
menerima wahyu pertama. Jibril memeluk tubuh Rasulullah Saw., 
ketika beliau ketakutan. Tindakan Jibril tersebut merupakan terapi 
menghilangkan segala perasaan takut yang terpendam di lubuk hati 
beliau. Pelukan erat itu mampu membuat Rasulullah tersentak 
walau kemudian membalasnya. Sebuah tindakan refleks yang 
melambangkan sikap berani. Setelah kejadian itu, Rasulullah tidak 
pernah dihinggapi rasa takut, apalagi bimbang dalam menyebarkan 
Islam ke seluruh pelosok dunia. 


Pendidikan Islam mempunyai kedudukan yang tinggi, ini dibuktikan 
dengan wahyu pertama di atas yang disampaikan Rasulullah bagi 
pendidikan. Beliau menyatakan bahwa pendidikan atau menuntut 
ilmu itu wajib bagi setiap orang laki-laki dan perempuan. Rasulullah 
diutus dengan tujuan untuk menyempurnakan akhlak manusia. 
Itulah yang menjadi visi pendidikan pada masa Rasulullah. 


Contoh lain dari perencanaan yang dilakukan Rasulullah 
dapat ditemukan ketika terjadi perjanjian Hudaibiyyah (shulhul 
Hudaibiyyah). Dari perjanjian tersebut terkesan Rasulullah kalah 
dalam berdiplomasi dan terpaksa menyetujui beberapa hal yang 
berpihak kepada kafir Ouraisy. Kesan tersebut ternyata terbukti 
sebaliknya setelah perjanjian tersebut disepakati. Di sinilah 
terlihat kelihaian Rasulullah dan pandangan beliau yang jauh 
ke depan. Rasulullah adalah insan yang selalu mengutamakan 
kebaikan yang kekal dibandingkan kebaikan yang hanya bersifat 
sementara. Walaupun perjanjian itu amat berat sebelah, Rasulullah 
menerimanya karena memberikan manfaat di masa depan saat umat 
Islam berhasil membuka kota Mekkah (fath al Makkah) pada tahun 
ke-8 Hijriyah (dua tahun setelah perjanjian Hudaibiyah). 


Pengorganisasian (Organizing) 
Setelah dibuat perencanaan sesuai dengan ketentuan di atas, maka 
langkah selanjutnya adalah pengorganisasian (organizing). Ajaran 


aka 
5 
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Islam senantiasa mendorong para pemeluknya untuk melakukan 
segala sesuatu secara terorganisir dengan rapi, sebab bisa jadi suatu 
kebenaran yang tidak terorganisir dengan rapi akan dengan mudah 
bisa diluluhlantakan oleh kebathilan yang tersusun rapi. 


Pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dari manajemen 
dilaksanakan untuk mengatur seluruh sumber-sumber yang 
dibutuhkan termasuk unsur manusia, sehingga pekerjaan dapat 
diselesaikan dengan sukses. 


Organisasi adalah sistem kerja sama sekelompok orang untuk 
mencapai tujuan bersama. Dalam sistem kerja sama ini diadakan 
pembagian untuk menetapkan bidang-bidang atau fungsi-fungsi 
yang termasuk ruang lingkup kegiatan yang akan diselenggarakan. 
Sistem ini harus senantiasa mempunyai karakteristik antara lain: 


a. ada komunikasi antara orang yang bekerja sama, 


b. individu dalam organisasi tersebut mempunyai kemampuan 
untuk bekerja sama, 


c. Kerja sama itu ditunjukkan untuk mencapai tujuan. 


Organisasi dalam pandangan Islam bukan semata-mata wadah, 
melainkan lebih menekankan pada bagaimana sebuah pekerjaan 
dilakukan secara rapi. Organisasi lebih menekankan pada 
pengaturan mekanisme kerja. Dalam sebuah organisasi tentu ada 
pemimpin dan bawahan. Pengorganisasian dalam pendidikan Islam 
adalah proses penentuan struktur, aktivitas, interaksi, koordinasi, 
desain struktur, wewenang, tugas secara transparan, dan jelas. 
Dalam lembaga pendidikan Islam, baik yang bersifat individual, 
kelompok, maupun kelembagaan. Sebuah organisasi dalam 
manajemen pendidikan Islam akan dapat berjalan dengan lancar 
dan sesuai dengan tujuan jika konsisten dengan prinsip-prinsip 
yang mendesain perjalanan organisasi yaitu kebebasan, keadilan, 
dan musyawarah. Jika kesemua prinsip ini dapat diaplikasikan 
secara konsisten dalam proses pengelolaan lembaga pendidikan 
Islam akan sangat membantu bagi para manajer pendidikan Islam. 


6Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT Remja 
Rosdakarya, 2008), hlm. 36. 


an 
829 # Ilmu Pendidikan Islam 
21 P3 

Ba 


Car 


Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa pengorganisasian 
merupakan fase kedua setelah perencanaan yang telah dibuat 
sebelumnya. Pengorganisasian terjadi karena pekerjaan yang 
perlu dilaksanakan itu terlalu berat untuk ditangani oleh satu 
orang saja. Dengan demikian, diperlukan tenaga-tenaga bantuan 
dan terbentuklah suatu kelompok kerja yang efektif. Banyak 
pikiran, tangan, dan keterampilan dihimpun menjadi satu yang 
harus dikoordinasi bukan saja untuk diselesaikan tugas-tugas 
yang bersangkutan, tetapi juga untuk menciptakan kegunaan bagi 
masing-masing anggota kelompok tersebut terhadap keinginan 
keterampilan dan pengetahuan. 


Proses organizing yang menekankan pentingnya tercipta kesatuan 
dalam segala tindakan sehingga tercapai tujuan, sebenarnya telah 
dicontohkan di dalam sen sai Firman Allah: 


SEA San US, IP Pap APP 
3 bal ena Po Se se HE As AS 
ae La aa as Sa as ik 


Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu 
dahulu (masa jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan 
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang 
bersaudara: dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 
menyelamatkan kamu daripadanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat- 
ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. (Ali Imran: 103) 


Dalam kaitannya dengan pengorganisasian, Rasulullah Saw., 
telah mencontohkan ketika memimpin Perang Uhud. Ketika 
pasukan Islam pimpinan Nabi Muhammad Saw., berhadapan 
dengan angkatan perang kafir Ouraish di dekat Gunung Uhud. 
Nabi mengatur strategi peperangan dengan sempurna dalam hal 
penempatan pasukan. Beberapa orang pemanah ditempatkan 
pada suatu bukit kecil untuk menghalang majunya musuh. 


ya 
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Pada saat perang berkecamuk, awalnya musuh menderita 
kekalahan. Mengetahui musuh kocar-kacir, para pemanah Muslim 
meninggalkan pos-pos mereka di bukit untuk mengumpulkan 
barang rampasan. Pada sisi lain, musuh mengambil kesempatan 
ini dan menyerang angkatan perang muslim dari arah bukit ini. 
Banyak dari kaum Muslim yang mati syahid dan bahkan Nabi Saw., 
mengalami luka yang sangat parah. Orang kafir merusak mayat- 
mayat kaum Muslim dan menuju Mekkah dengan merasa suatu 
kesuksesan. 


Dari cerita sejarah Nabi Muhammad yang tertulis di atas, dapat 
diketahui suatu tindakan pengorganisasian. Nabi Muhammad 
memerintahkan kepada pasukan pemanah untuk tetap berada di atas 
bukit dalam keadaan apa pun. Ternyata pasukan pemanah lalai dari 
perintah atasan, kemudian mereka meninggalkan tempat tugasnya 
dari atas bukit untuk mengambil harta rampasan ketika musuh lari 
kocar-kacir. Tanpa disadari musuh menyerang balasan dari sebelah 
bukit yang berakibat pada kekalahan pasukan Muslim. Kalau pasukan 
pemanah memperhatikan dan melaksanakan perintah pimpinan 
(Nabi Muhammad Saw.) tentu ceritanya akan lain. 


3. Pelaksanaan (Actuating) 


Untuk melaksanakan perencanaan yang telah diorganisir tersebut 
juga perlu diberikan actuating, dalam bahasa Indonesia artinya 
adalah menggerakkan. Maksudnya, suatu tindakan untuk 
mengupayakan agar semua anggota kelompok berusaha untuk 
mencapai sasaran sesuai dengan tujuan organisasi. Jadi, actuating 
bertujuan untuk menggerakkan orang agar mau bekerja dengan 
sendirinya dan penuh dengan kesadaran secara bersama-sama 
untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Dalam 
hal ini dibutuhkan kepemimpinan (leadership) yang baik. 


Actuating merupakan upaya untuk merealisasikan suatu rencana. 
Dengan berbagai arahan dengan memotivasi setiap karyawan untuk 
melaksanakan kegiatan dalam organisasi, yang sesuai dengan peran, 
tugas dan tanggung jawab. Maka dari itu, actuating tidak lepas dari 
peranan kemampuan leadership. 


Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa fungsi meng- 
gerakkan dalam manajemen pendidikan Islam adalah proses 
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bimbingan yang didasari prinsip-prinsip religius kepada rekan 
kerja, sehingga orang tersebut mau melaksanakan tugasnya dengan 
sungguh- sungguh dan bersemangat disertai keikhlasan yang sangat 
mendalam. 

Kegiatan bimbingan dalam pelaksanaan dapat berbentuk sebagai 
berikut. 


a. Memberikan dan menjelaskan perintah. 
b. Memberikan petunjuk melaksanakan kegiatan. 


C. Memberikan kesempatan meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, kecakapan dan keahlian agar lebih efektif dalam 
melaksanakan berbagai kegiatan orgnisasi. 


d. Memberikan kesempatan ikut serta menyumbangkan tenaga 
dan pikiran untuk memajukan organisasi berdasarkan inisiatif 
dan kreativits masing-masing. 


e. Memberikan koreksi agar setiap personal melakukan tugas- 
tugasnya secara efisien.” 

Al-Our'an dalam hal ini sebenarnya telah memberikan pedoman 

dasar terhadap proses pembimbingan, pengarahan ataupun 

memberikan peringatan dalam bentuk actuating ini. Allah berfiman: 


Sea Ban asa 1 anal ya Mas Uk sal 3 
ken pl H si akan 


Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan yang sangat 
pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada orang-orang yang 
beriman, yang mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan mendapat 
pembalasan yang baik. (Al-Kahfi: 2) 


Suatu contoh pelaksanaan dari fungsi manajemen dapat ditemukan 
pada pribadi agung, Nabi Muhammad ketika ia memerintahkan 
sesuatu pekerjaan, beliau menjadikan dirinya sebagai model dan 
teladan bagi umatnya. Rasulullah adalah Al-Our'an yang hidup (the 
living Gur'an). Artinya, pada diri Rasulullah tercermin semua ajaran 
Al-Our'an dalam bentuk nyata. Beliau adalah pelaksana pertama 


"Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, Jakarta: PT Gunung Agung, 1983), 
hlm. 36. 
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semua perintah Allah dan meninggalkan semua larangan-Nya. Oleh 
karena itu, para sahabat dimudahkan dalam mengamalkan ajaran 
Islam yaitu dengan meniru perilaku Rasulullah Saw. 


4. Pengawasan (Controlling) 


Pengawasan (controlling) sering juga disebut pengendalian. 
Pengendalian adalah salah satu fungsi manajemen yang berupa 
mengadakan penilaian, bila perlu mengadakan koreksi sehingga 
apa yang dilakukan bawahan dapat diarahkan ke jalan yang 
benar dengan maksud dan tujuan yang telah digariskan semula. 
Pengawasan adalah salah satu fungsi dalam manajemen untuk 
menjamin agar pelaksanaan kerja berjalan sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan dalam perencanaan. 

Dalam Al-Our'an pengawasan bersifat transendental, jadi dengan 
begitu akan muncul inner dicipline (tertib diri dari dalam). Itulah 
sebabnya di zaman generasi Islam pertama, motivasi kerja mereka 
hanyalah Allah kendatipun dalam hal-hal keduniawian yang saat 
ini dinilai cenderung sekuler sekalipun. 

Mengenai fungsi pengawasan, Allah Swt., berfirman di dalam Al- 
Our'an sebagai berikut: 


— 
G 
A Fak 


HE ES Up see Bis 2 Tani ga ga YAI GT, 


Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah, Allah 
mengawasi (perbuatan) mereka: dan kamu (ya Muhammad) bukanlah orang 
yang diserahi mengawasi ig (As-Syura: 6) 

ai Sx z Pe 

TE Adi VI AE | Uas peb dala iboga ME 


LN YA Sta dah NUN Kasi 


JS ga G6 


Jika mereka berpaling maka Kami tidak mengutus kamu sebagai pengawas 
bagi mereka. Kewajibanmu tidak lain hanyalah menyampaikan (risalah). 


8Syafiie, Al-Our'an dan Ilmu Administrasi, (Jakrta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 66. 
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Sesungguhnya apabila Kami merasakan kepada manusia sesuatu rahmat 
dari Kami dia bergembira-ria karena rahmat itu. Dan jika mereka ditimpa 
kesusahan disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri (niscaya mereka 
ingkar) karena sesungguhnya manusia itu amat ingkar (kepada nikmat). 
(As-Syura: 48) 

Contoh pengawasan dari fungsi manajemen dapat dijumpai dalam 
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari sebagai berikut: 


Bukhari Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Suatu 
malam aku menginap di rumah bibiku, Maimunah. Setelah beberapa saat 
malam lewat, Nabi bangun untuk menunaikan shalat. Beliau melakukan 
wudu ringan sekali (dengan air yang sedikit) dan kemudian shalat. Maka, 
aku bangun dan berwud ' seperti wudu Beliau. Aku menghampiri Beliau dan 
berdiri di sebelah kirinya. Beliau memutarku ke arah sebelah kanannya dan 
meneruskan shalatnya sesuai yang dikehendaki Allah...”. 


Dari peristiwa di atas dapat ditemukan upaya pengawasan Nabi 
Muhammad terhadap Ibnu Abbas yang melakukan kesalahan karena 
berdiri di sisi kiri beliau saat menjadi makmum dalam shalat bersama 
Beliau. Karena seorang makmum harus berada di sebelah kanan imam, 
jika ia sendirian bersama imam. Beliau Shallallahu “alaihi wa sallam 
tidak membiarkan kekeliruan Ibnu Abbas dengan dalih umurnya yang 
masih dini, namun beliau tetap mengoreksinya dengan mengalihkan 
posisinya ke kanan beliau. Dalam melakukan pengawasan, beliau 
langsung memberi arahan dan bimbingan yang benar. 


G. Prinsip Manajemen Pendidikan Islam 


Prinsip manajemen adalah dasar-dasar atau pedoman kerja yang bersifat 
pokok yang tidak boleh diabaikan oleh setiap manajer/pimpinan. Dalam 
praktiknya harus diusahakan agar prinsip-prinsip manajemen ini agar 
tidak kaku dan dapat pula diubah-ubah sesuai dengan kebutuhan. 
Prinsip-prinsip manajemen terdiri atas: 


1. Pembagian kerja yang berimbang. Dalam membagi-bagikan 
tugas dan jenisnya kepada semua kerabat kerja, seorang manajer 
hendaknya bersifat adil yaitu harus bersikap sama baik dan 
memberikan beban kerja yang berimbang. 

2. Pemberian kewenangan dan rasa taggung jawab yang tegas dan jelas. 
Setiap kerabat kerja atau karyawaan hendaknya diberi wewenang 


Hg 
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sepenuhnya untuk melaksanakan tugasnya dengan baik dan 
mempertanggungjawabkan kepada atasan secara langsung. 


3. Disiplin. Disiplin adalah kesediaan untuk melakukan usaha atau 
kegiatan nyata (bekerja sesuai dengan jenis pekerjaan yang menjadi 
tugas dan tanggungjawabnya) berdasarkan rencana. Peraturan dan 
waktu (waktu bekerja) yang telah ditetapkan. 


4. Kesatuan perintah. Setiap kerabat kerja atau karyawaan hendaknya 
hanya menerima satu jenis perintah dari seorang atasan langsung 
(mandor/kepala seksi/kepala bagian), bukan dari beberapa orang yang 
sama-sama merasa menjadi atasan para karyawan kerabat kerja tersebut. 


5. Kesatuan arah. Kegiatan hendaknya mempunyai tujuan yang sama dan 
dipimpin oleh seorang atasan langsung serta didasarkan pada penerima 
kerja yang sama satu tujuan, satu rencana, dan satu pimpinan. 


H. Kepemimpinan dalam Pendidikan Islam 


Pemimpin merupakan titik pusat dari suatu kecenderungan dan pada 
kesempatan lain, semua gerakan sosial kalau diamati secara cermat 
akan ditemukan kecenderungan yang memiliki titik pusat. Pemimpin 
merupakan pengendali dari organisasi sehingga keberadaannya mutlak 
dibutuhkan. Untuk itu seorang pemimpin harus mempunyai kredibilitas 
dalam memimpin. Dalam kelompok manusai manapun, seseorang 
pemimpin harus memiliki pengaruh di antaranya sebagai berikut. 

1. Power eksekutif (pelaksanaan), yaitu pengaruh yang dapat 
menimbulkan kharisma dan wibawa untuk mengatur anggota 
kelompok atau untuk mengatur orang lain. 

2. Power legislatif (pembuat hukum) yaitu pengaruh untuk mengatur 
hubungan antarkelompok. 


3. Power pembuat keputusan, yaitu pengaruh untuk melerai 
perselisihan yang terjadi dalam penerapan hukum. 


Setiap kepemimpinan melahirkan tanggung jawab. Kadar 
kemampuan untuk memimpin juga berbeda pada setiap orang. Kadar 
kemampuan ini merupakan sunatullah yang mungkin berhubungan 
dengan lingkungan dan genetik. Mengenai perbedaan potensi pada 


?Ali Muhammad Taufik, Praktik Manajemen Berbasis al-Gur'an, (Jakarta: Gema 
Insani, 2004), hlm. 35-36. 
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manusia, Allah berfirman sebagai berikut: 
TA 3 Hai HA AU La Dab 
ar ba ta Wi 


Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah menentukan 
antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan kami telah 
meninggikan kebahagiaan mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar 
sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu 
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. (Az-Zuhruf: 32) 


Kepemimpinan dalam Islam menghendaki orang yang tepat 
untuk posisi yang tepat. Orang yang tepat adalah yang terbaik atau 
ashlah. Untuk mengetahui orang yang tepat biasanya dilakukan 
dengan cara memahami dengan baik profil suatu jabatan. Jabatan 
selalu membutuhkan orang-orang yang memenuhi syarat yang 
diinginkan oleh jabatan itu. Di samping memahami suatu profil 
jabatan orang yang terbaik untuk suatu jabatan dapat pula diperoleh 
melalui sebuah mekanisme yang mengantarkan pada suatu pilihan 
yang tepat, yaitu dengan melakukan seleksi tehadap semua yang 
berkompetensi. 

Di antara ayat Al-Ouran yang menyinggung masalah kepemimpinan 
ini adalah: 


ke 5 Pa JAS jai si Bai 


A3 Eh, SP aan AA aa Gani 5 
Segala bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di hari tua (ku) 
Ismail dan Ishag. Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar Maha Mendengar 
(memperkenankan) doa. Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang- 


orang yang tetap mendirikan shalat, Ya Tuhan Kami, perkenankanlah doaku. 
(Ibrahim: 39-40) 


Rasulullah Saw. juga berbicara masalah kepemimpinan, di 
antaranya: 


aya 
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KAI pe akal se) SAI A57 II 
Jika urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka akan tunggulah terjadinya 
kiamat. (HR Bukhari) 


Na aan Pa aa 


2 


Wajib atas seorang Muslim untuk mendengar dan taat (kepada Pn 
pada apa-apa yang ia cintai atau ia benci kecuali jika ia disuruh untuk berbuat 
kemaksiatan. Jika ia disuruh untuk berbuat kemaksiatan, maka tidak boleh 
mendengar dan tidak boleh taat.” (HR Bukhari Muslim) 


I. Manajemen Mutu Pendidikan Islam 


Konsep manajemen mutu terpadu (Total Guality Management) berasal 
dari tiga kata yaitu total, guality, dan management. Fokus utama dari 
manajemen mutu terpadu adalah kualitas/mutu. Konsep manajemen 
mutu terpadu merupakan suatu konsep manajemen modern yang 
berusaha untuk memberikan respons secara tepat terhadap setiap 
perubahan yang ada, baik yang didorong oleh kekuatan eksternal 
maupun internal organisasi. Dasar pemikiran perlunya manajemen 
mutu terpadu sangatlah sederhana, yakni bahwa cara terbaik agar dapat 
bersaing unggul dalam persaingan global adalah dengan menghasilkan 
kualitas yang terbaik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
manajemen mutu terpadu merupakan teori ilmu manajemen yang 
mengarahkan pimpinan organisasi dan personelnya untuk melakukan 
program perbaikan mutu secara berkesinambungan yang terfokus 
pada pencapaian kepuasan para pelanggan. Konsep manajemen mutu 
terpadu merupakan sebuah strategi atau usaha yang diterapkan oleh 
sektor industri modern dalam meningkatkan kualitas usaha melalui 
produk yang dihasilkan. Artinya, manajemen mutu terpadu bukanlah 
seperangkat peraturan dan ketentuan yang kaku dan harus diikuti, 
melainkan seperangkat prosedur dan proses untuk memperbaiki kinerja 
dan meningkatkan mutu kerja. 


Agama Islam memiliki ajaran yang universal dan komprehensif 
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia yang berfungsi memberikan 
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jalan dan petunjuk bagi mereka untuk memperoleh kebahagiaan dunia 
dan akhirat. Sejarah telah mencatatkan bahwa banyak sekali konsep- 
konsep yang bermunculan di alam ini yang lahir dari tokoh-tokoh 
Muslim yang senantiasa bermujahadah berdasarkan landasan filosofis 
yang terdapat dalam sumber pokok Islam yaitu: Al-Our'an dan sunnah 
pada zaman keemasan Islam. 


Terdapat ajaran yang dapat dijadikan landasan untuk muncul 
konsep manajemen mutu terpadu tersebut, seperti firman Allah dalam 
Surat Al-Bagarah ayat 208, berbunyi: 


Te AN TA aa 2 atap Ta 

GS ai Geli Ike GA Gb 

Wahai orang-orang yang beriman masuklah kamu ke dalam Islam secara kaffah. 
(Al-Bagarah: 208) 


Dalam ayat tersebut terdapat dua konsep yang berkaitan dengan 
manajemen mutu terpadu, pertama lafaz “dub dan lafaz “1:6 ”. Kata 
“silm”, selama ini kita artikan “Islam” dalam kontek agama, namun 
sebenarnya dapat diartikan lebih luas lagi meliputi “kesejahteraan, 
keselamatan, kemakmuran, kualitas” dan seterusnya yang mengarahkan 
kepada sebuah kebaikan tingkat tinggi. Dan kata “kaffah”, sudah jelas 
memiliki arti total dan totalitas. Terjemahan yang lebih luas dari ayat 
tersebut “berbuatlah dan bertindaklah kamu untuk meraih kebaikan 
dan kesejahteraan secara menyeluruh”. 


Konsep tersebut diperkuat dengan filsafat hidup Rasulullah yaitu 
“Tiada hari tanpa peningkatan kualitas hidup.” Berdasarkan itu, jelas 
bahwa firman Allah dan filsafat hidup Rasulullah tersebut menganjurkan 
dan mengarahkan pendidikan Islam untuk berbuat secara total dalam 
rangka mencapai kebaikan dan kualitas terbaik sebagai seorang hamba 
Allah dan sebagai khalifah di dunia ini. Dan ini berkaitan dengan konsep 
manajemen mutu terpadu serta prinsip-prinsip yang ada di dalamnya, 
terutama masalah kualitas dan totalitas. 

Allah Swt. adalah Sang Pencipta yang Mahasempurna. Kesempurnaan 
ini membentuk sebuah sistem yang tanpa cacat. Isyarat tanpa cacat yang 
memberikan inspirasi ini tertera dalam Firman-Nya: 


jaan 
5 
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SIS ayal PEN bana MaA TA 
SUN AI 36 TAS eni Bnelit 0 SA Ja sad 
Aa ad 

KR) ale 

Yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Tidak akan kamu lihat sesuatu yang 
tidak seimbang pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih. Maka lihatlah sekali 
lagi, adakah kamu lihat sesuatu yang cacat? Kemudian ulangi pandangan(mu) 


sekali lagi (dan) sekali lagi, niscaya pandanganmu akan kembali kepadamu tanpa 
menemukan cacat dan ia (pandanganmu) dalam keadaaan letih. (Al-Mulk: 3-4). 


Ayat ini sejalan dengan konsep manajemen mutu terpadu yang 
menganut konsep zero defect yang menuntut tanpa kecacatan pada 
produk, seharusnya dengan adanya konsep manajemen mutu terpadu 
dalam ayat tersebut, pendidikan Islam tidak akan melakukan kesalahan 
selama proses pendidikan. Dalam industri layanan seperti pendidikan 
Islam tanpa cacat memang konsep yang sangat ideal walaupun 
kenyataannya sulit sekali menjaminnya dengan peluang terjadinya 
human error sangat besar. Namun yang terpenting bahwa konsep ini 
menginginkan agar seluruh pelajar dan murid dapat memperoleh 
kesuksesan dan mengembangkan potensi mereka. 


Kunci keberhasilan manajemen mutu pendidikan Islam. 
1. Fokus pada konsumen 


Prinsip mengutamakan kepuasan dan memenuhi harapan 
pelanggan. Allah Swt. telah berfirman: 


Gadkmkaa eva aa 4 ak ae La S3, 
Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
merugikan dan timbanglah dengan timbangan lurus. Dan janganlah kamu 
merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di 
muka bumi dengan membuat kerusakan. (Al- Syu'ara: 181-183) 
Dalam surat di atas dijelaskan bahwa orang yang beriman 
diperintahkan untuk mencukupkan takaran dan menimbang 
dengan betul. Hak orang lain jangan diambil serta jangan membuat 
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kerusakan di muka bumi. Artinya pelanggan akan puas jika 
perusahaan tidak melakukan seuatu yang merugikan pelanggan. 
Salah satunya adalah dengan meningkatkan jasa/pelayanan atau 
produk yang menyamai atau melebihi kebutuhan dan harapan 
pelanggan. Sehingga pelanggan dapat merasakan dua jenis 
kepuasan, yaitu kepuasan saat proses pembelian dan kepuasan 
menggunakan produk (kualitas). Dalam konsep Islam bahwa 
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain 
merupakan penerapan nilai-nilai keimanan agar bernilai ibadah di 
sisi Allah Swt. dan mencari rahmat serta ridha-Nya. 


Pendidikan Islam harus memahami bahwa setiap produk pendidikan 
mempunyai pengguna (customer). Setiap anggota dari pendidikan 
Islam adalah pemasok (supplier) dan pengguna (customer). Pelanggan 
di sini ada dua, yaitu pelanggan internal dan pelanggan eksternal. 


Pelanggan internal meliputi orang tua siswa, siswa, guru, 
administrator, staf dan majlis sekolah. Pelanggan eksternal, 
seperti masyarakat, pemimpin perusahaan-industri, lembaga 
pemerintah, lembaga swasta, perguruan tinggi, dan lembaga 
keamanan. Pendidikan Islam akan dinilai berkualitas dan akan 
diminati jika pendidikan Islam mampu memenuhi harapan dan 
kepuasan pelanggan baik internal maupun eksternal. Oleh karna 
itu, pendidikan Islam dituntut untuk mempunyai pelayanan yang 
baik, manajemen yang transaparan, terjalin komunikasi antara 
warga sekolah dan mampu mencetak peserta didik sesuai dengan 
konsep pendidikan Islam, yaitu peserta didik yang unggul dalam 
pengetahuan, keterampilan dan berakhlakul karimah. 
Kepemimpinan 

Kepemimpinan menentukan kesatuan arah dan maksud. Prinsip 
ini harus menciptakan dan menjaga lingkungan internal di mana 
orang-orang dapat terlibat secara penuh dalam mencapai sasaran. 
Dalam pendidikan Islam kepemimpinan yang ideal adalah seperti 
apa yang dicontohkan oleh Rasulullah Saw. Yang terdapat dalam 
firman Allah Swt. 


XP 
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Aan hat dal Isa II ad 


Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (Al- Ahzab: 
21) 


Ayat ini menggambarkan bahwa Rasulullah Saw. adalah suri teladan 
bagi manusia karna beliau adalah seorang yang kuat imannya, 
berani, sabar, tabah menghadapi segala cobaan, percaya dengan 
segala ketentuan Allah dan berakhlak mulia. Jika pemimpin ingin 
kepemimpinannya baik, berbahagia hidup di dunia dan akhirat 
maka mereka harus mencontoh dan mengikuti nabi. 

Maka nilai-nilai kepemimpinan dalam pendidikan Islam dan 
manajemen mutu terpadu terdapat keselarasan. Hal ini karena 
kepemimpinan dalam Islam dan manajemen mutu terpadu sama- 
sama mengedepankan rasa tanggung jawab, profesionalitas yang 
tinggi dan proses yang berkualitas. Sebaik-baiknya kepemimpinan 
adalah kepemimpinan Rasulullah dan sebaik-baiknya pemimpin 
yang dapat dijadikan teladan yaitu Rasulullah Saw. 

3. Keterlibatan semua orang 


Orang di semua tingkatan adalah inti dari keberhasilan dan 
keterlibatan penuh mereka memungkinkan untuk digunakan bagi 
kemanfaatan. Setiap orang pasti membutuhkan satu dengan yang 
lain, begitu pula dalam semua organisasi di dalamnya harus sudah 
menyadari bahwa mereka saling memiliki keterkaitan antarsatu 
dengan yang lain, tetapi semuanya mempunyai tanggung jawab 


masing-masing. 
230 IE Jasa SS es SS 


Setiap orang dari kamu adalah pemimpin dan kamu bertanggung jawab 
terhadap kepemimpinan itu. (HR Tirmizi, Abu Dawud, Bukhari dan 
Muslim) 

Untuk mencapai pendidikan Islam yang bermutu, semua orang 
yang ada dalam pendidikan tersebut harus terlibat sepenuhnya 
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berdasarkan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Semua 
orang dalam lembaga pendidikan Islam harus terlibat dalam 
transformasi mutu, manajemen harus berkomitmen dan terfokus 
pada peningkatan mutu. 


Pendekatan proses 


Hasil yang diharapkan dapat dicapai secara lebih efisien ketika 
aktivitas dan sumber daya dikelola sebagai suatu proses. 


SE SEL ESA 
Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan). 
(Al-Insyigag: 19) 
Dalam manajemen mutu terpadu perlu dilakukan pendekatan 
proses. Hal itu sejalan dengan konsep yang ada dalam pendidikan 


Islam karna pendidikan dalam Islam pun dilakukan secara bertahap, 
segala sesuatu butuh proses sehingga bisa mencapai tujuannya. 
Pendekatan sistem pada manajemen 

Mengidentifikasi, mengerti, dan mengelola proses sehingga saling 
berhubungan sebagai sistem yang memberi sumbangan pada 
keefektifan dan efisiensi dalam mencapai sasarannya. Sebagaimana 
sistem manajemen alam semesta. Dimana Allah Swt. menciptakan 
segala sesuatu yang ada, baik di langit maupun di bumi dan Allah 
pula yang mengurus segala yang ada. 


X2 
na Catat RC Ata 
IS KS Mega a SHE 
Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala sesuatu. (Al- 
Zumar: 62) 


Para profesional pendidikan Islam harus belajar mengelola mutu 
pendidikannya. Pendidikan sebagai sistem memiliki sejumlah 
komponen, seperti siswa, guru, kurikulum, sarana-prasarana, 
media, sumber belajar, orang tua dan lingkungan. Di antara 
komponen-komponen tersebut harus terjalin hubungan yang 
berkesinambungan dan keterpaduan dalam pelaksanaan sistem. 


Perbaikan Terus-Menerus 


Jika dilihat dari konteks Islam, perbaikan dari waktu ke waktu 
atau melakukan evaluasi demi hasil yang lebih baik. Rasulullah 


Sin 
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mengatakan: “Barangsiapa yang keadaannya pada hari ini kualitas 
hidupnya lebih baik dari hari kemarin maka dia adalah orang 
beruntung.” Oleh karna itu, pilihan kita tidak ada lain kecuali tidak 
ada hari tanpa peningkatan kualitas hidup. Sebagai umat Islam, 
kedisiplinan, dedikasi, kepandaian, kecerdasan, keterampilan harus 
kita tingkatkan agar kita termasuk orang yang beruntung. 

Isyarat yang terdapat dalam perkataan Rasululah di atas adalah 
bahwa manusia harus senantiasa meningkatkan kualitas pribadi 
dan kehidupannya secara terus-menerus dan berkesinambungan 
dari waktu ke waktu. Dalam filsafat mutu, menganut prinsip bahwa 
setiap proses perlu diperbaiki dan tidak ada proses yang sempurna, 
perlu selalu diperbaiki dan disempurnakan. Ini merupakan proses 
yang berkelanjutan dalam rangka pencapaian kualitas yang 
diharapkan. Dan itu merupakan salah satu konsep manajemen 
mutu terpadu yang terdapat dalam pendidikan Islam. 


7. Pendekatan proses pengambilan keputusan 


Keputusan-keputusan efektif didasarkan pada analisis data dan 
informasi. Umat Islam tidak boleh ceroboh dalam mengambil 
sesuatu keputusan dan dalam mengambil keputusan perlu diambil 
langkah musyawarah sebagaimana firman Allah Swt. dalam firman- 
Nya 


IT AN 2 2 5 n 
Pn AAN 
Dan urusan mereka dimusyawarahkan di antara mereka. (Al-Syura: 38) 


8. Hubungan dengan pemasok dengan prinsip saling 
menguntungkan 


Hubungan yang saling menguntungkan akan meningkatkan 
kemampuan keduanya untuk menciptakan nilai. Seperti dalam 
firman-Nya: 


SEE Jt Kis Sial BEN Ipa: gili RE 
Kn KK WI SEE Kas liga 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dengan jalan 
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perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama-suka di antara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah Maha Penyayang 
kepadamu. (Al-Nisa: 29) 


Berdasarkan kepada uraian tersebut, jelas sekali bahwa Islam 
telah memberikan landasan-landasan filosofis yang sesuai dengan 
konsep-konsep manajemen mutu terpadu sekarang ini, namun karena 
konsep tersebut muncul dan lahir dari pemikir-pemikir dunia Barat, 
maka tidak terlihat unsur Islam di dalamnya. Oleh karena itu, menarik 
kiranya untuk membahas tentang manajemen mutu terpadu secara 
konsep dan bagaimana ajaran Islam yang berkaitan dengan kualitas 
dan totalitas. Manajemen mutu terpadu ini mempunyai relasi yang 
sangat kuat dengan apa yang di ajarkan Islam di dalam Al-Our'an dan 
hadis. Namun, dalam penerapannya, umat Islam kalah jauh dengan 
orang-orang non-Islam yang justru tidak mengetahui seluk beluk isi 
kandungan al-Ouran dan hadits. 

Karakteristik manajemen mutu pendidikan Islam 
1. Fokus pada pelanggan 

Jika kita tinjau dalam agama Islam, 14 abad yang lalu Rasulullah 

Saw. menganjurkan kita untuk selalu menghormati para tamu 

kita, bahkan beliau seringkali lebih mengutamakan para tamunya 


(pelanggan) daripada dirinya sendiri. Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


Ana AS ada Jali 
Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka muliakanlah 
tamunya. (HR Bukhari Muslim) 


2. Obsesi terhadap kualitas 


Dalam hal ini, jika di hubungkan dalam Islam, sungguh telah 
jelas di dalam Al-Our'an, bahwa kita selaku hamba Allah untuk 
senantiasa menambah kualitas iman dan tagwa kita kepada Allah. 
Sebagaimana FirmanNya dalam surat Al-bagarah: 

Ie 


- 3 2 5 5.5 
po ang art AT Pena Pa pa 2 TN Pa Nb 
SA P 
2 IN AE 
AN bt, 5 


"aa 


Bab 12 | Manajemen Pendidikan Islam (30 


aa 
w 
Ni 


Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. 
Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa dan 
bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang yang berakal. (Al-Bagarah: 197) 


3. Pendekatan ilmiah 


Allah Swt. memerintahkan kita untuk tidak seenaknya berprasangka, 
atau mengira-ngira suatu perkara, sebagaimana dalam firman-Nya 


X0 ea 5 Fa s - 
an Et TE ea Pe AN Tea PAGI 1 ai 
SEN PA EN Gale Pe Lala KAN Kk 
Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah olehmu banyak berprasangka 
(mengira-ngira), karena sebagian prasangka itu dosa. (Al-Hujurat: 12) 
4. Komitmen jangka panjang 
Allah berfirman: 
X2 a - 
Ad Ma LN NN CI PA AKA PENA ate 7 
AD can abs sa Lgi Ink Ga GE 
Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah dan 
perhatikanlah apa yang sudah di persiapkan untuk hari esok. (Al-Hasyr: 
18). 
5. Kerjasama tim (teamwork) 
Rasulullah Saw. bersabda: 


3 5 5 5 
an PP andi MEI 25 PJ za 
. . 2. . A . £ 


Kehidupan orang-orang mukmin, satu dengan yang lainnya seperti sebuah 
bangunan yang saling menguatkan yang satu dengan yang lainnya. (HR 
Bukhari-Muslim) 


Hadits di atas menggambarkan hakikat antara hubungan sesama 
kaum muslimin yang begitu eratnya. Hubungan antara seorang 
mukmin dengan mukmin lainnya bagaikan sebuah bangunan yang 
saling melengkapi. Bangunan tidak akan berdiri kalau salah satu 
komponennya tidak ada ataupun rusak. Hal itu menggambarkan 
betapa kokohnya hubungan antara sesama umat Islam. Itulah 
salah satu kelebihan yang seharusnya dimiliki oleh kaum mukmin 
dalam berhubungan anatara sesama kaum mukminin. Sifat egois 
atau mementingkan diri sendiri sangat ditentang dalam Islam. 
Sebaliknya Islam memerintahkan umatnya untuk bersatu dan 
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saling membantu karena persaudaraan seiman lebih erat daripada 
persaudaraan sedarah. Itulah yang menjadi pangkal kekuatan kaum 
muslimin, setiap Muslim merasakan penderitaan saudaranya dan 
mengulirkan tangannya untuk membantu sebelum diminta yang 
bukan didasarkan atas “take and give” tetapi berdasarkan Illahi. 


Perbaikan secara berkesinambungan 
Rasulullah Saw. bersabda: 


dah Ji IOS G3 ab PA aa Sg OS 


Doli og Amal ya 5 Laga OS Ga Un ya 
Barangsiapa yang hari ini lebih baik dari hari kemarin, maka dia adalah 
orang yang beruntung. Barangsiapa yang hari ini sama dengan hari kemarin, 
maka dia adalah orang yang merugi. Barangsiapa yang hari ini lebih buruk 
dari hari kemarin, maka dia adalah orang yang dilaknat.” (HR Bukhari 
Muslim) 


Kebebasan yang terkendali 


Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
Lb coy IE es, Jas, al jae eks BIlaa Jae 


Berusahalah kamu untuk duniamu, seolah-olah kamu akan akan hidup 
selamanya. Dan beribadahlah kamu seolah-olah kamu akan mati esok hari. 
Dalam hadis ini sangat jelas, bahwa kita diberi kebebasan berusaha, 
tapi juga harus terkendali dengan selalu ingat akan kematian. 
Kesatuan tujuan 


Allah pun menegaskan di dalam Al-Our'an tentang satu tujuan 
Allah menciptakan manusia, surat Adz-dzariyat ayat 56: 


RN NG GE SS lg 


Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali hanya untuk 
beribadah. (Adz-Dzariyat: 56) 

Dari penjelasan mengenai delapan karakteristik manajemen mutu 
terpadu dalam pendidikan Islam yang terdapat dalam Al-Our'an 
dan Hadis, terlihat jelas bahwa ajaran Islam yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad Saw. begitu sempurnanya dalam berbagai aspek 


San 
Ya 
ni 
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kehidupan, terutama dalam manajemen kualitas, karena terbukti 
apa yang diterapkan oleh perusahaan besar di dunia ini, prinsip- 
prisip mereka seperti manajemen mutu terpadu sama persis dengan 
apa yang diajarkan oleh Islam, baik di dalam Al-Our'an maupun 
hadis. 


! Ilmu Pendidikan Islam 


DAFTAR PUSTAKA 


Abdullah, Abdurahman Saleh. Teori-teori Pendidikan Berdasarkan Al- 
Our'an. Jakarta: Rineka Cipta, 1994, cet. ke-2. 

al-Abrasyi, Muhammad Athiyyah. Al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Falasifatuha. 
Dar al-Fikr, 1969. 

al-Attas, Syed Muhammad al-Naguib. Konsep Pendidikan dalam Islam, 
terjemahan Haidar Bagir dari The Concept of Education of Islam: An 
Framework for an Islamic Philosophy of Education. Bandung: Mizan, 
1984. 

al-Bastani, Karim dkk. al-Munjid fi Lughah wa A'lam Beirut: Dar al- 
Magyrig, 1975. 

Al-Damini. Magayis Nagd Mutun al-Sunnah, Riyadh: Jami'ah Ibn Sa'ud, 
1984. 


Al-Jawi, Shiddig. Pembiayaan Pendidikan Dalam Islam. Jurnal House of 
Khilafah, 2007. 


al-Khathib, Muhammad Ajjaj. Ushul al-Hadits: Ulumuhu wa Mushthalahuh. 
Cet. I. Beirut: Dar al-Fikr, 1409 H/1989 M. 


al-Maliki, Muhammad Ibn Alawy. Gawaid Asasiyah fi Ilm Mushthalah al- 
Hadits. Mekkah: Dar Sahr, 1402 H. 


al-Nahlawi, Abdurrahman. Ushul al-Tarbiyah al-Islamiyyah wa Asalibuha fi 
al-Bayt wa al-Madrasah wa al-Mujtama. Damaskus: Dar al-Fikr, 1979. 


al-Oaththan, Manna'. Mabahits fti Ulum al-Hadits. Cet. IV. Kairo: 
Maktabah Wahbah, 1425 H/2004 M. 


Al-Rasyidin dkk. Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, Teoretis dan 
Praktis. Jakarta: Ciputat Press, 2005. 


Al-Syaibany, Omar Muhammad Al-Taumy. Filsafat Al-Tarbiyah al- 
Islamiyah, terj. Hasan Langgulung. Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: 
Bulan Bintang, 1979, cet. I. 


Aly, Herry Noer. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Logos, 1999. 


Arief, Armai. Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan. Jakarta: Ciputat 
Press, 2002, cet. ke-1. 


Arifin, M. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Askara, 1999, cet. ke-1. 


Asse, Ambo. Ilmu Hadis Pengantar Memahami Hadis dan Sunnah, cet.I, 
Makassar: Alaudddin Press, 2010. 


as-Shalih, Subhi. Membahas Ilmu-Ilmu Hadis. Jakarta: Pustaka Firdaus, 
2002, cet. V. 


Asyari, Hasyim. Adabul Alim wal Mutaalim. Jombang: Maktabah Turats 
Islami, tt. 


Aziz, Abdul. Mendidik Dengan Cerita. Cet. ke-1. Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2001. 


Baharuddin dan Moh. Makin. Manajemen Pendidikan Islam. Malang: UIN 
Maliki Press, 2010. 


Bahri, Syaiful dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2002, cet. ke-2. 


Bimo. Mahir Mendongeng. Yogyakarta: Pro-U Media, 2013, cet. ke-2. 
Bukhari, M dkk. Asas-asas Manajemen. Yogyakarta: Aditya Media, 2005. 


Bukhori, Pahrurroji M. Kurikulum Pendidikan Islam. Jakarta: AMP Press, 
2017. 


Dahan, Muhammad. Landasan dan Tujuan Pendidikan Menurut Al-Guran 
Serta Implementasinya. Bandung: CV. Diponegoro, 1991. 


Daradjat, Zakiah. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara, 2011. 


Daulay, Haidar Putra. Sejarah dan Pertumbuhan Pendidikan Islam. Jakarta: 
Kencana, 2007. 


Au 
TAN Ilmu Pendidikan Islam 
Entang 1 


Departemen Agama RI. Al-Gur'an dan Tafsirnya. Jakarta: Departemen 
Agama RI, 2009. 


Echols, John M..dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, 1995. 


Engku, Iskandar dan Siti Zubaidah. Sejarah Pendidikan Islami. Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya, 2014. 


Fatah, Nanang. Landasan Manajemen Pendidikan. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2008. 


Fayyad, Mahmud Ali. Metodologi Penetapan Kesahihan Hadis. Bandung: 
Pustaka Setia, et. I, 1419 H./1998 M. 


Gazalba, Sidi. Pendidikan Umat Islam: Masalah Terbesar Kurun Kini 
Menentukan Nasib Umat. Jakarta: Bhratara, 1970. 


Hapinudin dan Winda Gunarti. Pedoman Perencanaan dan Evaluasi 
Pengajaran di Taman Kanak-kanak. Jakarta: PGTK Darul Oolam, 1996. 


Hidayat, Achmad dan Arief Imron. Panduan Mengajar KBK di Taman Kanak- 
kanak. Jakarta: Insida Lantabora, 2004, cet. ke-1. 


Ilyas, Asnelli. Mendambakan Anak Soleh. Bandung: Al-Bayan, 1997, cet. 
ke-2. 


Jalal, Abdul Fattah. Azas-azas Pendidikan Islam, terjemahan Hery Noer 
Aly dari Min al-Ushul al-Tarbawiyah fi al-Islam. Bandung: Diponegoro, 
1988. 


Jalaludin. Filsafat Ilmu Pengetahuan. Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013. 


Karim, Abdul bin Hawazan al-Ousyairiy al-Naisabury. al-Risalah al- 
Ousyairiyah fi “Ilm al-Tasawuf. Mesir: Dar al-Khair, tp. th. 


Langgulung, Hasan. Asas-asas Pendidikan Islam. Jakarta: Pustaka al-Husna, 
1988. 


Manzur, Ibnu. Lisan al-Arab. Beirut: Dar Lisan al-Arab, tt. Jilid 1. 


Marimba, Ahmad D. Pengantar Filsafat Pendidikan Islam. Bandung: al- 
Maarif, 1980. 


Martoyo, Susilo. Pengetahuan Dasar Manajemen dan Kepemimpinan. 
Yogyakarta: BPFE, 1988. 


Meeslichatoen. Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak. Jakarta: PT Asdi 
Mahasatya, 2004, cet. ke-2. 


Mudasir. Ilmu Hadis. Bandung: Pustaka Setia, 2007, cet. III. 


an 
XP 


Daftar Pustaka m 
Raga "— 


Mujib, Abdul dan Jusuf Mudzakir. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana 
Prenada Media, 2010. 


Munir, Ahmad. Manajemen Pembiayaan dalam Perspektif Islam. Jurnal 
At-Ta'dib Vol. 8 No. 2, 2013. 


Mursa, Muhammad Munir. Al-Tarbiyah al-Islamiyyah: Ushuluha wa 
Tathawwuruha fi al-Bilad al-Arabiyyah. Cairo: Alam al-Kutub, 1977. 


Nasution, Harun. Konsep Manusia Menurut Ajaran Islam. Jakarta: Lembaga 
Penerbitan IAIN Syarif Hidayatullah, 1981. 


Nasution, S. Didaktife Asas-asas Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara, 2000. 


Nata, Abuddin. Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Gaya Media Pratama, 
2005, cet. ke-1. 


. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana, 2012. 


Nawawi, Hadari. Administrasi Pendidikan. Jakarta: PT Gunung Agung, 
1983. 


Nizar, Samsul dan Zainal Efendi Hasibuan. Hadits Tarbawi. Jakarta: 
Kalam Mulia, 2011, cet. ke-1. 


Pidarta, Made. Manajemen Pendidikan Indonesia. Jakarta: PT Bina Aksara, 
1999. 


Poerwadarminta, W.J.S. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai 
Pustaka, 1991, cet. ke-12. 


Outb, Muhammad. Sistem Pendidikan Islam, terj. Salman Harun. Bandung: 
PT Al-Maarif, tth. 


Rahman, Fathur. Ikhtisar Musthalahul Hadits. Cet. I. Bandung: PT al- 
Ma'arif, 1974. 


Rakhmat, Jalaludin. Dahulukan Akhlak di atas Fikih. Bandung: Muthahhari 
Press, 2003, cet. III. 


Ramayulis dan Samsu Nizar. Filsafat Pendidikan Islam Telaah Sistem 
Pendidikan dan Pemikiran Para Tokohnya. Jakarta: Kalam mulia, 2009. 


Ramayulis. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kalam Mulia, 2012. 


Ramayulis. Metodologi Pengajaran Agama Islam. Jakarta: Kalam Mulia, 
1990. 


Rukianta, Enung K. Sejarah Pendidikan Islam. Bandung: CV Pustaka 
Setia, 2006. 


Aan 
Tan Ilmu Pendidikan Islam 
Entah 1 


Sahri. Dimensi Politik dalam Ajaran-ajaran Tasawuf: Studi Kasus atas 
Managib Syaikh Abd Al Oadir Al - Jailani, Asy Syir'ah. Jurnal Ilmu 
Syari'ah dan Hukum, Vol. 45 No. II, Juli - Desember, 2011. 

Salabi, Ahmad. Tarikh al-Tarbiyah al-Islamiyah. Kairo: Maktabah al- 
Nahdhah al-Mishriyah, 1977. 

Shalah, Ibn. Ulum al-Hadits. Madinah al-Munawwarah: al-Maktabah 
al-Ilmiyyah, 1972. 

Shihab, M. Ouraish. Tafsir Al Mishbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Al- 
Our'an, volume 5, Jakarta: Lentera Hati, 2009. 

Soekanto. Seni Bercerita Islami. Jakarta: Bina Mitra Press, 2001, cet. ke-2. 

Sudijono, Anas. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2003. 

Sugihastuti. Serba-serbi Cerita Anak-anak. Jakarta: Pustaka Pelajar,1996, 
cet. ke-1. 

Sulaiman PL., M. Noor. Antologi Ilmu Hadis. Jakarta: Gaung Persada Press 
Jakarta, cet. II, 2009. 

Sulaiman, Fathiyyah Hasan. Alam Pikiran al-Ghazali Mengenai Pendidikan 
dan Ilmu, terjemahan Hery Noer Aly dari Madzahib fi al-Tarbiyah: 
Bahtsun fi Madzhab al-Tarbawi “Inda al-Ghazali. Bandung: Diponegoro, 
1986. 

Suparta, Mundzier dan Herry Noer Aly. Metodologi Pengajaran Agama 
Islam. Jakarta: PT Listafariska Putra, 2008, cet. ke-2. 

Supriadi, Eddy. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: LPGTK Tadika Puri, 
2003. 

Tafsir, Ahmad. Ilmu Pendidikan Islami. Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 
2012. 

Taufik, Ali Muhammad. Praktik Manajemen Berbasis Al-Gur'an. Jakarta: 
Gema Insani, 2004. 

Tim Depag RI. Pedoman Guru Agama Madrasah Ibtidaiyah. Jakarta: Dirjen 
Bimas, 1979. 

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: 
Balai Pustaka, 2001, cet. ke-1, ed. ke-3. 


Trimo, Soejono. Pengembangan Pendidikan. Bandung: Remadja Karya, 
1986. 


Pai x 
Daftar Pustaka Ag: 
Rn 


Dai 


2 


Yasin, Fatah. Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam. Malang: UIN Malang 
Press, 2008. 


Yunus, Mahmud. Metodik Khusus Pendidikan Agama. Jakarta: Hida Karya 
Agung, 1983, cet, ke-11. 


Zuhairini, dkk. Metodik Khusus Pendidikan Agama. Surabaya: Usaha 
Nasional, 1981. 


Zuhdi, Masjfuk. Pengantar Hukum Islam. Jakarta: Haji Masagung, 1990. 


! Ilmu Pendidikan Islam 


BIODATA PENULIS 


Dr. H. Taufik Abdillah Syukur, M.A., lahir di Jakarta, 28 Maret 
1978 dari ayah Dr. KH. Manarul Hidayat, M.Pd. dan ibu Dra. Hj. 
Mahyanah, M.H. Menempuh pendidikan S1 di Universitas Yarmouk 
Jordania, S2 di Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah 
Jakarta dan S3 bidang pendidikan Islam di Universitas Ibnu Khaldun 
Bogor dan sebagai wisudawan terbaik pada wisuda yang ke-55 tahun 
2012/2013. Pernah menjadi santri di beberapa pesantren di antaranya 
Pesantren Darul Ulum Jombang Jawa Timur, Pesantren al-Ihya Bogor 
Jawa Barat, dan Ribath al-Jufri Madinah Munawwarah Saudi Arabia. 
Pengalaman kerja pernah menjadi kepala sekolah TK Azhari, SD Azhari 
Islamic School Cilandak, SMP Al-Manar Azhari Depok, Kepada Madrasah 
Diniyah Al-Manar Azhari, Pegawai MTSN 19 Pondok Labu, Guru MTs 
Nurul Hidayah dan Pelaksana pada PD-Pontren Kementerian Agama 
Kota Jakarta Selatan. Saat ini bekerja sebagai Dosen Ilmu Pendidikan 
Islam di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, Dpk 
pada Program Pascasarjana STAI Al-Hikmah Jakarta. Di samping itu, 
aktif sebagai Direktur Azhari Islamic School Cilandak, Ketua jurusan 
Tarbiyah STAI Al-Hikmah Jakarta, Pengurus Yayasan Al-Mahbubiyah 
Jakarta, pengurus Yayasan al-Manar Azhari Depok, Pengurus Forum 


Komunikasi Pondok Pesantren Kota Depok dan wakil sekretaris Forum 
Doktor Islam Indonesia. 


Beberapa buku yang sudah diterbitkan antara lain: Metode Pengajaran 
Karakter (RajaGrafindo Persada, 2014), Guru Berkarakter Nabawi (Pena 
Utama, 2016), Khutbah Pendidikan (CV Patju Kreasi, 2018), Pemikiran 
Ahli Ra'y Terhadap Hukum Islam (CV Patju Kreasi, 2018), Manajemen 
Konflik Keluarga Menurut Al-Our'an (CV Patju Kreasi, 2018), Fitrah Manusia 
Menurut Al-Gur'an (CV Patju Kreasi, 2018), Pemahaman Keagamaan Guru 
Pendidikan Agama Islam di DKI Jakarta (CV Patju Kreasi, 2018). 


Beberapa tulisan di Jurnal antara lain: Metode Pengajaran Karakter 
yang Digunakan Rasulullah Saw. Kepada Para Sahabat Dalam Kitab 
Shahih Muslim (Hikmah Journal of Islamic Studies, 2017), Transformasi 
Pondok Pesantren dalam Menanggulangi Radikalisme Agama pada 
Pondok Pesantren Daerah Penyangga Ibu Kota Jakarta (Hikmah 
Journal, 2018), Dampak Pemikiran Ahli Ra'y Terhadap Hukum Islam 
Kontemporer (Hikmah Journal of Islamic Studies, 2018), Teaching 
Methods in Pesantren to Tackle Religious Radicalism (Jurnal Pendidikan 
Islam, 2019), The Relationship of Self Efficacy towards Improving 
Ouality of Santri Organization in Daar El-Oolam (Ta'dib: Journal of 
Islamic Education, 2019), Teaching Methods of Character Used To The 
Companions of Prophet Muhammad In Saheeh Muslim (Koordinat | 
Jurnal Komunikasi Antar Perguruan Tinggi, 2019), Character Building 
Through Reinforcement of Islamic Learning (TARBIYA Journal, 2019), 
Kompetensi Pendidikan Agama dalam Surat Al-'Alag Perspektif 
Tafsir Al-Misbah Karya Muhammad Ouraish Shibah (Hikmah Journal 
of Islamic Studies, 2020), Pengaruh Strategi Pembelajaran Active 
Knowledge Sharing Terhadap Motivasi Belajar Mata Kuliah Masa'ilul 
Fighiyah Mahasiswa STAI Alhikmah Jakarta (Hikmah Journal of Islamic 
Studies, 2020). 


Penulis pernah mendapatkan penghargaan, kursus atau diklat antara 
lain: Diklat Prajabatan PNS (2003), Pelatihan Strategi dan Metodologi 
Pembelajaran pada Pondok Pesantren (2003), Workshop Manajemen 
Mutu dan Metodologi Pengajaran (2004), Orientasi Pembimbing Calon 
Haji (2004), Seminar Pemberdayaan Pesantren untuk Transformasi 
Masyarakat (2005), Workshop, Sarasehan dan Pembinaan Tenaga 
Administrasi Pondok Pesantren (2005), In House Training di SMP Al- 
Manar (2006), Diklat Amtsilati (2006), Lokakarya Nasional tentang 


HN 
BC .. 
13168 Ilmu Pendidikan Islam 
Bi 


Manasik dan Manajemen Haji (2006), In House Training Pumping 
Teacher Menjadi Guru Kaya dengan Memompa Potensi Diri dan 
Melejitkan Dunia Pendidikan (2006), Lokakarya Implementasi UU No. 
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (2006), Orientasi Guru Mata 
Pelajaran Agama Islam pada MTs Provinsi DKI Jakarta (2007), Workshop 
Pengintegrasian Perspektif Gender dalam Kurikulum Pengajaran Kitab 
Kuning di Pesantren (2007), Training Metode Menghafal Al-Our'an Juz 
30 dan Asmaul Husna (2007), Menumbuhkan Bakat, Minat dan Talenta 
Anak di Usia Dini (2008), Seminar Boarding School: Solusi Pendidikan 
untuk Melahirkan Pemimpin Masa Depan (2008), ESO Leadership 
Training (2008), Sertifikat Pembimbing Haji dari Lembaga Dakwah 
(2009), Life Skill A Short Course Pelatihan Komputer Design Grafis 
(2009), Workshop Pemberdayaan Pengelolaan Bimbingan Ibadah Haji 
Tingkat Provinsi Jawa Barat (2009), Diklat Metodologi Oiraati (2010), 
International Seminar On Islamic Education, Islamization of Hinger 
Education: Models and Experiences in Muslim Word (2011), Diklat 
Sertifikasi Guru dalam Jabatan (2012), Micro Teaching & Orientasi 
Pengenalan Pendalaman dan Penerapan Metodologi Pembelajaran 
Program Baca Al-Our'an (2012), Short Course Penelitian Metode 
Kuantitatif (2013), Implementasi Penilaian Kinerja Guru Kementerian 
Agama Jakarta Selatan (2014), Mengefektifkan Pendidikan Akhlak 
Mulia (2014), Penyusunan Silabus, Satuan Acara Perkuliahan, dan 
Materi Bahan Ajar Berbasis Integrasi Ilmu Agama dan Sains (2014), 
Evaluasi Kurikulum PAI Fakultas Tarbiyah UIN/STAIN (2014), Seminar 
Hasil Penelitian Kurikulum Prodi PAI Relevansi Kurikulum Prodi PAI 
dengan Kebutuhan Tugas Guru Mengajar di Sekolah dan Madrasah 
(2014), Diklat Sertifikasi Pembimbing Manasik Haji Kementerian 
Agama Republik Indonesia (2015), Pelatihan Manajemen Masjid 
(2015), Radikalisme Agama dalam Perspektif Global dan Nasional 
(2015), Dewan Juri Pekan Olah Raga Seni Santri DKI Jakarta (2016), 
Workshop Penyusunan Silabus Mata Kuliah Responsif Gender (2016), 
Dewan Juri Musabagah Oiraatil Kutub (MOK) Jakarta Selatan (2017), 
Sertifikat Dosen Profesional (2018), Pelatihan Menulis untuk Dakwah 
(2018), International Forum on Islam, Education and Global Peace 
(2019), Pelatihan Pembuatan E-Module dan Video Pembelajaran 
(2019), Workshop RUU Pesantren (2019), Juri Pekan Olah Raga dan 
Seni Tingkat Kota Jakarta Selatan (2019), Sosialisasi dan Pemaparan 
Kurikulum al-Azhar al-Syarif Mesir (2019). 


ay 1 


Biodata Penulis 4317 & 


Penulis menikah dengan Hj. Siti Rafigoh Rachman, M.Ag. dan 
dikarunai 4 anak yaitu: Aisha Tara Athira, Farouk Tara Aldora, Elzeina 
Tara Rahmanar, dan Hisyam Tara Hira. Penulis bisa dihubungi melalui 
email: abdillah2803 @gmail.com. 


Kuah Ilmu Pendidikan Islam 


UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 


Syarii Hidayatullah 


JAKARTA - INDONESIA 


Ilmu 


Pendidikan 
Islam 


Tujuan utama Allah Swt. menciptakan manusia adalah agar 
manusia menyembah Allah Swt. dan menjadi khalifah di muka 
bumi, sebagaimana firman Allah Swt. Tidaklah Aku ciptakan jin dan 
manusia, melainkan agar mereka menyembah Aku (Adz-Dzariyat: 
56). Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi (Al-Bagarah: 30). Menyembah Allah Swt. dan 
menjalankan tugas kekhalifahan di muka bumi ini bukanlah tujuan 
hidup manusia tetapi tujuan Allah menciptakan manusia. Lalu apa 
tujuan hidup manusia dalam menjalankan perannya sebagai 
hamba Allah dan khalifah Allah? 


Tujuan hidup manusia adalah mencari dan menggapai keridhaan 
Allah Swt. Katakanlah sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, 
dan matiku hanyalah untuk Allah Rabb semesta alam (Al-An'am: 
162). Manusia yang diridhai Allah Swt. inilah yang disebut al-Nafs 
al-Muthma'innah yaitu manusia yang masuk dalam kelompok 
hamba- hamba Allah dan memperoleh kesenangan abadi berupa 
surga, manusia yang menghadap Allah dengan hati yang bersih, 
manusia yang digambarkan Allah dalam firman-Nya: Hai jiwa yang 
tenang. Kembalilah kepada Rabbmu dengan hati yang puas lagi 
diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba- 
hamba-Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku. (Al-Fajr: 27-30). 
Tujuan inilah yang membedakan antara konsep pendidikan Islam 
dengan konsep pendidikan barat. 
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